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Kata Penganlan

Pada saat orang sudah enggan mempelajari sejarah yang
herhiaskan angka-angka tahun, tempat, dan nama-nama tokoh
yang melakoninya, Rusli Amran mencoba memaparkannya dalam
versi lain.

Cerita-Cerita Lama dalam Llembaran Sejarah merupakan
kurmpulan cerita pendek, yang masing-masing merupakan satu
kesatuan yang utuh dan terpisah dengan cerita yang lain. Penulis
sepertinya sengaja memaparkan sepertl itu agar pembaca tidak
hosan membaca peristiwa-peristiwa periling yang terjadi satu dua
abad yanglalu.

Semoga huku ini dapat memperkaya khazanah sejarah
kebudayaan Indonesia.

Balai Pustaka
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Prakata

Jika saja ungkapan puitis yang kini agak populer boleh dipakai,
Desermber 1915 adalah “Desember kelabu® bagi Padang Panjang,
sebuah kota kecil di kaki Gunung Singgalang, Sumatra Barat.

O suatu malam, di peralihan tanggal 21 dan 22 Desember,
ketika purnama sedang bersinar, sekelompok perusubh yang
dipirnpin  oleh seorang ulama vyang dihormati, menyerbu
kota hujan yang mem-, punyai barak militer yang cukup kuat.
Penyerbuari ini sesungguhrya adalah suatu perbuatan yang nekat.
Bukan saja kekuatan militer yang harus dihadapi para perusuh,
yang sebagian besar herasal dan desa Pincuran Tujuh cukup besar,
rencana mereka pun telah pula lebih dahulu diketahui. Kebocoran
rahasia ini tentu eaja tidak mengherankan karena mereka, para
perusub itu, hanyalah dtang kampung biasa, yang dengan mudah
hercerita kepada siapa saja yvang ingin rmendengar 0P bulan
puman-o [esember yang naas korban pun berjatubari. Akibat
selanjutnya, tentu dapat ditebakDi bulan Mei 1916, empat belas
orang perusuh dihukum berat clengan kerja paksa puluban tahun
clan segrang dihukurn gantung. Mengapa pemberontakan dan
penyerbuan itu terjadi?

Penulis mengutip analisis sebuah surat kabar Belanda yang
terhit di Padang, Sumoire Bode, vang dimuat kira-kira seminggu
setelah peristiwa tersebut. Sebabh utama permberontakan itu
Lorena pajak rakyat untuk tahun 1915 clinaikkan. Para pegawai
pajak tidak Pula hijaksana dalam menagihnya. Para penghulu
adat yang ditugaskan pemerintah kalanial untuk memungut
pajak, hanya, menjalankan perirtah dari atas. Selain itu, daerah
asal para pemberontak berkali-kali dilanda banjir. Banyak
penduduk yang prakts telah kehilangan segala-galanya. Mereka
yang miskin dipaksa membayar pajak Meskipun Sumatra Bode
tidak mengatakannya. Sejak semula pajak tidak pernah diterima
dengan hati terbuka aleh rakyat Minangkabau. "Pemberantakan
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antipajak” yang terjadi di banyak tempat di Minangkabau, di tahun
1208, masih kuat meneekam dalam kenangan kolektf,

Kutipan dari Sumatra Bode rupanya tidak terhindarkan
karena peristiwa yang mengenaskan ini bagaimanapun juga harus
diterangkan. Sehenarmya dalam kesempatan ini Rusli Amran hanya
ingin bercerita. la terlalu sadar bahwa dalam ilmu sejarah masalah
kausalitas atau sehah-akibat, bukanlah sekadar menjadikan
peristiwa yang lebih dahulu terjadi sebagai “sehabk” dari peristiwa
vang kemudian terjadi. Kausalitas adalah masalah teori yang
sentral dalam ilmu sejarah. la pun menyadari habhwa berteaori-
teori bukanlah "cangkir kopi®-nya. Mestikah diherankan kalau ia
lebih suka menyebut bukurya ini hanyalah “cerita-cerita lama®
Tampakrya ia memang “hanya™ berkisah. Akan tetapi, kisah-kisah
yvang disampaikannya adalah hasil penggalian sumber-sumber
sgjarah yang dapat dipertanggungjawabkan. Dengan bercerita
i sesungguhnya ingin menyampaikan sesuatu yang melebihi
hasrat untuk memberikan “pelipur lara, penant beduk di hari
petang”. Dralam berkisah ia tidak ubahnya seorang ayah yang ingin
menyampaikan pelajaran tentang kehidupan kepada anaknya
yang sedang menginjak dewasa. Dalam usia int anak manakah
yvang sabar mendengar segala nasihat yang serba moralistik?
Untuk itu, biarlah klsah yang disampaikan itu berhicara sendiri
dan hiarlah sang anak menangkap makna yang tersemburyi di
helakang kisah itu, sesuai dengan perturmbuhan intelektual dan
kesadaran sasialnya.

[} saat pelajaran sejarah sedang dan semakin dikuasai aleh
segala macam ajaran maoralistik, yang dihiasi oleh tahun-tahun
dan nama-nama yang harus dihafal di luar kepala, "Cerita-
Cerita Lama” ini pasti dirasakan sebagai usaha yang ingin
mengembalikan sejarah kepada sifatnya yang semula dan yang
telah menjadikannya sehagai sumber insgirasi teoritis, filosofis,
hahkan juga ideclogis. Memang begitulah halmya. Apalah artinya
tahun-tahun dan nama-nama yang kering itu? Sudah lebih dari
satu setengah abad yang lalu, pujangga Rusia, Talstoy, meradang
herhadapan dengan hal-hal yang serba kering ini. “Semuanya,”
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katanya dengan memakaikan ungkapan Rusia, "tidak lebih daripada
ocehan para istr tua la pun menulis sejarah yang berkisah
tentang penyerbuan tentara Mapaleon ke Rusia. Salah satu roman
sejarah terbesar pun dihasilkan, Perang dan Damai. Akan tetapi,
Rush Amran tidak membiarkan imajinasinya melampaui batas-
hatas vang telah ditentukan agleh sumber-sumber. Karena itulah,
mungkin terasa aneh juga la menyertakan iumber-sumber yang
sedemikian baryak yang dipakainya untuk keperluan “cerita”
ini. Memang ia tidak menulis cerita demi cerita. Setiap kisah
sejarahnya harus dapat dipertanggungjawabkan. Dengan sengaja
pula la tidak merangkaikan “Cerita-Cerita Lama®™ dalam satu
kesatuan. Kalau hal ini ia lakukan, ia harus menulis “sejarah™
Padahal, is ingin bercerita. "Cerita-Cerita Lama” ini Hdak ubahnya
sehbuah kumpulan cerita pendek. Setiap “cerita” utuh pada diri
masing-masing. Akan tetapi, secara keseluruhan kumpulan cerita
ini memperlihatkan "siapa sang pengarang”, yang tampil dengan
segala keprihatinan literer atau intelektualnya. ¥ang tidak kurang
penting-nya, sebuah wacana duscourse  yang utuh tertang
pelajaran dan makna dari kisah-kisah vang telah disampaikan itu.
Siapa pun akan dapat mernaafican, kalau akhirmya Rusli Amran
terpaksa juga mengatakan pesan akhirmya secara eksplisit Kali in
is memang tidak bercerita, tetapi-“herberita”.

Ada dua puluh empat “cetita” vang dikisahkan dalam buku
ini — jika “cerita” terakhirtidak diperlukan sebagai cerita. Hampir
semua cerita ini prakfis tenggelam di bawah himpitan “sejarah
yvang hesar”. Siapa’pun yang sekadamya mengetahui sejarah
kebudayaan dan kesenian di tanah air kita, tentu kenal dengan
nama Raden. Saleh. Akan tetapi, siapakah yang kenal dengan
seorang anak Solo yang sempat menyehabkan dunia elite Eropa
ahad ke-12 kagurn akan kemampuanmya merencanakan jam yang
artistik? Buku sejarah mana- kah yang bercerita tentang Kadio
Wirokromo, “wong Solg® itu? Siapa pulakah vang kenal dengan
Tuanku nan Cerdik, searang penguasalokal di pantai barat Sumatra,
yang setelah bersekutu dengan Belanda, kemudian berpihak Padri
{Pidari}, tetapi kermudian dapat dibujuk untuk kembali membantu
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Belanda, hanya untuk kermudian dibuang ke Pulau Jawa? Siapa
pula yang kenal Sabidin, anak Jawa yvang dapat tampil sebagai the
great impaostor abad ke-13, yang dapat mengelabui para bupat
dari Banten, Priangan, sampai Jawa Timur? Betapa pahit nasib
vang harus dilalui seorang putra Pangeran Aria Mangkunegara,
Raden Ma’s Kareta, yvang |ahir di tempat permbuangan ayahrya, di
Srilangka. la "ditendang” ke sana kemari tanpa berhasil kembali ke
tanah air yang tidak pernah dilihatrya, tetapi selalu dirinduka nnya.
Bagaimana pula biografi dua pejabat kolonial yang sedemikian
kontras? Yang satu, Le Febvre, yvang gagal dalam karier karena
terlalu membela andk negeri, sedangkan vang lain, Westenenk,
adalah “hintang kalanial®, bahkan setelah ia pulang ke negerinya,
ia selalu memata-matai para maha-siswa Indonesia yang sedang
helajar di Hegeri Kincir Angin yang kaolonial itu. Apakah terdapat
dalam buku sejarah nasional kisah penyerbuan Pidari di waktu
fajar di bulan Januari 1833, yang menyebabkan Belanda harus
mundur hampir di semua front di Sumatra Barat? Bukankah
menarik juga untuk menyimak bahwa tentara Belanda bukan
hanya terdiri atas mereka vang berasal dari negeri yang sekarang
hangga disebut sebagai "Megeri Tulip” dan pasukan pribumi yang
herasal dari daerah lain, juga orang Eropa dan bahkan jugs orang
Afrika. Bagaimanakah keadaan mereka? Hal ini memang thiah di
luar “jalur utarmna® sejarah nasional, tetapi bukankah menarik juga
untuk diketahui?

"Cerita-Cerita Lama” ini sesungguhnya adalah fragrmen yang
hertaburan dari sejarah tanah air kita, meskipun sebagian besar
mengenai sejarah Surmatra Barat. Tidak kurang dari sembilan cerita
herkaitan dengan Perang Padri di Minangkabau {dua di antaranya
hercorak biografis}. Kisah hiografis termasuk kisah panglima Padri,
Tuanku Tambusai dan Tuanku nan Cerdik berjurnlah sepuluh
huah. Salah satu kisah kiografis yang menarik ialah usaha Haji
Yahya, vang ingin mengubah secara radikal adat Minangkahbau
yang matrilineal. Tidak kurang dari tiga kisah tentang perlawanan
rakyat Minangkabau menentang pajak di awal abad ke-20. Salah
satu footnote dalam sejarah yvang terlupakan ialah thrleburmya

SN p vii
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sebagian bekas pasukan Sentot Alibasya — salah seorang panglima
Dipo-negoro yang paling terkemuka, tetapi kemudian berbelot ke
Belanda dari dipindahkan ke Minangkabau dengan janiji, jika ia
berhasil mengalahkan Padri, ia akan menjadi “raja orang Padang”
— ke dalam masyarakat Minangkabau.

Cremikianlah, dalam bercerits Rusli Amran telah membawa
kita "hertamasya” ke sebuah negeri asing, vang terletak di peta
waktu yvang lain. Kita diperkenalkan dengan perilaku yang “aneh-
aneh” vang tidak lagi dilakukan di "negeri kita", yvang bernama
"sekarang”. Bukankah dengan melihat kelakuan orang yang
"aneh- aneh” itu kita tambah menyadari diri kita, masyarakat
kita, dan negeri kita yvang bernama “sekarang”? Lehih penting
lagi, "Cerita-Cerita Llama" wyang dikisahkan tanpa pretensi
akademis yang herlebihan kecuali pertangpungjawaban sumber,
lebih mendekatkan. kita kepada inti pengetshuan sejarah yang
sesungguhnya — penghadapan manusia dengan nasibnya dalam
sebuah rentang waktu.

Buku ini adalah karya Rusli Amran yang kelima tentang
sejarah. Baru beberapa waktu ia menyerahkan naskah buku ini ke
Balai Pustaka, ketika ia harus mengliadap panggilan Al-Khalik. la
herpulang ke rahmatullah sebelum buku ini masuk ke percetakan.
la tidak melihat bagaimana jadinya dengan naskah yang telah
diserahkannya itu.

O bulan September 1996, ia meninggalkan kita untuk selama-
lamanya. Tanpa sepengetahuannya, di akhir bulan Juli pada tahun
yang sama, pengurus lengkap Masyarakat Sejarawan Indonesia
(M SI telah memutuskan untuk mengangkatnya, bersama-sama Dr.
AH. MNasution, Dk Anak Agung Gede Agung, Prof. G.). Resink, dan
Prof. A. Hasymi sebagai "Angpota Kehormatan.” Bersama keempat
tokoh ini ia dinilai sebagai seorang yang meskipun secara “resmi”
herada di luar jalur profesi sejarawan, tetapi telah memberikan
sumbangan yang hesar dan berharga hagi pengembangan
pengetahuan sejarah di tanah air kita. 0P bulan Hovermber 1936,
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pada sidang pertama kangres M3l Konferensi Masional Sejarah,
piagam dan medali pengangkatan itu diserahkan, tetapi ia telah

tiada. Semoga Allah memberi tempat yang terhormat hbagi

Almarhum.

Taufik Abdullah
Ketua Urmum kSI
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1
Senangan di Waktu Fajan,
11 Januani 1833

Letnan Kolonel Vermeulen Krieger adalah seorang gerwira
tentara Hindia 13elanda yang cukup tangguh. Sejak berumur
helasan tahun dia telah masuk tentara dan baru mengundurkan
diri setelah berpengalaman hampir setengah abad. [a ikut dalam
hanyak perternpuran di Eropa Barat, termasuk serangan ke Rusia
di bawah kepemirnpinan Hapoleon tahun 1812. Setelah itu, dia
masuk tentara Hindia Belanda dan kirakira 30 tahun kemudian
dikirim ke Sumatra Barat untuk bertempur dalam Perang Pidari.

IMenarik sekali kesan-kesan perwira ini tentang peperangan
yvang ditulisnya setelah dia pensiun sebagai jenderal, termasuk
yang paling sulit, yang paling tidak dapat dilupakannya. Feristiwa
itu merupakan peristiva yang paling mengerikan selarna karier
kemiliterannya yang panjang. Ini disebabkan serangan sereritak
kaurn Pidari suatu_pagi, di kala fajar sedang menyingsing
tanggal 11 Januari-1833. Dia berangkat ke Sumatra Barat dengan
pasukan besar-bulan Juni 1832, untuk membantu memenangkan
peperangan rhelawangalongan kaum Pidariyvangtelah berkecamuk
sekitar A0-tghun. Bulan berikutnya, dia dapat menguasai Lintau
yvang hingga saat itu senantiasa dengan gigih menentang tentara
Belanda. Setelah beberapa kali dipukul mundur dengan karban
yvang cukup baryak, dia berhasil pula merebut Bukit Kamang (25
Wli}. Bulan Septernber, dia rnenguasai Xll-Koto, disusul Tanjung
Ala ‘m dan Barulak {10 Cktober}. Waktu itu, Bonjol sudah dikuasai
oleh Belanda, begitu pula sebagian utara Sumatra Barat.
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Bulan Dresember 1832, Yermeulen Krieger diangkat menjadi
wakil kamandan sipil dan militer untuk Padang Darek. Singkatnya,
pada akhir tahun 1832, kelihatannya yverlawanan Pidari tidak lama
lagi akan dapat digulung Belanda, hanya menunggu waktu. Drapat
dimengerti bahwa semua laporan Elout {pemimpin pemerintahan
sipil dan militer di Sumatra Barat}) ke pusat sangat optimistic.
Pemerintahan di Betawi percaya saja dan yakin perang di
Minangkabau akan segera berakhir, hingga terjadi serangan {ajar
itu! Suatu serangan serentak terhadap pos-pos tentara kalanial
dilakukan secepat kilat dan beringas. Serangan dimulai pada
subuh hari, tanggal 11 Januari 1833, dan dalam waktu harya 24
jam dapat membinasakan ratusan tentara Belanda.

Serangan kilat ini di kemudian har termyata membawa
perubahan sangat besar dalam politik Pemerintah Sumatra Barat.
Gubernur Jenderal /Komisaris Jenderal ). van den Bosch yang saat
itu sealah terbuai oleh laporan-aparan optimis yang selalu datang
dari Padang, mendadak terbangun. Sepert kita ketahui, dia
sendiri kermudian datang berkunjung ke dinangkabau. Sesampai
di sana, matanya terbuka. Sebenarnya-Belanda dapat saja menang
di banyak pertermpuran, tetapi mengapa tidak kunjung menang
perang. Mentalitas rakyat yang dihadapi di sana berlainan sekali
dengan yang ada di Jawa. Adat istiadatnya pun tidak sama. Pada
wa ktu itu, Hmbul keyvakinan babwa Perang Pidari tidak akan dapat
dimenangkan dengan kekuatan senjata belaka. Cara lain yang
lehih licik juga harus diternpuh. Muncullah Plakat Panjang dengan
hegitu banyak janji muluk vang berhasil menjebak rakyat. Selain
itu, serangan fajar tersebut juga merupakan awal pertentangan
berlarut-larut antara golongan sipil dan golongan militer. Mereka
saling menuduh, saling mencurigai, dan saling berusaha mencari
karnbing hitam.

Seperti telah disinggung sehelumnya, akhir tahun 1832,
keadaan Sumatra Barat termasuk bagian utara, sudah dianggap
aman. Tiha-tiba Letkal Yermeulen Krieger kaget mendengar satu
pasukannya dalam perjalar an hinasa diserang musuh. Beberapa
hari kemudian, tanggal 5 Januari 1833, sehuah pasukan lagi yvang
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terdiri atas 40 tentara Eropa ditambah dengan sehagian pasukan
Sentot, juga dibinasakan Pidari. di daerah antara Pisang dan XII-
Koto. Celakanya, pasukan ini kebetulan membawa uang untuk
membeli hbekal, kebanyakan bahan makanan, seperti garam,
minuman, dan beras. Semua beritd ini membuat Yermeulen
Krieger pusar. Oia pun segera memutuskan untuk menyeliclikinya
sendiri.-Pasukan vang dibawanya, terdapat kira-kira 60 orang
Eropa.

Dalam perjalanan, dia mulai merasa curiga karena para kepala
pasukan di berbagai desa yang disinggahinya tidak muncul kalau
dipanggil. Tanggal 10 Januari, di Matur juga begitu. Pemimpgin-
pemimpin pribumi terkenal yvang memihak kepada Belanda tidak
datang waktu dipanggil letkal itu. Pagi-pagi sekali hari itu juga,
dia meneruskan perjalanan ke Pisang. Dari komandan pos di sana
dia mendapat laporan cukup aneh, banyak masyarakat termasuk
kepala kampung mereka melarikan diri ke puncak-puncak punung
yvang sulit didaki. Dalam situasi sepert itu, tha-tiba seorang letnan
datang melapor hahwa pasukannya di tengeh jalan mendadak
diserang musuh. Yermeulen Krieger merasa sesuatu bakal terjadi.
Letnan tadi segera disuruh kembali ke posnya, tetapi terlambat.
Sehelum sampai, seluruh pasukannya musnah dibabat orang-
arang Pidari. Pagi-pagi wnggal 11 Januari keesokan harinya, satu
lagi pasukan yang kebetulan juga dalam perjalanan, yaitu.dar
Rao lewat Lubuk Sikaping ke Pariaman juga musnah dibinasakan.
Semua pos Belanda terpenting di bagian utara Minangkahau,
seperti Bonjol, Rag, Lubuk Sikaping, Lundar, Manggopoh, Lubuk
Armbalu, Talu, dan Sundatar, semuanya secara kilat diserang dan
dibinasakan orang-orang Pidari dalam suatu serangan serentak di
waktu fajar menyingsing tanggal 11 Januari tahun 1833.

Vermeulen Krieger sebagai orang tertinggi di Padang Darek
merasa betul bahwa dia seakan terkurung di suatu desa terasing
dan dikelilingi musuh. Dia harus secepat mungkin kembali ke
markasnya, apa pun yang akan terjadi. Sebelum berangkat, dia
mengutus arang-arang menemui para kepala pribumi, yang
merupakan teman-teman Belanda, untuk dibujuk. Mereka

P OITGH o G I R Balai Pustala



dijanjikan uang dan kedudukan, asal tidak membantu musuh di
saat kritis yang dialaminya ketika itu. Akan tetapi, hasilnya sangat
mengecewakan letkol itu. Tuanku nan Tinggi bersama Letnan
Termnengeung Prawirodirjo dari Barisan Sentaot, yang kehbetulan
datang untuk melaporkan keadaan genting, juga disuruh
rmenjalankan misi yang sama. Akan tetapi, sambutan rakyat sangat
mengagetkan. Sudah syukur mereka tidak dibunuh dan berhasil
kermbali untuk melapor.

Tidak ada jalan lain bag Yerrneulen Krieger, kecuali bersiap
untuk bertermpur. Untuk itu, dia terlebibh dahulu harus melapar
kepada atasannya di Padang, Kolonel Elout. Selain itu, ia juga
mengirim surat ke pos-pos Belanda lainnya meminta bantuan
tentara, tambahan senjata, bahan makanan, dan sebagainya,
O antaranya kepada itegen Batipuh, ia meminta bantuan tidak
kurang dari 1.000 pasukan. Untuk tugas riengirim surat-surat ini,
disediakan pasukan kecil di bawah pimpinan Abdul Kadin Akan
tetapi, sekitar pukul 3 pag, tanggal 12 Januari, sehelum Abdul
Kadir berangkat, masuk petugas piket menghadap Vermeulen
Krieger clengan membawa searang anak kecil. Terrmyata, anak itu
berasal dari pos Belanda di Bonjol. Dari cerita anak kecil inilah
lethkol tu mendengar tentang serangan serentak di pagi hari oleh
orang-orang Pidari. Menurut cerita anak itu, seluruh pasukan
Belanda di Bonjol mati dibunuh orang-orang Pidari. Kebanyakan
mereka sedang tidur di angsi {sebuah masjid Bonjol vang mereka
gunakan dan kotori, seperti terungkap nanti merupakan salah
satu penyehah Pidar bertindak begitu sengit dan kejam} sewaktu
terjadi serangan. Lebih kurang 50 arang mati terbunuh, termasuk
27 orang kulit putih. Mendengar kabar buruk ini, Abdul Kadir
diperintahkan untuk segera herangkat. Sayang, bare setengah jam
pergi, terpaksa kembali karena pasukannya dihadang aleh musuh
vang jauh lehih kuat. Dalam peristiwa ini, empat tentara Abdul
Kadir tewas. Dengan kejadian tersebut, Vermeulen Krieger pada
saat itu juga mengambil putusan untuk segera herangkat sebelum
daerah itu ditutup dan dikepung oleh musuh.
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Jalan terbaik untuk mundur kembali ke markasnya di Agam
ialah melalui XII-Koto. Mamun, sebuah jembatan penting di sana
telah dihancurkan Pidari. Mereka terpaksa mengambhil jalan lain,
yvaitu melewati ¥ll-Lurah. Aba-aba berangkat diberikan pukul
delapan pagi. Begitu meninggalkan Pisang, pasukannya terus-
menerus digempur musuh yang jauh lebih besar jurnlahmya
dan menguasai penuh lapangan. Tentara Belanda dihantam
sampai habak belur oleh orang-orang Pidari vang beringas.
Hal ini menyulitkan tentara kolonial yang berada di lapangan.
Ditambah lagi hujan turun terus-menerus. Hal ini membuat
pasukan pembantu pribumi melarikan diri dan bekal makanan
tidak ada lagi serta bantuan tentara yang ditunggu-tunggu tidak
kunjung datang. Mamun. Vermeulen Krieger pantang menyerah.
Dalam keadaan seburuk itu. dia tetap mengadakan perlawanan.
Itu sebabrya dalam buku-buku sejarah militer Hindia Belanda
"Mundur dari Pisang” dijadikan sebagai contoh semangat tempur
ddn pantang meryerah searang komandan. yang dijadikan suri
teladan bagi para perwira muda. {Tidak semuanya beranggapan
demikian. ada jugs vang menyalahkan VYermeulen Krieger. yaitu
karena salah perhitungan}. Malah, dalam hbuku-buku sejarah
perang Kolonial Belanda, "Mundur dari Pisang” itu, kepada
kita dinyatakan sebagai "kemenangan®. Entah apa maksudmyal
IWemang, kepada kita selalu diajarkan bahwa Belanda itu boleh
dikatakan tidak pernah kalah. Kira=-kira & tahun kemudian. tentara
Belanda mengalami kekalahan luar biasa sewaktu Permberontakan
Batipuh. Benteng mereka di Gueguk Malintang berhasil dimasuki
para pemberontak dan kemudian entah apa sebabnya benteng
itu meletus, yang mengakibatkan semua tentara yang ada dj
dalamnya tewas. Walaupun Belanda mengakuinya, tetap saja
mereka menganggap ini sebagai suatu "kemenangan®. Malah,
mereka mendirikan tugu khusus untuk memperingati peristiwa
itu. Alasannya, konon menurut mereka, benteng  tersebut
diledakkan tentara Belanda sendiri. Malah disebut tiga nama yang
"mengorbankan diri® hingga tewas. Ketiga orang itu tidak satu pun
arang Belandal

P OITGH o G I R Balai Pustala



Dengan lunglai dan  tertatih-tatih, Vermeulerj Krieger
hersama empat perwira dan sembilan serdadu, akhirnya dapat
juga memasuki benteng di Bukit Kariri {Agam}. Rupanya, harya
orang-orang inilah yang tersisa dari pasukan vang semula terdiri
atas 110 jiwa, tidak termasuk pasukan bantuan bangsa pribumi.
Dengan demikian. herakhirlah Perang Pidari di Minangkabau,
vang herlangsung sekitar 15 tahun dan memakan banyak korban
di kedua belah pihak, baik nyawa maupun harta.

Kontor don kube Belando of Kayotanom, kivo-kiva tahun 1827
{Bercokod don Adeluasn va Bangsa Belanda df Sumbar,
leh H L Ridder de Strers, Amsterdom, 1249)

Sehagai akibat serangan di waktu fajar bulan Januari 1833
itu. seluruh daerah Sumatra Barat bagian utara {tidak termasuk
kota-kota pantai}, jatuh kembali ke tangan kaum Pidari. Pasukan
Belanda yang kehetulan beruntung tidak hinasa, melarikan diri ke
henteng-benteng lebih kuat, seperti ke Tiku. Air Bangis. Matar. dan
Pariaman atau ke Mandailing lebih ke utara lagi.

£ & ;
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Vermeulen Krieger, setelah pensiun, menulis peristiwa
mundurmya tentara Belanda dari Pisang. Dia menulis bahwa
pengalamannya paling getir, paling berat selama jadi tentara
hampir 50 tahun. sewaktu mundur dari Pisang, tidak kalah getirnya
dibanding waktu dia mundur dari Moskow tahun 1812, sebagai
tentara Prancis sewaktu is tergabung dalam tentara Mapalean.
Kalau dia sendiri menulis begitu. Anda percaya, kan!

P OITGH o G I R Balai Pustala



2
Raden Mas Kaneta

Pangeran Aria Mangkunegara yvang populer di kalangan rakyat,
tahun 1734 dibuang oleh YOC Sailan. Pangeran ity dianggap
sangat menentang Belanda dalam menjalankan politikmya di Pulau
Jlawa. Permbuangan ini terjadi tidak lama setelah Pakubuwono 11
naik takhta. Pangeran Aria Mangkunegara meninggal di tempat
pengasingannya di Sailan, lima tahun kemudian. 0§ tempat
pembuangannya itu, lahir putramya yvang kemudian terkenal d engan
nama Raden Was Kareta. Jenazah Pangeran Aria Mangkunegara,
tahun 1741 diizinkan dibawa pulang beserta keluarga dan Fara
pengikutrya. Seluruh rambaongan yang kembali ke tanah air itu
herjurnlah lebih dari 77 arang.

Kareta, sesampai di tanah air menetap di Batavia. Akan
tetapi, tidak lama kemudian {tahun 1750}, dia diasingkan lagi oleh
Belanda. Sekarang lehih jauh lagi, dia dikirirn ke Afrika Selatan.
Cralam waktuyang sama, juga diasingkan dua saudaranya ke Sailan,
tetapi tidak lama kemudian mereka diizinkan pulang ke Jawa.

O bawah ini merupakan pengalaman cukup menarik Mas
Kareta sewaktu dia diasingkan di luar tanah airnya.

Semenjak menginjakkan kakinya untuk pertama kali di Afrika
Selatan, Mas Kareta senantiasa meminta keadilan bagi dirinya. Dia
herusaha meminta keterangan dari Permerintah Belanda mengenai
kesalahan-kesalahannya hingga sampai dibuang begitu jauh. Akan
tetapi, usahanya itu tidak berhasil. Tahun 1765, dia menghadap
pejabat tertinggi Belanda di Afrika Selatan dengan maksud
yang sama, tetapi juga tidak berhasil. Bia merasa dirinya tidak
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hersalah, tetapi mengapa diperlakukan secara semena-mena. la
minta dikembalikan ke tanah asalnya, tetapi Belanda tetap tidak
memperhatikan tuntutannya. Sekadar pemyambung hidup, dia
terpaksa berdagang kedl-kecilan karena uang tunjangan yang
didapatnya dad pemerintah, sama sekali tidak cukup.

Entah bagairmana caranya, setelah lebih dari seperempat abad
herada di ujung selatan bhenua Afrika itu, diam-diam dia berhasil
menaiki sebuah kapal Belanda vang sedang dalam pelayaran
menuju Eropa. DNa sampai di Megeri Belanda tahun 1778.
Kedatangannya ini memusingkan kalangan pimpinan YOC dan
si pemilik kapal sebak di sana pun’ dia.kherusaha kera$ rnencari
keadilari untuk diririva. Justru di sinilah terletak kesulitanAtu.
Berlainan dengari'di tanah jajahan, keadilan memang dapat.
dicari di Megeri Belanda, ‘apalagi orang itu berdrah biru, berasal
dad lingkungan keraton di Pulau Jawa. Pemilik kapal didarmOtat
hahis-hahisan karena tidak n-lengetahui ada Penurnpang gelap
di kapalnya sendiril Setelah melalui: perdebatan hangk dan
seru tanpa ‘Penyelesaian yang dapat ditedma, sanapai-sarnpai
ke tingkat semacarn Kadin di sana, masalah ini belum dapat
juga diselesaikan. Akhirnya, ‘masalah’ diserahkan kepada badan
tertinggi YOO, terkenal derigan’ narna Bapak-Bapak XVIl. Untuk
menangani kasus ini, terpaksa diadakan rapat khusus mengenai
Faden Kareta.,

IMereka tidak hahis pikir, bagaimana seseorang dapat lobos
dari pengasingan dart berhasil masuk ke Megeri Belanda. .Padahal,
YOO waktu'itu terkenal sebagai suatu perusahaan yang sangat
keras menjalankan peraturan dan ketat sekali penjagaannya. Selain
itu, hagimaria mempertanggungjawabkan pengasinganmya di.
Afrika Selatan itu! Inijah sebetulnya vang sangat .menggusarkan
pucuk pimpinan. YOC. Kalau di daerah jajahan, apa saja dapat
dilakukan. Akan tetapi, lain kalau ini terjacli di negeri sendiri, alat
pengukurnya tidak sami. Hal ini disebabkan pembuangan Kareta
sama sekali tidak merripUrivai'dagar hukurri yang kukuh.

Dalam Surat Keputusan tanggal 13. Maret 1850, antara lain
dapat dibaca bahwa, “... ternyata bukb-bukt sama sekali tidak
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jelas dan meyakinkan {convincant} yang hisa dipakai hakim
sebagai dasar untuk menghukum. Tetapi mengingat kebiasaan
penduduk yang enggan mengajukan tuduhan-tudubhan terhadap
sesegrang, apalagi dar golongan atas, maka surat keputusan
ini sudah dianggap cukup untuk mengasingkan orang jauh dari
kampung halamannya nun ke Afrika Selatan.” Sepintas dapat kita
menyimpulkan bahwa tuduhan yang ditimpakan kepada Raden
Ias Karetaialah permbunuhan, walaupuntanpa mengajukan saksi-
saksi dan tanpa menyebutkan siapa yang dibunuh. Bukan sesuatu
vang aneh di negeri kita waktu itu, di bawah pemerintahan VOC!

Perkaranya dilempar ke sana-kemari selama beberapa lama
antarinstansi berwenang. Akhirnya, diperoleh jalan keluar yang
pa-ling tepat menurut mereka, yaitu jangan diputuskan di Megeri
Belanda. Masalah ini dikembalikan ke tangan gubernur jenderal
vang dahulu mengirimnya ke Afrika Selatan. Untuk itu, dikirimlah
sepucuk surat kepada Gubernur lenderal Hindia Belanda,
yang isinya meminta agar perkara Kareta diperiksa kermbali.
Dalam pada itu, sambil menunggu jawahan, dia dibawa lagi ke
tempat pengasingannya dahulu, ke Afrika Selatan. Satu-satunya
keringanan yang dia peroleh ialah surat yang ditujukan kepada
vang berkuasa di sana, tertanggal 4 Apustus 1778, Isinya, “Raden
Ivas Kareta jangan dihukum lagi karena melarikan diri!”
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Pandaisikek

Sewaktu orang putih mulai mengembangkan ajaran mereka
di Minangkabau, Pandaisikek, desa kecil di VI-Koto, menjalankan
peranan yang cukup besar. Selama perang melawan Belanda
jugs demikian. Karena letaknya sangat strategis, yaitu di antara
Ierapi dan Singgalang, vang menguasai hubungan penting antara
Bukittinggi dan pesisir rnelalui Padang Panjang, di Pandaisikek ini
sering terjadi pertempuran. Beberapa kali Belanda berusaha untuk
merebut daerah ini, tetapi selalu gagal. Akhirmya, Pandaisikek
herhasil diduduki tanpa kekuatan senjata, tetapi secara diplomatis.
Sewaktu terjadi pemberontakan menyeluruh pada tahun 1833,
tentara Belanda dipukul mundur pula dari sana, tetapi kermudian
herhasil direbut kembali. Akhir abad yang lalu, sewaktu dimulai
pembicaraan akan diadakan pungutan pajak langsung, rakyat
menentang dengan hehbat, antara lain dari Pandaisikek sehingga
rencana tersehut terpaksa ditunda. Ketika terjadi Permberontakan
Pajak tahun 1208, rakyat di sana juga tidak tinggal diam. Begitu
pun sewaktu serangan atas Padang Panjang tahun 1915, orang-
arang Pandaisikek menjalankan peranan. Jadi, di dalam sejarah
perjuangan Sumatra Barat melawan penjajah, Pandaisikek dapat
disejajarkan dengan Manggopoh, Marapalarn, Kamang, Pauh,/Koto
Tangah dekat Padang, Kapau, Kinali, Matur, Bonjal, Lintau, dan
tempat lain yvang ada hubungannya dengan sejarah revolusioner.
Cleh karena itu, Pandaisikek tidak hanya terkenal karena tenunan
dan ukiran kayunya, tetapi juga karena perjuangannya melawan
Belanda.
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Dalam buku-buku sejarah yang disponsori Pemerintah
Hindia Belanda dahulu, tentaranya terlalu diagungkan, walaupun
harus diakui bahwa para perwira tentara mereka tangguh dan
herpengalaman. Kalau pun ada kekalahan di Sumatra Barat
misalnya, selalu disusul dengan bermacam-macam faktor yang
menerangkan penyebab kekalahan itu. Biasanya, Belanda
mengat@kan orang pribumi mengkhianati mereka karena
menyerang secara mendadak, pasukan Melayu pembantuBelanda
yvang pengecut, alam yang ganas, cuaca buruk, tentara Belanda
terlalu letih, dan sehagainya. Kalau penulisnya tentara Belanda
sendiri {seperti Schoemaker, Lange, Yan der Hart, Hendriks, atau
Brakel}, pertentangan hahkan dilihat di antara dua golongan
saja: yang haik melawan yang jahat. Tidak pernah dikemukakan
kekurangajaran serdadu mereka terhadap parawanita kita ataupun
penghinaan terhadap agama atau penghinaan yang diterima para
pemimpin kita dari pihak mereka. Perang Pidari berlangsung
sampai 15 tahun. Setelah itu, baru berhasil dimenangkan Belanda
seluruhnya, antara lain disebabkan oleh ulah tentara Hindia
Belanda vang tidak senonoh. Dengan pimpinan para perwira
yang terlath, dengan persenjataan mutakhir dan dibantu lagi
aleh puluhan ribu laskar Melayu, dan dengan kepintaran mereka
rmermantaatkan spion-spion bangsa kita, Belanda dapat mengakhiri
peperangan lebih cepat. Akan tetapi, banyak arang yang telah
memihak Belanda kemudian mendekati lagi kaum putih karena
tidak tahan terhadap tingkah laku pasukan Belanda vang kurang
ajar. Marmun, tidak satu kata pun buku-buku sejarah kaum penjajah
mengungkapkannya.

Untung tidak semua tulisan bekas tentara Belanda bernada
demikian.Mungkin karena berupa karangan-karangan liar sehingga
tidak tergolong sebapai buku sejarah. Ada beberapa perwira
13elanda vang rmengemukakan keadaan sebenarnya. Salah’ satu
adalah catatan harian Jenderal Van Geen yang diumumkan setelah
dia meninggal, mengenai sebuah kisah pendudukan Belanda di
desa terkenal yang menjadi pokak penulisan ini, yaitu Pandaisikek.
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Bukan mengisahkan tentang pertempuran hebat, melainkan
tentang hubungan antar-manusia di celah-celah perang besar.

Van Geen sendiri, sebelum berumur 20 tahun, sudah pernah
ke Indonesia sebagai tentara. la ikut bertermpur di Palembang,
Sulawesi, Sumatra Barat, dan di Pulau Jawa. Sebagai letnan dua
dan ajudan Kolonel Raaff, ia pernah bertermpur dan mengalami
pukulan hebat oleh Pidari di Marapalam. Da menderita banyak
luka di badanmya. Tahun 1830, i@ kembali ke Eropa dan ikut
dalam perang Belanda melawan Belgia. |a pensiun sebagai letnan
jenderal pada tahun 1864.

Sewaktu dihajar pasukan Pidari di Marapalam, dia mengakui
secara terus terang keberanian musuh selama perkelahian. satu
lawan satu. Na juga mengemukakan para perwira dan serdadu
Belanda yang pengecut. Yan Geen sendiri terus menggelengkan
kepala, tidak mengerti mengapa Pidari tidak menghajar terus
ketika pasukan Belanda mundur tidak teratur. Seandainya kaum
putih terus membury musuhnya, niscaya kekalahan Belanda
lehih bhesar dan senjata perang akan lebih banyak jatuh ke tangan
mereka.

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, yang akanditulisialah
peristiwa pendudukan Pandaisikek secara damai. Pasukan Belanda
{150 infanteri hangsa Eropa, 150 orang Madura, dan 1.000 arang
hangsa Melayu, lengkap dengan meriam} di bawah kepernimpinan
seorang mayar, siap rnenyerang jika Pandaisikek tidak menyerah.
{Perjanjian damai Belanda dan Bonjol baru saja ditandatangani di
Padang. Jadi, tindakan musuh ini sedikit aneh. Jenderal De Stuers
di dalam bukurya mengakui bahwa penduduk Koto Laweh dan
Pandaisikek melanggar perjanjian yang haru saja ditandatangani}.
Kebetulan, di antara pasukan yang siag menyerang itu terdapat
segrang pejabat penting yang mempunyai pengaruh cukup
hesar, bernama Letnan Kolonel Nahuijs van Burgst. Oia kebetulan
sedang berada di sana dalam perjalanan dinasnya ke berbagai
daerah. Mahuijs ini di dalam buku yvang ditulismya kermudian, juga
menceritakan perihal sekitar Pandaisikek.

P OITGH o G I R Balai Pustala



Tonggo! 28 Februari 1824, tulis Van Geen, kito berongkat ke
Tobu Bernir, tempot berdumpulnya seluruh tentara dolom ekspedisi
ini. Keesokon horinya, bergerok menuju Guguk Sigondong,
kurong dord jorek jonghkouon pelor meriom dord Pandaisikek don
mendominasinyg, Tidok disongkn, kubu-kubu of Pondaisikek tdak
dofom keadoon siogo. Tetapi begitu kami menggerek si Higo worno
6f Guguk Sigondong, terdengodoh hiruk pikuk, Dengon menobuh
gong, banyok sekalikoum berboiu puith menduduki tempoi-tempot
pertehonon merekn. (Kito ingotkon logi, perfonjion perdomoion
baru safn difondoiongoni di Podong). Komi merosae segera akon
difivjoni peluru-pefuru merdom mereko. Telopi ternyoion Hdok
Yong kelihoton honyoloh orong-orang bersenjofokon senopon
don fombok keluor dorf benteng mereko clon menduduki buki
kecil sebelah konon komi. Mereko itu dopot diusir ofeh sejurnioh
fenforo di bowoh seorong perwire dengon seorong Meloyu
sehogoi penunjuk jolon, Komi heron sekali mefihot orong Meloyu
ini, seorong dubolong yong Hdok mempunyai pergsaon fokut
samo sekali, Bigsonye porg dubolong ini berbusano meroh, sering
didopoii di sekeliling poro kepofo mereka, Sovangnya, keberanion
mereka lebih menonjol dibondingkan ofak mereko,

Seteloh beberopo jom df Guguk Sigondong, tonpo menembak
safu pelor pun, empaf pejuang Pidar dengaon senopon don tornbok
di tongon mendekoii posisi komi. Melihot obo-obo dengon tongon
yvong mereko berkon, jelos mereko ingin berbicaro dengon kami,
Komi mengisyarotkon untuk mendekof, Hdok okon diopo-apakan.
MNomun, mereko Hdok percaya. Letnon Kolonel Nohuiis yang pintar
berbohaso Meloyw percoye bohwoe moksud keempot orong itu
bafk, Din {(Nohuijs) furun mefodui jurang yong ferjol mendekof
orong-oreng  Pidord ffu. Komi menyerukon ogor dio jongon
mendekoli musuh, Posi akon dibinasakon korene orong Meloyu
fidok dopot dipercoyn. Tetopi Wohuiis teiop sojo berjolon, Bohkon
setefoh dekot, dio mefemporkon pistol don pedongnya. Berarti dio
dotong dengon tujuon domoi. Anehnya, Nohuijs disormbut dengon
gembirg, mereka bersalomon hongot don membuko pembicoroon,
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Kemudion dotong logi bonyok pejuong Pidord, Semue berokhir
dengon diduduldnyo Pandaisikek secoro domoi oleh kami,

Melihot pengalomoan ing, meneruskan Van Geen, koum Pidor
fidoklioh securongseperii yang selolu digom barkan, Sofuconiohlogi
odofoh opo yang dinfami Leinon Von Qchsee. Dig tersesof masuk
sebuoh kompung yong beberopo soot sebelumnye memuiuskan
memihok Fidar. Letnon tersebut Hdok ditongkop otou dibinosakon,
fefopi dengon boik-boik dipersilokon meninggofkon kompung.
Sodf seperit ftu jugn terjodi beberopo bulan sebelumnye, disebuah
kempung di doeroh Pondaisikek, Penduduk kampung ity bersamao
komi mengalomi kekofohon delom suotu perfempurem. Tonpo
komi ketohui, mereko rupo-ruponye seteloh f#u berhubungon
dengon pihok musuh, Soiu posukon di bowoh seorong penwiro
yang sedang rondo, suafy molam, fonpo curge mosuk ke dofom
karnpung tersebut, Sebetulnye posukon kecil ity dengon gompong
bisa mereke hobisi, Momun ini fdok dikerfokon, mereko honyo
dipersilakon pergi sajo dengon cotaian Bdok bofeh menghoropkan
bantuan lagi dorf pihok mereko koreno mereko teloh memutuskon
memihok Pidari,

Jotuhnye Pondaisikek kito sebut todi, Hdek berfolon begitu
loncar, Suotu ketiko komi member wlimotum kepodo woki
Pondoisikek: “Kafou puku!l 8 mofam befum jugo menyeroh, kami
okon menggernpur dengon meriom!” Moyor Leemlin sudah ingin
menggempur podo jom tersebut iefopi ditohon Nohuis Dio
mengusulkan ogor menunda hinggo bBesok pogi. Pukdl duo dini
hori, munculloh wiuson terakhir Pidar yang rnelfetokkon beberopo
senjoto mereke di koki kemi tando menyerah, Tonggol 1 Moret
komi memosuki Pondoisikek. Ternyoio perbenfengon mereko
begitu hebot, Posti okon mernokon woktu don banyok korbon jiko
diserang dengon senfoig.

Koio Lloweh Hdok seberopo jouh dord Pondoisikek, tetopi
dengon perbentengon yang songot femoh, jugo ingin ditakfukkan
ofeh posukon Moyvor [oemfin secorn dipfomasi, Akon tetopi,
ditolok ofeh desa ini. Akhimyg, satuon cukup kuet horus menyerbu,

P OITGH o G I R Balai Pustala



didohuluitembokon meriom yang gencors kernudion disusufdengon
serongon boyvonet terhunus, O dolom periohunon Kofo Loweh,
ferdopol bonyak wonite don onok-onok. Wan Geen sangat heran
melihat kepintaran rakyat pribumi mempergunakan alam untuk
pertahanan. Karena hebatnya membuat perbentengan inilah, dua
kali serangan Belanda sebelummya terhadap Pandaisikek, dapat
dipukul mundur.

Sefeloh Koo loweh jofuh ke fongon komi, melanjutkan
kermbali Van Geen, seorong Pidor fonpe senfoie berhos! ditongkop
pora serdodu kita, Qrong ini ingin dibunuh secoro perdahon-fehon,
disthsn selomn mungkin, fnf difihci olfeh Nohuijs, Dengon suli
sekali, Letko! ini berhosi ogor orong tofc berdoyo fu difeposkan
soki, kemudion diongkut ke Tobu Bernir Dio songot berterimo kosih
koreno nyowanyct diselomotkon, Tidok lomo kemudion mosuldoh
seorang Melayu perlente bernomo Tuonku Al, pengikut Belondo
setin, Dio ingin melihot dord dekoet towonon dord Pondoisikek tadi,
Ternyoin, orang ity odaloh soudore kendungnye sendin, Umurnnya
koum Pidori beinyak pulo mempunyai soudarg yong memifok kita,
fni jefas terlihot seteloh korni menduduli Pondoisikek Pondongon
menghorukan melihot merekn berpelukon yang sebelumnya berodo
i pihok-pihok bermusuhon,

Tuonky Domaossiong melarikon dirf ke deso kel di belokong
Koito Loweh. Deso ini komi kefiingd, Keesokon horinye, Tuonky
Domossiang menyeroh kepodo kami, Beliow difzinkon berdiom di V-
Kofo tefopi fonpo kekunsoon opo-opo. Nomun din bebos mengonui
CEOMO GO0 S6/0.

Demikian secuil pengalaman Wan Geen. Pada tahun 1830,
is sudah kembali ke Eropa. Karena itu, iz tidak mengalami
permberontakan dahsyat pihak Pidari tahun 1833, Pandaisikek,
Guguk Sigandang, Kota Laweh, dan banyak pOs Belanda berhasil
direbut kembali oleh kaum puth dengan banyak memakan
korban. [N mana-mana pasukan Bebnda terbirit-birit mundur ke
pertahanan-pertahanan yang paling kuat. Apa yang dialarni Van
Geen di Marapalam {sewaktu musuh sedang kalah, kaum Pidaritidak

P T G PG T L Balai Pusiala



pernah mengejar untuk menghancurkan}, di mana-mana terulang
kermbali. Belanda selalu diberi kesempatan menunggu bantuan dan
menyiapkan serangan balasan yvang dahsyat. Yan Geen juga tidak
melihat’ ketika Tuanku Damassiang beserta kedua putranya dan dua
helas grang lagi dibunuh Belanda secara kejam di Guguk Sigandang.
IWereka adalah musuh yvang berhasil ditawan dalam peperangan.
IMereka bukan penjahat! Akan tetapi, kehebatan rakyat urtuk
kesekian kalinya mengusir Belanda dari Guguk Sigandang dan
Fandaisikek, rnembuat musuh bermata gelap.
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4
Bangsa Asing dalam Tentara
Hindia Betanda

Berlainan dengan hbangsa Inggris di India, bangsa Belanda
dahulu terlalu kecil untuk memegang seluruh kekuasaan dalam
tentara kolonialnya di sini. Oleh karena itu, dahulu banyak sekali
mereka memakai bangsa asing dalam tentara Hindia Belanda.
Selama Perang Pidari, kita begitu banyak menulis tentang tentara
ini. Untuk itu, pada tempatnya dibicarakan pula siapa vang kita
hadapi hingga pertengahan abad vang lalu.

Sejak hahis perang Mapoleon yang begitu lama di Eropa
dan sesudah Megeri Belanda merdeka dari pendudukan Prancis,
tiba-tiba mereka’ harus membentuk tentara cukup besar untuk
dikirim ke In-donesia. Akan tetapi, mereka tidak rmnempunyai
cukup baryak perwira untuk nnengisi semua lowongan di sini.
Untuk rnengatasi hal ini, mereka mengambil cara yang cerdik
sekali. Waktu itu, di Eropa hegitu banyak berkeliaran tentara
rnengangeur karena bherakhirmya perang Hapolean. Mereka inilah
yang ditarnpung oleh Belanda untuk kelak dikirirn ke negeri kita.
Iereka sudah berpengalaman berperang sehingga tidak perlu
dididik lagi. Apalagi yang melarikan diri sewaktu masih dalarn
ikatan dinas (desersi}), akan lebih mudah lagi. Mereka tidak
usah dicari-cari melalui hiro jasa, sernacarn kantor perantara,
tetapi mereka datang sendir ke kantor penerirnaan yang khusus
disediakan Belanda di kot Hardewijk. Seperti juga halnya dengan
legiun asal Prancis, setiap orang yang nnencatatkan diri ingin
hertugas di jajahan Belanda, dapat diterirna tanpa menanyakan

L
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latar belakang kehidupan mereka. Umummnya mereka ini terikat
dinas selarna 6 tahun dan menjadi perwira di sini. Akan tetapi,
untuk  menjadi  perwira tnggi, harus berkewarganegaraan
Belanda. Gaji boleh dikatakan cukup, disiplin kuat, harya harus
datang tanpa membawa istri. Para perwira Belanda yang datang
ke sini waktu itu tidak diharapkan menetap di Indonesia setelah
hahis masa dinas. Mereka diizinkan mempunyai anak dan anak-
anak mereka inilah kelak vang akan dijadikan tentara. Ini cara
paling praktis dan murah. Anak-anak itu sudah biasa hidup dalam
tangsi dan ingin sekali dianggap sebagai aorang Belanda. Mereka
membenc pribumi, senang berkelahi, dan sebagainya. Mereka
inilah yang diambil untuk dijadikan tentara. Menurut pandangan
militer Belanda, anak-anak ini pembury ulung, ahli menemhbak,
cukup hati=hati menghadapi perternpuran, tidak membutuhkan
macam-macam, tahan terhadap cuaca panas, tropis, dan kuat
herjalan kaki menembus hutan belukar. Mereka tidak usah dicari
lagi karena sudah berada di tangsi-tangsi. Mencari yang lebih
murah lagi, idak mungkin. Untuk mereka ini, pemerintah kolanial
nant mengadakan sekolah khusus, yvakni di Gornbong, Kedu,
Jawa Tengah. Yang diterima di sini ialah anak-anak militer Belanda
heribu pribumi, tetapi di luar nikah, berumur antara 2 sampai
16 tahun. Mereka dari kecil telah dipersiapkan menjadi tentara
menggaritikan sang, ayah. Padahal, menjadi perwira menengah
saja sudah luar hiasa sulitnya bagi mereka. Pendidikan di sekolah
itu {dahulu dinamakan “pupillenschool™} sangat keras, berdisiplin
tinggi, dan hukurmn badan juga masih berlaku, sedangkan hidup
militer di tangsi saja! Sekolah di Gombong dibuka pertengahan
abadyanglalu dan baru dihapus tahun 1512, Sebagai penggantinya,
di termpat-termpat yang hanyak tentara Hindia Belanda {Cirmahi,
Iagelang, Kotaraja, Yogya, Walang, WMakasar, dan Weester
Cornelis}, diadakan sekolah-sekolah dasar khusus untuk anak
anak Ambion, juga terbuka untuk anak-anak tentara asal Manado
dan Tirmor, yvang beragama Kristen. Anak-anak asal tiga suku ini
walaupun ayahrya bukan tentara, juga diizinkan bersekolah dj
situ. Pertengahan tahun 1927, untuk anak Ambon vang waktu itu
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jumlahnya di Padang tidak sampai 100 orang, Belanda mendirikan
sekolah khusus. Begitu pula untuk anak-anak Cina. Rakyat Padang
sendiri, tahun 20-an menjerit meminta sekolah dasar karena
permintaan terlalu banyak. Mamun, pemerintahtidak punya uang.

Sejak dimulainya mengambil bangsa asing ini hingga herakhir
Perang Diponegoro {1814-1830), orang Belanda asli dalam tentara
kolonial hanya 33% atau 16.600 orang dari jumlah selurubnya
{kira=kira 43.000 orang}. Perinciannya ialah 22% Belgia, 19%
Jerman, 4% Swiss, 8% Prancis, dan selehihrya {8%) bangsa Eropa
lainnya, seperti Luksernburg, ltalia, dan Austria. Setelah herakhir
Perang Pidari dan Pernberontakan Batipuh di Sumatra Barat,
perbandingan ini tentu berputar 180 derajat; bangsa Belanda
lehih hanyak, dengan perbandingan sebagai berikut (1831-1834%

Belanda 65%  atau  10.050 orang
Jerman 16% gtau 2500 orang
Belgia 13%  agtau  2.000 orang
Swiiss 13% gtau 500 grang
lain-lain 3% atau 450 arang

Jumlah tentara di Minangkabau pun jauh berkurang. Ini terutama
disebabkan Pemberortakan Batipuh tahun 1841, Sebelum itu,
palitlk Pemerintah Belanda jalah melebarkan daerah-daerah
untuk diduduki. Akan tetapi, setelah mendapat pelajaran dari
pemberontakan dahsyat itu, maksud melebarkan daerah jajahan
di Pulau Sumatra untuk sementara terpaksa ditangguhkan. Karena
itu, jurnlah tentara diciutkan, termasuk bangsa asing tadi.

IWengenai tahiat mereka, mungkin Anda dapat menerka
sendiri, mengingat hampir 30% terdiri atas grang-orang Belanda
hekas twhanan tentara dan hekas tentara yang melarikan diri
sedangdalam dinas {desersi}. Satu hallagi yangtidak kalah menarik
ialah bahwa kebarmyakan dokter tentara ialah bangsa Jerman.

Bangsa pribumivang diambil untuk serdadu, kebanyakan dari
suku Armban, lawa, Bugis, dan Madura. Yang dianggap istirneia
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gleh Belanda adalah suku Ambon karena mereka hberagarna
Kristen. Gaji serdadu juga disamakan dengan Belanda. Akan tetapi,
sangat sulit menjadi perwira karena harus menjalani pendidikan
yang harus didapat di Eropa’ kata orang Ambon karena hal-
hal istimewa dapat menjadi perwira, gjinya hanya separo dari
perwira Belanda. Yang sangat menyedihkan ialah nasib serdadu
suku lawa. Madura. dan Bugis. Gaji mereka sangat kecil (kurang
dari gaji harian kuli biasa}, hidup di tangsi sangat berat, dan pulang
kampung selama cuti tidak mungkin walaupun secara teoritis
dapat diambhil.

Karena hkurang mempercayai pribumi  sebagai  tentara
fumumnya beragama Islam}, Pemerintah Belanda kemudian
juge memperkerjakan bangsa Megro. Mereka diangkut sebagai
hudak dan pantai barat Afrika {Guinea yang waktu itu diduduki
Belanda). Ini dimulai tahun 1831 dan belum sampai sepuluh
tahun, sudah kira-kira 1.500 bangsa Megro bertugas di sini, dalam
kompi-kompi tersendiri. whun 1840, sewaktu ditempatkan di
Surmatra Barat, mereka berontak karena beberapa hal. Semenjak
itu, bangsa Megro tidak diizinkan dalam kompi-kampi tersendir,
tetapi dipecah dan dimasukkan ke dalam kesatuan-kesatuan
hiasa. Mereka ini fumumnya dinamakan suku Dongko ) sebetulmya
herasal dari berbagai suku kecil dengan bahasa-hahasa dan adat
tersendiri. Menurut pengamatan tentara Belanda, mereka berfisik
kuat patuh jika pemimpinnya baik, dan pemberani. Hanya, mereka
suka ribut, kotor, dan gila perempuan. Seorang mayor Belanda
pernah menulis, “Mereka itu harus dididik dahulu sebagai anjing
atau manyet, kemudian sebagai manusia, baru menjadi tentara”
Ada lagi vang khusus tentang diri mereka. Karena mereka
herkulit hitam, tinggi, dan mengerikan, musuh gampang digertak.
Sehelum berangkat dari Afrika, tidak searang pun pernah minum
alkohaol, tetapi setelah sampai di sini, mereka menjadi pemabuk.
Urmumnya mereka mengikat diri untuk dinas selama tiga ahun.
Pernahseorang di antara mereka, bhernama Herman, mericapai
pangkat lethan dua dan selama perang di Bali {Jagaraga) banyak
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sekali berjasa terhadap Belanda. Tidak kurang dari 536 orang
tentara Megro waktu itu ditkutsertakan.

Tahun 1841, perbudakan dihapuskan. Antara Belanda dan
Inggris ditandatangani sebuah, perjanjian, melarang perdagangan
dan transportasi budak. Sekarang mereka dianghut sebagai
warga merdeka. Jumlahnya pun kian berkurang {selama 12 tahun
sebelurn dihentikan sama sekali tahun 1872, sekitar 800 orang
masih didatangkan). Pengiriman itu dihentikan karena daerah
di Afrika Barat harus diserahkan Belanda kepada Inggris. Akhir
abad vang lalu, masih ada sekitar 30 "Belanda Hitarn"™ dan awal
Perang Dunia 1l habis sama sekali. Pada dekade terakhir abad ke-
13, Belanda masih mengusaha- kan mendatangkan orang-orang
Megro. Afrika ke sini untuk dijadikan tentara. Sekararig dari Liberia,
tetapi .jumlahnya tidak banyak. Kalau tidak salah, jumlahrmya
200 orang lebih sedikit. 0P antara mereka ini, juga pernah ada
pemberontakan karena merasa tertipu, mengira kontrak hanya
untuk 1 tahun dan bukan 3 tahun. Berlainan dengan sebelumnya,
hangsa Megro dari Likeria ini diizinkan membawa keluarga.

IMasih ada “hangsa asing” kulit berwarna yang dipakai kaum
penjajah sebagai sekutu menentang bangsa kita. Hal ini disebabkan
mereka menganut agama yang bukan Islam. Seperti juga dengan
hangsa Megro, Cina, dan Ambon, mereka sedapat mungkin
dipisahkan dari kaum pribumi dan bermusuhan dengan bangsa
pribumi. Yang kita maksud ialah mereka vang berhasil ditawan
pasukan Belanda sewaktu herperang melawan Portugis ataupun
Spanyol, teristimewa di bagian timur negara kita. Yang ditawan
dari bangsa Portugis, umumnya berasal dan i India, para budak
yang dibehaskan karena hersedia ikut dalam tentara Portugis.
Setelah ditawan Belanda, mereka juga dibebaskan asal masuk
tentara, dinamakan mordifkers {ingat kata merdeka asal Sanskrit!}
Yang ditawan dari tentara Spanyol, dinamakan pompongers
{kabarrya karena berasal dari Papango di Filiping, terkenal dengan
penduduknya yang suka perang). Selain itu, ada juga mordifkers
itu yang berasal dari Afrika {Angola)l. Umumnya mereka berkulit
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hitarn pekat, hahasa yang dipakaiialah bahasa Portugis campuran,
dan beragama Kristen. Mama-narna mereka tentu juga lain, sepertd
[te Sousa, e Coelho, Mendasa, dan Taled a.

Setelah VOC diganti dengan Hindia Belanda, mereka tidak
hanyak dipakai lagi, bebas dari ketentaraan tetapi tetap arang
Belanda, kemudian terkenal sebagai Indo. Terakhir mereka hanya
sebagai sermacam milisi {schutterij} untuk menjage kota Batavia.
Karena perkawinan, mereka mengambil nama-nama Belanda.
Kabarrya, dahulu mereka jelas sekali terlihat di jalan-jalan
karena hercelana biru dan berbaju putih, tidak bersepatu, tetapi
{ini penting} memakai topi. Memakai topi mempunyai makna
tersendiri, berarti beragama Kristen,

Cari sekian banyak tentara bangsa asing itu yang paling
hanyak berusaha berontak atau desersi adalah bangsa Swiss. DN
Sumatra Barat, abad vang lalu, pernah mereka memberontak
ingin merebut tangsi bhesar di Padang Panjang, menguasai senjata
dan rnesiu, lalu membunuh semua bangsa Belanda. Pemimpinnya
herasal dari Prancis, bernama Brendon. Kabarnya cukup bamak
yang ingin ikut berontak, tetapi sernua rencana itu berantakan
karena dikhianati oleh seorang anggota yang mahbuk Sayangnya,
kita belum pernah membaca keterangan resmi pemerintah
tentang pemberantakan ini dan hagaimana nasib rmereka yang
clitangkap kemudlian.

Usaha untuk berontak paling besar ialah di Jawa awal tahun
&0-an. terkenal sebagai "Permberontakan Swiss". Khususnya yang
dinarnakan "Resimen Mapoli® karena sebelum ke Indonesia mereka
hertugas di Mapoli dalam resimen yang pernah hberontak pula.
Pemimpinmya bernama Borgeaud, lahir di Swiss tahun 1834, clad
keluarga yang cukup berada, Tahun 1857, dia mendaftarkan diri
di Hardewijk {kota ini waktu itu disebut “Ricol van Eropa®, seakan
melambangkan bahwa semua yang kotor disaturkan melewat
kota itu). Tanggal 8 lanuari 1860, mereka yang ditempatkan di
¥ogya dan di Solo berkornplat untuk mengadakan pemberantakan,
rinembunubh  ograng-orang  Belanda rnembebaskan  seorang
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pangeran yang dipenjarakan, dan akan merebut kekuasaan. Akan
tetapi, setelah dimulai. ternyata mereka kurang kampak sehingga
gerakan mereka tercium oleh atasan. Oleh karena itu, mereka
kurang berani bhertennpur, tetapi hanya melarikan did dari dinas
ketentaraan Belanda ke pantai selatan untuk berusaha mencapai
Australia. Mamun sebelumnya, mereka membunuh atasan mereka
clan merampas senjata dan rriesiu. Kamplotan ini kemudian dapat
diringkus Pemerintah. k3orgeaud mendapat hukuman gantung
danselebihnya hanya hukurnan penjara cukup ringan, antara 2
sampai & tahun.

Enam bulan kermudian. terjadi lagi peristiwa yang sama di
Surabaya, melibatkan tidak kurang’ dari "100 sampai 150 orang.
Iungkin karena pengalaman di Yogya, pimpinan tentara Belanda
setermpat berhasil rmencegah. Hanya 15 tentara yang berhasil
melarikan Mereka ini -kermudian ada yang ditangkap. ada pula
vang rnatl ditembak karena rnelawan. Sepuluh hari setelah
peristiwa Surabaya (16 Agustus 1860}, di Yogya mulai lagi terjadi
pemberontakan. Dalam peristwa itu, langsung ditangkap 21
orang. Untuk rmenjaga keamanan, didatangkan 3 kompi suku
Armbon dari Semarang. Begitu 3 kompi ini berangkat, orang-orang
di tangsi Semarang berontak pula. [ tangsi kaota ini, sebetulnya
sudah lama tindakan-tindakan insubordinasi dijalankan mereka.
Permberontakan di Semarang ini merupakan pemberontakan
yang paling berdarah. Wereka juga herhasil mencuri senjata
berikut mesiu. Untung bangsa Belancla dan pribumi dengan
sigap mengunc semua tangga ke bawah tanah tempat para
pemberantak ity berkurnpul. Dalam haku tembak, 4 orang
tewas, 2 orang terluka, dan 35 orang ditangkap. Ketiga kompi
yvang dikirim ke Yogya sebelumnya, segera disuruh kernbali ke
Sermarang. Tanggal 1 Septermber berikutrya, tidak kurang dar 9
orang digantung di Semarang, termasuk pemimpinnya, Spichiger.
Peristiwa ini disaksikan oleh banyak orang, juga teman-tennan
mereka hangsa Swiss. Empat orang dihukum 10 tahun, selebibnya
agak ringan, dan 2 orang bhunuh difi. Seminggu kernudian, 2 arang
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hangsa Swiss digantung lagi di Yogya. Sernenjak itu, arang Swiss
tidak direkrut lagi dalam tentara Hindia Belanda.

Usaha untuk memberontak dan melarikan diri di tahun
1860 itu, terjadi pula tangsi A,mbarawa. Akan tetapi, mereka
dikhianati oleh bangsarnya sendiri, bernama Julius Woser, yang
dahulurya ikut memberontak sewaktu di Hapoli. Rencana mereka
ialah dalarn suatu lathan menembak, diam-diam akan rnemakai
peluru tajarn dan menembak para perwira Belanda. Pemimpinmya
hernarna Boelet dan Stucker. Karena malam sebelumnya sudah
dikhianati, mereka harya melarikan diri ke pantai utara dengan
maksud mencari kesempatan berlayar. Bulan September 1860,
Boelet dan Stucker dihukum gantung.

Bangsa Swiss vang di tangsi Jatinegara juga berusaha
melarikan difi tahun 1860 itu. Bersama dengan teman-temannya
dad Betawi, mereka {harya & orang} ingin meninggalkan Indonesia
melalui pantai selatan melewat Bogor. Mereka berjalan kaki
dengan membawa senjata |engkap, melewati jalanjalan kampung
dan menerghos hutan. Akan tetapi. mereka dicurigai penduduk,
diadukan ke alat-alat pemerirtah pribumi. Akibathya. demang,
jaksa, dan sekitar 20 grang pengikut, membuntuti terus tentara
itu. Mereka panik, lalu beberapa kali menembak, jatuh 3 karban,
2 di antaranya meninggal, yaitu ograng-grang yang mengikuti
mereka. Akhirnya, mereka balik ke Betawi dan ditangkap. Pertarma
mereka mendapat hukuman gantung, kemudian diganti menjadi
10 tahun penjara dengan kerja paksa.

Demikianlah sekilas tentang bangsa asing dalam tentara
Hindia Belanda abad yang lalu. Seperti kita ketahui, sebelumnya
VOO pernah rmemakai bangsa Jepang yang menurut kata-kata
Guhbeinur lenderal Coen, “laksana domba di negeri sendiri, tetapgi
seperti setan katau di luar” Bangsa Jepang mulai dipergunakan
tidak |lama setelah Belanda datang ke negeri kita, yaitu tahun
1612. Akan tetapi, bangsa lepang tidak lama terlibat dalam dinas
WOC karena kira-kira 10 tahun kemudian, Pemerintah lepang
melarang rakyatnya dipakai sebagai petualang bayaran di luar
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negeri. Mereka yang pernah dinas di sini, kurang dari 150 orang.

Satu hal paling jelek mengenai tentara bayaran asing ini
ialah kelakuan mereka terhadap kaum wanita kita. Mengenai
ini, pemerintah kolonial tutup mulut, seakan menyetujuing.
Iemang, semua peraturan diambil sedemikian rupa sehingga kita
mendapat kesan pemerintah mendorong bangsa asing itu berbuat
sesukanya dengan wanita pribumi. Andai kata ada pemerkosaan
dan diketahui arang hanyak, memang pimpinan tentara akan
menindak tegas, tetapi ini pengecualian belaka.
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5
Haji Abas dani Kacang

Tahun 1508, Pemerintah Hindia Belanda rnelanggar janji
terakhir dari begitu banyak janji muluk kepada rakyat sepert
tertulis dalam Plakat Panjang tahun 1833, vakni pada tahun
1208 dijalankan pajak langsung berupa uang terhadap: rakyat.
Sehaliknya, sistern paksa budi daya kopi dihapus. Komoditas ini
tidak lagi menghasilkan banyak keuntungan karena harga kopi
merosot di pasar dunia. Setelah berjalan lebibh dari 60 tahun
dan memasukkan lumayan banyak keuntungan; sekarang digant
dengan pajak berupa uang. Mereka yang sehelurnmya langsung
terlibat dalam sistern paksa budi dava lcopi,“seperti kepala bras,
penghulu kepala, dan penghulu suko redi, penghasilan mereka
jugs hergantung kepadatinggi rendahnya produksi kopi. -Sekarang,
setelah menjalanlcan sistermn pajak langsung, penghasilan mereka
dikaitkan dengan berhasil idaknya mereka mernungut pajak dari
rakyat. Dapat dimengertd, jika mereka sangat aktif menagih pajak
sebab ini adalah untuk kepentingan mereka sendiri.

Seperti kita. -ketahui, paksaan membayar pajak i
menimbulkan perlawanan hebat dari kalangan rakyat, sepert
pemberontakan tahun 1508, yang merupakan pemberontakan
terbesar selama seabad terakhir Pemerintahan Hindia Belanda di
sini, Kecwuali Perang Aceh. Dengan jumlah korban lehih dari 500
orang dari kedua belah pihak.

Peraturan baru tentang pajak itu memang datang pada kondisi
paling jelek, vakni di saat ekonomi penduduk Minangkabau sangat
sulit. Kebaryakan hal ini disebahkan oleh sistern paksa budi daya
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kopi. Selain itu, Perang Aceh baru selesai dan Belanda dengan
tangan hesi sedang mengukubkan kedudukannya di seluruh
Kepulauan Nusantara ini. Akan tetapi, walaupun perang helasting
ini dapat dimenangkan Belanda, perlawanan-perlawanan kecil
tetap berjalan. Para pegawai pribumi ditekan terus dari atas urtuk
giat memungut pajak. Baryak dari mereka overakting.

Bulan Agustus 1912 urmpamanya, pernah kira-kira 50 penghulu
ditahan Belanda di Bukittinggi karena dituduh tidak lancar menagih
pajak. Kepala Llaras Candung, Saat Raja Malenggang, dipecat
dengan tidak hormat karena dianggap tidak berhasil menggulung
kelampok Pakih Batuah vang menentang pajak. Seorang kepala laras
di Padang Panjang melarang orang memakai jalan raya kalau belum
membayar pajak, kecuali jika panting sekaliaurnpamarya mencari
uang untuk membayar pajak.; Ada pula seorang asisten demang
yang seenaknya membargol siapa saja yang belum melunasi pajak
Asisten demang lain di Kambang, lain lagi. Karena alasan yang
sama dia menendang arang sampai  meninggal. Terhadap teman
sendiri, Asisten Dermang Saruaso jauh lebih manusiawi. Dia juga
menendang, tetapi tidak sampai mati, hanya tulang rusuk yang
patah. Ada pula seorang wajib pajak sampai g@ntung diri. Bukan
karena dia tidak membayar pajak, melainkan karena malu setengah
mati sewaktu ditendang opas di depan orang banyak. Jangan pula
Anda lupa bahwa dalam tahun 1915, sekelompok orang kira-kira
40 grang dengan nekat menyerang kota tentara Padang Panjang,
delapan orang meninggal dan beberapa orang, lagi luka parah. Jadi,
baryak ekses terjadi berhubungan dengan pembayaran pajak ini.

Berikut ini merupakan salah satu contoh yang ingin kita ajukan
mengenai searang haji tua yang menganggap haram jika membayar
pajak. Akhirnya, dia membayar dengan jiwanya.

Desa Kacang di pinggir bagian timur Danau Singkarak, terkenal
dengan jeruknya yang manis. Bersama antara lain dengan Sulit Air
Kacarg dibawahi Seorang asisten demang dan termasuk Distrik
Singkarak, Kecantatan X-Koto Diatas, Kabupaten Solok. Kepala
nagarinya waktu itu bernama Lega Datuk Tan Basa Dia diangkat

P T G PG T L Balai Pusiala



sebagai penghulu kepala tahun 1907, menggartikan Kahil Datuk
Rajo Mangkuta.

Sewaktu peristiwa tersebut berlangsung, asisten demang
untuk desa Kacang belum diangkat. ladi, langsung di hawah
Demang Singkarak, Tahir Sutan Jamaris. Orang ini sebelumnya
dari dinas perkopian sebagai mantri kopi klas 3 sampai klas 1,
diternpatkan di bamyak tempat di Minangkabau. Sebelum diangkat
sebagai Demang Singkarak bulan Movember 1914, dia merangkap
sebagai pejabat sementara kepala laras di beberapa kelarasan,
seperti Batipuh Diatas, Sulit Air, dan Talawi.

[ desa Kacang, herdiamlah seseorang yang bernama Haji
Abas. Na sangat tekun beragama dan kerjarya Sehari-hariialah ke
surau. Begitujuga menantunya siLlauh.Haji Abasinitermasuk orang
cukup berada. la pernah ke Mekah dan di desanya termasuk arang
terpandang. Dia menentang pajak bukan karena dia tidak mampu
mermbayar pajak, melainkan karena soal prinsip. Membayar pajak
adalah haram dan para petugas yang datang untuk memungut,
dianggap kafir. Dia sendiri dibebaskan membayar pajak karena
dianggap ulama dan tua renta..

Pendiriannyayang tegasini juga digjarkan kepada menantunya
yvang patuh. Kedua orang ini menjadi terkenal sebagai orang-
orang yang antipajak. Setiap petugas yang datang untuk menagih
pajak, selalu diusir. lauh sendiri tidak mempuryai pekerjgan
selain mengaji bersama mertuanya di surau. Begitu tekunnya
dia beribadah hingga sering melupakan keluarganya sendiri. Ada
rencana dia dan istrinya akan ke Mekah untuk menunaikan ibadah
haji atas biaya mertua.

Walaupun tidak bekerja, Lauh mesti membayar pajak dan
mengikuti kerja rodi. Kalau tidak ingin ikut rodi, boleh-haoleh saja,
tetapi harus membayar 8 pulden setahun. Ini sudah dilunasinya
hingga tahun 1914, Pajaknya untuk tahun 1915 sebaryak 5,20
gulden, telah terlebih dahulu dibayarkan oleh seorang saudaranya
vang bernama Masib. Akan tetapi, mengenai uang rodi untuk
tahun 1915 sehesar 8 pulden, dia sama sekali tidak berminat
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urtuk membayar Seperti telah ditulis di atas, siapa pun yang
datang menagih, mereka halau. Karena Kepala Magari Diatuk Tan
Basa selalu diusir jika datang, dia pun mengadu kepada saudara
Lauh, si Masib. Masib ini mengetahui sifat saudaranya dan berjanji
akan membayar sepert untuk tahun 1514,

Hari Jumat tanggal 3 Desember 1915, Demang Tahir Sutan
Jamaris berkunjung ke Kacang. Kepala Magari melapor soal Lauh
atau lehih tepat sebetulrya soal Haji Abas. Untuk itu, Demang
Jamaris segera menyuruh seorang dubalang untuk menjemput
rmenantu Haji Abas itu. Karena hari Jumat, dia tidak mau datang.
Sarenya, Dermang bersama Kepala Magar mengunjungi surau Haji
Abas. Tujuannya adalah menangkap Lauh sebagai orang tahanan.
Akan tetapi, Haji Abas dan menantunya bertahan di dalam rumah.
Apa pun yang terjadi, mereka tidak ingin ditangkap aleh Demang.
Sutan Jamaris terpaksa pulang dengan tangan hampa.

Masib, saudara Lauh, waktu mendengar apa yang terjadi,
cepatcepat mengumpulkan uang sebanyak 8 gulden dan
keesokan hari menyerahkannya kepada Demang di Singkarak.
Oia juga menanyakan apakah Lauh masih akan ditangkap setelah
membayar & gulden itu. Jawak Demang, “semua beres” Orang
karmpung pun mengira bahwa perkara si Lauh sudah selesai.

Fagi-pagibuta, hariMinggutanggal 5 Desermber, didesa Kacang
terdengar dentuman-denturman  karabhin tentara (sehetulmya
palisi, namanya waktu itu veldpolitie atau polisi lapangan). Dalam
sekejap mata, orang-orang kampung berlarian ke, rumah Haji Abas
melihat apa yang terjadi, termasuk si Masib dan, searang saudara
sepupu Haji Abas bernama Batawi Malin KayQ. Akan tetapi, tidak
seorang pun diizinkan mendekat. Menurut keluarga Haji Abas
yang menyaksikan drama di pagi buta itu dan keterangan dari si
korban {Lauh} sendiri, vang terjadi ialah sepert berikut.

Sewaktu fajar akan menyingsing, Lauh turun rumah untuk
mengambil air wudu. Tika-tba dalam keadaan masih remang-
remang, dia melihat Demangdiikuti lebih kurang 20 polisi lapangan
menuju rumahnya. Dia secepat kilat kembali, memasuki rumah.

S, 613 33
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Bersama Haji Abhas dan searang anaknya, mengund diri di dalam
rumah. Sewaktu diperintahkan polisi untuk membuka pintu,
mereka tidak mau. Akhirmya, pintu rumah muka digedar, dari luar.
Haji Abas denganbadannya yang sudah tua itu berusaha menahan
pintu dari dalam, tentu saja tidak berhasil. Pintu  kermudian
dihancurkan, maka bermunculan moncong-moncong senapan
yang langsung memuntahkan peluru. Haji Abhas dadanya tembus
dan langsung meninggal. Dua peluru masing-masing menembus
paha dan perut menantunya, Lauh. Untung istri dan seorang
anaknya yang masih kecil sermpat melarikan diri lewat jendela.
Sewaktutentara memasuki rumah, Lauh ternyata tidak meninggal.
Polisi masih sempat membacoknya dengan klewang. Dalam
keadaan luka parah ini, dia dilarikan ke rumah sakit Sawahlunto.,
Sesudah beberapa bulan dirawat, nyawanya tertolong. Sementara
itu; sewaktu istri Lauh memasuki rumah, ternyata lemari di kamar
tidur sudah dibongkar. Sebuah kotak berisi uang sudah kosong.
Larah, istri Lauh, masih diberi 20 oleh Demang, sedangkan uang
vang hilang dari dalam kotak itu, paling sedikit isinya 10 kali lebih
haryak.

Sewaktu peristiwa Haji Abas ini disidangkan di Pengadilan
Megeri Solok bulan Mei 1916, Lauh tetap pada pendiriannya. Dia
tidak datang sewaktu dipanggil Demang karena pajak 8 gulden
sudah dibayar. Dia mengunci diri dalam rumah karena takut
kepada tentara sehingga tentara langsung mendobrak pintu dan
menembak. Mertuanya langsung meninggal, dia kena dua pelor
dan bacokan klewang hingga terpaksa dirawat di rumah sakit
selama 4 hulan. Walaupun demikian, pengadilan tetap menuntut
Lauh dengan hukuman penjara 6 bulan dirantai.

Crengan demikian, berakhirlah peristiwa Haji Abas di Kacang.
Karena keadaan Minangkabhau bergolak terus-menerus, akhirnya
pemerintah mengirim sebuah komisi penyelidik di bawah searang
anggota Dewan Hindia bernarna J.H. Liefrinck. Komisi ini harus
meryelidiki, mengapa rakyat Minangkabau selalu tidak puas
dan berontak. Hasil penyelidikan mereka sungguh luar hiasa.
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Penyebab perasaan tidak puas bukan karena tekanan ekonomi
sangat berat, melainkan karena kesalahan jajaran pegawai pribumi
sendiri yvang sering hertindak terlalu berlebihan. Jadi, merekalah
yang hertanggung jawab dan jangan disalahkan pemerintah yang
sungguh bermaksud baik.
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6
Mata-Mata dani Mukomuko

Sentot Alibasya Prawirodirjo

for bersarne borizanny o pernof bertempuy membante
Belondo melowoh ko Pidor,

ok IJIA_,
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P OITGH o G I R Balai Pustala



Sidi Taher Diatuk Setia Rajo belum lama pulang ke kampung
halamannya dari Aceh. Diaingin menetapdan berdagang diPadang,
tetapi tiba-tibha diutus oleh Pemerintah untuk menyampaikan surat
kepada Sultan Aceh, Sebagai orang yang sudah lama bermukiin
di sana, 5idi Taher pintar sekali berbahasa Aceh. tu sebabnya dia
wring menjalankan tugas pemerintah. Akan tetapi, dua tahun
kermudian {1873}, bulan Maret, dia dipanggil lagi mengerjakan
tugas yang sama untuk Belanda. Dia tidak menyangka sama sekali
bahwa misi keduanya ini akan berbuntut panjang, yaitu perang
yang terus-menerus, lebih dari sepertiga abad lamanya.

Perang Aceh yangmulai berkobar, telah lama ditunggu-tunggu
Pemerintah Hindia Belanda. Akhirmya, Inggris Raya memberi
larmpu hijau dan alasan pun tidak sulit dicari. {Beherapa tahun
sebelumnya, telah ditandata ngani perjanjian bahwa Belanda bebas
untuk menyerang Aceh, menurut Perjanjian London tahun 1824,
kedaulatannya harus dijamin. Urtuk ini, Inggris akan mendapat
kermudahan-kemudahan berdagang dengan Pulau Sumatra bagian
timur, termasuk daerah-daerah yang akan ditundukkan Belanda
sesudahnya. Yang dimaksud di sini tentu saja Aceh). Mamun,
permakluman perang agak dipercepat. Hal ini mungkin karena
hal-hal berikut yang cukup menarik untuk diungkap. Peranan
dijalankan antara lain oleh seorang putra Minangkahau, yaitu
Wuhamad Arifin, vang beberapa bagian kisahnya hingga kini
masih tnerupakan teka-teki dan belum terungkap dengan tuntas.

Muhamad Arifin lahir sekitar tahun 1844 o Mukomuka,
sebuah kota pantai Sumatra Barat, di selatan Indrapura. Menurut
arsip  Belanda, ayahrya bernama lmam Pandito Sutan dan dia
adalah cucu Regen Mukomuko terakhir. Sermasa muda, Muharmad
Arifin pernah bekerja sebagai juru tulis pada seorang pedagang
Inggris terkenal di Padang hernama Townsend. Dia kemudian
herdagang di banyak kota di pantai Sumatra hingga ke Pulau Jawa.
Dia mempunyai dart sebuah pencalang vang dijalankannya sendiri.
Untuk ukuran waktu itu, dia tidak saja termasuk terpelajar, tetapi
juga berpandangan luas dan cukup berpengalaman.
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Tahun 1862, dia ke Singapura dan Semenanjung. Dua tahun
kermudian, ia berkenalan dengan Konsul Jenderal Belanda di
Singapura bernama W.H. Read, |alu hekerja pada Kanjen tersebut
sebagai mata-mata. Dalam kedudukannya sebagai mata-mata ini,
dia ditugaskan di Aceh kira-kira 3 bulan. Konon, ia diterima sangat
haik aleh Sultan. la menginap di keraton dan hampir menikéh
dengan wanita cantik dari istana. Sayang, wanita ini meninggal
sebelum menjadi istrinya. Selama bermukirn di sana, menurut
Arifin, dia mengenal baik hamyak pejabat vang kelak sebelum dan
selama Perang Aceh akan menjalankan peranan penting, antara
lain Panglima Tibang Muhamad.

Tahun 186%, dia {sekarang menjadi Tunghu Wuhamad
Arifin} pernah diutus Raja Trenggeno membawa persembahan-
persembahan untuk Ratu Ingeris dan Pangeran Albert. “Iisi
diplomatik” ini kemudian tidak diakui oleh Raja Trenggano dan
ia tidak mau menutup sebagian dari pengeluaran-pengeluaran
Tungku Arifin yvang dijanjikan akan dibayar

WMengingat pengalamanrmya vang begitu banyak, dapat
dimengerti jika Konjen Read cukup bangga mempunyai spion
istimewa untuk urusan Aceh, seperti Tungku Arifin, ku sebabnya
dia menyokong agar dia diberi kedudukan lebih tinggi. yang pantas
untuk dia. Umpamanya, Arifin mengusulkan supaya dia diangkat
sebagai (kalau hisa tenturya) regen di Mukomuko, di Benghulu,
atau di Padang. Sayang, semua surat permohonannya itu, ditolak
pemerintah.

Tanggal 8 September 1872, Read mendengar hahwa Panglima
Tikang Muhamad sampai di Singapura sehbagai utusan Sultan Aceh,
Terntu saja Arifin disuruh menyelidikinya. Ini pun dikerjakan dan
dilaparkanmya bahwa Tibang Muhamad itu membawa surat untuk
Gubernur Straits Settlements Inggris. Isinya, meminta bantuan
Inggris bertindak sebagai perantara karena Hindia Belanda
hermaksud hendak menggempur Aceh. Akan tetapi, Inggris tidak
ingin Tkut campur karena telah mempunyai perjanjian tersendiri
dengan Belanda. Laporan begini bagi Read tidak hegitu penting
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sebab pemerintah akan mendapat laporan langsung dari Inggris.
Yang menarik ialah babhwa Tikang Muhamad juga mengunjung
Konsul Amerika Serikat di Singapura, A.G. Major Studer. Konaon,
menurut lapaoran Arifin kepada Read. konsul tadi bersedia
membantu Aceh, asal diminta secara resmi. Kecuali itu, lapor
Arifin lagi; Studer sangat membenci Belanda. juga Inggris. Hati-
hati terhadap kedua bangsa ini, kata Studer kepada Arifin sepertd
vang diteruskannya kepada sang konjen, terlehih-lebih terhadap
hangsa Belandal

WMendengar laporan bahwa Arnerika Serikat dapat terlibat
dalam perang yvang sedang direncanakan melawan Aceh, Fead
tidak dapat tidur. Oleh karena itu, Arifin harus mengorek berita
vang lebih lengkap lagi, yang terbaik, langsung dari sumbernya
sendiri, Kansulat Amerika Serikat di Singapura.

Kebetulan sekali, Konsul 5tuder sedang mencari orang
untuk diutus ke Kalimantan guna mengadakan pembicaraan
dengan seorang sultan di sana. Siapa lagi yang paling cocok
untuk tugas itu kalau bukan Tungku Muhamad Arifin, dengan
sepudang pengalaman. Dengan bantuan searang kenalan, dia
herhasil mendapat surat introduks untuk konsul tersebut. Inilah
awal perkenalannya dengan Studer. Setelah itu, dia sering sekali
herhubungan dengan wakil Amerika itu dan {menurut Arifin
lagi} mereka memberi kepercayaan besar kepadanya. Malah dia
menawarkan uang, tetapi ditolak Arifin. Mamanya kian menanjak
di mata Read sebagai mata-mata jempolan. Langsung dia
menyuruh Arifin ke Tanjungpinang untuk melapor kepada residen
di sana sebah Residen Riouw ini mengetahui dan terlibat dalam
rencana untuk menyerang Aceh. Bapak Residen meminta agar Arifin
memakai segala akalnya menyampaikan kepada Konsul Amerika
{tetapi tentu saja tanpa diketahui konsul ity babwa Arifin bekerja
untuk perwakilan Belanda} supaya jangan ikut campur mengenai
hubungan Belanda dan Aceh. Rupa-rupanya, pada tanggal 1 Maret
1873, Arifin dengan gemilang dapat menyampaikan pesan Fesiden
Riouw tadi kepada Konsul Studer. Menurut mata-mata itu, dia
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mendengar dari Studer sendiri babwa tiga hari sebelumnya ada
kawat dari Betawi bablwa Hindia Belanda akan mengirim ekspedisi
menggempur Aceh, sehelum Amerika ikut campur

Sekarang, timbul beberapa hal yang aneh. Mendengar laparan-
laporan begitu penting. Read tentu saja tidak tingeal diam. la segera
melakukan pengecekan secara mendalam. Dia menghubung
wakil Amerika Serikat itu, tetapi konsul itu menolak (kawat Konjen
Belanda ke Betawi tanggal & Maret} dan sama sekali tidak ada
maksud intervensi. Studer minta konfrontasi dengan menyeharkan
herita itu. Walaupun diakuinya bahwa dia beberapa kali hicara
dengan Arifin, itu hanya mengenai bantuan-bantuan hiasa untuk
Aceh, seperti sekolah-sekaolah, pembuatan jalan-jalan rays, dan
heberapa bantuan lagi.

Tidaklamakemudian,Gubernurlnggris untuk Straits Settlements
mengirim kawat kepada Residen Riouw. lsinya mengenai apa yang
disampaikan Studer kepada utusan Aceh, Panglima Tibang, babhwa
dia (Studer} tidak berwenang untuk menandatangani kontrak
dengan Aceh. Untuk itu, Aceh harus berhubungan langsung dengan
Washington. Memang, dibicargkan juga mengenai beherapa
hantuan yang dapat diberikan, sepert vang disebutkan di atas.
"0 the |last occasion when the ervoy called on him®, melanjutkan
kawat itu, "one Muhamad Arifin, a Dutch subject from Sumatra,
who apparantly acted as an agent in the transaction, said he had
drawn up a treaty samething like the Siamese Treaty which WMajar
Studer replied that he had nothing whatever to do with it.”

Kini, Menteri Jajahan Belanda juga ikut campur Rupa-rupamya
mereka di sana tidak diberi tahu oleh Pemerintah Hindia Belanda
apa persis yang terjadi di sini. Melalui sebuah kawat sangat rahasia
kepada Gubernur Jenderal tanggal 8 Mei 1873 (Perang Aceh dalam
paclajtu sudah berjalan satu setengah bulan}, Pak Menteri Jajahan
minta keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan yang
terperinci secara keseluruhan tertang apa yang dikerjakan Hindia
Belanda sebelum penyerangan atas Aceh. Gubernur Jenderal
minta keterangan-keterangan lagi kepada wakilnya, Read, di
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Singapura. "Sungguh mati, kak,” jawakb Read, "Tungku KMuhamad
Arifin pernah membicarakan konsep perjanjian dengan Konsul
Armerika. Mengenai kanfrontasi? Ah, itu perkara kecil, setiap saat
Arifin hisa ditampilkannya ke depan. Tetapi, apa perlu? Konsul
itu sudah cukup dipermalukan, tak usah dia dipersulit lag,” kata
Kanjen Belanda di Singapura.

Departernen Peperangan Hindia Belanda memanggil Arifin
ke Betawi. Bahkan, searang jenderal ditugagkan khusus untuk
menginterogasinya. Hasil interogasi ini {2 Agustus 1873 MNo. 242
Rahasia} sangat tegas, “Tungkiu Muhamad Arifin penipu ulung®!

lelas, sermuaini rnemyulitkan kedudukan Arifin. Tidakada arang
mempercayainya lagi. Malah, menurut keteranganrya sendiri,
myawanya pun terancam karena sekarang mempunyai banyak
musuh. Untunglah Read satu-satunya yang ingin memhbantu Arifin.
Celakanya, Read sendiri kermudian diganti oleh Laving, yang sejak
semulamembenc dantidakpercayakepada Arifin. Sebaliknya, Arifin
sendiri merasa dikhianati. Dia telah baryak sekali berjasa kepada
Belanda di Singapura. Memang benar, sebagai spion Belanda, dia
sering memberi masukan berupa keterangan-keterangan sangat
herharga. Bukankah Read menjalankan tugasnya dengan baik
herkat info-info yang diberi Arifin khusus tentang Aceh? Sebagai
contah, di Penang dia berhasil menempel searang bernama Abdul
Latif wang kerjanya menyelundupkan senjata berikut amunisi
ke Aceh. Malah, menurut Afirin lagi, dia berhasil mengajak Latif
untuk memihak kepada Belanda. Selain itu, info-informya tentang
orang-orang yang keluar masuk Singapura, yang patut dicurigai
Belanda. Belum lagi yang menyangkut penyelundupan ke Sumatra
atau mengenai kriminalitas biasa. Karena usaha-usaha inilah dia
tetap dipertahankan oleh Konjen Read. Akan tetapi. semenjak
Read itu digarti, kedudukannya sudah tidak menyenangkan sama
sekali. Pernah tiha-tiba gajinya dihentikan. Akan tetapi, untunglah
usaha Read berhasil agar gajinya dibayarkan lagi walaupun dalam
jumlah yang jauh lehih kecil.

Bertubi-tuhi Arifin mengajukan surat permohonan agar dia
diberi jabatan di luar Singapura, mengingat jasa-jasanya kepada
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Belanda. DMulangi lagi permintaannya tempao hari agar ia diangkat
menjadi regen di Bengkulu, Mukomukao, atau di Padang. Kalau ini
tidak diperkenankan supaya dia dikirim sebagai utusan khusus
ke daerah-daerah Sumatra bagian timur yang sedang bergolak,
seperti Jambi, Riau, atau Aceh sekali pun. dapat juga ke Bali. Jika
ini ditolak, dengan segala senang hati dia dapat menggantikan
Raja Burhanudin yang baru meninggal sebagei Komandan
Tanabang di Betawi. Andai kata ini juga ditolak, apa bolet buat,
izinkan dia atas ongkas pemerintah pergi dan bermukim di Mekah.
Jangan lupa, dia mengingatkan pemerintah bahwa dia ikut serta
dalam ekspedisi pertama Belanda menyerang Aceh, mengalami
pembaoman dahsyat dan segala risiko yang harus ditanggungnya
waktu itu. Akan tetapi. semua usulmya ini ditolak pemerintah.

Apakah Tungku Muhamad Arifin seorang yang licik, atau
seorang mata-mata ulung? Dengan membaca begitu banyak
dokurmen, kita mendapat kesan bahwa dia bermain artara fakia
konkret vang didapatnya dan cara penyampaian fakta itu kepada
majikanmya. Dengan tujuan agar namanya lebih menanjak di
mata Read dan keuntungan finansial pribadi tentunya. Sayangnya,
jalan pemikirannya sering agak naif. Mungkin dia yakin bahwa
majikannya tidak dapat mengecek sendiri dari Studer karena
Tikhang Muhamad sudah tidak ke Singapura lagi. Juga mungkin
disebabkan dia mendengar bahwa Studer dapat perintah dari
Washington untuk tutup mulut, Dia tahu babhwa Studer tidak
ingin membhicarakan kartrak bersifat politis dengan Aceh. Yang
dibicarakannya hanya hal-hal bantuan biasa. Sebaliknya, Read
haru tertarik jika yvang dibicarakan soal-soal politik. Oleh karena
itu, disampaikannya kepada Read kemungkinan bantuan Amerika
kepada Aceh jika diserang. Memang, ada konsep perjanjian
{tentang bantuan hiasa tadi} vang dibicarakannya dengan Kansul
Amerika, Akan tetapi, yang diperlihatkan Arifin kepada Konjen
Belanda ialah konsep ciptaannya sendiri, yang terdiri atas 12
pasal. lsinya past membuat mata Read terbelalak, antara lain
hahwa Amerika Serikat akan membantu Aceh jika diserang oleh
pihak ketiga.
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Sidi Taher Datuk Setia Rajo yang tha-tiba dipanggil
pemerintah, diperintahkan untuk meninggalkan rumahma di
Padang dan segera berangkat ke Aceh tanggal 19 Maret 1873. la
tidak meryangka bahwa dia akan mengawali sebuah peristiwa
sangat penting dalam sejarah tanah airnya. Tiga hari kemudian,
dia menyampaikan surat Pemerintah Hindia Belanda kepada
Sultan Aceh yang isinya meminta berbagai penjelasan. Karena
jawahan Sultan dianggap tidak memuaskan, disusul dengan
sebuah ultimaturm dan pengumuman perang.
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7
Sejanah Pendidikan Banal

di Padang

Pemikiran yvang memberi pendidikan kepada pribumi asli di
Padang baru muncul pada paruh kedua abad vang lalu. Sehelum
itu, vang diberi kesempatan bersekolah hanya anak-anak Belanda
atau yang beragama Kristen. Tidak peduli kulitnya hitam pekat
sepertl kecap “Cap Benteng” dan tidak dapat mengucapkan
sepatah kata Belanda pun {walau ayahnya mungkin totok}.
Pendek kata, mereka berasal dari Belanda dan tidak beragarro
Islam. Anak-anak ini kadang-kadang tidak mengetahui persis
siapa ayahnya dan baru masuk sekolah setelah berumur 12 ahun.
Perangai mereka sangat tidak baik. ltu sebabrya Belanda "haik-
haik™ dan segan memasukkan anakrya di sekolah pemerintah itu.
Lebih baik diajar di rumah saja atau belajar privat pada guru-guru
swasta atau mengirim anaknya bersekolah ke Jawa atau ke Negeri
Belanda {dahulunya juga ke India).

Sehetulrmya, sekalah itutidak 100% tertutup bagianak pribumi.
IMereka dapat diterima asalkan anak para kepala atau arang-arang
terhormat. Akan tetapi, tidak ada minat dari para orang terharmat
itu mengirim anak-anak mereka ke sekalah demikian. Akhirnya,
sekalah tersebut yang didirikan pada tahun 1825, setengah abad
kermudian, dibagi dua, yvang satu khusus untuk anak-anak Belanda
tulen dan matanya betul-betul hiru, terkenal sebagai sekolah
pemerintah Klas 1 Mo. 1 {kemudian di Belantung) dan yang satu
lagi terkenal sebagai sekolah pemerintah Klas 1 Mo, 2 (kemudian

. v &

P OITGH o G I R Balai Pustala



di Pasar Ambacang), khusus untuk anak-anak “Belanda” yang
kita maksud tadi. [t sekolah Klas 1 Mo. 2 inilah beberapa anak
pribumi asli yvang berasal dari keluarga terpandang atau terhormat
atzu kaya, pernah dididik. Kalau mereka berhasil tamat, terbuka
kesempatan untuk meneruskan ke sekolah menengah di Jawa atau
kelak menjadi dokter Jawa sebab di sekaolah ini digjarkan bahasa
Belanda.

Ada satu lagi sekalah di Padang waktu itu yang cukup menarik,
tetapi tidak berumur panjang {1824-1829}). Bukan sekolah
pemerintah, tetapi didirikan oleh seorang pendeta Inggris bernama
Erans. Sekalah ini diberi sedikit subsidi dan muridnya penduduk asli
{kebaryakan suku Mias} dan juga Cina. Tujuan terpenting sekolah
ini ialah pengembangan agama. Oleh karena itu, kurang sekali
minat penduduk memasukimya. Mamun, disiplinmya jauh lehbib baik
daripada sekolah pemerintah. Kalaupun ada amak-amak pribumi
vang bersekolah di sana, ini karena pemimpin sekolah itu meminta
bartuan kepada kepala pemerirtahan {waktu ity namama De
Stuers) untuk menekan para bawahannya agar menyekalahkan
anak-anak mereka di sana. "Harus menggaji opas khusus,” tulis
De Stuers kemudian. “untuk meryeret anak-anak itu ke sekolah.
Orang tua mereka merasa sangat dirugikan karena selama jam-jam
sekolah mereka tidak dapat!agi menggunakan tenaga anak-anak itu
di rumah.” Konon, seorang penghulu di Padang karena hormat dan
takut kepada sang residen, memasukkan putranya vang berumur
10 tahun. Akan tetapi, anaknya sering minggat karena juga harus
belajar mengaji. Hal ini tentu tidak disenangi Evans. Sewaktu
ditarya, Bapak Penghulu menjawah, “Andai kata Anda jugs memberi
pelajaran agama lslam, pasti sekolah Anda penuh murid.”

Suatu hari, si anak didapati sedang membaca Alquran di sekolah.
Akibatrya, anak tersebut langsung diusin Bapaknya menarik si anak
dari sekolah dengan komentar, “Apa salahnya orang Kristen juga
mengetahui tentang Quran?”

Pendeta Evans kemudian digantikan oleh Pendeta Ward yang
sebelumnya juga memimpin sekalah di Benghulu. {Sebelumnya
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dia hersama Pendets Burton pernah bertugas di Sibolga atas
permintaan Raffles).

Berlainan dengan Evans. Ward ini berpendapat, lebih baik
mempunyai searang murid dengan kehendak sendiri daripada
sepuluh murid tetapi dipaksa. Mamun, sekolah swasta ini pun kian
lama kian menurun aktivitasnya dan kernudian ditutup. Ward
sendiri beralih profesi. Ma mendadak menjadi pengusaha kebun
tebu di Manggalo dan Limau Manis, bekerja sama dengan salah
seorang penduduk tua Padang waktu itu, Van den Berg.

Seperti telah dijelaskan sebelumya, minat pemerintah untuk
mendirikan sekolah khusus bagi anak pribumi asli baru muneul
di hagian kedua ahad yang lalu sebab waktu itu mulai dirasakan
adanya pegawai-pegawai rendahan pribumi yang dapat tulis-
haca dan sedikit berhitung. Tenaga priburni ini jauh lebih kecil
gajinya dibanding gji orang Belanda. Marnun, yvang diizinkan
masuk sekolah hanya anak-anak para kepala atau orang-arang
terhorrnat, terkenal, atau kaya. Maklum, anak-anak ini dididik
untuk kelak dijadikan pegawai pemerintah menggantikan ayah
mereka.

Karena swasta Belanda juga mulai banyak menanamkan
modalnya terutarma di Pulau Jawa, di Megeri Belanda mulai
timbul desakan agar para pegawai rendahan yang murah itu, juga
dapat dinikmat secara luas aleh pihak swasta. Dengan kata lain,
penerimaan murid masuk sekolah pemerintah jangan dibatasi
pada anak-anak orang penting saja, yang bakal menjadi pegawai
negeri, tetapi terbuka hagi setiap orang. Akibatrya, mulailah
perang hebat antara yvang pro melawan yang kontra. Debat
herkepanjangan dan serang-merye’rang antara orang-orang
konservatif yang menentang pendidikan terbuka melawan kaum
liberal vang herpandangan lebih jauh, tidak dapat dihindarkan.
Jika suatu saat orang herhaluan liberal berkuasa {thorbecke
umpamarya}, muneul peraturan-peraturan yang menguntungkan
rakyat, seperti gagasan hahwa mendidik rakyat jajahan adalah
tugas negara penjajah. Akan tetapi, begitu kaum konservatf
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memegang kekuasaan, yang ant pendidikan bagi pribumi,
mendapat angin dari belakang. Mamun sayang, bagi rakyat kita,
yvang paling lama berkuasa di Megeri Belanda justru dari kaum
konservatif ini, tetapi kauna li-heral tidak tinggal diam. India
sebagai contoh. Kebetulan tahun 1853, seorang Inggris bernama
Kaye mends buku berjudul The Adminis—tration of the East India.
IMengenai pendidikan. ditulis dalam buku ity fhalaman 270}
hahwa Inggris mempunyai tugas untuk memajukan pendidikan
rakyat India. Ini tidak begitu mengejutkan. Yang membuat mata
kaurm kalanial Belanda terhelalak ialah kaonsekuensinya yang harus
dihadapi Pemerintah Inggris dengan dada lapang, yakni andai kata
rakyat India karena kermajuan pendidikan tersebut sampai pada
taraf ingin membebaskan divi dari Inggris dan menjadi negara
merdeka, Kerajaan Inggris harus merasa telah menunaikan
tugasnya dengan baik dan dengan segala senang hati menerima
segala konsekuensinya.

Sewaktu perang dahsyat berkecamuk dengan hehatrya di
Megeri Belanda, di Minangkabau terjadi sesuatu yang menarik dan
sangat mempengaruhi politk pendidikan yang akan dijalankan
pemerintah di sana nant. Seorang Residen Padang Derek
{Padangse Bovenlanden} bernama C.R.C. Steinmetz, tahun 1843,
rmengambil inisiatif sendiri. Rupa-rupanya dia sudah mulai bosan
dengan perang berkepanjangan yang dijalankan bangsanya hanya
mengenal pengeluaran beherapa ribu gulden lebih banyak guna
membantu kemajuan anak jajahan. 0§ luar sepengetahuan atau
tanpa seizin bosmya di Padang {Gubernur Michiels}, Steinmetz
mengajukan gagasan kepada setiap kepala laras di daerahrya agar
dengan bantuan masyarakat dan orang-orang terkemuka, kalau
dapat di tiap nagari didirikan sekolah atas biaya masyarakat. Alat-
alat pemerintahan harus membanty, jika perlu ikut mengajar,
tidak terkecuali pegawai-pegawai bangsa Eropa, semua harus
mermbantu. Gagasan ini ternyata disambut baik oleh masyarakat.
Paling tidak, dalam waktu singkat bermunculan sekolah-sekolah
nagari. Setelah berjalan dengan haik, pemerintah mau tidak
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mau terpaksa memberi subsidi ala kadarnya atau mengambil
alih sekolah-sekalah tu di mana perlu. Umpamarya, sepertd
yvang terjadi di sekolah-sekolah nagari di Bukitbnggi, Talu, Rag,
Batusangkar, Puardatar, Solak, Pariaman, dan beberapa sekolah
nagari lagi, pada tahun 1870, Ternyata, sermangat penduduk untuk
helajar di darek sangat besar. Akhirnya, pemerintah menghambat
kernajuan sekolah-sekolah tersebut dengan mengajukan beberapa
syarat yang harus dipenuhi sebelum membuka sebuah sekolah
nagari. Pendek kata, berkembangnya pendidikan di Minangkabau
pada awalnya adalah atas swadaya masyarakat setelah mendapat
dorongan dari Residen Steinmetaz.

Sekarang, kita kembali lagi ke Padang. Mungkin terdorong
oleh apa yang terjadi di Padang Darek, pada tahun 1853 {Gubernur
Iichiels sudah digantikan aleh searang jenderal yang jauh lebih
manusiawi dibanding Michiels, yaitu ). van Swieten}, pemerirtah
mendirikan sekolah desa atau sekolah rakyat (sekolah klas 2} di
Padang. Sekaolah ini dibuka untuk umum. Murid diterima dalam
jurmlah terbatas, yaitu calon pegawai negeri penggant ayah
mereka. Kepala sekolahnya ialah Sutan Malelo, yang dibantu
aleh empat orang calon guru (Singki. Alam Damai, Alam Sehat,
dan Aksahib}. Sekolah ini dianggap sekalah pemerintah karena
tidak saja gaji guru-guru ditanggung pemerintah, tetapi juga alat-
alat belajar, kadang-kadang juga gedung sekolahnya. Lima tahun
kermudian, juga didirikan sekalah sermnacam itu di Bukitbinggi.
Sepuluh tahun kemudian, sudah ada lebih kurang 30 buah sekolah
pemerintah di Sumatra Barat.

Seperti telah dikemukakan sebelumrya, usaha pihak gereja
mendirikan sekolah, umpamanya yang ditermpuh oleh Bvans dan
Ward, tidak berhasil. Lain halnya di Tapanuli.Berkat desakan gereja,
tahun 1857, di sana telah didirikan tidak kurang dari 10 sekolah
pemerintah klas 2. Tidak beberapa lama kemudian, didirikan lagi
sekolah di Matal, Barus, dan Singkel. Perluasan pendidikan Barat
di Tapanuli ini tidak saja disponsori gereja, tetapi juga didukung
pemerintah untuk mengimbangi sekolah-sekolah agama {surau}
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di Minangkabau. Akan tetapi, pemerintah tdak menerima usul
golongan gereja waktu itu agar pemerintah harya menyalurkan
subsidi kepada sekolah-sekolah gereja.

[alam pada ity, pada tahun 1856, di Bukithinggi dibuka sekalah
guru, kemudian terkenal sebagai Sekolah Rajo. Ide paling utama
mendirikan sekolah guru ini datang dari GubernurVan Swieten. Guru-
guru yang dihasilkan oleh sekolah ini tidak banyak dan kualitasnya
rendah sekali. Selainitu, banyak tamatan Sekaolah Rajo ini tidak ingin
menjadi guru, tetapi ingin bekerja di kantor-kantor. Dengan adanya
guru-gury tamatan sekaolah di Bukittinggi itu, sekarang pemerintah
dapat pula mengajukan syarat baru urtuk mendapatkan subsidi.
Kalau tidak ada guru “resmi®, subsidi tidak akan diberi, malah yang
sudah ada dapat dicabut. Syarat yang sangat memberatkan ini
disehabkan minat belajar anak-anak Minangkabau cukup besar.
Selain itu, perang di Aceh memakan uang tidak sedikit.

Pada twhun 1877, diadakan reorganisasi sistemn pendidikan.
Ruparnya kaum konservatif telah menang mutlak. Pendidikan
di Hindia Belanda cukup yang sederhana saja, yaitu menulis,
membaca, bherhitung, dan sedikit pengetahuan tambahan. Jumlah
sekolah yang ada harus dikurangi karena kualitasnya sangat rendah
dan jangan sekali-kali meniru cara-cara pendidikan di Barat. Bagi
Suratra Barat, ini berarti jangan mengharapkan subsidi lagi untuk
sekolah-sekolah yang akan didirikan. Yang sudah dapat pun dapat
dihentikan. Untunglah aliran kolonial konservatif ini tidak berjalan
terus-menerus. Apalagi sejak munculmya aliran yang dinamakan
aliran etis dan salah seorang tokohnya bernama Abendanon,
kebetulan dijadikan direktur departermen pendidikan  {nama
resminya waktu itu Departernen Pendidikan, Ibadat dan Kerajinan
atau Ondernijs, Eredienst & Mijrerheid, OEM, kermudian dijadikan
0 & E saja). Kalau banyak usulnya yang baik untuk rakyat kita tidak
dilaksanakan, itu karena kemudian dapat tantangan hehat dari
Ienteri Jajahan Belanda terkenal, yang bernama ldenburg.

Apa sebab kolonial sangat menentang anak-anak pribumi
memasuki pendidikan  barat atau sekolah pemerintah klas
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satu? Sehabnya, selain s totok dapat bergaul dengan anak-
anak berwarna yang "ampun® perangainya, tidak terbayangkan
akibatrnya nant, juga si pribumi akan hicara dalam bahasa
Belanda. Ini sehetulnya tidak apa-apa, malah akan lehih bagus
selama mereka hicara bahasa Belanda dengan bangsanya sendir.
Bagaimana kalau mereka berani memakai bahasa itu terhadap
hangsa Belanda, sedangkan bangsa lawa sendiri memakai bahasa
lain kalau berhadapan dengan brang lebih tinggi ? Mamun, bahaya
paling hebat ialah kalau si pribumi dapat berbahasa Belanda,
herarti dia dapat memhbaca buku, termasuk buku-huku Belanda
vang membahayakan. Mant mereka menjadi lebih pintar dan
meminta yang bukan-bukan, seperti persamaan hak dengan
hangsa penjajah, kebehasan politik lebih besar, dan siapa tahu
sampai ke kemerdekaan nasional. Kecuali itu, melalui bahasa
Belanda, dengan mudah mereka dapat belajar bahasa Eropa
lainnya. lulah sebabnya sewaktu MIILO baru beberapa tahun
herjalan dan pemerintah ingin menghapus pelajaran Bahasa
Jerman dan Bahasa Prancis di sekolah itu, penduduk Padang
dengan keras memprotes. Akhirnya, kedua bahasa asing itu
diajarkan lagi walaupun berdasarkan pilihan murid. Bukan Belanda
namanrya, kalau alasan-alasaninimereka ajukan. Menurutmereka,
pendidikan tidak memajukan lapangan pendidikan Barat bag
hangsa kita, justru untuk melindungi kebudayaan kita yang begitu
halus, begitu tinggi, dan begitu hebat. Sayang kalau. dirusak oleh
kebudayaan Eropa. Rupa-rupanya ini termakan oleh sebagian
hangsa kita. Hingga kini pun masih ada yang percaya pada ocehan
Belandaini.

Untunglah dalam hal ini orang Minang cukup realists.
Kalau ingin maju di dunia modern, sebagai anak jajahan harus
menguasai pula salah satu bahasa modern. Karena Belanda secara
halus merintanginya, rakyat yang mampu waktu ity berusaha
mermberikan pelajaran bahasa Belanda kepada anak-anakmereka.
Karena itu, bermunculanlah tempat-termpat kursus  bahasa
Belanda, sepert di Padang, Bukittinggi, Padang Panjang,
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Siswa Kelos 6 50 Adabyah Padang sekitor tafiun 1520
(Kerleksi & W de Hoon, KITLE)

Guru don srswo sekoldoh putri of Padang, tahun 1918
(Kol ekesi A, W de Hoon, KITLE)
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Sawahluntg, dan Solok. Seorang inspektur pengajaran untuk
Minangkabau hbernama Lekkerkerker, mengadakan penelitan
khusus tentang kursus-kursus liar ini dan membuat laporan pada
tahun 1311. Yang mengajar, kecuali bangsa Belanda dan Indg, jugs
heherapa orang Indonesia. Menurut Lekkerkerker, memang animo
untuk mempelajari salah satu bahasa Eropa sangat kuat. Sayang,
yang mengajar sering tidak berwenang.

[t kota Padang sendiri, ada yang mengetahui betul pentingnya
hahasa Belanda untuk kemajuan kita. Dia sendir yang member
contoh dengan mendirikan sekolah swasta di Padang dengan
mengajarkan bahasa Belanda. Orang itu bernama Muhamad Saleh
Ja Endar Wuda. Dia lulusan sekalah guru di Padang Sidempuan.
Tahun 1821, dia diberhentikan sebagai guru di Singkel karena jalan
pikiran dan paolitisnya berbahaya bagi Belanda. Tahun 1834, dia
hermukim di Padang, memimpin koran Perca Barat yang dimulai
dua tahun sebelumnya, kemudian dia juga menerbitkan karan
Insulinde awal abad ini. Selain itu, is juga membuka praktk pokrol
hambu. Sepert yang telah disebut tadi, dia mendirikan sekolah
dasar berbahasa Belanda. Sekolah istimewa ini pernah dikunjung
Asisten Residen De Rooy. yang terkenal karena penyelidikannya
tentang adat. A.R. Oe Rooy ini sangat puas dengan sekalah la
Endar Muda. Malah dia berjanji untuk mengusulkan agar sekolah
ini diberi subsidi 200 gulden sebulan. Sayang, usulnya ditolak.

Calam pada itu, pemerintah jugs tidak ingga | diam. Sebaliknya,
yang merasa simpatl dengan kita, memperjuangkan pendidikan
hagi rakyat biasa dan memakai bahasa Belanda. Akhirnya, didapat
jalankeluat terbaik; boleh diajarkan bahasa Belanda, tetapi jangan
bersama anak-anak Belanda. Untuk itu, sekitar tahun 1910-1911,
didirikanlah di Padang {kemudian di Bukittinggi} HIS {sekolah
dasar untuk bocah-hocah pribumi berbahasa Belandal. Yang
diizinkan masuk, anak-anak yvang telah disaring dan itu hanya anak
para pegawai dan arang-orang terharmat atau terkenal dan kaya.
Hingga kekuasaan Belanda berakhir karena Perang Dunia Kedua,
di Padang hanya ada dua HIS.
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Kira-kira tiga tahun kemudian, didirikan juga di Padang
semacam sekolah lanjutan pertama, terkenal waktu itu dengan
nama MULD. Pada awalnya, anak-anak pribumi dilarang masuk,
hanya untuk bangsa Belanda dan juga Cina. Baru tahun 1914,
dibuka untuk umum. Mamun, bag anak pribumi, disediakan klas
0, tetapi untuk anak-anak Cina, boleh langsung ke klas 1. Hal ini
karena mereka dianggap lebih terhiasa dengan bahasa Belanda
daripada bahasa pribumi. Akan tetapi, peraturan ini nant dicabut,
holeh langsung ke klas 1 ,bagi sermmua murid, melalui ujian masuk.
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8
Tuanku Tambusai

Pada tahun 1835, di Arnhem, Belanda, pernah terhit sehuah
buku berjudul Pegerangan di Hindia Belanda. Penulisrya searang
perwira tentara jajahan bernama Brakel, vang khusus menelit
dan menganalisis semua perang yang pernah dialami Belanda di
sini. Tidak saja taktik dan strategi, cara-cara pertahanan ataupun
penyerangan, perbentengan, logistik, persenjataan, dan yang
lainmya, tetapi juga mengenai kepribadian para pemimpin kita:
sifat, cara berpikir, hobi, hubungan mereka dengan para pengikut
dan dengan rakyat, dan sistern mata-mata. Tidak ada bagian
terkecil pun yang terlupakan. Brakel ini mengakui bahwa selama
Perang Pidari, ada dua tokoh penting yvang meryebabkan Belanda
harus herjuang keras untuk waktu begitu lama, yaitu Tuanku
Imarm Banjol dan Tuanku Tambusai. “Tanga kedua arang ini,” kata
Brakel, “peperangan bisa dihahisi dalam waktu jauh lebih singkat
dengan kemenangan pihak Belanda.” Akan tetapi, karena kermauan
keras, energi, dan keahlian mereka, membuat kaum penjajah
sering kewalahan. Tuanku Tambusai istimewa dengan serangan-
serangannya terhadap daerah Rao dan Mandailing, pengepungan
Benteng Amerongen {13-22 lanuari dan 23 Oktober-d Hovember
1833}, dan tentu saja peristiwa bulan Januari sebelumnya, musuh
pernah dimusnahkan tentara Tuanku Tambusai hingga serdadu
terakhir. Dia mempertahankan benteng Daludalu yang baru jatuh
ke tangan Belanda setelah pertempuran sengit selama 10 hari.

Seorang penulis militer lainnya lehih terkenal lagi karena
sangat arti terhadap bangsa kita, bernama H.M. De Lange,
pernah menulis sebuah buku tebal khusus tentang Perang Pidari.
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la mengakui babwa di Sumatra Barat bagian utara. Tuanku
Tambusailah yang sangat menyulitkan kedudukan Belanda
karena paling bamyak melancarkan serangan herhahaya. Begitu
pula dengan searang perwira lainnya. yaitu Van der Hart. menantu
Jenderal Michels. ahli Intel yang baryak terlibat dalam usaha
menyerang Bonjol dan kemudian menjadi kepala pemerintahan
sipil di pusat Minangkabau. la juga mengaskui ketangeuhan strateg
Haji Muhammad Saleh atau Tuanku Tambusai.

Sermua kita mengenal Perang Pidari di Sumatra, tentang Tuanku
Imarm Bonjal yvang diakui sebagai Pahlawan Masional. Akan tetapi.
tidak begitu banyak perhatian dicurahkan terhadap perjuangan
putra asal Riau itu. yang mengikat tentara Hindia Belanda begitu
larna di sana. Banyak dari kita masih tergukau aleh tulisan-tulisan
hekas penjajah. seakan golongan Pidari itu tidak lain harya permuka-
pemuka agama yang fanatik dan kejam, yang ingin memaksa
arang memeluk agama Islam. Tidak pernah dikemukakan babwa
perjuangan telah berubah sifatrya menjadi perlawanan menentang
bangsa asing yang ingin menjajah. perang untuk membebaskan
diri. Sugtu perjuangan gigih memakan waktu lebih 15 tahun
dengan pengorbanan baryak dan akhirmya berhasil ditaklukkan
herkat penipuan akibat Plakat Panjang. Perjuangan demikian tentu
mempuryai pemimpinpemimpin perang yang hehat, ahli-ahli
strategi dan pahlawan-pahlawan perang sejati dengan pengikut
vang banyak. Ada kecenderungan kaum penjajah dahulu menghapus
segala kenangan, sangat memperkecil peranan atau memusnahkan
sermua orang yang erat hubungannya dengan perlawanan Pidari itu.
Caranya bermacam-macam, ada yang berhasil ditangkap dan ada
yang langsung digantung atau dipenggal leherrya. Seperti yang
dialami Tuanku Damassiang bersama putranya, Pakibh Sulaiman,
Datuk Bandaro nan Gapuk, Bagindo Usman, ataupun Tuanku
Tanjung Alam. Kalau tidak dapatmenangkap, mereka menggunakan
pembunuh-pembunuh bayaran, seperti yarng dialami Tuanku
Pasaman. Tuanku Rao ditipu “untuk berunding”, kermudian dibunuh
di Air Bangis. Tuanku Imam Bonjol beserta beberapa pengikutnya
Juga ditipu "untuk berunding” kermudian diasingkan.
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Tuanku Tambusai

Toeorh pefurang Pldorf, sepert diftieisikan seorang Beland
{Tnd, Majodah Hindio Belonda, 1835, karangeon LG Lavalette)

. v &



Searang pemberani luar biasa dan ahli perang sepert Tuanku
nan Cerdik. dua anaknya disandera hingga dia terpaksa meryerah
dan kemudian dibuang. WMalah, di antara penyokong Belanda yang
setia, ada saja tindakan yang diambil. Sentot Alibasya dipensiunkan
heserta sehagian lasykarnya dengan upacara vang cukup mewah
di Bengkulu, tetapi diharap jangan meninggalkan tempat. Dua
orang yang sangat berjasa kepada Belanda, Tuanku nan Tinggi dan
Parmuncak dari Batipuh, di hari tua mereka tidak hahis-habismya
menyumpah serapah bangsa yang pernah mereka bhantu begitu
hehat. Sutan Alam Bagagarsyah diberi kedudukan enak di Betawi
dengan gaji besar, tetapi dicegah pulang ke kampung. Ini sermua
mengenai mereka yang terkenal. Tentang orang-orang rendahan,
baryak yang hilang dan tidak tentu rimbanya.

Tuarku Tambusai adalah seorang pahlawan dalam ard
sebenarnya, yang tdak pernah berhasil ditipu atau ditangkap oleh
musuh. Dia adalah pemimpin perang luar hiasa dengan semangat
pengorbanan yang tinggl untuk cita-cita bangsanya. Sayang,
namarya kurang dikenal, hingga saat ini. Karena kurang dikenal
itu, is belum mendapat penghargaan semestinya. 13 menentang
musuh yang fanatik dan berpengalaman barvak, keras dan kejam,
mendapat bantuan pula dari segolongan pribumi, dan tidak pernah
dapat ditangkap apalagi menyerah. Sungeuh sesuatu yang luar
hiasa. Kita sering memandang ke belakang hanya terbatas pada
kurun waktu kurang dari setengah abad. Oleh karena itu, para
pahlawan hebat kit dari satu-dua abad yang lalu atau lebih, mudah
terlupakan.

Keterangan mengenai TuankuTambusai, tidakbarnyak, terutama
tentang kehidupan pribadinya. Sepanjang pengetahuan kita, satu-
satunya karangan khusus tentang dia ialah yang ditulis Schnitger,
vaitu “Tongku Tambuse” dalam buku kumpulan karangannya
Forgotten Kingdoms of Sumatra. Dalam karangan ini pun tidak ada
diternukan hal vang baru bagi kita. Selain itu, disayangkan pula
babwa penulis sebagai ahli antropologi dan ilmuwan, melihatnya
terlalu baryak melalui kacamata ahli-ahli kolanial Belanda. Tidak
mengherankan dia terlalu condong pada pandangan dalam buku-
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huku sejarah kolonial. Tertang perjuangan Tuanku Tambusa
dalam kararngan itu, umumnya diambil dari sumber-sumber yang
telah kita keral, yvaitu e Llange. Kielstra, De Stuers, Van der Hart.
dan vang lainnya. Mengenai riwayat Tuanku Tambusai, Schnitger
hampir seluruhrmya menyadur karangan LB, Neuniannyang berjudul
"Draerah Aliran Sungai Panai dan Bila” yang dimuat dalam kajalah
Geografi Kerajaan Belanda tahun 1885, dan 1886, 1887. Mamun,
pada akhir karangan Schnitger tersebut, diakuima, ... And vet, in
spite of everything there is in the character of Tangku Tambusai that
asks for our respect. He was the leader sent by God. Justice and
laws had to reign on the earth and the happiness of man should be
established farever under the green banner of the Prophet. Far this
ideal, he offered joy, rest and safety ..."

Cralam karangan Meumann tadi, dari tahun 1885 yang seratus
persen dikutip oleh Schnitger tanpa meryebut sumberrya, dapat
kita haca seperti berikut: “Tetapi,” tulis Meurmann selanjutnya, "kalau
kita bisa mempercayai mereka yang mengenal Tongku tersebut
dan merupakan pengikut-pengikutrya yang setia, maka sifat-sifat
kejam tadi, tidaklah cocok dengan karakterrmya Tonghku Tambusai
mempunyai  sifat yang lemah lembut, lebih memperlihatkan
maksud ingin mencapai persetujuan daripada memakai kekerasan.
Juga tidaklah maksudnya untuk mengadakan perang umum untuk
agama Islam. Maksud sermula ialah guma memperbaiki di dalam
daerahnya hal-hal vang kalau dibiarkan akan menghancurkan dari
dalarm agama yang dianutnya. Kalaupun ada ekses-ekses, sermua
dapatdimengerti dalam keadaan perang melawan penjajah, apalag
jika diingat bahwa Tongku Tambusai waktu itu masih anak muda
dengan temperamen tropis yang panas.”

Cremikian pandangan Meumann lebih dari satu abad yang lalu
setelah mengadakan penyelidikan sendiri di tempat kejadian.
Sayangnya, penulis itu mungkin dengan maksud-maksud tertentuy
mengantagoniskan Tuanku Tambusai dengan Tuanku Rao. Seakan-
akan kedua orang ini tidak bahu-membahu berjuang melawan
musuh. tetapi bahwa Tuanku Tambusai hanya terbawa-hawa saja
aleh Tuanku Rao dan menjadi kejam pun karena Tuanku Rao.
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Jika Anda menengok sejenak luas daerah yang dikuasai Tuanku
Tambusai, mau tidak mau hanya seorang pemimpin berwibawa
dan searang pahlawan perang tangguh vang dapat melakukanmya.
Crari Padanglawas di utara sampai ke Mandailing hingga perbatasan
dengan Angola, bagian utara Sumatra Barat terus- ke Daludalu dan
ke tirmur lagi adalah daerah yvang sangat luas. Sermua ini dikuasainya
dan sering berpindah-pindah dari satu daerah ke daerah lain.
Beberapa kali bantuannya diminte oleh orang-orang Pidari dari
Rao dan setiap kali dia berjasa hersama-sama ikut menggempur
pasukan Belanda. Peranan Tuanku itu, khususnya untuk daerah
utara, dalam rangka Perang Pidari menentang musuh dari jauh
seberang lautan. tidak ternilai jasanya. lulah sehabrya, bersama
Tuanku Rao. dia dikategorikan Belanda sehagai musuh yang sangat
disegani ketangguhannya.

Pada tahun 1832, Haji Muhammad Saleh dari Daludalu pernah
hertatap muka dengan segrang perwira Belanda, waktu itu sebagai
kepala pemerintahan di daerah sana, bak sipil maupun militer
Kesan yang didapat perwira ini berlainan dengan gambaran umum
yang ditulis dalam buku-buku sejarah Belanda. Terryata, menurut
perwira ini, Tuanku Tambusai seorang yang mempunyai cita-cita
tinggi, berperikernanusiaan, dan jugs pahlawan yang gagah herani.
Dia tidak mengert mengapa Belanda harus memerangi rakyat,
memasuki dan menduduki kota-kota di pedalaman Minangkabau
tanpa diundang. Kalau Belanda hermaksud mengembangkan
perdagangan, dia {Tuanku Tambusai} akan menjamin kelancarannya,
asalkan Belanda meninggalkan kota-kota yang diduduki dan
menetap di kota-kota pantai saja. Memang sangat disayangkan,
ketera ngan tentang Tuanku ini tidak banyak. Mungkinini disebabkan
perhatian terbesar Pemerintah Hindia Belanda ditujukan ke
Surnatra Barat dan nama Tambusai baru muncul ketika kebamyakan
daerah di pusat Minangkabau telah mereka kuasai dan setelah
daerah perternpuran berpindah ke bagian utara. Selain nama-nama
penulis sejarah Perang Pidari vang disebut di atas tadi, nama Tuanku
Tambusai juga muncul di beberapa karangan lainnya, seperd
karangan Boelhouwer, Metscher, dan Hendrika. Dari bangsa sendiri,
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dikaitkan dengan Tuanku Rag, tentu saja harus mendapat perhatian
kita buah pikiran Ir. Parlindungan, Kenan Hutagalung, dan terakhir
dari Buya Hamka. Ini semua telah berbentuk buku. BMungkin sekali
masih banyak laporan-aporan resmi yang tidak diumumkan, yang
masih tersimpan di arsip-arsip di Negeri Belanda ataupun di Jakarta.

IWMengenai kekalghan perjuangan Tuanku Tambusai dan
jatuhmya Daludalu, cuplikan berikut cukup menarik. Diambil dari
karangan E. Metscher, yang mengetahui banyak tentang daerah
hagian timur Pulau Sumatra dan pernah menjadi gubernur di
Sumatra Barat. Karangan tersebut berjudul “Catatan tentang
Sumatra Tengah Diambil darn Sumber-Sumber Resmi®, dimuat
dalarm Verhandelingen, Betawi, Mo. 33 Tahun 1880.

Sotu bulon sebeflum  Doludoly  joiuh,  begitu, MNetscher
menulis antara lain, Pemerinioh Hindin Belondn feloh mengirim
soloh seorong pegowoinyg bernomo oits, untuk mengodakon
pembicaroon, mengucopkon terimo kosih serfo membogi-bogi uang
podn beberapn Yang Dipofucn df sana, begitu pulo pore kepalo don
dubolong-dubolang feinnya, (el koreno mereko ini sudoh songot
berjosa selomo perong melowon Tuonky Tom busai. Sebogoi hosil
kosok-kusuk mereko inilah banyok doeroh di bowoeh kekuosoon
Doludalu tdak hut meflowan, tetapi sebaliknye men yverohkon dif
kepodo Belondo, ltuloh sebabnye beberope Yong Dipotuon fod,
dengon Surot Pengonghkoton tonggol 1 Jon word 1839, ditunjuk
menjodi pore kepolo mewokdli Befonde of bowoh pengowosan
kortrolir di Rao.

Menurut Metscher selanjutmya, Tuanku Tambusai, setelah
Caludalu jatuh, melarikan diri ke Tanah Putih, kemudian berusaha
untuk kermbali ke daerah asalnya, tetapi tidak berhasil. Cleh
karena itu, dia kemudian menetap di Rantau Binung, mungkin
wafat di sana. I mana beliau ini sebetulnya dikubur, masih harus
ditelusuri. Apakah masih meneruskan perlawanan, kemudian
meninggal di salah satu daerah Surmatra hagian timur atau mati
tenggelam di kali ditembak Belanda, ke Semenanjung sepert
ditulis Buya Hamka atau di Rantau Binuang seperti dikemukakan
Metscher tadi?

P OITGH o G I R Balai Pustala



Untuk meneliti semua ini, kita harus berusaha sendir. Sama
sekali tidak dapat diharapkan dari buku-buku sejarah peninggalan
zaman penjajah dahulu. Belanda hanya menampilkan pahlawan-
pahlawan mereka. DN mata mereka, kita hanya mempunyai
pemimpin-pemimpin kejam. jahat. dan fanatk. Ini adalah hak
mereka. Akan tetapi, saya merasa sudah tiha wakturmya kita tidak
lagi memandang sejarah perjuangan bangsa kita melalui kacamata
hekas penjajah. Sampaisekarang, kita hanya membicarakan nama-
nama yang ditampilkan Belanda. Ratusan yang dibuang ke daerah-
daerah terpencil, ke Sailan atau Afrika Selatan, nama mereka tidak
pernah disebut lagi. Mungkin sekali berkas-herkas tentang mereka
ini masih tertumpuk dalam arsip di behberapa daerah di dunia dan
menunggu tangan-tangan bangsa kita sendiri untuk membacanya.

Akhir Mei 1988, oleh putra-putra asal Riau diadakan seminar
di Medan. Salah satu putusan yang diambil ialah mengusulkan
kepada pemerintah agar Tuanku Tambusai bersama dua arang lagi
dijadikan Pahlawan Masional. Karangan ini merupakan sebagian
dari pidato dalam seminar tersehut. Khusus mengenai Haji
Muhammad Saleh, memang sudah waktunya diberi penghargaan
resmi walaupun agak terlambat. Mamun, meskipun seorang
pahlawan, dia adalah manusia biasa, bukan searang “superman®,
yang mempunyai sifat-sifat magis yang tidak dimiliki manusia
hiasa, sepert pidato-pidato yang dikemukakan dalam seminar
tersebut.
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Raden Muntajab Muda

Sejak bangsa kita mempunyai hubungan langsung dengan
hangsa-hangsa Eropa, banyak arang Indonesia ikut ke sana, haik
atas kermauan sendiri maupun dipaksa. Tidak ada catatan berapa
hanyak vang berangkat dan bermukim di Eropa dan kapan mereka
herangkat. Orang Portugis dahulu past membawa bangsa kita
{kebanyakan dari bagiantimur Indonesia}, mungkin sebagai pekerja
atau mungkin sebagai budak, untuk dididik di negeri mereka {past
kebaryakan di bidang agamal, kita tidaktahu. ¥Yang mungkin untuk
dilacak ialah sesudah bangsa Belanda datang ke sini. O zaman
VO dahulu, cukup bammak anak-anak Indonesia, terutama dari
Ialuku, vang diboyong ke Megeri Belanda. Biasanya untuk dididik
dalam hidang agama, dengan harapan setelah kembali mereka
menjadi penyebar agama Kristen di tanah air mereka.

Awal abad ke-17, sekitar tahun 1686, terkenal utusan khusus
Sultan Aceh yang dikirim ke Megeri Belanda atau utusan Sultan
Banten ke Inggris. Dalam abad ini juga umpamanya, mengenai
seorang pangeran dari Solo yang dibuang ke Afrika Selatan,
kernudian melarikan diri ke Negeri Belanda, juga tentang bheberapa
hangsa kita vang menetap di sana karena dibawa majikan mereka.

Yang paling banyakialah catatantentang merekayvangke Megeri
Belanda pada abad vang lalu. Artinya, selama mereka itutermasuk
arang yang cukup terkenal. Ingat saja tentang searang bernama
Puspawilaga, dibawa untuk mendalami agama Kristen, searang
pemuda Aceh bernama Sidi Muhamad vang pernah diterima
Kaisar Prancis dan Sultan Turki dan pernah pula berkunjung ke
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Megeri Belanda. Siapa yang tidak kenal dengan Raden Saleh atau
Willemn Iskandar dan Kadio Wiriogkromao, seorang ahli jam yang
genius, karyanya membuat mata hanyak ahli terbelalak. Ismangun
Danuwinota. termasuk anak Ihdonesia pertama yang mendapat
pendidikan tinggi di Belanda {SMTA hingga tamat perguruan

tinggi} dan baryak lagi vang lainmya, terutama semenjak dua
dekade terakhir abad ke-13.

Yang cukup menarik dikemukakan berikut ini ialah seorang
pemuda asal Jawa. Sebabnya tidaklain dia mencatat sendiri sermua
yang dialamirya di luar negeri. Tulisannya tersebut diterhitkan
tahun 1876 oleh Percetakan Megara di Betawi dalam bahasa dan
huruf Jawa, dengan judul Perjalanan Raden Abdullah lbnu Sabar
hin Arkebah ke Megeri Belanda. Dia berangkat ke Eropa karena
dibawa seorang Belanda, yakni pada akhir bulan Juli 1868. Begitu
meninggalkan tanah air, dia sudah mencatat apa yang dialaminya
di atas kapal. Da menulis sewaktu kapalnya ditahan dan diperiksa
kapal perang Inggris di tengah Taut, kunjungannya ke Pulau St.
Helena tempat Mapoleon dibuang, bagaimana pertama kalinya
dia melihat benua Eropa, giat memperhatikan kegiatan di
pelabuhan sewaktu kapalnya mulai bersandar di Rotterdam, dan
juga menceritakan sejak menaiki kereta api meninggalkan kota
pelabuhan ini ke tempat tinggalnya vang baru, di kota Leiden.
Sermua yang dicatat Muntajab Muda dapat dibaca dalain bukunya.

Kebetulan juga sesampainya di Holland, udara dingin dan
salju berjatuban, sesuatu yang sangat menarik baginya. luga
tentang alat pemanas di tiap rumah, main seluncur di atas es, dan
cara hidup orang di sana, semua mengasyikkan pemuda Jawa itu.
Rumah-rurmah di sana selalu ditutup, arang berjalan cepat sepert
dikejar setan, pembantu rumah tangga kalau ada, kebanyakan
kaum wanita, cara herpakaian {pelayan rumah bola atau restoran
lebih mentereng dari para tamu sendiri}, dan udara sangat enak di
musim semi, tetapi kalau datang waktunya, dapat lebih panas dari
di Jawa sendiri. Yang paling menarik ialah perkenalannya dengan
segrang ahli Belanda cukup kondang waktu itu. vakni Prof. Taco
Roorda. Orang ini sedang mendalami ilmu kesusasteraan Jawa
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dan keberadaan Muntajab dimanfaatkanmya urtuk memperdalam
ilmu. Sebaliknya, Murtajab banyak sekali belajar dari profesar ini
tentang sejarah perlawanan bangsa Belanda melawan Sparnyal
untuk mencapai kemerdekaan nasional yang berlangsung sampai
20 tahun dan peranan kota Leiden dalam perjuangan ini. Dia
juga ikut menghadiri pemberian gelar daktor ilmu hukum di
Universitas Leiden dan meluangkan waktu mengunjungi berbagai
museum, pabrik-pabrik, dan gedung-gedung bersejarah di Leiden.
0 sana dia mendapat penjelasan-penjelasan secukupnya. Dia juga
mengunjung beberapa kota lainnya di Megeri Belanda, mengamat
hidup para penangkap ikan di daerah-daerah pantai, orang-orang
perahu di begitu bamyak sungai dan kanal, dan betapa ramainya
kota-kota seperti Amsterdam dan Den Haag. Pendek kata,
hagaikan seorang wartawan cekatan, tidak ada hal penting yang
tidak diamatinya atau hal-hal aneh yang dilewatkanmya begitu
53ja.

Cengan perantaraan seorang teman, seorang letnan, dia
malah berhasil menyusup dan memperhatkan tangsi tentara
dari dalam. Memang menarik menyaksikan kehidupan sehari-hari
tentara Belanda yang menjadi salah satu tiang sistermn penjajahan
di tanah air sang penulis.

Waktu itu, kota Leiden terkenal dengan industri tekstl dan
ini pun tidak luput dari perhatannya. "Kota Delft, "tulisnya,
"walaupun lebih kedil dari 5olg, lehih menarik dan lebih bersih.”

Selain cerita di atas, masih banyak lagi yang diceritakannya.
Inilah kisah tertang seorang pemuda Indonesia yang pergi ke
Eropa abad yang lalu dan menulis sebuah buku setelah pulang ke
tanah air. Yang menulisnya ialah orang lain.
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Cenita Nenek Umun 90 Tahun

Bulan Juli 1838, seorang nenek, konon berumur 20 tahun,
melayangkan sepucuk surat kepada Gubernur lenderal. Mamanya
Karateh, janda Layar Datuk Urangkayo Basa, semasa hiduprya
menjadi Kepala Laras Tarungtarung. Suaminya ini meninggal
kira—kira setengah abad sebelummya, sekitar tahun 1848, Maksud
i@ mengirim surat itu ialah meminta santunan dari pemerintah
guna penupang hidup. Selain ia sudah lama menjanda, pada tahun
1887, rumah herikut isinya musnah dilalap api. Henek Karateh
memberanikan dii meminta tunjangan ini karena almarhum
suaminya sangat berjasa membantu Belanda selama Perang Pidari
di bagian utara Minangkabau. Bantuan itu memang besar, terbukt
dengan hadiah berupa sebilah pedang kehesaran yang diberikan
Belanda kepadanya setelah perangselesai, begitu pula sebuah kopi
{salinan} Plakat Panjang dan janji ia akan diangkat sebagi regen.

Karateh tidak lupa mengingatkan dalam surat itu, sewaktu
Belanda berperang di Rac dan berapa lama terjebak di sana
karena dikepung musuh. dan persediaan makanan sudah hahis,
Layvar Datuk Urangkayo Basa {yang kermudian menjadi suaminya)
inilah yang datang menolong, tepat pada waktu Belanda tidak
dapat bertahan lebih lama lagi. Kepala laras ini menyuruh Lebar
Kadi Baginda {ayah Karateh} bersama satu rambongan membantu
Belanda dengan membawa bahan makaman dan pasukan
pembantu melawan orang-orang putih. Dengan bantuan mereka
itulah akhirrya pasukan Belanda yang terkepung dapat diloloskan
dari kepungan musuh dan berhasil dibawa ke Mandailing. Urtuk
itu. mereka mendapat hadiah dari Permerintah Belanda.
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0N samping minta tunjangan hidup, nenek tua itu jugs
menceritakan sedikit yang diketahuinya tentang perang bahitarm-
haputh dan yarg dialaminya sendiri, begitu pula peran vang
dijalankan almarhum suaminya.

IWembaca tulisan panjang dengan bahasa Melayunya yang
herbelit-belit kadang-kadang tidak dapat dimengerti sama sekali,
kita sedikit mendapat gambaran tentang keadaan waktu itu,
dilihat dengan kacamata pribumi pengikut Belanda. Tulisan-tulisan
demikian jarang sekali kita jumpai. Karena itu, penting untuk kita
ketahui. Kita yakin bukan nenek renta itu yvang menulisnya {orang
herumur 20 tahun hiasanya sudah pikun} karena tidak disebut
kapan peristiwa-peristivwa itu terjadi dan cara menulis nama orang-
arang Belanda yang kurang tepat juga tidak dapat dimengerti siapa
sebetulnya yang dimaksud. Walaupun demikian, kita usahakan
menerjemahkanmya agak bebas dan dipersingkat seperti berikut ini.

Alkisah adalah nama-nama sepert Tuanku Imam, Tuanku nan
Gapuk, Tuanku nan Hiam, Tuanku nan Mudo, Tuanku Lakih, dan
orang-orang putih yang datang untuk menaklukkan daerah Rao.
Sewaktu mereka mau merebut langsatkadap, bamyak penduduk
Tarungtarung datang membantu  langsatkadap, tetapi tidak
herhasil dan desa itu kemudian jatuh ke angan Pidari. Setelah itu,
Tarungtarung sendiri yang ditaklukkan. Dralam perjalanan ke sana,
haryak desa dibakar kaum Pidari {Padanghalai, Kampung Ganting,
Tamiang, dan Kubukandis}. Tarungtarung menaikkan bendera putih
sebagai tanda takluk dan mempersembahkan kepada Tuanku Imam
40 tahil mas dan beberapa ekor kerbau. Urtuk itu, Tuanku Imam
minta dibuatkan sebuah benteng {bhonjol}, begitu pula sebuah jalan
memasuki Padangmatinggi. Setelah itu, diangkatlah si Akil {orang
Padangmatinggi, ayahnya asal Sianok} menjadi Tuanku di Rao,
didudulkkan di Bonjol sebagai permbantu Tuanku Imarm, kemudian
Tuanku Imam, Tuanku nan Gaguk, Tuanku nan Hiem pun pulang
ke Alahanpanjang. Tuanku di Rao kemudian banyak mengubah adat
vang dipakai saatitu.

O Tarungtarung. Layar Datuk Urangkayo Basa digelari Peto
Saleh, diangkat oleh raja yvang berkedudukan di Banjal {sehelah
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mudik Tarungtarung) sebagai wakil Tuanku di Rao. Waktu itu,
hukurm vang dijalankan keras sekali hingga sekarang terkenal
sebagai hukum putih. Mertuanya, Lebar, dijadikan Kadi Bagindo
{pangkat sakonya penghulu ripel dalam nagar Tarungtarung,
hergelar Indah Marajo).

Suatu hari, bherapatlah semua dubalang yvang berjumlah 70
arang. Mereka bersepakat akan rnenaklukkan nagari-nagarilain di
hawah kekuasaan Tuanku di Rao. Hasil yang dapat dirampas dalam
peperangan akan dibagikan kepada para dubalang. Sekembali dari
perang di Hulu (Muarasipongi} dan Pakantan {Mandailing), segala
emas dan paratawanan diantar ke tempat Tuanku di Rao. Emas dan
para tawanan dibagi dua, separo untuk Tuanku Imam dan separo
lagi untuk Tuanku di Rag. Perang diteruskan ke Angkala, lalu ke
Matal. Sewaktu pertempuran di Manambik, Kadi Bagindo cedera
ditusuk tombak dan terpaksa pulang ke Tarungtarung. Sewaktu
di Manamhbik ini, dia bertermu segrang wanita yang membawa
keranjang yang isinya ternyata perhiasan emas. Menurut Kadi
Bagindo dan Datuk Urangkayo Basa, emas itu diserahkan kepada
Tuanku di Rao gleh temannya Paranginan asal Padangmatinggi dan
Kurandam asal Langsatkadap. Wanita tersebut kemudian menjadi
istri Tuanku Mudo dari Padangmatinggi. Akan tetapi, sesudah
kawin, Tuanku Mudo menuduh Bagindo Kaditelah merampas emas
istrinya seherat 200 tahil berupa bermacam bentuk perhiasan.
Bagindo Suman {ddialang Tuanku di Rao}, disuruh ke Tarungtarung
untuk mengamhbil emas itu. Baginda Suman ini tidak menerima
penjelasan bahwa emas sudah diserahkan kepada Tuanku di
Rao. Akibatrya, rumah Datuk Urangkayo Basa pun dihancurkan.
Lebar Kadi Bagindo melarikan diri ke Airbangis, ke Matal, lalu ke
Pariaman. Sesampai di Pariaman, dia mengadu kepada Belanda.

Datuk Urangkayo Basa [Peto Saleh} beralih profesi menjadi
pedagang keliling. Ketika sampai di Alahanpanjang, dia bhertemu
dengan Tuanku di Raog, Bagindo Suman, Sutan Kalipah, Tuanku
Iudo, dan orang-orang asal Rao lainnya yang banyak berkurmpul
memhbantu Tuanku Imam berperang di Bukit Kepanasan. Waktu
itu, Peto Saleh diambil sumpahnya di depan Tuanku Imam babwa

P T G PG T L Balai Pusiala



dia tidak menyimpan emas dari Mandailing tempa hari. Setelah
itu, kebarmyakan mereka pulang ke kampung masing-masing,
antara lain Tuanku Tambusai bersama pasukan, Haji Muhamad
Zaman asal Lubuklayang, Haji Muhamad Rasad dan Kasim Haji
Abdul Kadir juga dari Lubuklayang serts segrang wanita bernama
Karangsuaro {saudara Tuanku di Rao} dan beberapa arang lagi,
sedangkan Tuanku di Rap tetap di Alahanpanjang. Waktu itu,
dia di sana banyak mendengar bahwa tindakan-tindakannya
sering hertentangan dengan Hukum KMekah-Medinah. Sejak ity,
herkuranglah kekerasan yang dijalankanmya.

Tidak lama setelah itu, datanglah seorang pedagang dari
Padang bernama Rajo Fahlawan asal Tarungtarung membawa
sepucuk surat dari Kepala Pemerintahan Belanda di Padang. Surat
itu dibungkus dengan kain kuning dan ditujukan kepada Layar
Datuk Urangkayo Basa. {Kita tidak tahu siapa Rajo Pahlawan ini
dan kapan dia mengantarkan surat itu. Belanda memang pernah
mengutus sesegrang membawa surat dari Padang, tetapi namanya
Sikekbasi Bagindo Warajo Lelo dan ini terjadi tanggal 5 Mei
1835. Penulis}. Isi surat terpenting ialah harapan Belanda untuk
menghancurkan kerajaan Tuanku di Rao, mendirikan kembali adat
anak negeri, dan membuka hubungan dagang dengan Belanda.

Setelah menerima surat jtu, Datuk Urangkayo Basa
mengadakan rapat dengan Basa nan Lima Baleh di Tarungtarung,
yakni

Kampung Datuk Makhodo Rajo asal Kotorajo;
Datuk Rajo Bingkaro dari Langung; .

Ulub Datuk Mandinding Alam dari Padangmatinggi;
Kabasi Datuk Rajo Malintang asal Lubuklayang;
Rajo Kinayan Datuk Bandaro asal Langsatkadap;
Rajo Gunuang dari Baringin;

Tambaol Datuk Basa;

Tuan hMarajo dari Padanggalugur;

Puaran Marajo Lelo asal Sikaduduk;

1[] Warajo Datuk dari Tambangan;

11. Sutan WMalin WMurah dari Katimahar;
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12. Sutan Lembaktinggi dari Lembaktinggi;
13. Rajo nan Bumi dari Tanjunghatung.

Calam rapat ity dibicarakan mengenai surat dari Pemerintah
di Padang. Semua yang hadir menyetujui permintaan Belanda itu.
Datuk UrangkayoBasamenyuruh Kadi Bagindomenulis jawabannya.
Surat jawahban itu diantar ke Pariaman aleh Rajo Pahlawan. Sewaktu
akan kernbali dari Padang, Belanda menitipkan |agi sepucuk surat
vang berisi agar Belanda dijemput. Setelah dirapatkan dengan Basa
nan Limao Baleh, berangkatlah Datuk Urangkayo Basa bersama Yang
Dipatuan Padangnunang ke Pariaman menghadap Tuan Polan,
kermudian ke Tuan Wulan. (Mungkin yang dimaksud dengan Polan
melihat jalan ceritarya ialah Bannet. Kebetulan waktu itu dia
kontrolir di Mandailing. Penulis}). Bersama tentara Belanda mereka
pergi ke Tarungtarung, lalu ke benteng Tuanku di Rao. Akan tetapi,
Tuanku di Rao dan rakyatnya telah melarikan divi ke Sungaidug, ke
rumahistrinya, si Tangkai, anak Rajo Dubalang dari Padangmatinggi.
Setelah 10 hari, rakyat membangun sebuah perbentengan di ujung
Tanahsirah. Benteng Tuanku di Rao dihancurkan dan dibakar.

Dalam pada itu, datang searang bernama Makhoda Langkap
dari Airbangis. la datang menjemput Tuanku Rao untuk dibawa
ke Mekah melewati Airbangis. {Tidak disebut apa yang terjadi di
sana kemudian, yakni Tuanku Raag dibunuh Belanda dan mayatnya
dilemparkan ke laut. Penulis} Sejak itu, banyak orang asal
Iandailirig datang bermukim di daerah Tuanku Rao.

Empat tahun kemudian, Ja Wuhamad dari  Kuamang
membunuh tiga serdadu Belanda dari Padang. Ja Muhamad pun
digantung Belanda. Oleh karena itu, rakyat berontak di daerah-
daerah Airkuamang, Tambangan, Lundar, dan Katimahar. Belanda
mengirim tentara dibantu oleh Datuk Urangkayo Basa berikut
para pengikutnya memerangi rakyat di Subarangair {daerah
Panti}. Dalam perang ini, tewas si Gamuk asal Padangmatinggi.
Haji Muhamad Zaman dan Bagindo Suman digantung, sedangkan
Tuanku Datar dan Malin Permato dari Lubuklayang dihukum berat.
Akan tetapi, perlawanan rakyat meluas sampai ke Padangmatinggi,
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Langung, Kotorajo, Lubuklayang, Padangnunang, Langsatkadap,
Baringin, Padanggalugur, dan di beberapa tempat lainnya.
Perlawanan terhadap Belanda ini dipimpin aleh Tuanku Tambusai.
Harya Tarungtarung yang tetap memihak kompeni.

Waktu itu, kedudukan Belanda sedang terdesak dan dikeliling
musuh. Malamnya, datang surat dari Belanda minta bantuan,
terutama makanan untuk tentara vang terkepung dalam benteng.
Lagi-lagi Datuk Urangkayo Basa menyuruh Kadi Bagindo mengirim
3000 kulak berss. Dalam perjalaman pulang. Kadi Bagindo
ditembaki orang-orang Pidari. Untuk jasa ini. mereka mendapat
surat-surat pujian dari Belanda. Tidak itu saja. bersama dan berkat
bantuan Raja Gadombang dan. Yang Dipatuan di Langik Gagah
Tangahari dari Cubadak, mereka berhasil menyelamatkan tentara
Belanda keluar dari benteng dan membawanya ke Mandailing
melewat Silagun. (Menurut yvang kita ketahui. Datuk Rajo Gagah
Tangahari ialah searang kepala dari Limau Manis. Penulis).

Syandan, dua tahun kermudian, datanglah WMarancang Alam,
anak Yang Dipatuan di Langik, sebagai suruban Belanda, membawa
sepucuksurat lagi. Isinya ialah babwa Belanda akan datang kermbali
dari Mandailing bersama Raja Gadombang. Kedatangan mereka
mengakibatkan peperangan kembali berkobar. Setelah & hari
herternpur, pihak Rao melarikan diri. ¥Yang Dipatuan Padangnunang
melarikan diri ke Rokan, Datuk Rajo Malintang ke Pamandang
Rokan, Datuk Mandinding Alam dan Datuk Rajo Bingkaro ke
Rarmbah Tambusai, dan Datuk Makhod o Rajo ke Parit. Akan tetapi,
tidak lama setelah perang selesai, mereka kembali ke tempat asal
masing-masing. Datuk Urangkayo Basa dan Kadi Bagindo berhasil
mendamaikan mereka dengan pihak Belanda dan mulailah
dibangun benteng yang ada di pasar Rao sekarang, yakni Benteng
Ameraongen.

Kira-kira & bulan sesudah itu, seorang asal Padangmatinggi
bernama Tuakal, dihukum tembak karena dia berhasil melarikan
12 serdadu Belanda ke Tambusai. Tindakan Belanda ini berakibat
hesar. Rakyat Padangmatinggi seketika berontak, dibantu oleh
pasukan Tuanku Tambusai.
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Suatu hari, datang berkunjung ke Datuk Urangkayo Basa di
Tarungtarung Makhodo Kabasi asal Kotorajo bersama seseorang
dari Padangmatinggi. Kedua orang itu menyampaikan bahwa
rakyat tidak mau lagi berhubungan dengan Belanda. Kadi Bagindo
segera diutus menyampaikan pesan tersebut kepada pihak
Belanda. Mamun,

Belanda meminta dengan sangat agar rakyat Tarungtarung
tetap menyokong mereka. Akhirnya, berangkatlah pasukan
Belanda bersama Layar Datuk Urangkayo Basa dan Lebar Kadi
Bagindo menyerang Padangmatinggi. Dengan meriam-meriam
hesar. Belanda herhasil menghancurkan kubu-kubu Pidari. Lubuk
Aru dan Sumpadang habis dibakar. Tarungtarung dijaga oleh 7
lusin tentara ditarmbah pasukan dari Mandailing.

Suatu hari, Karateh diberi tahu aleh pihak Belanda bahwa
mereka akan berperang ke Padangnunang dan Lubuklayang.
Iereka bermaksud menangkap dan membawa Yang Dipatuan,
hegitu juga Datuk Rajo Malintang. Akan tetapi, usaha Belanda ini
tidak berhasil karena orang vang dicari melarikan diri ke Rokan.
Lubuklayang pun dibakar hahis oleh orang-orang asal Hulu dan
Iandailing.

Ketika dalam perjalanan kembali ke benteng Belanda di
Tarungtarung, di desa Sarik, kelihatan banyak penduduk asal
Padanggalugur, Langsatkadap, Sikaduduk, Sitombol, Baringin,
Lundar, Tambangan, Kuamang, Katimahar, dan desa lainnya
sedang berkumpul. Untung Datuk Urangkayo Basa dan Kadi
Bagindo berhasil membujuk mereka agar membantu Belanda.
Iereka yang pernah memihak Pidari dihukum, tetapi tidak berat,
hanya didenda berupa seekor kerbau, 100 sukat beras, dan 5 laras
senapan.

Kira-kira sebulan kemudian, Belanda mendengar hahwa
penduduk Langsatkadap menjual padi ke daerah Silayang. Karena
itu, disuruhlah orang-orang Mandailing menangkap mereka. Padi
dirampas, 60 orang ditangkap dan dibawa ke benteng Belanda.
Datuk Bandaro dari Langsatkadap meminta bantuan Datuk
Urangkayo Basa. Setelah membicarakannya dengan pihak tentara
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Belanda, mereka dilepaskan lalu dibawa pulang ke Langsatkadap
setelah menginap 10 hari di Tarungtarung.

Tirmbul lagi perternpuran. Langung dan Sungairanyah dibakar
dan baryak orang melarikan diri ke arah timur. Esoknya mereka
kermbali lagi untuk menyerang, tetapi tidak jadi setelah mendapat
kesepakatan dengan pihak Belanda.

Sermbilan bulan kemudian. Datuk Urangkayo Basa mengirim
surat kepada Yang Dipatuan di Rokan, Datuk Rajo Malintang dj
Lubuklayang, Datuk Mandinding Alam, Makhodo Rajo, dan kepada
hehberapa orang lagi, meminta agar mereka kermbali ke daerah asal
rmasing-masing dan bekerja sama dengan Belanda. Hidup damaj
menurut adat turun-temurun, herdagang, dan membangun
kampung halaman. Setelah ini terjadi, Datuk Urangkayo Basa
membawa bheberapa orang terkemuka yang selama ini menentang
Belanda untuk diperkenalkan dengan pimpinan tentara Belanda.
Enam bulan kemudian, Raja Gadombang, Kadi Bagindo, Datuk
Urangkayo Basa, dan lain-lain bersama Belanda berangkat ke
Lubuksikaping untuk berperang. Dalam pertempuran itu searang
letnan dibunuh gleh Tuanku WMudo dari Alahanpanjang dan tiga
orang asal Tarungtarung. Dalam pertermpuran itu, Raja Gadombang
ikut tewas. Jenazahnya dibawa ke Mandailing dan dimakamkan di
Hulu Punghkut, Mandailing Hulu {menurut catatan, dia meninggal
tanggal 16 Movermber 1835. Penulis). Setelah Tuanku Mudo tewas,
Lubuksikaping dapat ditaklukkan Belanda, lalu mereka kembali ke
Rao. Dalam petkelahian di Cubadak dan di Talu, tentara Belanda
juga bhanyak kehilangan serdadu.

Setelah Alahanpanjang (Bonjal} jatuh, datang saatnya Ebas
heserta "Basa nan Limo Baleh” memerangi Tuanku Tambusai.
{Kita tidak tahu siapa dimaksud dengan Ebas di sini. ¥Yang sering
disebut bangsa kita selama Perang Pidariialah Lebas, vaitu Letnan
Post, vang tidak memainkan peranan dalam cerita ini. Mungkin
yang dimaksud dengan Ebas itu adalah Letnan Laba, nama yang
diberikan rakyat kepada Letnan Helbach yang sesudah Perang
Pidari diangkat sebagai Asisten Residen Agam di Bukitbingg.
Penulis). Setelah dua bulan, Tuanku Tambusai lari ke Pantaicermin
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dan Belanda kembali lagi ke Rao. Layar Datuk Urangkayo Basa
dianugerahi pedang kehormatan berikut talinya di hadapan Basa
nan Limao Baleh. Selain itu, dia jugs diangkat menjadi regen,
sedangkan mertuanya, Lebar Kadi Bagindo {ayah Karateh},
dijadikan jaksa. Anak buahrmya di Tarungtarung dibebaskan dari
kerja rodi oleh pemerintah.

Tiha-tibha berkaobar lagi peperangan di Lubuklantai, di Luhak
Padanglaweh. Mereka terpaksa berangkat lagi ke sana membantu
Belanda, seorang mayornya tewas dalam peristiwa tersebut.
Ketika pulang ke Tarungtarung, termyata desa ini hahis dilalap api.
Setelah itu, barulah keadaan aman di Rao. Belanda memindahkan
pusatnya ke Padangmatinggi. Enam bulan sesudah itu, terjadi
hanjir hesar dan baryak rumah rakyat yvang hanyut. Warkas
Belanda terpaksa dipindahkan lagi, sekarang ke Lundar Atas
permintaan Datuk Urangkayo Basa, Belanda kembali lagi ke Rao.
Tidak lama kermudian, is meninggal dan jabatannya sebagai raja
di Tarungtarung digantikan aleh kemenakannya, Tampunan Datuk
Urangkayo Basa.

Demikianlah cerita seorang Menek, konon berumur 30
tahun, yang ditulis lehih kurang setengah abad setelah suaminya
meninggal. Tulisanmya agak sulit dibaca dan kronologinya juga
kacau. Ini dapat dimengert, mengingat telah ditulis begitu lama.

Fada akhir karangannya disebutkan babhwa penggant Datuk
Urangkayo Basa sebagai regen, Tampunan, diterima di Bonjol aleh
kolonel yang datang dari Padang bersama Pandita Alibasya. Yang
dimaksud tertunya Sertot Alibasya dan kolonel dari Padang itu
tidak lain adalah Elout. Keduarnya tidak mungkin hadir di Bonjal
seperti ditulis dalam karangan itu karena mereka sudah lama
meninggalkan Sumatra Barat. Kemungkinan yang dimaksud
Karateh di sini ialah sewaktu pengangkatan suaminya menjadi
regen. Ini juga tidak mungkin sebab sebelum Bonjol jatub pun
Elout dan Sentot sudah tidak ada lagi di Minangkabau. Selain itu,
kita sangsikan apakah Layar Datuk Urangkayo Basa betul-hetul
orang penting saat itu. Kita juga tidak pernah mendengar pangkat
regen untuk Tarungtarung.
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Sehagai penutup dapat kita tambahkan babhwa Perang Pidari
vang berlangsung di bagian utara Minangkabau itu, berlangsung
larma dan kedua belah pihaksalinghergant mendapatkemenangan.
Pertempuran sering betjalan dengan sengit, kebanyakan antara
hangsa pribumi. Berlainan dengan di daerah-daerah Minangkabau
lainrya, di sana ada satu unsur tambahan menjalankan peranan
penting. Yang kita maksud ialah orang-orang dani suku Mandailing,
di bawah seorang pemimpin yang sangat terkenal, vaitu Raja
Gadombang. Dia hetul-betul segrang permberani, konsekuen
membantu Belanda hingga akhir hayatnya. Dia membantu
Belanda, kita rasa karena suatu keyakinan atau sebut pula karena
dendam. Tidak untuk kedudukan atau uang. Tanpa bantuan Raja
Gadombang bersama para pengikutnya, sudah lama Belanda
meninggalkan bagian utara Minangkabau, termasuk Bonjal.

Sebagai raja di Hutagodang {Hulu Punghkut}, dia digantikan oleh
adikrya, Sutan Manghutur, Akan tetapi, tahun 1833, adikrya ini
mengangkat senjata melawan Belanda. Bersama tiga saudaranya,
Sutan Manghkutur dibuarg ke Ambon dan meninggal di sana.
Begitulah balas jasa Belanda terhadap bantuan luar biasa yang
mereka terima dari rakyat Mandailing di bawah kepemimpinan
Raja Gadombang. Beberapa kali mereka berhasil meloloskan
Belanda yang sedang terkepung ketat oleh pasukan Pidari, sepert
diakui gleh Belanda sendiri.

Dalam buku-buku perang kolonial yang diterbitkan Belanda,
peraman pemimpin-pemimpin pribumi - memenangkan Belanda
sangat diperkecil, seperti peran Raja Gadombang, Tuanku nan
Tinggi, dan Pamuncak dari Batipuh sebab Belanda tahu, tidak
mungkin sama sekali dapat menang tanpa bantuan mereka.
Penulis-penulis sejarah bangsa Belanda sesudah kita merdeka,
untung melihat sikap kaum kolorial ini. Balas jasa yang mereka
perdapat dari Belanda sama sekali tidak herarti. Khusus untuk
perang di bagian utara Minangkabau ini, Belanda dengan liciknya
merggunakan pertentangan artara suku Minang dan Mandailing.
Orang Mandailing tidak lupa kekejaman-kekejaman yang diderita
mereka sewaktu orang-orang Pidari mengembangkan Islam di sana.
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Bukan agamanya yang mereka tentang, tetapi arang-orangnya.
Untuk itu, mereka berterima kasih dan agama Islam kuat dianut di
sana. Akan tetapi, cara-cara kejam dan fanatik tidak ada gunanya
dijalankan oleh orang-orang Pidari. Sebaliknya, anak Minangkabau
menganggap suku Mandaling tadi musubh karena mereka
membantu Belanda. Sepert telah dikatakan, pertentangan etnik
ini dipergunakan sehaik-baikmya oleh penjajah. Baryaknya orang
asal Mandailing bermukim di bagian utara WMinangkabau sekarang
ini, berasal dari zaman hahitam-baputih itu. Logat hahasanya pun
campuran Minangkabau dan Mandailing.
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11
Keahlian Seorang Putha Solo
Mengagumkan

Sudah lama Sunan Solo mengeluh karena beberapa buah jam
di keratonnya harus diakurkan lagi atau diperbaiki, paling sedikit
diservislah. Akan tetapi, tidak ada orang yang ahli. Keluhan ini
didengar seorang asal Belgia bernama €. Coenaes, seorang tuan
tanah hesar. DMa mengenal Sunan dan kebetulan juga is akan
pulang ke negerinya. Jadi, dia mengusulkan membawa seorang
pemuda ke Belgia untuk dididik di sana menjadi ahli jam. Usul
haik ini disetujui Sunan Solo, maka ditunjuklah Kadio Wiriokromao,
asal Solo, umur lebih kurang 21 tahun, untuk ikut. Bulan Juni
1856, herangkatlah Kadio Wiriokromo bersama keluarga Coenaes
ke Eropa. Wereka sampai di Brussel bulan Movember tahun
herikutnya. Selama pelayaran, bantuan Kadio kepada keluargs
Coenaes {apa lagi anak-anak merekal, luar biasa besarnya.

Sesampainya di Belgia, Coenaes sibuk mencari tempat belajar
untuk Kadio. Dia tidak menguasai satu pun bahasa asing. Baru
tahun 1858, dia diterima menjadi murid aleh Heckmann, searang
ahli di laboratorium Kerajaan. OV samping itu, dia juga mengikut
kursus menggambar untuk membuat berbagai ornamen pada plat
jam.

Ternyata, Kadio Wirickromo tidak saja cerdas, tetapi jugs
sangat rajin dan tekun belajar. Seorang wartawan Belanda yang
sedikit dapat berbahasa Melayu, mengunjunginya suatu hari dj
Brussel. Wartawan tadi terperanjat melihat salah satu karya Kadio
yang luar hiasa bagusmya. Tuan Heckmann memuji muridnya itu
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karena sangat serius dan kemajuan-kemajuan dapat dicapainya
dalam waktu singkat. Menurut Heckmann, Kadio adalah murid
terbaik, yang patut dijadikan contoh bagi murid yang lain. Tidak
satu pun muridnya, walau sudah belajar, mencapai taraf sepert
vang dicapai Kadid. Singkat kata, Kadio jenius, Coenaes sangat
hangga dan tidak menyesal memboyongnya ke Erapa.

IMenurutwartawan tadi, permuda Soloitu kelihatan lebih muda
dari umurnya. Badannya kedil, tetapi wajahrya mencerminkan
kecerdasan. lasangatcekatan menggunakan berbagai jenis alitdan
mempelajari mekanik sehingga jam berjalan dengan tepat. Dalam
heherapa bulan, dia sudah melehihi mereka yang telah belajar tiga
tahun kepada Heckmann. Selain itu, dia seorang seniman pula. Ini
terbukti dengan lukisan-lukisannya yang bersifat arnamen.

Sewaktu dikunjungi wartawan tadi, dia telah menyelesaikan
empat buah jam, masing-masing dengan bentuknya sendiri. Salah
satu {nama teknismya "duplex a balancier compensateur™ 10 batu}
disiapkan untuk dipersermbahkannya kepada Sunan Salo. Menurut
Heckmann, semacam kronometer dan suatu karya presisi,
herkualitas nomorwahid, dan tahan terhadap cuaca sangat panas
atau sangat dingin. Tenturya, bamyak bagian yang harus dibuat di
pahbrik, seperti rumah, plat angka-angka, jarum, silinder, dan per
hesar.

Sewaktu diadakan pameran hasil karya 46 peserta, Kadiolah
yang memboyong hadiah pertama. Padahal, peserta vang lain
sudah belajar selama 3-4 tahun.

Ada yang mengusulkan agar Kadio memamerkan karyanya di
Megeri Belanda. Kadio menerima usulan tersebut. Segyang ahli
jam terkemuka di Belanda waktu itu, yang juga ikut mengunjungi
pameran tersebut bernama Van Wielik sungguh terpesona
melihat karya Kadio. Searang lagi, pembuat kronometer Angkatan
Laut Belanda, bernama Hohwu, malah tidak percaya bahwa jam
tersebut adalah hasil ciptaan orang Jawa. Agar Hohwu percaya,
terpaksa meminta surat keterangan khusus, yang ditandatangani
Or. Arthur Muller, ahli jam Kotapraja Brussel dan juga oleh
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Heckmann sendiri dan tiga muridnya yang senantiasa melihat
sendiri Kadio bekerja. Agar Bapak Hohwu lehih percaya lagi,
ikut pula membubuhkan tanda tangan searang ahli dari lawatan
Kereta Api Belgia. Banyak pejabat penting Belanda mengunjungi
pameran yang memamerkan karya Kadio. Yang paling menarik
ialah duplex, vang bakal dipersembahkanmya kepada Sunan
Salo. Pada piring jarumnya tertulis dua kalimat berhuruf Jawa.
Yang pertama berbunyi “Kadio, murid Empu Jam Heckermann dj
Brussel” dan satu kalimat lagi "Kadig, yang membuat ini®.
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12
Residen Le Febvne

Burng Hatta telah mengenal Le Felwvre sejak masih duduk di
bangku SKTP dan tetap mengharmatinya sampai ia menjadi Wakil
Presiden RL Pada tahun 1528, sewaktu masih belgjar di Megeri
Belanda, Bung Hatta menjagoinya untuk diangkat sebagai Ketua Liga
melawan lmperialisme dan Penjajahan untuk Kemerdekaan Masional
Cabang Negeri Belanda.

Beberapa tahun sebelum meninggal, sewaktu dia merayakan
HUT-rya ke-80, Perwakilan Rl di Den Haag memberikan perhatian
yarg cukup besar Bung Hatta dan istri, khusus mengirim kawat
ucapan selamat. Sutan Syahrir ketika masih di Megeri Belanda pernah
meryebutrya sebagai "Bapak amak-anak Indonesia”

J.IrL. Le Febvre adalah dari kalangan sosial demokrat dan apa
sehahmya Hindia Belanda kecolongan mengangkat searang sosialis
sebagai residen, kita tidak tahu. Yang pasti, setelah diberhentikan
sebagai BB, kehidupan keluarganya sangat sulit karerma ia terlalu
memihak kepada bangsa kita. la pernah terpaksa melarikan din ke ler
man {waktu itu masih Republik Weimar} karena Permerintah Belanda
di bawah Calijn terus mengEencetrya. Sewaltu tahun 1926/ 1927,
di Ihdonesia muncul kerusuhan-kerusuhan  komunis. Bung Hatta
juga pernah memintanya datang ke Indonesia guna menyelidiki
sebab-sehab kerusuhan itu bersama searang dari Partai Buruh Inggris
dan segrang lagi dari India. Uang perjalanan telah terkumpul berkat
bantuan para pelajar Indonesia di Kairo. Akan tetapi, Pemerintah
Belanda tidak mengizinkan mereka berangkat Setelah lulus ujian
untuk dinas di Hindia Belanda whun 1832, Le Febvre langsung ke
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J.D.L. Le Febre

Sctvsatunyve pejoabat tertinggl Belomda of Stmbar vang ben ar-ben ar
mendolomi don memban fr ospi o Foky ol WO, oniuk semuranyo
i fer don kelvargompe menderite of kermediom Aoy,

fKoleksi kefuorgn Le Febre, Hoffand)
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Indonesia. Mula-mula dia diperbantukan pada Kontrolir Oud Agam
di Bukittinggi, kemudian pada Asisten Residen Lima Puluh Kot di
Payahkumbuh, selanjutrya di Batusangkar dan di Sijunjung.

Pada tahun1200, dia diangkat menjadi kontrolic {sermacam
lurah sekarang) Was satu. Setelah itu. ia berdinas pula di Tapanuli,
Surnatra Timur {Sumatra Wara sekarang) danBenghulu, dan akhirnya
menjadi Asisten Residen Tanah Datar, waktu itu berkedudukan di
Sawahlunta. Tahun 1915, dia diangkat menjadi Residen Surmnatra
Barat. Berarti, ia adalah residen pertama setelah gelar gubernur
dihapus. Sayang, karena sikaprya yvang berpihak terhadap bangsa
kita, dia dipensiunkan secara paksa pada twhun 1915, Segala
protesnya (sampai-sampai ke parlemen Belanda)}tidak berhasil. Dia
tetap harus angkat kaki dari Indonesia. Sebagai pejabat teras jajaran
BB di Sumatra Barat, Le Felwre mempunyai tempat tersendiri. lasa-
jasarya, paling tidak segala usahanya membantu bangsa kita, tetap
masih diingat oleh generasi tua sebelum Perang Dunia Kedua. Jadi,
pada tempatryalah kita memperkenalkan namanya, baik kepada
Eenerasi sekarang maupun generasi yang akan datang.

Beberapa tahun sebelum meninggal, dia menulis kenang-
kenangan sewaktu menjadi pejabat BB di negeri kits. Karangan
ini cukup panjang. Kelihatannya tidak untuk umum, tetapi untuk
keluarganya terdekat. Karangan ini masih berupa naskah, belum
disunting, penuh coretan, dan masih  acak-acakan. Setelah
meninggal, keluarganya menyerahkan naskah ini kepada Lembaga
Tropis di Amsterdam. Lembaga ini meneruskannya untuk disimpan
di Arsip Masional Belanda di Dren Haag. Maskah ini lama terletak
di sana tanpa mendapat perhatian sedikit pun. Sewaktu mencari
bahan mengenai sejarah Sumatra Barat, penulis secara kebetulan
menjumpai naskah tersebut.

Cuplikan-cuplikan di bawah menyanghut pengalamanma di
Iinangkabau sejak awal 1915, setelah kembali dari liburanmya di
Eropa. Perang Dunia | pecah sewaktu dia dalam perjalanan pulang
dari liburan itu. Sesampai di Minangkabau, dia diangkat menjadi
Asisten Residen Tanah Datar yvang berkedudukan di Sawahlunto.
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Dohuly, tulis Le Febvre, Gubernur Michielsen menenfong
penempaton soya di Sewahlunio, Sekorong, soyo toh ke sono juga.
Wkt iftu, i Sumoiro Borof sedong rbut-ribuf, Posafnya, jfofon dor
Sifunjung ke oroh pontei Bmoer Sumoir, dikerokon dengon rodi
tonpo boyvoron don kobornye dipoksekon secore kejom dengon
Bonyak memakon korbon, Bukon sajo kesuliton-kesulifon dicfami,
jugo banyak permbunuhon difokukon, Wokiu f#u yong jodi konirofic
di Sijunjung iolah Spits, Dio yong berfonggung jowob,” fetopi
anehnya dio Fdok dicpo-cpakan. Maoloh korernya ferus menoniok
untuk okhimye menduduki tempot poling terhormoi seteloh
gubermnur jenderal. Sool yong difbutkon ity soyo singgung dolom
pidaio pelaniikon soye don dikirim upfuk dimuot, Sovong, Hdok odo
moialoh yang memuoinyg,

Yong bekerjo di tombong botu bora Ombilin ioloh poro tohonon
fkerjo-poksn) don kuli kontrok, Kofou koli konirok dihukum, dio
diperdokukon sebogoi kerfo-pokse binso, Kolou bersafoh, dipuku!
dengon rofan besar, Mencord dlason untuk menghukum seorang kuli
kontrak, Hdok begitu sulit, Todi, banyak dord mereko meniodi kerjo-
pokso beloke don menerdme hukumon roton sebesor empu koki
yvong songof kejom fu, Soyvo berjuong merngonkon nosib orong-
oreRg malang ind don meniodokon hukuman rotan itu, Untung soyo
berhasi,

Di tambong Ombilin ity bekerio duo suku yang bermusuhon,
Modura don Bugis. Antara mereko sering berkelohi don membunuh,
Antara Inin, disebobkan coro yong dipokoi: kalow kelompok Moduro
bekerfomoko yang mengomofing horusesuky Bugis, Don sebalibnya,
Dengon core beging, Belondo berhosd mencopei produksi Tebih
tinggi. (Neh koreno orong Bugis memong Hdok begitu bonyok,
sova usulknn ogor mereko dipindahkan sajn, jongon dipokoi. Usul
ini Hdak diterimo, Bogi pemerintah kolonial, ongko produksi febih
penting dori nyowo seseorong.

Sefoh srorong osisien residen ferkenol wokiu e infoh
Westenenk, Suntu hor dio ingin sebuoh doeroh fuos don kering
difodikon lohon persowohon. Untuk tujuon itu, dio menyuruh buot
secorg pokso soluron oir” fonpo membicorokonaye dulu dengon
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pihok irigosi. Rotusan ribu orang dikerohkon tonpoe boyar, Ribuon,
mungkin puluhon ribu rekyet melarikan difd ke orah Gmur Setelah
sefesai, fernyaia air hilong begitu sain ditelan foneh kapur Guoung
fermpl,

Tonggo! 15 Agustus T315, soya pindah ke Padong, m-engombil
alih pemeriniah dar iongon Gubernur Bollof, Gubernur inf pernoh
mengotokon podo soyo bohwo die ingin meninggaskon Sumoiro
Borot sebe/um difolonkon “domeinuerkloring”. Kehendoknya ini
ferdnksonn, Tidok beropo loma seteloh din berangkat, Pemerinioh
Hindic Belonde memoksokon fuge “domeinuerkloning”™ ini melalui
termboron Negoro No. 98, Menieri Jojohon Von Dedem begitu
jugn, Gubernur Boflof Hdok menyetuiui sistern ind dijalankon di
Minongkobouw. Soyo berusoho keros untuk poling sedikit menundo
pelnfsanoonnya, tetopi fdok berhosil,

Coro-cord poro  pejobot menogih pojok  kodong-kodong
keterdofuon. Bulon November 1915 soya mengadakaon repot dengon
seluruh jojoron BB (Deportemen Dolom Negerd) dif Bukittinggi. Soyo
menetapkon ogor semun perafuron sebelum difolonkon, hors
berapot dulu dengon pora ninik momok penduduk, Menogih pojak
tidok boleh dikerahkon podo peawa’ rendoh. Yong Hdek mompu
soma sekali, horus dibebuskon, Yong koyva horus memboyar febif,

Sewakiu sugiu hor soyo inspeksi ke penjorn, kedopoion
seorong vong ditohon febih dori sotu tehun tonpe diperiksa,
Kemudion fernyaia di penjorg iu terdopot tok kurong dord 8 kosus
seperfi ini. Soyo memokso osisten residen uwniuk memecoinya,
WMok bertombahlah kelompok musuh soya dengon seorong Eropo
fogi,

Ado seorong osisten residen yong terpokso soyo minto
dipindohkon sebogol hukumon, Di doerah asisien residen itu, yokni
di Solok, ode seorong hojii yong menolok memboyor pojok
sudeh menjodi keyalinonnye sebogai orang fdam. {Yang dimaksud
Le Febvre di sini ialah peristiwa Haji Abas di Kacang). Asisien residen
iy mengirim sebuoh posukon bersenjofo honyo untuk menongkop
hoji tue Hdok berienogo yang ingin bertohon di pondoknye yang
kecif. Kernudinon hoji ifu moti terfembok, Menyuruh seorong kep-ofo
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nogard kalow perfy dengon seorong pofisi, sudeh cukup, Kolau toh
dengon posukon, osisten residen itu harus kot juge. Dori osisten
residen df Poyokumbuh, soya mendopol banyak fonfongon, Tidok
sedikit keluhon soyo ferimo, bogoimono coronye dic menyuruh
bowohannyo menogih pojok don memoeksokon rodi. Akhirnyo dio
sendin minia menguodurkan dir,

Seformo Berndo di Padong, kefuorgo komi banyok menerimo
tormu of rumoh. Isiri soyo repot sekali menfomu mereko. Rumoh
tinggol saya sendin harus diruboh tothalo gubernur fenderal sendin
dofong berkunjung dengon bonyak pengikut. Begitu pulo gubemur
jenderal yong digonithonnye, singgoh ke ternpet komi dolom
perolanon pulong ke Negeri Belondo, Don bonyok logi pegowoi
finggi dord Befowi. Tidok seorong pun di onforo merekn yoang
kemudion mengingot oiou mengirm surat podo komi, Berlainan
sekali dengon orong-oroang pribumi yong Hdok pernoh melupakon
komi, Lloma seteloh komimeninggelkon Indonesin, sefolu menerimo
surgt-surat yong menyeniuh hoti sonubord. Kolow mereko dotong
ke Fropo, Hdok pernoh lupo menguniung kami di koto kecil Loren.,

Sewakiu pemerinioh Gubernur Jenderal Van Hewisz, diodokan
seoreng penosihof khusus untuk doerch luor Jowe don Modura,
Yong diongkotnye tak Iein inlah tokoh kofonicl poling jfohat, Cofijn,
Tidok bonyok yoang dopot Ando horop jiko oknum-okoum seperti
din meniolonkon peranon penting dolom pemerintohon. Soyo
songat menentong pemberion tonoh-fonoh sebogoi “erfpogt”
Apo logi mengenai lohon yong dibutuhkon penduduk. Tefopi opo
hendok dikot, politik ogroardo boru ini, justru mendopot sokongon
penuh Van Heuisz don Colijn,

Komi meneruskon trodisi menyvefenggorakon resepsi Hop
bufan di rumoh residen, Dahulu vang divndoeng prokis oreng Eropo
safn. Tetopi soye mulal dengon mengundong poro pejobat pribumi
bersomuo istri. Sejok itu, podo sefiop resepsi bonyok mereko yang
dofong membowa istr, Mulo-mufo ogok molu-mofu don poro iséd
pribumi ftu berkeflompok antar-mereka. Tetapi istrd soyo bertindak
sedemikion rupe hinggo okhirmye mereko bergerak bebos, Tindakan
sova ini Hdok disenongi ofeh kebonyakan orong Fropn of Padong,
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Secorn Hdok fangsung mereko mengancom tdok akon hodir jiko
resepsi juge dikuniungi pribumi. Dengon hormot saye menjowab,
Jjiko begitu, kalion jongan dotong. Tetapi mereko foh dotang jugo.

Komi punyo pekorongon yvong fuos, Kebefulon wolfu it
di sono boru sofo didirikon perkumpulon keponduon untuk
onok-onok Eropo. Komi menyediokon pekorangon komi untuk
mereko pokni Kepodo onok-onok pribumi jugo komi onjurkon
mendirikan kepanduon don boleh pulo memoka! pekarangon kami,
Toworon ini sewokiv didengor orong-orong kol puiih, songot
mereko ftentang. fsiri soyo didofongd wokd keponduon mereka,
mengotokan keberpion tersebut, Tetopi isin soye Hdok mou
menguboh keputuson yong teloh komi ombit, Ternyoto poro pondu
anok-anek kulit puith i fefop sofo mempergunokon pekorongon
karmi,

Semenjok df Sowohlunto, Podong Ponjong, kemudion df
Podong, onok-onok komi bonyok bergouldengon onalsonok pribumi
moupun Fropa. Sering soyo seadini menfempuf onok-onek pufong
sekoloh, Podo kesempofon demikion, soye berbincong-bincong
dengon poro guny, Suotu hor safloh sofu gurn wonito mengoiokon
podo saya dinsedihkorenasaloh seorong muridnya terboik terpokso
meninggalkon banghu sekoleh korene kehilongon bolk bopak
moupun ibunye berturui-turut, Soyo don beberopo temon berhosi]
menclong murid ity Dia Hdak sajo lofos sekoloh rendah, tetapijugo
memoasuki sekolah gury df Bukittinggi. Di sono is fulus pulo dengan
boik don mendopot ijoznh sebogoi gurn sekofeh rendah Fropo. fiko
Bbur dio sefalu menginap di rumoh kami, Murseha, demikion nomao
godis itu, kemudion menjodi guru HIS, Dio ok pernoh melupekon
komidon selafu mengirim surnf. Anck-onok oiou femon-temonnyo
yong kemudion bersekoloh of Negeri Befondo, seloly mompir ke
rumah komi menyempoikon salom. Oroang Indonesio mempunyoi
perasaan ferimo knsif, jouh febih holus dord orong Fropa. Toh kito
seloly mendengor bongso Belondo mengotokon befwoe orong
Indonesio Hdak tohu berterimo kosih,

Di Podong, bgo godis sering menginop df rumoeh komi,
Kefigonya pintar of sekofoh, Tefopi yong df fengof, Syomsu
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nomanya, betul-betw! jogoon. Sewokiu  belajor  bersepeda,
menabrok pohon don saloh sotu jorinye memorn Walow sokit, dio
fohon, Tokut kolou-kofou noni dilorong noik sepedo. Godis ind
kemudion kowin dengon Doiuk Tumonggung, wokiv fu seorang
terkemuko i Betowd, {yang dimaksud adalah lanjumin Datuk
Turmangeung yang kemudian menjadi patih di Betawi: sewaktu
terjadi kerusuhankomunis 1827, dia khusus dikirim ke Minangkabau
untuk menenangkan suasanal. Syomsu ini ferus beruong wniuk
kempjuon koum wonito fndopesio, Seorong orgonisaion serng
pidoto, mendirikon bomyek perkumpulon. Mendofomi bohoso
Esperonto, mengodokon ceromoh-ceromoh tentong Indonesio
di Fropn dengon mempergunokon bohoso infernosional ini. Jiko
berkunjung ke Negeri Belondn, seflalu mengunjungi komi berulang
kodi.

Sefomo 2 ichun pemerniohon .soyo, Gdok dibuko logi
sekofoh Boru, Yong odo pun songof sedikit. Bogi orang Minong
yong keinginanmyve belojor songot besar, inf teroso sekali, Sebuah
sekolph swosta, Adobyoh, yong mu/o-mufo berodo di kompung
tonpo mendopot perhotion, sayo usulkon dipindohkon ke tempot
lebih balk don soye berjonji memberd subsidi, Kemudion sekolah it
berkembong boik sefali. (Lle Febvre kemudian juga menceritakan
andilnya mendirikan sekaolah pertukangan besi di Simpangharu,
Padang dan di Bukittinggi, juga mengenai sekolah fiertarmbangan
di Sawahluntg, Mormaalschool di Padang Panjang d11}.

Sova jugn menentang perafuron bon, melonjutkon Le Febvre,
yong menghoruskon mengombil seorong kepodo nogord dord
koum odot oiou dotuk-dofuk wofoupun dungu don bute huruf,
Sovo mengonggop mereka ini pofing konseruofif. Sedong bonyok
orong foin jouh lebih bofk yong jugo ingin ket bekerfo membongun
negerinyg, Podo susiu ropob yong soye odokon, bonyok sekali
diterima kefuhon tenfang merekn ini, Rupa-rupanya pofitik Belando,
feiop seperdi duly, yokni memilih mereko yong posti fdok ekon
menimbulkon kesulitan, Soyo jugo Hdok setwu menggaii mereko
dart kns nogart yong sudah begitu sulit diisi ofeh penduduk nogoriitu
sendirt. Saya juge menyompaikon protes don usul-usul ke gubermur
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jenderal melalu depariemen dolom negerd, tetopi Hdok mendopot
perhaiion,

Drernikian beberapa cuplikan dari naskah karangan bekas Residen
Surnatra Barat itu. Sebelum meninggalkan Padang untuk pulang ke
negerinya tahun 1919, dia dikunjungi oleh sebuah delegasiyang terdiri
agtas lebih kurang 200 orang terkemuka: pegawai, golongan swasta,
agama, cerdik pandai, dan lain-lain. Delegasi itu memberi kuasa
penuh kepada Le Felvre untuk memperjuangkan beberapa tuntutan
rakyat di Parlernen Belanda. [¥ antaranya agar diperbarmyak sekolah,
ditarnbah dokter pribumi, menghapus sistermn rodi dan kuli kaontrak,
permbebasan pajak bagi yang tidak mampu, jangan diberikan lahan
untuk erfpagt, perbanyak anggota pribumi dalam pengadilan, dan
heberapa tuntutan lagi. Juga diminta agar setiapg @hun dikirirn sebuah
panitia langsung dar Megeri Belanda untuk menyelidiki keadaan di
Iinangkakbau.

Seperti vang telah ditulis tadi, diz dipaksa mundur dari
permerirtahan. Segala protesnya tidak didengar. [ hari tua, kehidupan
is dan keluarganya cukup sulit.

Saatini dia sudah tidak mempunyai keturunan langsung. Hamun,
penulis masih berkesermpatan menanyakan tentang dirinya kepada
menanturya, Dr. R. Le Febvre Feld di kota Blaricurm, Holland. Hingga
jatuhmya Hindia Belanda, dia adalah satu-saturya pengecualian
dari sederetan pejahat teras Belanda yang pernah memerintah
di Minangkabau. Semoga pengecualian ini tidak dilupakan rakyat
Iinangkakau.
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13
Tuanku Nan Cendik

Kapal-kapal ¥OC dahulu datang mengunjungi pelabuhan-
pelabuhan kita tidak saja membawa barang dagangan, bedil,
dan meriam, tetapi juga senjata ampuh berbentuk kertas-
kertas perkamen putih. [N mana pun mereka sampai, Belanda
akhirnya menutup semua perundingan dengan menulisi secarik
kertas, kemudian disodorkan kepada mitra dagangnya untuk
ditandatangani.

Bangsa kita waktu itu tentu saja tidak mengerti apa yang
ditulis. Mereka buta huruf dalam arti sekarang, kecuali mungkin
heberapa yang dapat mengerti huruf Arab. Isi kantrak-kontrak
ity umumnya sama. Orang yang dianggap mewakili penduduk,
herjanji hanya berdagang dengan VO, Yang dibeli hanya barang-
harang ¥OC. Menjual kamoditas sendiri hanya kepada YO C. Selain
itu, mereka berjanji untuk lindung-melindungi. Belanda akan
melindungi rakyat dariserangan musuh, terutama darila ut. Pribumi
jug=a membantu Belanda terhadap musuh yang datang dari darat.
Kontrak tersebut tidak saja mengikat yang menandatanganinya,
tetapi juga anak cucu beserta seluruh keturunanmya. Begitu pula
rakyat di wilayahrya, terus-menerus hingga akhir zaman. Kalau
tidak mengindahkan isi kontrak, berarti menipu. Kalau berdagang
hukan dengan Belanda, namanya penyelundupgan. Orang-grang
ini harus dibasmi. Yang paling aktif harus membasmi ialah pihak
pribumi, berdasarkan kontrak.

Folitik secarik kertas ini dipakai sebaik-baiknya oleh Belanda
di mana saja termasuk Sumatra Barat karena sederhana. murah.
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dan efektif dalam pelaksanaannya. Berdasarkan kontrak-kontrak
ini mereka merasa berhak dan mempunyai landasan hukum yang
kuat. Rakyat vang buta huruf tentu tidak mengerti sermua ini.

IMereka tetap herdagang sepert sediakala. Anda akan
membaca di buku-buku sejarah zaman penjajahan dahulu, betapa
hangsa kita tidak dapat dipercaya, penipu, berkebudayaan rendah
sekali, dan lain-lain kata manis. Singkat kata, penjajahan Belanda
diawali dengan penipuan, bukan karena hak menang perang
seperti yvang selalu mereka katakan. .

Rakyat di pesisir Sumatra Barat umpamanya tidak mengert
sermua ini, apalagi menaatinya ! Sermua kortrak ditendatanganioleh
sesegrang {dengan imbalan tentunya} yang mengatasnamakan
mereka. ltulah penyebab utama terjadi perang kecil dan besar
terus-menerus. Ambillah sebagai contoh rakyat di VII-Koto, sehelah
timur Pariaman. Rakyat ini tidak mengerti apa sebabnya mereka
diharuskan harmya berdagang dengan Belanda, juga mengapa
mereka tidak boleh membuat garam sendiri atau dipaksa hanya
haoleh membeli candu dari Belanda. Mereka tetap berdagang
frmermelundup menurut istilah Belanda}l dengan yang memberi
untung lebih besar. Mereka sering diperangi YOG, tetapi mereka
tidak kapok-kapokrya melawan. [ zaman pendudukan Inggris
pun mereka sering menyerang, sampai-sampai di dekat Padang.

Begitu Belanda sampai di Padang dan mengambil alib
pemerintahan dar tangan Inggris akhir Mei 1813, pertama-
tama yang mereka kerjakan ialah mendekati lagi semua yang
pernah menandatangani kontrak tadi. Wakil-awakilnya orang
pribumi disuruh ke mana-mana mencari hubungan, tidak saja
di daerah-daerah pantai, tetapi juga di pedalaman. Tentu saja
sambil mempersermbahkan hadiah-hadiah menarik, terutama ke
Pusat Alam Minangkabau di Saruaso {Makhoda Kaciek dan Rajo
Indo Malin} dan Xll-Koto {Paduko Rajo dan Rajo Sulaiman}. Ada
yang segera setuju mengakui "hak™ Belanda atas daerah mereka,
ada vyang tidak menjawab sambil menunggu perkembangan
selanjutnya, tetapi ada pula yang menentang. Sepert yang
telah diperhitungkan, VII-Koto tertu menentang. Menundukkan
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daerah itu, termasuk rencana pertama pihak Belanda. Untuk
itu, dikerahkan semua kepala vang pernah menandatangani
kontrak tadi. MMereka diingatkan lagi kepada perjanjian yang
pernah tertulis, harus membantu Belanda menindas mereka yang
herontak. Para kepala ini adalah dari Padang, Pariaman, Koto
Tangah, Manggala, dan Pauh, yang harus mengerahkan rakyatnya
guna menggempur ¥ll-Koto. Pasukan besar ini bergerak pada
bulan Desermber 1813, Mereka menyerang melalui Ulakan. Hanya
sayang. pasukan Melayu yvang dikerahkan tadi enggan untuk
herperang. Makin dekat ke daerah musuh, makin sedikit jumlah
mereka. Akibatrya, Letnan Deliser yang memimpin, mengusulkan
agar pasukan permbantu pribumi itu ditarik pulang saja. “langan;”
menjawah Residen di Padang, "nant kalian akan kesulitan jika
tidak ada kuli-kuli penganghkut dan pembawa makanan” Akan
tetapi, Dreliser menang dan dapat merebut pertahanan musuh
terpenting. Hal ini disebabkan oleh dua faktor Pertama, beberapa
hari sebelum serangan, Residen di Padang mendengar ada
perpecahan antara pemimpin Yil-Koto. Kesempatan ini digunakan
sebaik-baiknya oleh Residen Du Puy. Kedua dan terpenting, ada
segrang pemimpin Melayu bersama para pengikutrya yang
tidak meninggalkan Deliser. Dia, menurut laporan resmi Deliser
ke Padang, adalah seorang pemberani luar biasa. Dia tetap di
samping Deliser, menyerang paling depan. Para pengikutrya (kira-
kira 400 arang} patuh kepada segala perintahnya. Pemimpin ini
tidak lain dari Tuanku nan Cerdik dari Maras. Berkat bantuannya
inilah Belanda memenangkan peperangan melawan Yil-Koto.
Bulan Januari 1827, rakyat VIl-Koto berhasil lagi menjebak dan
memusnahkan satu pasukan Belanda di bawah pimpinan searang
letnan. Akan tetapi, bulan kMei 1831, mereka dihajar kembali oleh
pasukan besar Belanda di bawah pimpinan Mayor Wichiels.

Waraganti atau juga disebut Tuanku nan Cerdik, seperti yang
ditulis tadi, bukanrya tidak dikenal oleh Belanda. Da seharusnya
menjadi Raja di Mangung setelah mamaknya meninggal. Sebelum
mamaknya, Raja Mangung ialah kakek Tuanku nan Cerdik. Jadi,
dia memang berhak menjadi Raja. Ini juga diakui Belanda. Mamun,
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yvang akhirnya diangkat ialah orang yang tidak berhak. Walaupun
telah terbukti kehebatan Tuanku nan Cerdik membantu Belanda
sewaktu melawan YIl-Koto. toh yang diakui adalah saingannya.
Tepatnya, justru setelah perang melawan VIFKoto  inilah
Belanda tidak ingin Tuanku nan Cerdik menjadi Kepala. Belanda
mengangkat yang lain walaupun tidak berhak dan buta pula
matanya. Siapa yang ingin melihat sesegrang yang ahli perang dan
herotak tajam seperti dia, mengepalai suatu daerah. Risikonya
terlalu besar. Akibatrya, Tuanku pun naik pitam. Sekarang, dia
menjadi musuh Belanda. Daerahnya Maras, dua kali diserang,
tetapi dua kali pula Belanda dipukul mundur Akhirmya (terutama
herkat hantuan XIl-Kota). Tuanku nan Cerdik berhasil dikalahkan.
Ini terjadi pada bulan Desember 1830. DNa dengan beberapa
pengikut dan keluarga terdekatnya terpaksa melarikan diri. Tujuan
mereka adalah menggabungkan diri dengan kaum Pidari.

Kalau agrang seperti ini membantu Pidari, sulit juga kelak
hagi tentara Belanda. Pikiran seperti ini sudah timbul pada Letkol
Elout yvang waktu itu menjadi Residen sekalian pemimpin tentara
di Sumatra Barat. Segala upaya harus dijalankan agar jagoan ini
dapat dijinakkan. Dkirimlah utusan-utusan untuk Mendekatinya,
seperti Asisten Residen landre, Kapten Buteux, dan seorang
pejabat sipil vang kenal dengan Tuanku nan Cerdik secara pribadi,
vaitu Theunis Intveld. Akan tetapi, semuanya gagal. Dalam pada
itu, dia sekali lagi memperlihatkan diri sebagai ahli perang. Ini
terjadi pada tahun 1832 di dekat Manggopah.

Sewaktu Tuanku nan Cerdik dan rombaongan kecil melarikan
diri ke Katiagan, dia dikejar aleh musuh bebuyutannya dari Xll-Koto.
Rombaongannya, walau sedikit, memberi perlawanan luar hiasa.
Seorangletnan Belanda yang mendengarnya lagi dari seorangyang
mengalamisendiri, pernah menulis pujiannya terhadap keberanian
Tuanku ini hingga akhirrya lobos dari sergapan musuh yang jauh
lebih kuat. Mamun, ibu, istri, dan putrinya tewas. Dua putranya
ditawan dan dibawa ke Pariaman, yang seorang ditampung di
rurmah Elout di Padang dan yvang searang lagi di rumah Letnan
Engelbert van Bevervoorden, waktu itu Kepala Pemerintahan
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Sipil di Pariaman. {Ada yang mengatakan keduanya diambil Elout
di Padang}. Ini belum semuanya. Banyak kepala temannya yang
dipancung, kemudian diarak di ujung tongkat bambu keliling kota
Pariaman. Tuanku nan Cerdik membalas dendam bukan alang
kepalang.

Dia meminta izin khusus dari Tuanku Imam agar diberi
kesempatan menyerang. tepatnya di dekat Manggopoh. [ sana
ada henteng yang didirikan Belanda, tetapi waktu itu penuh
dengan pribumi. Sewaktu pasukannya menyerang gencar dari
depan dengan hanyak orang dan sarak menakutkan, diam-diam
Tuanku kita d engan satu gerombolan pada saat yang sama berhasil
menerobos benteng dari belakang tanpa diketahui musuh.
Serbuan dari dua jurusan sekaligpus mengakibatkan pembantaian
hesar-hesaran. ltulah balasan Tuanku nan Tinggi.

Residen dan pemimpin militer Elout di Padang mendengar
cara-cara seorang pribumi menyerang sepert itu, mempertebal
keyvakinanrya agar Tuanku nan Cerdik harus dirangkul. Pendek
kata, segala usaha harus dijalankan. Akhirnya, dengan susah
payah {ini diakui Belandal, pada tanggal 23 Agustus 1832, Letnan
E. van Bevervoorden berhasil mengundang Tuanku nan Cerdik
hertemu di pantai dekat Muaro Putus. Entah apa yang dibicarakan
sehingga letnan ini dapat melunakkan hati pahlawan Pidari itu.
Apakah mungkin pahlawan kita teringat kepada kedua putranya
yvang dijadikan sandera. Bevervoorden memang searang letnan
yvang baik hati. Da menghargai Tuanku sebagai pejuang dan
memperakukannya dengan baik. Secara khusus dia mengadakan
parade militer pada HUT rajanya dan secara khusus mengundang
Tuanku terisimewa. Dhsurub pasukanmya membuat gerakan-
gerakan hebat. Suatu ketika, dengan pedang terhunus menyerang
ke arah Tuanku dan tiba-tiba berhenti beberapa sentimeter saja di
depan sosok Tuanku. Mamun, E. van Bevervoorden agak kecewa.
Sama sekali Tuanku tidak terpengaruh, berdelik pun matanya
tidak. {Agar Anda ketahui, cara begini juga dilakukan di Rao tidak
larma kemudian guna mempesona Tuanku Tambusai. Akan tetapi,
reaksi Tuanku ini persis seperti Nan Cerdik}.
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Elout juga orang baik. DMa senang dapat menjinakkan Man
Cerdik. Diberikannya Tuanku jabatan cukup penting. Gajinya tidak
kurang dari 100 gulden sebulan. Diajarirya Tuanku main catur
dan dalam heberapa bulan Elout sendiri dikalahkan Man Cerdik.
Anakrya dipelihara dan dididik dengan baik oleh Elout. Mamun,
yvang paling membesarkan hati Eloutialah info-infoyang didapatnya
dari Tuanku tentang rencana-rencana kapan dan di mana Pidari
akan melakukan serangan. Berkat bantuan Tuanku ini. Belanda
dapat menduduki banyak daerah Pidari; dari Lubuk Basung, Lubuk
Armbalu, Bonjol, dan Lubuk Sikaping sampai ke Rao. Juga herkat
jasa-jasa Tuanku, Elout berhasil mengadakan perundingan, hbaik
dengan Tuanku Imam maupun Tuanku Tambusai. Yang tidak baik
ialah tentara Elout. Tindak tanduk mereka sangat menyakitkan
hati penduduk dan wanita diperlakukan seenaknya. Entah karena
kekurangan rumah, di mana saja mereka sampai, pertama-tama
masjid atau suraulah yang mereka nodai. Belum lagi perampokan-
perampokan yang mereka lakukan. Kita akui, ini bukan kehendak
Elout ataupun para perwirarmya. Mereka hberusaha mencegah
tetapi tidak berhasil. Kalau buku-buku sejarah Belanda penuh
herisi pujian dan sanjungan terhadap tentaranya, segi ini tidak
pernah disehut-sebut.

Eloutsungguh puas denganapa-apayangtelah didapatkanmya.
Kalau Bonjol sendiri sudah diduduki, mau apa lagi. va mengadakan
harmyak pembicaraan dengan para pemuka Pidari, juga dengan
para pemuka yang bukan Pidari, bekas musuhrya. Semua berjalan
secara damai dan terbuka. Hampirseluruhmya menanyakan sebab-
sebab kedatangan Belanda. WMengapa Belanda tidak tinggal di
daerah pesisir saja dan membiarkan rakyat di darat hidup sepert
sediakala; merdeka, menurut adat dan tata Cara seperti diwariskan
dari nenek moyang mereka dahulu. Berdagang boleh, menduduki
tidak perlu. Baik Elout maupun para perwiranya tahu betul bahwa
rakyat yang kelihatan tenang dan pasrah, hanya di permukaan. 0¥
dalam hati, rakyat tidak menyenangi pendudukan tentara asing.
Iereka tidak melawan, hanya menjauhi tentara Belanda.

Tiha-tiba, terjadilah pemberontakan serentak bulan lanuari
1833 itu. Sengitrya bukan main. [N banyak tempat, pasukan
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Belanda dicincang seluruhnya. Termasuk Letnanyang baik hatitadi,
Engelbert van Bevervoorden beserta rombongan sekitar 70 arang.
Dia dengan pasukannya kebetulan dalam perjalanan. Walaupun
hersembunyi di hutan-hutan, akhirnya kelihatan juga oleh searang
wanita yang sedang bercocok tanam. Seluruh pasukannya {kecuali
segrang Madura} dihahbiskan. Itulah balasan rakyat terhadap ulah
pasukan Belanda. Rakyat hiasa non-Pidari, yang disangkanya pro-
Belanda, ternyata dengan sengit membalas dendam terhadap
sepak terjang tidak senonoh tentaranya sendiri. Elout sangat
terpukul dengan kejadianini. INa menganggap dikhianat, juga oleh
orang-orang terdekatnya, termasuk Tuanku nan Cerdik. Tuanku ini
lalu dibuang ke Cianjur. Walau diakui tidak bersalah, Belanda tidak
herani memulangkannya ke daerah asal. Selama di pengasingan,
dia senantiasa ingat kepada kedua putranya di Sumatra Barat.
Beherapa kali dia meminta mereka datang ke Pulau lawa, tetapgi
tidak berhasil. Baru pada tahun 1843, anaknya, Bagindo WMarah
Jalan datang menemui bapaknya di Pulau lawa dan kedatangannya
ini pun atas desakan Tuanku Bandaro di Padang.

Crua tahun kermudian {1851}, Tuanku nan Cerdik meninggal.
Sejak dibuang ke Jawa {mula-mula ke Cianjur}, dia telah beristri lagi
{Saribanun} dan mendapat tunjangan dari pemerintah 100 gulden
setiap bulan. Setelah dia meninggal, istri dan tiga anakrya diberi
tunjangan sehesar 15 Gulden sebulan. Akan tetapi, tidak lama
kermudian, istri berikut segrang putranya juga meninggal dunia.
Sekarang, Bagindo Marah Jalanlah yang menjaga kedua adiknya
itu, Ahmad Alam Bagant dan Muhammad. Untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka, pemerintah menyediakan tunjangan
sebesar 10 gulden sebulan. Suatu jumlah yang dirasakan jauh
dari cukup. lulah sebabnya Bagindo Marah Jalan beberapa kali
meminta bekerja pada pemerintah, misalnya sehagai mantari
atau jaksa, tetapi selalu ditolak. Hanya selama ekspedisi ke Bone
{1853-1860}, dia selama 7 bulan ikut serta sebagai mandor kepala,
mengurus para kuli dalam ekspedisi tersebut. Baru pada tahun
1871, Bagindo Warah Jalan mendapat pekerjaan tetap, yakni
sebagai juru sita {deurwaarder} Pengadilan Megeri Jatinegara
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dan Bekasi, dengan gaji 30 gulden sebulan. Tahun 18393, dia
dipensiunkan dengan mendapat harmya 5,25 gulden sebulan.
Cleh karena itu, dia memohon agar tunjangannya sebelum
hekerja dahulu dihidupkan kembali. Akan tetapi, permintaannya
ini ditolak. Pada hari tuanya sebelum meninggal, Bagindo Warah
lalan berternpat tinggal di Kampung Bali, pindah dari latinegara.
Sekitar seabad yang lalu, di Kampung Bali memang banyak juga
hermukim perantau asal WMinangkabau.

Itulah nasib Tuanku nan Cerdik {lahir kira-kira whun 1817}
dan anaknya Bagindo Marah lalan. Semula bertermpur di pihak
Belanda, terkenal sebagai pemberani dan ahli perang. Karena
hatinya disakiti Belanda, kemudian dia memihak kaum Pidari.
Iengingat kehebatan Tuanku ini dan merasa sangat berbahaya
jika dia memihak musuh, pemimpin militer dan pemerintah
sipil di Sumatra Barat merangkulnya kembali dan berhasil. Akan
tetapi, untuk kedua kalimya dia merasa dikhianat, ditangkap
dan diasingkan, dan tidak boleh kembali ke Ranah Minang yang
dicintainya. Keturunannya tentu masih bamyak di Pulau Jawa
sekarang. Konon, salah searang cucurmya (Sutan Zainalsyah)
pernah menjabat Wakil Wijkmeester Mangga Besar.
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Anak Aceh Diteima Kaisan

Mamanya konon adalah Sidi Muhamad, asal Pedir, Aceh.
O, kemudian terkenal dengan nama Tuku Haji WMuhamad Rus
Panglima Sultan Rurmn. la dilahirkan mungkin sekitar tahun 1832. 13
adalah anak Tuku lbrahim.

Menurut cerita, sewaktu masih kecil, ia nakal sekali. Karena
kehilangan akal, suatu hari ayahnya menghukum WMuhamad
dengan berat sekali {menurut cerita lagi}, walaupun bukan suatu
tindakan luar biasa waktu itu. DNa dilepaskan berperahu di tengah
laut tanpa diberi pendayung dan bekal makanan. Akan tetapi, dia
masih heruntung karena suatu hari ia ditermukan oleh sebuah
kapal berbendera Prands yvang kebetulan singgah di Aceh untuk
herdagang. Si anak nakal tadi tidak saja diangkat ke kapal, tetapi
jugm diangkat anak oleh sang kapten kapal. Tuku lbrahim, si Bapak,
herhasil divakinkan kapten tersebut. Dia diizinkan memboyang
Iuhamad ke Prancdis untuk disekolahkan di sana. Inj terjadi sekitar
tahun 1847,

Setelah kira-kira 5 tahun bermukim dan bersekalah di Frandis,
dia berkunjung ke Megeri Belanda. la sampai di Rotterdam
tanggal 20 September. Ini dapat dicek pada dokumen yang masih
tersimpandi Kedutaan Besar Belanda di Paris. Setelah mengunjungi
heberapa kota besar di Hegeri Belanda, di antaranya Amsterdam
dan Dren Haag, dia kembali ke Prancis. Entah bagaimana caranya,
dia diterima sebagai tamu kehormatan Kaisar Prancis. Rupanya,
Tuku Haji Muharmad Rus Panglima Sultan Rum waktu itu dianggap
orang penting dan tentu saja Sang Kaisaringin mengenalnya. Rupa-
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rupanya tidak dibicarakansoal-soal politik pada pertemuan itu. {Ini
dapat dibaca dalam Mota Kementerian Jajahan Belanda tanggal
27 -Desember 1852 No.l/ 774). Menteri Dalam Megeri Prancis
sendiri menekankan lagi kepada wakil Kerajaan Belanda di Paris
hahwa tidak ada hal-hal politis yang dikicarakan. {Kalau laporan
ini benar, putra Aceh tersebut diterima oleh Kaisar Hapakom 1
yang memerintah tahun 1852-1870}. Menurut sebuah sumber
Belanda, Sidi Muhamad juga berkunjung ke Turki. [N sana pun dia
diterima dengan baik oleh Sultan Istarmbul.

Kita tidak punya keterangan kapan anak Aceh itu kembali ke
tanah airnya dan juga mengenai apa yang dikerjakanmya setelah
tiba di kampung halaman. Hanya seorang Belanda bernama J.
Semn {wakil MHM di Aceh; sampai sekarang MHM ini masih ada
kartornya di Indonesia dengan nama Algemeen Bank Mederland
atau ABM} bercerita bahwa sewaktu dia di Aceh tahun 1853,
pernah mendengar nama Sultan Turki. Sem itu juga khabarmya
sempat berbicara dengan Sultan Aceh, vang menekankan bahwa
memang tidak ada implikasi politis sama sekali.

Buntut kunjungan Tuku Haji Muhamad Rus Panglima Rum
tadi, jauh lehih panjang daripada vang diceritakan wakil NHM
tersebut. Berita langka seperti vang dialami pemuda Aceh itu
dengan sekejap tersehar luas sampai ke luar perbatasan Aceh.
Seperti biasa, isi cerita sudah tidak terkendali lagi. Makin jauh
menyebar makin menjadi-jadi ceritanya dan makin asyik rakyat
mendengarkanmya. [N pedalaman Minangkabauw, cerita ini sudah
menjadi buah bibir setiap orang. Begitu hebatnya diperhbincangkan
rakyat di mana-mana hingga Residen Padang Darek {Padangse
Bovenlanden), . Th. Couperus {dia diangkat residen bulan Mei
1853}, terpaksa harus melapor kepada atasannya di Padang,
Jenderal ). van Swieten. WMaklum, berita-berita yang beredar dan
sampai di telinga Bapak Couperus sangat menggelisahkan, sepery
dapat dibaca pada laporannya bertanggal Fort de Kock, 13 Maret
1857 Mo. 411 Rahasia. Sangat kebetulan, Komandan Militer dan
Kepala Pemerintahan Sipil Sumatra Barat, ). van Swieten. sedang
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mempersiapkan diri untuk berangkat ke Aceh atau mungkin juga
Couperus mengirim laporan tersebut justru karena pimpinannya
itu akan ke sana. {lenderal van Swieten ditugaskan Permerintah
Hindia Belanda untuk menandatangani sebuah perjanjian dagang
dan persahabatan dengan Kerajaan Aceh}.

Entah karena Tuku Haji Muhamad Rus Panglima Rum adalah
penjual kecap jempolan, entah karena fantasi rakyat melambung
tinggi dengan harya langit sebagai batas atau entah karena
terdorong oleh cita-cita yang senantiasa terpendam dalam hat
sanubari rakyat dan ingin mencari jalan keluar, tidak tahulah kita,
yang tersiar dan ramai diperbincangkan rakyat Minang waktu itu
herkisar pada cerita sebuah “misi diplomatik” tingkat tinggi, yang
dikirim Sultan Aceh ke Eropa, berhasil dengan gernilang. Menurut
desas-desus yvang beredar, berakhirnya kekuasaan Hindia Belanda
hanya soal waktu. Aceh akan megah lagi seperti dahulu dan akan
mengusir Belanda dari selurubh Pulau Sumatra. Bantuan tentara
secara besar-besaran sudah siap herangkat setiap saat dar
Turki untuk membantu Aceh. Begitu pula dengan Prancis, akan
mengirim tentara bantuan. Semua ini telah dijanjikan oleh kedua
negara hesar itu kepada wakil Aceh yang berkunjung ke sana
helum begitu lama bherselang.

Demikianlah cerita kunjungan searang putra Aceh ke Eropa
menurut dokumen-dokumen Belanda vang pernah kita baca. Akan
tetapi, ada beberapa hal yang kurangjelas. Pertama-tama, sewaktu
menerima pemuda Aceh tadi, apakah Kaisar Mapoleon merasa
menerima seorang wakil resmi atau hanya ingin mengambil hat
dengan maksud kelak mendapat pengaruh di Aceh? sebab waktu
itu Sultan lhrahim dar Aceh memang mengirim searang wakilhya
ke Turki dan Prancis dengan membawa surat resmi. Yang dititipi
ialah salah searang keluarganya vang kebetulan mau ke Mekah naik
haji. Akan tetapi, grang ini setelah ke Istarmbul tidak meneruskan
perjalanannya ke Paris walaupun mendapat undangan resmi dari
Kepala Megara Prancis. Apakah Tuku Haji Muhamad Rus Panglima
Sultan Rum atau lebih dikenal dengan Sidi Muhamad tadi diminta
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untuk mewakili Sultan Aceh menyampaikan surat kepada Kaisar?
Apakah dia hanya mendengarkan duduk perkararnya dan segera
menggunakan kesempatan menjadi tamu agung di Prancis
itu? Yang past, hampir satu tahun lamanya dia menjadi tamu
terhormat dan segala pengeluaran ditanggung orang lain.

Awal 1853, barulah dia pulang ke Indonesia. Sebagai
penghormatan, dia diantar oleh seorang warga Prancis yang pernah
herdagang dan hermukim di Aceh bernama Berchou. Sesampai
di tanah air. ternyata hagi Berchou, yang diantarmya pulang itu
tidak lebih dari seorang petualang. Konon. sejak itu Pemerintah
Prancis=tidak lagi ingin herhubungan langsung dengan Aceh.
tetapi melalui Pemerintahan Hindia Belanda. Untuk itu, tahun
1856 mereka membuka kantor konsulatnya di Padang. perwakilan
asing pertama di kota itu. Akan tetapi. tahun 1865 ditutup lagi
karena Belanda sama sekali tidak bemiat membantu usaha dagang
Prancis. Kira-kira 250 tahun sebelumnya, dua pemuda Aceh juga
pernah melawat ke Eropa. Bukan seperti Muhamad tadi, namun
resmi diutus gleh Sultan Alaudin dari Aceh. Mama mereka ialah
Abdul Hamid dan Amir Hasan. Sayang, salah seorang meninggal
di Megeri Belanda tidak lama setelah sampai di sana, pertengahan
tahun 1602 dan dikubur disebuah gereja di Middelburg {Zeeland}.
Wereka berkunjung sewaktu Holland sedang hebat-hebatnya
memberontak melawan Sparyol yang menjajah mereka, untuk
kermerdekaan nasional. Salah searang pemimpin pemberontak
itu, Pangeran Waurits, menerima utusan Aceh tersebut di kota
Grave sewaktu sedang memimpin perlawanan terhadap Spanyal.
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15
Pemenintahan Pribumi di Padang
Abad yang Lalu

Sewaktu Belanda mengambil kembali pemerintahan kota
Padang dan heberapa kota pantai lainmya dari tangan Inggris
tahun 1813, mereka tidak mengalami banyak kesulitan mengenai
pemerintahan pribumi sebab mereka hanya meneruskan cara-cara
yvang dipakai VOC dahulu. Lain halnya sewaktu bangsa Belanda
mermasuki pedalaman Minangkahau, YOC tidak pernah memasuki
daerah ini. Jadi, Belanda harus menyusun sistern pemerintahan
yvang haru sama sekali dan orang-orangnya pun baru. Ternyata in
tidak gampang, terutama karena untuk pertama kalinya mereka
menjumpai di sana sistermn pemerintahan yang lain sama sekali.
Adat kehiasaan pun sangat aneh, berlainan sekali dengan yang
mereka temukan di tempat-tempat lain di Kepulaudn Nusantara
ini, seperti nagari-nagari yang berdiri sendiri, berdaulat, merdeka,
dan demokratis, kedudukan para penghulu yang sangat dihormati,
pemerintahan rapat penghulu berdasarkan musyawarah untuk
mencapai kata sepakat, dan adanya suku-suku serta sistern
matrilineal. Tidak begitu dengan di Fadang. O sana sudah berjalan
rada pemerintahan pribumisejak zamanVOC dansudah ditetapkan
penghulu suku yang mengepalai semua warga sepesukuan di
mana pun mereka berada. Para keluarga yvang akan menampilkan
penghulu suky juga sudah ditetapkan oleh VOO, yvakni keturunan
mereka yang dahulumya membantu bangsa Belanda sewaktu
mengusir pengaruh dan kekuasaan Aceh dari kota-kota pantai
Surmatra Barat, kemudian menjadi sekutu Belanda vang paling
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diandalkan melawan setiap pemberontakan atau perlawanan
dari pihak pribumi sendiri yang tidak menyetujui keberadaan
bangsa asing di sana. Pemimpin golongan penyokong Belanda
sejak awal ialah Urangkayo Kaciak Semenjak kantor perwakilan
Belanda dipindahkan dari Pulau Cinghkuk ke Padang tahun 1667, dia
diangkat sebagai panglima, menggantikan Panglima Aceh. Terakhir,
ia melarikan din, tetapi kermnudian berhasil ditangkap Belanda di laut
fia nantinya dibebaskan).

Tuarku Panglima Urangkayo Kaciak inilah vyang diberi
wewenang memilih dan mengangkat semua penghulu suku tadi.
Pernah juga diberikan kepadanya gelar Gubernur, kermudian regen.
Regen pertama di Padang ini kemudian mengangkat 8 penghulu
{suku}. Salah seorang disebut bandaro yang dapat dianggap sehagai
wakil dan calon penggant regen. Seperti telah dikatakan, pada
mulanya semua grang darl satu suku berada di bawah pimpinan
seorang penghulu. Tidak peduli di mana mereka bertermpat
tingeal. Akan tetapi, karena kota selalu berkembang dan banyak
pula pendatang haru, kepada masing-masing penghulu diberikan
sebuah daerah kekuasaan. Semua yang tinggal di dalam daerahnya
franti disebut wijk), tunduk kepada penghulu tersebut (kermudian
hergelar Perghulu Wijk}. Tidak peduli dari suku apa mereka. Jadi,
mereka bukan penghulu suku lagi, tetapi hanya pegawai biasa yang
digaji. Walaupun begitu, baru dalam tahun 1868, Padang dengan
resmi dibagi atas 8 wijk. Ditarmbah denganwijk ke-3, yakni apa yang
disebut “Panghulu nan Dua Puluh® di bawah seorang pamuncak
vang menjadi Penghulu Wijk IX. Parmuncak ini mengepalai kira-kira
3 kampurg kecil di luar kota Padang, antara lain di Paraklaweh,
Kampung Sudut, dan Gaung. Mula-mula pamuncak ini diangkat,
diberhertikan, dan digaji oleh Regen Padang. Kedudukannya juga
lebih rendah dan gajinya lebih kecil dari penghulu wijk vang [ain.

Pada tahun 1825, permah ada kesepakatan, jika regennya
dari Laras Koto Piliang, bandaronya harus dari Laras Bodi Caniago
atau sebalikmya. Dengan lain perkataan, kedudukan regen diambil
secara bergilir oleh kedua laras ini. Akan tetapi, peraturan ini jarang
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dipakai Pemerintah Hindia Belanda. Mereka ingin mempunyai suara
mutlak dalam menentukan siapa yang harus diangkat menjadi
regen. Mereka tidak ingin kebebasan ini diikat oleh peraturan
tadi. Jadi, jangan heran, dari 24 regen yang pernah memerintah,
harya lima orang yang sebelummya menjadi bandaro. Keturunan
keluarga-keluarga “Panghulu nan Salapan” inilah vang memonopaoli
pemerintahan pribumi di Padang hingea awal abad ini.

Salah searang regen paling terkemuka sejak dan setelah
Urangkayo Kacak ialah Sutan Main Sutan Iskandan Sewaktu
dia meninggal tahun 1867, bukan Bandaro Sutan Batuah yang
menggantikannya, melainkan Sutan Sui Indra {1868-1875).
hekas penghulu yang berasal dari laras yang sama dengan yang
digantikanmya. Akhirmya, aturan bergilir ini secara resmi dihapus
dengan Surat Keputusan Mo, 14 Tanggal 26 Februari Tahun 1876,

Fermah pula Padang mempuryai 12 penghulu wijk, tetapi
kerudian padatahun 1830 dijadikan 8, ditambah dengan Pamuncak
nan Dua Puluh yang kita sebuttadi. “Penghulu nan Salapan” ciptaan
Urangkayo Kaciak memerintah |ebih dari dua setengah abad. Ini
sebagai tanda terima kasih Belanda kepada Urangkayo atas jasa-
jasarya yang memang luar biasa kepada YOC. Tanpa bantuannya,
tidak akan mungkin Belanda dapat menangkis serangan-serangan
rakyat {terutama asal Pauh/Kota Tangah} yang bertubi-tubiterhadap
kota Padang. Bukan itu saja, Panghulu nan Salapan juga membantu
Belanda vang kemudian memenangkan beraneka pemberontakan
sampai ke Perang Pidari.

Gubernur sigil dan militer, H..LL. Ridder de Stuers, walaupun
secara pribadi tidak senang terhadap tingkah laku Panghulu nan
Salapan, tahun 1828 dia menulis babwa dari semua penghulu di
seluruh keresidenan ini, yang paling rajin, paling setia, dan paling
lekat dengan pemerintah ialah ke delapan penghulu Padang itu.
Mamun, mengenai cara-cara mereka bekerja, tidaklah dapatdisebut
mereka pegawai yang baik. Ini bukan berarti bahwa tidak ada yvang
menentang Belanda di antara mereka. Beberapa penghulu dan
regen yang ada dicopot karena berbagai alasan. Selain itu, ada
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yang dipenjara, ada yang dibuang ke Jawa, Maluku, sampai-
sampai ke Sailan. Anak Urangkayo Kaciak sendiri {Rajo lbrahim,
terkenal sebagai musuh Belanda yang paling hebat. O mana-
mana dia menentang Belanda. Kadang kala ia membunuh sendiri
hangsa Belanda. Hanya nama baik bapaknya saja yang membuat
pemerintah sangat toleransi terhadap Rajo lbrahim itu. Pernah
juga terjadi, dari nan salapan itu ada yang bersekonghkal dengan
musuh majikannya. Mamun, walaupun mereka dicopot atau
dibuang, penggantinya tetap saja dari nan salapan. Betul-betul
merupakan anak-anakraja di Padang dengan banyak keistimewaan
diberi permerintah, memeras tetapi ditakuti penduduk.

Regen palingterkemuka, paling berwibawa sesudah Urangkaya
Kaciak adalah Sutan Iskandar {sebagai regen 1834-1867), satu-
saturya yang menonjol dan diharmat Belanda. Dia telah bekerja
semenjak zaman penjajahan Inggris, lalu diangkat menjadi
penghulu kemudian bandaro sebelum diangkat menjadi regen.
Ielihat lamanya is menjadi regen, dia past grang berpengalaman
dan berpengaruh. Dia bhanyak berjasa mengembangkan kota
Padang, membantu kompeni selama pemberontakan di XHI-
Kotg, di Lubuk Lintah, di Batipuh, dan pemberontakan rakyat di
sekeliling Padang. Dia mendapat bamyak uang dan penghargaan
dari pemerintah dan gelarnya pun menjadi regen kepala. {Sutan
Rajo Mansur Alamsyah dan Sutan Alam Bagagarsyah juga diberi
gelar itu, tetapi karena sehab-sebahb laing. Gelar hehat ini sudah
dihapus sewaktu Sutan Iskandar masih memerintah, yakni tahun
1861. Resmi pula diumumkan bahwa gelar regen kepala dijadikan
regen hiasa, dimulai dari pengganti Sutan Iskandar. Gajinya pun
diturunkan dari 500 menjadi 300 gulden sebulan. Malah sehbelum
dia meninggal, telah dipertanyakan apakah gelar regen akan tetap
dipertahankan.

Sewaktu Hindia Belanda mulai berkuasa di Padang, beberapa
sumber pemasukan untuk para penghulu sejak zaman YOC dahulu,
diambil alih oleh pemerintah. Yang terpenting di antaranya ialah
dari penjualan candu dan cukai atas perahu-perahu dagang yang
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mermasukiBatang Arau.Dahulu,adaseorang yang disebut Penghulu
IWuaro sebapgai pegawai regen, yang bertugas memungut cukai
keluar masuk. Permerintah Hindia Belanda kemudian menghapus
kedua sumber pemasukan ini. Sebagai gantinya, regen diberi gaji
300 gulden sebulan, sedangkan para penghulu 50 gulden. Harmun,
mereka tidak menganggap ini gaji, tetapi uang adat, yang sudah
menjadi hak mereka dari dahulu. Gaji mereka tetap diminta, tetapgi
hak jangan dihapus, diganti dengan uang, boleh. Tawar-menawar
ini terhenti dengan keluarnya Surat Keputusan Tahun 1863 Mo. 45:
gaji regen ditetapkan 500 gulden, kermudian diturunkan hingga
300 gulden sebulan. Penghulu Wik 80 dan Pamuncak nan XX
atau Penghulu Wik X, hanya digaji 50 gulden sebulan. Sepertd
halrya pada awal abad ke-13, di Minangkabau, muncul aliran
baru dalam agama Islam, yang sering disebut aliran pembaruan
atau modernisme. Mamun. berlainan dengan kira-kira seabad
sebelumnya, gerakan pembaruan belakangan ini dijalankan bukan
aleh orang-arang fanatik, melainkan oleh arang-orang terpelajar
dan terhormat. Mereka juga mengembuskan demokrasi, dan yang
penting sangat menentang tingkah laku "anak-anak raja” tadi,
herikut segala keistimewaan yang didapat mereka dari Belanda.

Sehagai kaum penjajah kawakan, Belanda sudah merasakan
hahaya yang baru datang. Karena sudah terlalu tidak disenang
rakyat, “Panghulunan Salapan®tidak mungkindapatdipertahankan
lagi untuk menghadapi geloambang pembaruan yang sedang
menyerang. Apa boleh buat, mereka terpaksa dikorbankan. Harus
diganti oleh darah baru, vang terpelajar, yang dapat beradaptasi
dengan peredaran zaman. Untuk itu, sebaiknya diambil dari nan
salapan. Akan tetapi, ukuran yang dipakai ialah kecakapan dan
hukan darah semata-mata. Satu per satu para penghulu dicopot
dengan cara sangat menghina agar tidak digant lagi. Bahaya
galongan pembaruan di bidang agama ini dianggap hegitu penting
hingga Pemerintah Hindia Belanda mengadakan reorganisasi
hesar-besaran di Sumatra Barat, baik di bidang pembagian
administratif maupun personel. Apa lagi tahun 1308, budi daya
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kopi dihapus dan diganti dengan pajak biasa, berupa uang yang
disusul dengan suatu pemberontakan terbesar memakan lebih
dari seribu korban di kedua belah pihak. Peristiwa ini merupakan
pemberontakan terbesar sejak pertengahan abad vyang lalu
hingga jatuhnya Hindia Belanda. Tentu saja kecuali Perang Aceh
vang bukan berupa pemberontakan. Sebelum Pemberontakan
Fajak tadi, sudah sejak tahun 1306 Tapanuli dilepas dari Sumatra
Barat dan dijadikan residensi biasa. Apa yang dahulurya disehut
Residensi Padangse Bovenlanden {Padang Darek}, sekarang
dihapus, disatukan dengan Residensi Sumatra Barat. Gelar-gelar
penghulu wijk dan regen dihapus, begitu juga pangkat kepala laras
dan penghulu kepala. Diciptakan pangkat demang dengan daerah
jauh lebih besar, sedangkan penghulu kepala dijadikan kepala
nagari. Sebagai pengganti gelar penghulu wijk {(PW), di Padang
muncul pangkat kepala kampung (KK} Kepala kampung ini jauh
herbeda dari PW. Mereka tidak diambil lagi dari “Fanghulu nan
Salapan”. Gaji mereka pun kurang dari seperempat PW. Jumlah
mereka lehkih baryak, vakni 25 grang dan tahun 1338 diturunkan
menjadi 13 arang. Karena perkembangan penduduk, searang KK
membawahi lebih bamyak rakyat dibanding dengan PW dahulu.
Sewaktu KK 13 orang, gaji mereka hanya 20 gulden sebulan. sama
dengan kepada nagari di Darek. Gelar bandaro sudah lama tidak
digunakan. Drengan mengambil langkah-langkah radikal dan keras
terhadap Panghulu nan Salapan, Belanda seakan menunjukkan
kepada penduduk bahwa mereka dapat menerima semua keluhan
terhadap bangsa anak-anak raja itu. Jadi, setelah mereka lernyap
dari pemerintahan, penduduk tidak usah mendengarkanimbauan-
imbauan kaum modernisme agama.

Tindakan cepat membanting stir tepat pada waktunya yang
diambil Belanda ini nant terrmyata ada hasilnya. Orang pertama
diangkat sebagai lrermang Padang (Sutan Rajat Sutan kasa Bumi)
memang seorang yang cukup populer dan berpandangan luas.
Begitu pula beberapa demang yang diangkat kemudian, termyata
agrang-orang terpelajar dan mau bekerja keras memikirkan
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kepentingan rakyat. Kalau banyak dari keluarga Panghulu nan
Salapan tidak diangkat pemerintah, tu mungkin kesalahan
mereka. Mereka umumnya tidak berpendidikan. Pemerintah sejak
sebelum pertengahan abad yang lalu, senantiasa berusaha keras
meryekolahkan anak-anak mereka, tetapi tanggapan mereka
tidak begitu positif. Berlainan sekali dengan rakyat Koto Gadang,
yang juga dapat keistimewaan menyekalahkan anak-anak mereka.
Kesempatan ini mereka pergunakan sebaik-baikmya.

Crengan dihilangkannya kedudukan istimewa kaum penghulu
di Padang, tiba-tiha kedudukan sosial mereka juga merosot. Mau
mencari kerja, kurang pendidikan. ladi, kita tidak perlu heran hila
hertubi-tubi surat protes datang kepada gubernur jenderal, yang
semua isinya sama, yaitu hidupkan kembali Panghulu nan Salapan
atau berikan pangkat-pangkat penting yang haru diciptakan
kepada keluarga-keluarga mereka, seperti yang telah dijalankan
lehih dari dua setengah abad.
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16
Kisah Seorang Pelualang

Mamanya Sahkidin, bersuku Jawa, termasuk vang tidak
menyenang bangsa Belanda. Beberapa kali ia berkenalan dengan
penjara. Akan tetapi, dia manusia cukup lihai sehingga dapat
meloloskan diri. Mamanya sudah dilupakan orang, hingga terjadi
pemberontakan di Banten [Cilegon). Entah apa hubungannya
dengan pemberontakan tersebut, yang past sebuah koran di
Betawi memuat namanya.

Oia dilahirkan di Yogya. Konon, nama ibunya Piet {7}, Sewaktu
baru berumur 12 tahun, dia telah meninggalkan rumah orang
tuanya dan ikut dengan seorang Belanda ke Surabaya. [ sana ia
hekerja di sebuah pabrik yvang ada hubungannya dengan perka.
palan. Setelah behberapa tahun hbekerja, pangkatrya dinaikkan
menjadi tukang gambar. Setelah itu, i@ beralih profesi menjadi
pelaut dan sekarang bekerja pada sebuah kapal uap kepunyaan
Iarine Belanda sambil memahirkan diri untulk dapat menjadi juru
mudi. Karena pintar menggambar, dia berkenalan dengan pelukis
In—donesiaterkenal dan dapat perhatian dari pelukis tersebut, vaitu
Raden Saleh. Mungkin itusehabnya ia meninggalkan pekerjaannya
sebagai pelaut. Malah dia diboyong oleh Raden Saleh ke Eropa,
sempat ke Paris, walaupun hanya untuk beberapa bulan. Modal
terbesar bag hidupnya didapatkanmya selagi di Eropa itu, yvakni
perkenalan dengan banyak bangsawan Jawa di sana. Sewaktu
pulang ke tanali air pun, dia satu rombongan dengan seograng
pangeran terkenal. Sampai di lndanesia, mula-mulaia menginap di
rumah seorang Belanda, kemudian menjadi teman akrab seorang
pangeran dar Mangkunegoro di Solo. Singkatnya, pergaulannya
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tetap “di atas”. Ketika dia tiba-tha ingin ke laut lagi, dengan
mudah dia mendapat pekerjaan cukup baik di sebuah kapal. Sejak
itu, mulailah Sabidin berlayar ke Kepulauan Musantara, termasuk
ke Aceh. Mungkin karena bosan di kapal, sewaktusinggah di Pulau
Onrust, dia tinggalkan saja kapalnya, kemudian mengambil perahu
lantas herlayar ke Betawi. Dasar arang pintar dan lincah, kemudian
dia muncul di Barten dan mendapat kepercayaan, baik dari regen
di Serang maupun dari seorang patih di Lebak. Ketika ditanya asal
usulya, jawaban-jawahban yang diberikanmya membuat semua
orang yakin bahwa dia “pasti” Pangeran Timur, anak Sultan Banten
yvang diasingkan Belanda ke Surabaya tahun 1850. "Saya herusaha
meryangkal,” tukasnya lama kemudian, “tetapi semakin keras
saya menyangkal, semakin keras mereka yakin saya betul-betul
Pangeran Timur” Semenjak itu, ia menjadi salah segrang keluarga
sultanyang terhormat. Konon waktu itu, dia sangat populer, pintar
rmengaji {ini dipelajarinya sewaktu ia sebagai pelaut di Singapural
dan pintar bergaul, yang terpenting ia berkecukupan uang.

Fermerintah Belanda melihat secara tiha-tiha ada seorang
pribumi sangat populer di kalangan bangsawan, mulai curiga.
Siapa tahu, ini dapat menjurus ke perebutan kekuasaan, rakyat
hergejolak|agi, usaha pemberantakan, dansebagainya. Karenaitu,
Residen Banten bernama Spaan, dengan hati-hati mulai meminta
keterangan tentang orang ini. Akan tetapi, diyvakinkan regen
hahwa “pangeran” kita sangat haik. Mamun, Pak Residen meminta
dengan hormat agar diselidiki lagi asal-usul “pangeran®™ kita. Bagi
residen itu, yang penting apakah tamu terhormat tersebut tidak
mempunyai amhbisi atau pernah terlibat dalam politik. Regen
setuju untuk menanyakannya bukan karena curiga, melainkan
karena diminta residen dan itu hanya formalitas belaka.

Sewaktu pesan residen disampaikan kepadanya, Sahidin
tersenyum saja. "Soal kecil,” katanya. Supaya lebih mantap, dia
akan ke Cirebhon menjemput suratsurat aslinya. Berangkatlah
Sahidin ke Cirebon. DN sana dia menginap di rumah Haji Abdul
Ajid, penjaga kuburan Sunan Gunung lat yang dianggap keramat.
Penampilannya begitu berwibawa, begitu anggun, dan menarik
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perhatian banyak orang. Semua yakin bahwa dia bukan orang
sermbarangan, melainkan orang suci. Rakyat langsung memberi
nama Maulana kepadanya. Tampaknya dia tidak keberatan dengan
sebutan itu. Mamanya pun diganti menjadi Haji Maulana Timur.
Sehagai haji dia diantar aleh banyak orang dan dergan seremaoni
secukuprya, naik perahu meninggalkan Cirebaon tujuan Indramayu.
Cari sana ia ke Bandung, Cianjur, lalu ke Bogor. BN mana-mana
ia disambut baik dan selalu menginap di rumah pejabat tingg
pribumi, kecuali di Bogar. Jaksa di kaota ini merasa bangga jika
orang yang sangat terkenal itu menginap di rumahnya. Akan
tetapi, justru karena orang terkenal, Asisten Residen juga menaruh
perhatian kepadanya. “Tidak ada salahnya,” kata Asisten Residen,
"jika dia memperlihatkan surat keterangan siapa dia dan apa betul
berkelakuan baik"” ku hanya prosedur biasa.

Pak jaksa pun menanyakan surat keterangan ini kepada Sabidin.
"Perkara kecil,” jawahnya, “silakan tanya ,sendiri.” Diberikanmyalah
sebuah alamat di Cirebon. Malah dia bersedia menanggung onghkos
kawatrya. Tidak lupa pula Pak Asisten Residen membisikkan ke
telinga Sang Jaksa jangan melepaskan tamu itu sebelum datang
jawaban dari Cirebon. Tidak lama kemudian, jawaban pun datang
dan sangat meleggkan Sabidin. Menurut kawat jawaban, Haji
Iaulana Timur tidak saja orang baik-haik, tetapi juga tidak punya
ambisi politik. Jadi, ia tidak usah dicurigai.

Dengan surat ini, dia pun kembali ke Serang. Dia sekarang
mengantongi surat yang ditunggu-tunggu Residen Spaan. Betul jugs,
dengan surat wasiat itu, semua pintuterbuka baginya. Bagi residen,
dia bukan orang politis berbahaya. Bagi regen, dia Pangeran Timur.

Delapan hari setelah sampai di Serang, dia telah menyunting
putri regen yang cantik. Mas kawinmya 40 ringgit? Mant akan
dikirimrya. Sebagai orang terhormat dan  beristrikan orang
terhormat Pula, dia dan istri mulai keliling merngunjungi beberapa
kota di Banten, terus ke Bogor, Cianjur, Sukabumi, Bandung,
dan kota lainnya. la senantiasa menginap di rumah orang-orang
penting. Akan tetapi, di Lebak, menurut pandangan pemerintah,
sudah keterlaluan. Patihrya terlalu memuji-muji sang “pangeran”
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sehingga rakyat sangat menyanjung Haji Maulana Timer. Ini sudah
mencurigakan.Siapa tahu karena merasa begitu populer, dia ingin
menjadisultan. Oleh karena itu, Asisten Residen Lebak mengusulkan
kepada atasannya agar Haji Maulana diasingkan ke luar Pulau Jawa.

Ierasa hahaya mengancam, tiba-tiba Sabidin harus berangkat
segera ke Pariangan dengan alasan mengurus hal-hal penrting.
i Bandung, dia seperti higsa merginap di rumah seorang
terkemuka. Orang ini menjadi lebih gembira lagi ketika ternyata
tamu terhormatrya tidak berkeberatan menjadi menantu sebab
ada searang bule yang sudah lama mengincar putrinya yang cantik
untuk dijadikan nyai. WMas kawin pun dia sendiri vang menyediakan.
Calon menantu tidak usah susah-susah mencarinya. Haji Maulana
hetul-bhetul orang beruntung.

Tidak lama kernudian, Sahidin mergatakan kepada istrimya
hahwa dia hams segera ke Cirebon. DMa terpangel untuk
sembahyang di kuburan keramat di sana. Dalam waktu delapan
hari,dia berjanji akan kembali. Berangkatlah dia ke Cirebon. D
sana ia menginap di rumah Haji 4id dan mendapat penghormatan
dari rakyat. Tentu saja dia tidak dapat kembali ke Bandung dalam
wa ktu delapan hari sebab dia baru saja meryunting putri Haji Ajid.
Ditunggu-tungeu tidak kunjung datang, mertuanya pergl sendir
ke Cirebon mencari sang menantu. |nilah awal kehancuran Haji
Kaulana Timur terharmat. Residen Pariangan di Bandung pun {Van
Vleuten} merasa curiga. [ia minta keterangan-keterangan tidak saja
dari Serang, tetapi {ini celaka) juga dari Surahaya. lawaban yang
diterima dari Surabaya sama sekali tidak menolong Sabidin. Residen
minta dan mendapat izin dari gubernur jenderal untuk Mmenahan
Sahidin. Sewaktu digeledah, tidak sedikit terdapat surat berasal dari
orang-orang penting ditujukan kepada Sabidin, Umumnya meminta
hantuan. Ada yang memirta pangkatrya dinaikkan,ada meminta
hantuan uang, ada yvang meminta dipindahkan ke tempat lebih
haik, ada pula surat menulis nama-nama pribumi patut dicurigai,
dan sebagainya. Salah satu surat yang didapat berasal dari regen
di Serang vang meminta agar Sabidin membuktikan babwa dia
hetul-betul anak Sultan Banten.
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Masib baik petualang kita rupa-ruparya telah berakhir, Dia di
Surabaya dikonfrontasikan dengan anggota keluarga bekas Sultan
Banten yang masih hidup. Terryata tidak searang pun di antara
mereka yang mengerial Sabidin.

Tanggal 22 April 1884, Sabidin dihukum dua tahun penjara
dengan kerja paksa, tetapi tidak dirantai. Mamun, nasibnya masih
haik sehah tidak lama kemudian hukumannya oleh Mahkamah
Apung diturunkan menjadi enam bulan. {Tuduhan terberat hanya
herupa pemakaian gelar secara tidak sah}.

Setelah keluar dari penjara, dia tidak dapat lagi hidup sepert
agrang hiasa, hanya seperti “kaum atas®. Dia terlibat berbagai
perkara penipuan. Bulan Agustus 1886, i@ dihukum lagi empat
tahun kerja paksa.

Berakhirlah petulangan Sahidin. Andai kata dia tidak begitu
ambisius dan hidup tenang sebagai menantu regen, mungkin dia
masih dapat hidup senang hingga ia wafat.
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17
Petebanan Kekuasaan Belanda di
Pusat Atam Minangkabau

Sewaktu masih bernama WOC, Belanda hanya menduduki
kota-kota pelabuhan penting di .pantai Sumatra Barat. Akan
tetapi, semenjak paruh kedua abad ke-18, perusahaan dagang
raksasa ini mulai hancur berantakan karena karupsi besar-besaran.
{Raffles menamakannya "the bankrupt company with corrupt
officials”}). Karena sudah tidak tertolong lagi, akhir abad itu juga,
seluruh perusahaan termasuk seluruh utangrya diambil alih oleh
Permerintah Belanda.

[ekade terakhir abad ke-18 juga terkenal karena perang besar
yvang melanda Eropa. Megeri Belanda diduduki Mapoleon dan
sejak itu hanya menjadi Provinsi Prancis yang diperintah dari Paris.
Karena diduduki Prancis yang merupakan musuh Inggris, sebagian
jajghan Belanda di sini diduduli Inggris pula, termasuk Sumatra
Barat pada akhir November 1735,

Setelah Mapoleon kalah, melalui suatu perjanjian whun 1814,
Inggris harus mengembalikan kepada Belanda apa vang telah
diduduki. Dua tahun kemudian, Jawa diambil alih aleh Belanda.
Sewaktu ingin mengambil alih Padang, Raffles yang pada waktu itu
herada di Bengkulu, berontak. D¥a ingin mempertahankan Sumatra
Barat tetap di tangan Inggeris. DNa yakin hahwa rakyat tidak mau lagi
dijajah Belanda karena bangsa ini terlalu kejam.

Untuk membuktikan keyvakinannya ini, cara yang is tempuh
antara lain cepat-cepat mengunjungi Pusat Alam Minangkabau
fwaktu Perang Pidari sedang bherlangsungdan diaingin mengadakan
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kontak pula dengan “kaum putih®}. Ini adalah rombongan pertama
bangsa Eropa yangmemasuki pedalaman Sumatra Barat {16 sampai
dengan 30 Juli 1818). Sayangnya, dia tidak berhasil berhubungan
dengan kaum Pidari dan tidak pula dapat mempertahankan
Surmatra Barat untuk Inggris. Mamurn, is sempat mengunjung
Pagaruyung dan Saruaso serts herjasa menemukan prasast-
prasast dari Zaman Hindu.

Akhirmya, bulan Mej 1819, baru dikerek bendera Belanda, “si
tiga warna” di Padang, kemudian berturutturut di Pulau Cingkuk,
Air Haji, Pariaman, dan beberapa lagi {Air Bangis haru pada tahun
1825}). Berlainan dengan VOC, Belanda juga ingin menaklukan
pedalaman, bukan hanya hkota-kota pantai, apalagi setelah
dipelopori oleh Raffles {di Simawang secara resmi dinaikkan
bhendera Union Jack). Untuk mendapatkan dasar hukumnya,
ditandatanganilah “Perjanjian Penyerahan Pagaruyung, Sungai
Tarak, dan Saruaso heserta daerah-daerah WMinangkabau lainma”
kepada Belanda, pada tanggal 10 Februari 1821. Sutan Alam
Bagagarsyah heserta penghulu-penghulu lainmya, melarikan diri ke
Padang.

Setelah  menandatangani  “dasar  hukum™ i, Belanda
langsung bergerak. Tujuan utamanya ialah menduduki Simawang
ftepatrya,di Padang Riburibu} dan  memasuki  Pusat  Alam
Minangkabau ({Pagaruyung). Jalan vyang dipakai ialah vyang
dipergurakan rombongan Raffles. Tidak saja Simawang diduduki,
Sulit Air dan beberapa desa ragi berhasil mereka “tenteramkan®
Bulan Dresermber tahun itu juga, datanglah tentara bantuan dalam
jumlah cukup besar dari Jawa, di bawah Letkol A.T. Raaff. Akan
tetapi, jalan yang mereka punakan sekarang adalah sepanjang
pantai ke Wakan, dari sana ke Pakandangan, Kayu Tanam, lantas
melalui Bukit Ambacang ke Tambangan, lalu arah tenggara ke
Simawang.

Bulan herikutrya, datang lagi tambahan  tentara dari
Jawa. Sayap makin dilebarkan: Balimhbing, Sawahlurto, Sungai
Jarmbu, Rambatan, Gurun, dan daerah lainnya. Semua itu untuk
mengamankan sayap kiri dalam perjalanan menuju Pagaruyung.
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Begitu pula terhadap daerah VI-Koto, dengan menduduki
antara lain Gunung dan Tabu Berair. Tentu saja semua ini berjalan
tidak semulus yvang dikehendaki Belanda. Perlawanan kaum Pidari
juga banyak Korban purr berjatuban dar kedua belah. pihak.
Ada daerah-daerah yang baru dapat dikuasai setelah beberapa
kali peryerangan. Mamun, pada saat-saat permulaan ini belum
terjadi pertempuran-pertempuran yang betul-betul sengit, ltulah
sebabnya Belanda merasa di atas angin.

IMelalui para spion dan sekuturya bangsa pribumi, Belanda
tahubahwa daerah-daerah yang akan sulit ditaklukan ialah VI-Kota,
Agar, dan Lintau. Sekelum menyerang daerah-daerah ini, garis
belakang harus aman. Lintau diputuskan akan diserang melalui
Bukit Marapalam walaupun alammya agak sulit {melalui Padang
Ganting pernah dicoba tetapi tidak berhasil; melalui Lima Puluh
Kota lebih berbahaya}. Agam harus ditundukkan dari dua jurusan;
Tanjung Alam di timur dan VI-Kota di selatan. Awal WMaret 1822,
mulai pertempuran-pertempuran lebih berat. Belanda berhasil
pula menduduki Raorag, Salimpaung, Tabek Patah, Tanjung Alam,
sampai Candung {hulan Juni}. Sekarang Belanda bergerak dengan
pasukan besar, termasuk ratusan bangsa Eropa ditarmbah beberapa
puluh ribu grang pribumi {sebagian dengan senapan).

Sebelum menyerang Lintau, Belanda ingin menga.mankan
Wl-Kota. Pusat tentaranya di Gunung, disuruh menyerang ke utara
menduduki Koto Laweh dan Guguk Sigandang {dekat Pandaisikek}.
Crari tmur {Tanjung Alam sebagai pusat) harus menyerang ke barat,
antara lain Kapau. Mamun, di sini Belanda mendapat pukulan
dahsyat. Beberapa kali serangan mereka dipukul mundur dengan
harmyak korban {di antararya 5 perwira bangsa Eropa dan kira-kira
100 serdadu}. Akhirrya, mereka terpaksa mundur ke Tanjung Alam
dan mulai defensif saja. Banyak desa direbut kembali oleh Fidari.
Walaupun Letnan De Liezer berhasil memasuki Kurai pertengahan
Apustus 1822, mereka terpaksa mundur ke Guguk Sigandang. Raaff
meminta bantuan tentara lehih banyak |agi dari Batavia.

Pasukan Fidari siap untuk bertarung terutama di Kurai,
Banuhampu, dan Padang Luar. Tanggal 12 September 1822, untuk
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kedua kalinya Raaff menderita kekalghan. Dia bersama pasukan
berada di sekitar Sungai Puar menghadapi musuh dengan sayap
kanan di lereng Gunung Singgalang. Sewaktu Raaff menyerang
pasukan Pidari ini, ternyata mereka mendapat perlawanan sengit,
sedangkan sayap kiri bergerak ke selatan. Pasukan Belanda cukup
habak belur dibuatnya. Untung Raaff cepat memerintahkan mundur
dari GugUk Sigandang sebelum hubungan diputus oleh sayap
kiri kaurm Pidari tadi. Keesokan harinya {13 September}, Guguk
Sigandang terpaksa mereka tinggalkan dan mundur lagi ke Gunung.

Keadaan menjadi gawat hagi Belanda. WMereka sangka semua
serangan berjalan tanpa tantangan hebat seperti pada permulaan.
Karena itu, muncullah Surat Keputusan Gubernur Jenderal tanggal
8 April 1823 Mo. 11, vang isinya, "Harrya sehagian saja Sumbar yang
dipertahankan, yaitu Tanah Datar. Seperti biasa (sejak zaman YOC
dahulu}, kalau terdesak, dijalankan politk “"damai”. Dalam pada ity,
tentara hesar disiapkan di Jawa untuk dikirim ke Minangkahau.

Raaff {termnpat berdiri jam gadang sekarang, dabulu namanya
Lapangan Raaff atau Raaffplein} merencanakan menyerang
IWarapalam. Kalau serangan ini berhasil, mereka akan menyerang
Lima Puluh Kota, kemudian kembali menyerang ¥l-Kota melalui
Kototuo dan Pandaisikek. Banyak sekali disiapkan tentara Melayu
yang dipusatkan Belanda untuk operasi ini di Ba'rulak dan Situjuh.
Gudang-gudang mesiu, gudang senjata,dan gudang makanan
didirikan khusus di Tanjung Alam dan juga di Gunung. Tanggal 13
April 1823, Raaff dengan pasukan mulai bergerak dan keesokan
harinya, dilakukan peryerangan. Sayang, untuk ketiga kalinya
perwira muda ini dihajar hahis-hakisan. Perintah dari Batavia: Raaff
dilarang mengadakan serangan. Dia dipanggil ke Batavia dan politik
"damai” harus dipergiat.

Semenjak itu, Belanda tidak lagi berusaha keras menaklukkan
Pusat Minangkabau dengan kekuatan senjata. Perhatian lebih
dicurahkan kepada soal-soal administrasi pemerintahan. Apalagi
setelah pecah Perang Jawa, di Sumatra Barat dipamerkan paolitik
"muka manis”. Tanggal 22 Januari 1824, diadakan perjanjian
perdamaian dengan pihak Pidari. Tanggal 15 Mowvember tahun
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herikutrya, ditandatangani lagi Perjanjian Perdamaian Guguk
Sigandang, Pandaisikek, Kotolaweh, dan Kurai {di puncak bukit di
Bukittinggi. Pada tahun 1826 didirikan sebuah benteng utama dan
terkuat untuk menggant yang di Kototuo dan Korird, dinamakan Fort
de Kock. Banyak daerah-daerah yang direbut kembali oleh Belanda,
tetapi perang-perang besar tidak terjadi. Kubu-kubu "orang putih®
kini berpusat di daerah-daerah Lima Puluh Kota, Lintau, Agam
fteruta ma Kamang), Talaweh, Bonjal di utara, dan beberapa tempat
lainmya.

Selama Perang Diponegoro (1825-1830), sebagian tentars
Hindia Belanda di Surmatra Barat dikirim ke Jawa untuk membantu
perang tersebut. Kesempatan mengusir musuh dari Pusat Alam
Iinangkabau tidak dipergunakan karena “perjanjian perdamaian®
Aadi, walaupun dalam periode itu banmyak sekali daerah ataupun
kota yang jatuh kembali ke tangan kaum Pidari. [ dalam laporan
Residen Mac Gillavry anggal 20 Movermber 18295, digkuinya bahwa
harya 22 daerah kekuasaan Belanda betul-betul kuat, kebaryakan
karena telah ditaklukkan sejak semula dan mempunyai kubu-kubu
pertahanan yang kuat.

Begitu selesai perangdi PulauJawa, ceritanya lain lagi. Sekarang
terus-menerus banyak pasukan mengalir ke Sumatra Barat dan
dimulai lagi pelebaran kekuasaan ke mana-mana dengan kekuatan
senjata. Hingga suatu saat, Belafida telah merasa kuat dan tidak
dapat tergoncangkan lagi. Maklum, Lintau dan Buo jatuh ke tangan
mereka bulan Juli 1832, begitu pula Bonjal tidak lama kemudian.
Sebulan sesudah itu, Tuanku Halaban menyerah kepada Belanda
setelah pertempuran di Gaduik bulan Desember 1832, Elout
menyatakan dalam suratrya ke Batavia babwa keadaan di Sumatra
Barat sudah beres dan aman. Secara militer perlawanan Pidari
sudah berakhir. Suratnya itu langsung dibalas oleh Yan den Basch.
la memerintahkan Elout agar “seluruh Sumatra sampai Aceh
kecuali Siak, Indragiri, dan Jambi, harus ditaklukkan™ {Instruksi
tanggal 2 Januari 1833 Mo. 16). Secara administratif Sumatra Barat
dibagi atas berikut:
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Padang dan daerah taklukannya;

Pariaman sampai Rao dengan Pariaman sebagai ibu kota;
Padang Darek;

Matal dengan daerah taklukannya.

L R

Mama-nama pemimpin sigil maugun militer pun telah
ditentukan. Mamun, tiha-tiba awal tahun 1833, timbul perlawanan
serentak vang sungguh dahsyat, memakan korban tidak sedikit di
kalangan musuh termasuk para perwira mereka. 0N mana-mana
mereka dihajar, di Kurai, Banuhampu, Kamang, Guguk Sigandang,
Tambangan, dan tempat-tempat lain. Begitu pula di daerah utara
Banjal, Rao, Lubuk Sikaping, Tarantang, Lundar, Lubuk Ambalu, dan
daerah-daerah lainnya. Dari semua kekalahan tentara Belanda,
yang terjadi pada tahun 1833 ini yang paling memalukan. Sepertd
Juga Raaff yang dianggap “pahlawan”, sekarang dipuji betapa
"hebatnya” cara mengundurkan diri yvang dipakai perwira-perwira
ulung mereka.

Perlawanan serentak bulan Januari 1833 ini betul-betul
memusingkan pemerintah pusat. Langkah pertama yang diambil
Van de Bosch ialah mengirim tentara tambahan. Para pemimpin
tentara setermpat, antara lain Elout dan Letkal Vermeulen Krieger
diganti. Beberapa pengikut bangsa pribumi tiba-tiba dicurigai dan
diasingkan dari Sumatra Barat, termasuk Sentot AlibasyaTuanku
nan Cerdik, dan Sutan Alam Bagagarsyah, dan ada pula yang
digantung. Raja Gadombang dari Mandailing beserta para
pengikutnya yang besar, sekarang sangat berjasa kepada Belanda
karena ikut menumpas perlawanan Pidari khusus di bagian
utara WMinangkahau. Tanpa bantuan mereka ini, sangat sulit bag
Belanda untuk dapat merebut kermbali dalam waktu relatif singkat
daerah-daerah yang memihak Pidari. Pertengahan tahun 1833,
dikirim lagi pasukan bantuan dalam jumlah besar dari Jawa di
hawah seorang perwira tinggi. Setelah perlawanan hebat, Kamang
dapat direbut. Begitu pula Tambangan, Guguk Sigandang, daerah
WIl-Lurah, dan Xll-Koto. Sekarang saatnya Bonjol harus direbut
kermbali. Bulan Agustus 1833, Van den Bosch datang ke Padang.
Apa yang dilihatnya sangat bertentangan dengan laporan-laporan
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yang masuk. Mungkin saja Belanda menang di medan-medan
tempur, tetapi ini belum berarti mereka menang perang. Sifat
dan cara herpikir arang Minang jauh berlainan dengan rakyat di
daerah-daerah dengan sistermn feodal.

Setelah 10tahunlehih, ternyata orang Minangsulitditaklukkan
hanya dengan kekuatan senjata. Jalan lain hams dicari. Terciptalah
Plakat Panjang dengan janji-janji muluk. Rakyat terjebak dengan
janji-janji Plakat Panjang. Walaupun bantuan terus mengalir dari
Jawa dan ditarmbah dengan tidak sedikit rakyat dari Mandailing.
Baru setelah 4 tahun, Banjal berhasil diduduki Belanda.

Berakhirlah Perang Pidari yvang bermula sebagai perang
saudara, kemudian herubah menjadi perang melawan penjajah,
mengusir musuh, jauh dari seberang lautan.
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18
Penistiwa Haji Yahya

Peristiwa ini terjadi sekitar bulan-bulan terakhir tahun 1203
hingga awal tahun berikutrya, yakni dengan timbulmya ajaran-
gjaran baru yang dilancarkan searang bernama Haji Yahya di Tanah
Diatar. Secara singkat, ajaran-ajaran tersebut adalah seperti berikut.

Crang WMinang vang menganut adat mamak kemenakan {adat
ahli waris}, sebetulnya sudah hidup berdosa. Jika meninggal, harta
mereka tidak jatuh kepada anak, tetapi kepada kermnenakan. Jadi,
kita ini hidup memakan hak anak yatim. Ini bertentangan dengan
ajaran Islam Ong mengharuskan pusaka jatuh kepada anak.

Demikian intinya ajaran Haji Yahya. Oleh karena itu, dia
mengharuskan harta pusaka harus secepat mungkin dibagikan
kepada yang berhak, yakni kepada anak. Akan tetapi, karena sudah
terlanjur berjalan lama kita memakan yang bukan menjadi hak kita
dan sudah terlalu lama kita hidup berdosa, kita sudah tidak hersih
lagi. Diemikian pula dengan bentuk perkawinan kita hingga sekarang.
Jalan ke luarnya, tentu saja bermaaf-maafan dahulu, setelah itu
mengulangi lagi upacara perkawinan.

IMenurut Haji Yahya jugs, barmyak di antara kits yvang tidak
menjalankan agama secara hbaik. Umpamarya saja, banyak
yang tidak sembahyang. Ini sangat sesat. Pertama-tama harus
diusahakan agar setiap orang sembahyang. Jika ada yang tidak

mengerjakannya,kalau  mereka ini meninggal, tidak  haleh
disermbahyangkan. Tidak boleh dikafankan, tidak boleh dimandikan,
dan tidak boleh pula dikuburkan di makam yang biasa dipakai
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umat Islam. Selain itu, arang-orang demikian (tidak sembabyang)
harus dikucilkan. Fumah mereka tidak baleh dimasuki, tidak baleh
herterman dengan mereka, dan sebagainya. Adalah tugas kits
semua termasuk para penghulu untuk mengamat-amat siapa-
siapa yang tidak mengerjakan agjaran-ajaran yang diajarkan Haji
Yahya tadi. Ajaran-a.jaran Pak Haji ini mula-mula dikembangkan di
suraunya sendiri. Tidak lama kemudian, juga di masjid-masjid lain,
setiap selesai sembahyang jumat dibacakan “wasiat Rasullullah®,
vang katarya diterima Haji Yahya sewalktu masih di Mekah. Wasiat
ini ditulis dalam bahasa Arab dan diterjernahkan ke dalam bahasa
Welayu, diperbamyak dan dibacakan di pelbagai masjid di Tanah
[ratar setiap selesai sembahyang jumat. Malah kermudian merembet
sampai ke beberapa masjid di Kabupaten Agam, begitu juga Lima
Puluh Kota. WMenurut proses verbal perkara Haji Yahvya itu kermudian,
pengikutrya ternyata cukup banyak. WMalah ada yang mengulang
akad nikah ftermasuk seorang kepala laras) sebab merasa selama ini
telah berzinah. Juga ada yang telah membagi harta pusaka kepada
anak-anak mereka.

Gerakan “pembaruan” ini digulung Pemerintah Hindia Belanda.
Dengan Surat Keputusan tanggal 7 Oktober 1204 Mo. 31, Haji
¥ahya dibuang ke Ambon karena dianggap menggangeu keamanan
dan ketertiban umum. Dua kepala laras dicopot dan semenjak
itu pemerintah meneliti dengan saksama para ulama terkenal
di Minangkabau. Menurut laporan Asisten Residen Tanah Datar
tanggal 20 April 1904, yang paling penting harus diperhatikan, di
antararya adalah Syekh Abdul Manan, vang lehih terkenal dengan
nama Syekh Padang Ganting, Syekh Abdul Rahman di Kumango,
Syekh Sumpur di Tabek {Laras Lima Kaum}, Syekh Haji Muhamad
Zen dari Lantai Batu, Syekh Pagaruyung, Syekh Haji Muhamad Taib
di Sungayang, Syekh Pancuran Paceh di Lawang {Laras Salimpaung},
Syekh Tuanku Tanah Sawah di Padang Ganting, dan beberapa nama
terkenal lainnya.

Anehnya, Direktur Departermen Kehakiman sendini tidak
menyetujui  pembuangan Haji Yahya itu. Menurut direlktur
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departemen tersebut, apa yang dikerjakan Haji Yahya itu tidak
lain harya mengenai intern agama. hu sudah menjadi politik
pemerintah, untuk tidak ikut campur dengan agama yang dianut
rakyat. Bukankah Haji Yahya sendiri tidak menganjurkan menentang
permerintah? Selain itu, dia tidak mengembangkan ajarannya secara
diam-diam dan rahasia, tetapi sermuanya dijalankan dengan terang-
terangan. Waksud vang ingin dicapainya tidak lain adalah suatu
perbaikan di bidang agama menurut keyvakinanmya sendiri sebagai
segrang ulama. D¥a sama sekali tidak mau berontak atau memaksakan
glarannya dengan kekerasan. Demikian pendirian Kepala Departemen
Kehakiman saat itu. Mamun, argumen-argumen yang diajukan Pak
Direltur itu sangat ditentang dan tidak dapat diterima oleh mereka
yang herangeung jawah atas keselarmatan Minangkabau. WMereka
ini mengangeap jauh lebih mengetahui keadaan di daerah daripada
segrang direktur di belakang meja, di kantor besar di Betawd.
Walaupun begitu,para pejabat teras BB di daerah meminta advis dari
segrang ahli agama Islarm terkenal saat itu bernama Snouck Hurgranje.
Ahli ini menasihatkan agar Haji Yahya harus dibuang jauh-jauh.
Alasanmya, walaupun pada permulaan muncul harya sebagai alian
baru dalarm agama, lambat laun akan membawa pertentangan hebat
dan akhirmya akan mengancam keamanan dan ketertiban umum,
Jangan lupa, Profesor ini juga mengingatkan, memang pemerintah
tidak ikutikut dalarm hal-hal khusus agama, tetagi yang lebih penting
lagi ialah babwa pemerintah sudah comitted untuk melindungi rakyat.
Ienurut surmber-sumber Belanda (satu-saturya yang penulis punyail,
Haji Yakya mempuryai postur sedang, agak besar badanmya, wajahnya
cukup lumayan dengan penampilan agak kurang menarik,dan umur
sekitar 50 tahun, lahir di Kotogadih, Magari Tanjung Alam, Laras
Salimpaung, suku Caniaga.

Sewaktu berumur sekitar 7 tahun, dia diharuskan oleh keluargs
orang tuamya untuk mendalami ilmu agama. Untuk itu, bersama
iburya dia pindah ke Simakbur. Di sana ia belgjar mengaji di surau Syekh
Iuhamad Alivang meninggal tahun 1833 {kebetulan ayah dari Kepala
Laras Pariangan, Muhammad Amin Datuk Kakayo). Sewaktu mencapai
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usia kira-kira 20 twhun, dia naik haji bersama syekh di Labuh, bernama
Abdul Halim. Setahun kermudian, Haji Yahya pulang sendirian,
sedangkan Syekh Abdul Halim tetap di Mekah. Syekh Abdul Halim
herpesan agar selama dia di Mekah, Haji Yahyalah yang akan mengurus
suraunya di Labuh {Laras Lima Kaum}. Tiga tahun kermudian, Haji Abdul
Halim kembali ke tanah air dar Mekah. Akan tetapi,dia meninggal 10
bulan setelah sampai di sini. Haji Yahya kermmudian kembali ke Labuh,
ke surau Syekh Muhamad Ali tadi. Walaupun begitu, pengaruhnya di
Labuh tetap besar dan lama, setelah dia meninggalkan termpat itu.

Tahun 1823, untuk ke dua kalinya Haji Yahya naik haji. Kini, ia
herangkat bersama Syekh Muhamad Al dan istri, berikut searang
putra mereka. Sepuluh hari setelah sampai o Mekah, Syekh Muhamad
Ali meninggal dan tidak lama kermudian putranya. Haji Yahya kembali
sendirian ke Minangkabau, Akan tetapi, tidak untuk waktu yang
larna sehab tiga bulan sesudah itu untuk ketiga kalirya dia ke WMekah,
Setahun kemudian, i@ kermbali lagi ke tanah air bersama istri Syekh
Muharnad Ali almarhum.

Sekarang dia menetap di Tanjung Alam, di tempat kelahirannya,
dergan maksud mendirikan sekolah agama sendiri. Akan tetapitidak
larma kermudian, datang undangan dari Kepala Laras Pariangan agar dia
menetap saja di Simabur. Undangan ini dipenuhi Haji Yahya.

lamenetap disurauSimaburyangkebetulanmilik istr Kepala Laras
Pariangan, Amin Datuk Kakayo. Semenjak iy, Haji Yahya mendapat
banyak murid dan pengikut. Namanya pun sekarang mulai harum
dan tersebar ke mana-mana sebagai ahli agama dan orang berilmu.
Iaklurn,ia sudahtiga kali ke Mekah! Suraunya sekarangsudah terkenal
dan banyak sekali dikunjungi orang Dia dari aliran yang mengajarkan
Tarekat Magsibandyah dan suluk 40 harimya terkenal luas. Dan surau
di Simahbur inilah dia menaburkan ajaranmya menentang adat pusaka
supaya digarti dengan ajaran menurutagama Islam. Berikut cara-cara
bagaimana harus menjalankanmya yang akhirmya membuat Haji Yahya
dikenai hukurman pengasingan ke Amban.
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Bekas Banisan Sentot Alibasya

Sentot Alibasya Prawirodirjo

{o bersomo barisonn yo bertempr memboniu Belondae melowon kaum
Pidari df Sumatra Barat
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Sebagai tanda terima kasih atas jasanya membantu Belanda
herperang melawan Diponegorg, Alibasya Prawirodirjo alias Sentot,
hersama keluarga dan para pengikut {selurubnya lebib dari 1500 jiwal,
dikirim aleh Gubernur lenderal Komisaris Jlenderal ). Van den Bosch ke
Surnatra Barat tahun 183 2. Kepadanya dijanjikan babwa sesampai di
sana ia akan diangkat sebagai raja kecl dengan keratan dan pasukan
sendiri. Akan tetapi,sebelummya ia harus membantu Belanda dalam
Perang Pidari vang telah 10 tahun berkecamuk di Minangkabau.
Tujuan lainVan den Basch mengirir Sentat jauh dari Pulau lawa agar
lebih aman jika anak muda berpengalaman perang dan pemberani,
dengan para pengikut vang setia dikucilkan di termpat yvang jauh.

O Minangkabay, dia terkenal sebagai anak emas VYan den Bosch,
tokoh Belanda paling herkuasa yang pemah dikirim ke Kepulauan
Musantara ini. la diberi pangkat letran kolonel, bamak uang, hidup
penub kemewahan, mempunyai barsan sendiri, dan mendapat
perlakuan istimewa. Orang-orang Belanda dalam tertara sangat
tidak menyenanginya. Bukan saja karema tulang punggungrya
hegitu kuat, melainkan sudah menjadi kebiasaan orang totok urtuk
tidak menyenangi perwira berkulit herwarma. Selain itu, penduduk
seternpat pun tidak menyenangi Sentot. |a dianggap sombong dan
agak meremehkan penduduk asli.

Sentottidak lama berada di Suratra Barat. Sebielum Perang Pidari
dimenangkan Belanda, khusus setelah terjadi “serangan fajar® ahun
1833, harapanmya untuk dijadikan raja kecl pun pupus. Serangan
serertak dilakukan “Kaum Pubih® sewaktu fajar menyingsing tanggal
11 Januari 1833, mengubah segala rencana Yan den Bosch. Dalam
waktu 24 jam, ratusan tentara Belanda tewas dan seluruh Sumatra
Barat bagian utara (kecuali kota-kota pantai), jatuh lagi ke tangan
Pidari. Tertara vang sebelumrya senantiasa melaporkan kepada Van
den Bosch babwa keadaan sudah "aman” dan perang segera akan
herakhir, sekarang sating menuding dan sating menuduh dengan
orang-orang pemerintahan sipil danberusaha mencari kambing hitam.
Sentot termasuk salah seorang yang dijadikan kambing hitarm, dituduh
"herkhianat™ aleh perwira-perwira bule di sana. Baryak bangsa kita
yang tidak bersalah menjadi korban kaum militer vang sedang kalap
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karena dipermalukan aleh serangan mendadak orang-orang Pidari di
waktu subuh itu,

Setelah diselidiki secara cermatternyata semua tuduhan it
tidak benartermasuk tuduhan atas diri Sertot. Ini digkui olehVan den
Bosch. Akan tetapi, anak muda pemberani seperti Sentot dituduh
vang bukan-bukan, dapat menggawatkan keadaan kalau tetap berada
di Surnatra Barat. Oleh karena itu, Yan den Bosch mengambil jalan
ke |luar paling aman, dia dipersilakan mengaso ke Bengkulu, diberi
tunjangan lebih dari cukup {jJuge untuk para pengikutryal, dan hidup
serba mewah sepert di Padang. Akan tetapi, sebagai raja kecil dia tetap
saja kekurangan uang. Karena permintaan-permintaannya sebagian
besar dipenuhi Wan den Bosch, seorang Asisten Residen Benghulu
terpaksa memperingatkan pemerirtabnya agar Sentot jangan terlalu
dirmanjakan karena dia sudah hidup mewah sekali.

Dralam surat-suratrya dari Benghulu, Sentot selalu mengingatkan
pemerintah kapan dia dapat berangkat ke Megeri Belanda sepert
yarg sudah dijanjikan, urtuk menerima tanda penghargaan dari Raja
dan sekalian untuk memyampaikan terima kasih kepada Pemerintah
Belanda atas perlakuan yvang begitu baik atas dirinya. Selain ity, kapan
pangkatnya dinaikkan menjadi kolonel sepert yvang telah dijanjikan.
Suratrya bukan surat-surat bernada sesegrang yang merasa dirinya
bersalah dan diasingkan!

Secara resmi, Barisan Sentot baru dibubarkan bulan Januari 1834,
Bagian terbesar dari pasukanmya dipecah, dilebur ke dalam, kesatuan-
kesatuan tentara Hindia Belanda. WMereka tidak diizinkan menjadi
satu kesatuan lagi. Para perwiranya yang bergelar pangeran diangkat
menjadi mayor, sepert Suryohronto, cucu Sultan Yogya dan yang
hergelar raden temenggung diangkat menjadi kapten, umpamanya
Prawirodipuro, Motograwira, dan Prawirokusumo, sedangkan yang
temenggung diangkat menjadi lethan satu, seperti Prawirosudiro
dan Sosroatmojo. Akan tetapi, ada juga yang diangkat menjadi letnan
dua, seperti Kartowongso dan Prawirodilogo,malah ada juga hanya
sersanseperti Joyosentono. Mereka ini meneruskan perjuangan
mermbantu Belanda melawan Pidari. Semuarya berjurmlah sekitar 600
arang, masuk tentara Hindia Belanda. Sebagian lagi dilepas dari dinas
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ketentaraan. Wereka mendapattunjangan yang cukup selama mereka
belum mendapat pekerjaan yang tetap. Mereka boleh menetap di
Surmatra,baleh juga kembali ke Jawa atas orghos pemerintah. Ada
pula yang diberi uang pensiun besar, tetapi harus bermukim terus di
Surmatra. Umpamarya di Padang seperti halmya Raden Temenggung
IWangundipuratbapak Kapten Prawirodipurg) atau Raden Temenggung
Purwonegoro {mertua kapten yang sama). Kedua raden temenggung
ini mendapat tunjangan tidak kurang dari 173 pulden sebulan.
Jurnlah yvang tidak sedikit untuk waktu itu. Seorang lagi Temenggung
Ponconegorg, entah apa sebabnya is harus diam di Tapanuli dengan
uang pensiun 65 pulden sebulan. Sebagian lagi {(kurang lehih 40 jiwa
hersama keluarga} diberi tanah di dekat Padang untuk bertani. Selama
satu tahun hidup mereka dijamin oleh pemerintah. Tentu baryak
pula yang memilih tinggal di Minangkabau karena terpikat gadis-gadis
Iinang vang terkenal cantik dan istri vang baik. Sejak generasi kedua,
perkawinan ini banyak dijalankan dan anak-anak serta keturunan
rmereka benar-benar sudah menjadi orang Minang. Marma dan bahasa
Jawa mereka pun kemudian menjadi hilang.

¥ang cukup menarik dipandang adalah besarmya pensiun yang
diberikan Pemerintah Belanda kepada para kiai bekas Barisan Sentot.
Yang tertinggi adalah Haji Misa, menetap di Padang, menerima
pensiun tidak kurang dari 224 gulden sebulan. Mungkin karena dia
Juga dianggap mengepala sermua orang asal suku Jawa di sana. Dua
lainrya [Kiai Penghulu dan Kiai Melangi}, masing-masing menerima
115 gulden sebulan.

Akhir abad yang lalu, perantau asal Minang di lawa {terutama
tentu di Betawi}; mungkin kurang jumlahnya dibanding keturunan
Jawa di Sumatra Barat. Transmigrasi terbesar pertama dimulai
dengan kedatangan Barisan Sentotini, kermudian ditambah dengan
mereka yang menetap sana sebagai karban Perang Aceh. Kedatangan
terbesar herikutrya ialah dengan dimulainya pekerjaan tarmbang batu
bara Ormbilin dan jalan kereta api. Konon, orang-orang asal lawa itu
pada mulamya bertempat tinggal di Kampung lawa, Kampung Jawa
Cralam, Tarandam, dan Sawahan.

Satu lagi vang juga menarik ialah kedudukan yang baik diberikan
permerirtah kepada keturunan bekas Barisan Sentat ini. Mungkin
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tidak banyak yang mengetshui bakwa pada saat jatuhnya Hindia
Belanda karena Perang Pasifik, banyak sekali dari mereka memegang
jahatan-jabatan penting di Sumatra Barat. Waktu ity mereka
sudah lama hberintegrasi dengan penduduk setempat. Seperti telah
dikatakan, bukan saja nama-nama, melainkan bahasa bu mereka
pun sudah lama tidak dipakai dan terlupakan. DN antara mereka ada
vang keturunan langsung Sentot Alibasya {saudara, kermenakan, atau
sepupuryal. Kecuali pangkatpangkat yarg dikaitkan dengan adat
seperti kepala laras dan penghulu kepala, mereka menguasai semua
kedudukan penting dalam japran pemerintahan. Abad vang lalu, yang
terpenting di antaranya ialah di bidang perkopian, seperti mantri kopi
klas 1 sarmpai klas 3. Juga mantri-martri lainmyga: mantri cacar, mantri
@ndu, mantri jalan, mantri pasar, dan mantri pajak. Apalagi di bidang
perkeretaapian, perambangan batu bara, kepolisian, dan lain-lain.
Mamun, yang paling menarikialah setelah pangkat kepala laras diganti
dengan demang, baryak dari mereka memegang jabatan tertinggi
untuk priburmi ini, misalnya Wongsosentona {Abdullah) jadi demang,
antaralaindi Pariaman. Sebelumitu, sebagaimantri kapi, diaberpindah-
pindah tempat di Kabupaten Lima Puluh Kota. Kartowongso {lbrahim)
menjadi dermang di Wakan, Painan, dan Talamau, setelah sebelumnya
menjadi mantri kopi di daerah-daerah rawan, sepert Solok dan Alahan
Panjang. Dia anak Wongsodirjo (Solihin} vang juga bekerja diperkopian
sejak dari Halaban hingga Padang Panjang. Seorang lagi bermama
Wirioharjo {Rusman}, ipar Kartowaongsg, pernah menjadi mantri kopi di
Payakurmbuh, Tanjung, Bukitsileh, Lubukgadang, dan lain-lain termpat
sebelum diangkat menjadi Drermang Batang Hari dan Rao. Siapa tidak
kenal nama Wirado Prawirodirjo. Sebagai mantri kopi klas 1, diatewas
dibunuh rakyatselarma Permberontakan Pajak tahun 1908 {di Karmang)
atau nama-nama termasyur wakhu itu, seperti Prawiradimejo (Karah),
Poncoduria {Wahab), Wongsoprawiro {Ahmad), dan Wongsosasmito.
Tolong Datuk Basa {anak Joyokarsono) malah pernah menjadi kepala
laras di Lubuk Sikaping. Ada pula yang menjadi guru di Batusangkar,
sepertl Wiriojoyo.

Demikianlah sekilas tentang keturunan yang disebut Barisan
Sentot. Yang bammk  diketshui ialah tentang mereka  yang
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herkedudukan perting. Kita tidak mempunyai keterangan-keterangan
tertang mereka dari keturunan para prajurit hiasa.

Pemimpinnya sendiri, Sentot Alibasya Prawirodirjo, tidak sermpat
menjadi raja kecil di Minangkabau. Seperti ditulis tadi karena serangan
di waktu fajar bulan Januari 1833. Dia meninggal di Benghkulu @nggal
17 April 1855, Menurut yvang penulis baca, sewaktu wafat, Sentot
meninggalkan 7 istri {4 tidak resmi} dan 28 anak {7 tidak resmi}.

Dengan demikian, hberakhirlah riwayat pemuda flamboyan,
pemberani dan ambisius. Andai kate tidak terjadi serangan fajar
orang-orang Pidari dan andai kata Belanda masih berkuasa, sekarang
di Mirangkabau {di Xlll-Kota atau ¥XX-Kota} berdiam seorang raja
kecil keturunan Sentot dengan keraton dan tentara sendiri. Drengan
tugas terpenting, menyiapkan tentara bantuan bagi Belanda jika
terjadi pernberartakan rakyat di sana. Mungkin pula di Minangkabau
kini berdiam sekelompok elit bangsa Jawa. Ihilah tujuan Komisaris
Jenderal Van den Bosch dahulu mengirim Sentot ke Sumatra Barat.
Iemang harus digkui, suatu tindakan yarg tepat untuk daerah
seperti Minangkabau yangtidak henti-hentinya berontak melawan
penjajah.
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L.C. Westenenk

O bagian lain buku ini, kita menampilkan tokoh Le Felbwre yang
pernah menjadi residen di Surmatra Barat. Dia satu-satunya pejabat
tinggi BB di sana, dari golongan sosial demokrat Belanda dan sangat
simpatik terhadap ambisi rakyat kita. la menyokong usaha-usaha kit
untuk maju dan bahkan mendapat kemerdekaan nasional. Mungkin
Belanda senggja menempatkanmya di Minangkabau karena dunia
sedang dilanda perang waktu itu dan kaum penjajah tidak mau terjadi
macam-macam di satu-satunya daersh di seluruh Musantara ini yang
selalu memberontak.

Marmun, gambaran kitatidak akan kamplet jika tidak menampilkan
sosok pejabat tinggi BB lainmya yang jauh lebih terkenal, jauh lekih
penting, barmyak mendapat tanda penghargaan, dan paling baryak
mendapat kedudukan empuk. Singkatrya, is menjadi “kesayangan”
Pernerintah Hindia Belanda. Andai kata is tidak meninggal whun
1230 saat herurmur 58 tahun, mungkin is menjadi menteri dan siapa
tahu mungkin menjadi gubernur jenderal. Anda bayangkan, searang
memulai karierrya sehagai aspiran kantrolir {setaraf @lon lurahj,
asisten residen, residen, terus menjadi gubernur, anggota Dewan
Rakyat, dan yang paling tinggi anggots Dewan Hindia. la mendapat
tugas inter-nasional di Turki, kamisaris pemerintgh untuk KMILK
{Garuda kita), KLW, dan KPM {Pelni sekarang). |nggris memintanya
menjadi penengah antara Arab dan orang-orang Yahudi di Palesting,
tetapi tidak jadi karena arangrya meninggal. Selain itu, dia ditugaskan
pula menyelidiki para pelajar kita di Negeri Belanda, terutama tentu
Perhirmpunan Indonesia. Dialah vang memerintahkan penggerebekan
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L.C. Westenenk

Tokoh Kolonial Belondo terkenol, yang memimpin tenioro
Befondo selomo Perong Kemong mefowan pore pemberontok,

{Koleksi keluorgo L.C, Westenenk di Golland)
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di rumah-rumah pimpinan Pl itu hinggs akhirmya Bung Hatta dkk.
diseret ke meja hijau. Karena Bung Hatta dkk. dibebaskan pengadilan,
dia langsung mengundurkan diri.

Kahbarnya, dia tidak segan-segan membuka surat-surat untuk
para pelajar dari orang tua mereka. Hal itu mengancam kedudukan
si orang tua jika kebetulan ia pegawai pemerintah dan juga jika
anak-anak mereka ikut-ikutan berpolitik.

Sewaktu dia bertugas di Minangkabau, jangan sekali-kali
hermusuhan dengan Westenenk. Banyak karier pribumi hancur
karena tidak disenanginya, walaupun tidak bersalah. Rais Lenggang
Warajo sebagai orang partikelir dan sebagai pokrol bambu
herusaha membela orang-orang yang dituduh Westenenk selama
Pernberantakan Pajak 1308. Rais sendiri akhirrya dimasukkan ke
dalam daftar orang-orang yang harus diasingkan. Masa depan
BF. Dahler sebagai pegawai BE juga dirusak oleh Westenenk.
Pertentangannya paling terkenal ialah dengan Kepala Laras Sungai
Puar, Sulaiman Datuk Tumenggung, vang dipaksanya untuk minta
pensiun dan juga dengan Marzuki Datuk Bandaro Panjang serta
heberapa tokoh pribumi lainnya.

ltulah orangnya, L.C. Westenenk. Baik dia maupun Le Febvre
sama-sama lama bermukim di Minangkabau, sama-sama jatuh
cirta kepada alam dan masyarakat Minangkabau. Namun, kedua
orang ini jauh berbeda. Westenenk di mana pun dia ditempatkan,
selalu menyelidiki sejarah dan adat istiadat setermpat. [a banyak
sekali menulis,pintar berbahasa WMinangkabau, dan tahu semua
pepatah-petitihnya. Hampir semua orang tua kita sehelum perang
dunia, kenal dengan nama Westenenk.

Perbedaan terbesar antara Westenenk dan Le Febwre
adalah di bidang pergerakan nasional kita. Jika yang satu sangat
membantu kita, vang satunya lagi sangat menentang. Pemimpin-
pemimpin nasionalis kita bagi Westenenk {menurut surat-surat
pribadi kepada keluarganya), tidak lain ialah bandit-bandit yang
harus digantung. Kaum intelek kita, tidak lain dari anak-anak
kampung yang merasa dirinya sok pintar karena kepalarya diisi
sedikit pengetahuan oleh Belanda.
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Jangan sekali-kali Anda mengira bahwa Westenenk segan
hergaul dengan atau menghina pribumi. Dia termasuk pejabat
tinggi BB vang cukup populer. Untuk menyelidiki hidup rakyat
dan mengorek cerita-cerita lama secara aral diturunkan dari ayah
ke anak dengan atau kisah-kisah menyangkut dunia halus yang
tidak dapat diterangkan dengan ilmu pengetahuan, dia langsung
mendatangi rakyat biasa. Da paling tertarik dengan cerita-cerita
orang bunian, si jundai, palasik, orang-orang pendek yvang konon
masih ada di hutan belantara Pulau Sumatra, tentang harimau
jadi-jadian, dukun, dan sebagainya. Selain itu, dia sangat aktf
memberi hiburan kepada rakyat. Kalau orang Minang suka pacuan
kuda, untuk bagian terbesar karena usahanyalah. N mana-mana
dia mempopulerkan pacuan kuda, memperbaiki gelanggang
yang ada atau mendirikan yang baru, khususnya di Bukitbinggi,
Payakurnbuh, dan Batusangkar. Begitu pula dengan pasar-pasar
malam {pakan malam} vang diadakannya dan klub-klub sepak
hala. Tempat-termnpat yang menarik karena pemandangan alam,
diperbaiki dan dihubungkan dengan jalan kecdil, dahulu terkenal
sebagai "Westenenkse Weggetjes”. Dia betul-hetul senang dengan
anak Minang. Ini ditekankan lagi oleh salah seorang putrinya {3
dari 4 anaknya lahir di Sumatra Barat} kepada penulis awal tahun
80-an, di Megeri Belanda.

Westenenk lahir di Demak tahun 1872, Waktu itu bapaknya
hekeria di perkebunan. Seperti kehiasaan waktu itu, waktu
berumur 7 tahun, ia dikirim ke Holland guna belajar dan kembali
ke Indonesia setelah selesai, kira-kira umur 20 tahun. Kalau
membaca herbagai hiografinya, Westenenk muda menonjol
sebagai pemberani, senang adu jotos, dan tidak akan menghindari
hahaya jika datang menghadangnya. Juga sering menentang
atasan jika ada yang tidak cocok dengan jalan pikirannya.

Watak Westenenk mulai mendapat perhatian jajaran BB,
sewaktu dia ditempatkan di Kalimantan Barat,di daerah hulu, di
antara suku Dayak.Patut dihargai karena dalam keadaan serbasulit,
dia tidak henti-hentirya keluar masuk hutan belantara. la banyak
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melapar dan menulis. Apa lagi sewaktu terjadi pemberantakan
di sana, dia paling gesit. Akhir tahun 1896, karena peranannya
selama pemberontakan di Melawai Hulu, dia dianugerahi bintang
yang sangat didambakan setiap pegawai Hindia Belanda, yaitu
KWO (Militaire Willerms Orde), ditambah dengan lain-lain tanda
penghargaan dan uang 5500 gulden.

Pertengahan tahun 1837 hingga pertengahan tahun 1200, dia
ditempatkan di Surmatra Barat. Mula-mula sebagai kantralir yang
diperbantukan kepada asisten residen di Payakumbuh, kemudian
kontrolir di Sawahlunto. 0N Sawahlunto ia tidak cocok dengan
atasan dan tahun 1300 dipindahkan ke Aceh. 0N Aceh ia juga tidak
cocok dengan atasan. Setelah beberapa kali pindah tempat, dia
kermbali ke Sumatra Barat. Pos yang paling diincar oleh orang luar
lawa karena tempat dan udaramya yang sejuk, yaitu Bukitbinggi.
Dia sampai di tempat kerjanya yang baru awal tahun 1305
setelah cuti selama satu tahun di negerinya. 0N kota inilah mula-
mula terjadi demaonstrasi besar menentang pajak yang nantinya
meletus sebagai Pemberontakan Pajak 1308, Pertempuran hehbat
terjadi pertengahan Juni di Kamang, desa yang letaknya tidak
jaubh dari Bukithinggi. Westenenk sendiri yang memimpin tentara
mermasuki Kamang dari tiga jurusan. Peranannya selama Perang
Karmang ini mendapat pujian dari pusat. |a mendapat kehormatan
dijadikan Ridder Oranje Massau. Tidaklama kemudian, panghkatrya
dinaikkan sebagai Officier van Oranje Massau. Tahun berikutrya
ia menjadi Asisten Residen Tanah Datar, lalu diperbantukan
pada kantor gubernur di Padang, khusus mengenai soal-soal
pajak.agraria, kedudukan nagari, dan lain-lain. Ditempatkan lagi
"si Teneng” di Bukittinggi, kemudian juga di Payakumbuh. Setelah
itu, ia cuti besar ke Eropa. Dia dan keluargarya diterima oleh ratu.
Setelah itu, ia ke lstambul karena disana ia mendapat jabatan dari
Permerlntah Turki untuk soal Armenia dengan gaji besar. Sayang,
semuanya terhenti karena perang dunia. Dia menjadi anak emas
tokoh-tokoh terkenal, seperti Colijn dan Menteri Loudon dan juga
Ratu Wilhelmina.
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Awal tahun 1315, ia diangkat menjadi Residen Benghulu.
Tahun 1918, ia diangkat sebagai anggota Dewan Rakyat yang
haru dibentuk. Dia mengusulkan agar Bengkulu, slampung, dan
Palembang digabungkan menjadi satu provinsi. Gubernur Jenderal
setuju dengan usul itu. Untuk meninjau lebih dalam, dia minta
diternpatkan di Palembang. Tahun 1220, dia diangkat sebagai
Residen Palermbang. {Rencana dijadikan satu provinsi ini tidak
dijalankan karenasoal keuangan}. Agar “si anak mas” tidak berkecil
hati, dia dijadikan gubernur dan ditermpatkan di daerah tempat
kantong dapat menggelembung, yakni di daerah perkebunan
hesar Sumatra Timur {sekarang Sumatra Mara). Belum pernah
terjadi masyarakat perkebunan gembira sekali dan berpesta
para hanya setelah mendengar nama calon gubernur. Gubernur
jenderal sendiri tidak mendapat sambutan begitu luar biasa
seperti Westenenk ketika sampai di Medan. Kebetulan, hidup kuli
kontrak di sana mendapat banvak kritik,juga dari luar negeri. Hal
ini disebabkan oleh cara-cara perkebunan besar memeras mereka
yvang keterlaluan, mempergunakan apa yang disebut poenale
sancties. Melalui undang-undangini, urtuk menjamin kelancaran
kerja, perkebunan-perkebunan besar diizinkan hertindak sepert
pemerintah. Mereka boleh mengejar dan menghukum sangat
kejam para pekerja vang melarikan diri umpamanya atau malas
hekerja. Sewaktu bulan Februari—Maret tahun 1523, di Betawi
diadakan konferensipara gubernur dan residententang keadaan di
perkebunan Sumatra Timur tersebut, Westenenk mati-matian dan
emasional memperjuangkan agar poenale sanchies itu sekali-kali
jangan dihapus. Dia begitu melindungi kaum modal di sana yang
terkenal kejam sehingga mengherankan terman-teman dekatnya.
Sampai sejauh mana hubungannya dengan kantang Westenenk,
kita tentu tidak tahu. Yang kita tahu, sewaktu dipensiunkan,
Westenenk termasuk kaya dan tuan tanah. Bukan Westenenk
namanya jika dia tidak mempergunakan kesempatan mempelajari
keadaan setempat. Hanya sayang, sewaktu bergaul dergan orang-
orang perkebunan, dia tdak punya banyak waktu untuk menulis.
Marmun, sebelum kembali ke negerimga tahun 1323, dia mengadakan
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perjalanan cukup hebat, dua kali melintas Pulau Sumata melalui
Prapat ke Sihoge, kemudian kembali ke Medan melalui Gunung
Tua,Pasir Pangarayan, Sungai Rokan, Tanah Putih, Bagan Siapiapi, dan
Tanjung Balai.

Dralam pada it,dia telah diangkat pula menjadi anggota Dewan
Hindia {Raad van Indie}. Ini adalah kedudukan tertinggi vang dapat
dicapai pegawai Hindia Belanda dahulu, apa lag menjadi ketuarya.
Iasyarakat perkebunan di sana mengadakan pesta besar-besaran dan
paling meriah, yang pernah mereka adakan untuk melepas kepergian
segrang gubemur

Pertengahan tahun 1925, setelah berdinas |ebih dari 40 tahun di
Indonesia, Westenenk pulang ke kampung halamannya urtuk selama-
lamanya. Seperti kita katgkan tadi, dia diterima Ratu Wilhelming,
dianugerahi bintang dan dijadikan Ridder in de Order wvan de
Mederlandse Leeuw. |a ditugaskan mengamat-amat pars pemuda
kita vang belajar di Megeri Belanda. |a mendapat tugas di Turki sebagai
komisaris pemerintah urtuk perusahaan penerbangan, baik yang di
sini {KMILI} maupun yvang di Hol-land (KLK)}, begitu pula komisaris
permerirtah pada penisahaan pelayaran KPR (Pelni sekarang).
Pada bulan Juli 1323, dia pensiun. Tawaran pemerintah Inggris agar
memimpin sebuah Komisi Internasional di Yerusalem {soal Arab-
¥ahudi} tidak dapat diterimarya karena L.C Westenenk meninggal
tanggal 2 Mei 1330.

Sekarang, kitasampaipada karya-karyavangpernah dihasilkannya.
Kita harms angkat topi melihal stamina, produktivitas, dan aktivitasmya.
Diia seakan tidak mengenal lelah. [ samping bekerja rutin dan pidata
di mana-mana, ia jugs banyak sekali menulis. Tulisannya terbaryak
mengenai Minangkabau, antara lain dapat disshut di sini Magari
di Minangkabau, diterbitkan di Bukittingg thun 1212 dan Sedikit
tentang Megeri dan Rakyat Minangkabau {Kolonial dan Tijdschrift,
1213} Oa juga menulis mengenai pesta-pesta rakyat di sanasatu
lag bukurmya berjudul Cerita-Cerita tentang Minangkabau diterhitkan
di Betawi tahun 1915. Selain itu, karangan-karangannya yang dimuat
di beberapa majalah di Pulau Jawa {di antaranya Surabaya) juga di
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Megeri Belanda. Setiap cuti ke negerinya, dia selalu berpidato tentang
MWinangkabau di banyak kota dan juge untuk Lembaga Geografi
Kerajgan. Buku pertamanya dan terkenal ialah 0N Mana WManusia
dan Harimau adalah Tetangga {Waar Mens en Tijger buren Zijn},
terhit tshun 1927, Setshun kemudian, terbit cetalian kedua. Setelah
pensiun, Westenenk juga mempunyai ikatan dengan Institut Kern di
Leiden, khususmya tentang Minangkabau. Selama periode ity juga,
di tahun 1913, is menulis Beberapa Catatan tentang Puing-Puing Pen
inggalan Kebudayaan Hindu di Muara Takus.

Sewaktu bertugas sebagai anak muda di pedalaman Kalimantan,
dia telah menulis di beberapa rmajalah terkenal wakku ituyakni
majalah Batauvizas Genootschap (semacam lembaga sejarsh &
kebudayaan} atau majalah yang diterbitkan oleh sermacam lembaga
yang sama, tetagi di Leiden. Sejak twhun 1835, namanya telah disehut
dalam Koloniale Verslagen.

Sewaktu bertugas di Aceh, dia menulis beberapa karangan
rmengenai Simabur dan juga tentang bahasa Aceh. Ketika di Bernghkulu,
dia mengarang “Bengkulu ara” dalam majalah BB 1317 dan tentang
"Kerinci™ dalam majalah Biro Ensiklopedi Hindia Belanda. Memaorie
van Overgave-nya {Laporan Serah-Terima) yang muncul whun 1524,
meryangkut Berngkulu, merupakan buku sejarah tersendiri. Ini belum
sermua. Oia juge mencurahkan perhatian kepada rentjong-schrift
{aksara rencong} dari daerah Kerinc Lubuk Belimbing, dan begitu pula
herusaha “membaca” tulisan di atas anduk.

Selarma kongres ilmu bahasa dan artropol ogi di Salo akhir @hun
1913, Westenenk muncul sebagai permnbicara tentang “lawa Hindu di
Surmatra Selatan dan Tengah™. [ samping itu, tulisar-tulisannya yang
lain dimuat di majalah Jawa dan Lermbaga Furbakala di Betawi.

Iasih mengenai Kebudayaan Hindu, selama periode ini,
muncul karyanya berjudul Peninggalan-Peninggalan Hindu di
Dataran Tinggi Pasermah, kemudian {sewaktu sudah bermukim di
Palembang sebentar} disusul oleh -Bukit Siguntang dan Gunung
fahameru dari Sejarah Melayu” terbit dalam majalah Bataviaas
Genootschap tahun 1923, Bukurya kedua, tetapgi baru terhit
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setelah dia meninggal, yaitu tahun 1932, berjudul Kerajaan si
Pahit Lidah. {Bagian terakhir buku ini dikerjakan oleh anaknya
herdasarkan catatan-catatan yang ditinggalkan Westenenk}.
Itulah  sedikit tertang sosok  kondang  bernama L.C.
Westenenk Ang tertarik baik kepada alam maupun kepada rakyat
Minanghkabau. Watak seperti dialah yang sangat diidam-idarmkan
oleh kaum kolonial sejati, banyak menyelidik, sering menulis,
dan populer di antara rakyat. Akan tetapi, mengenai penjajahan
Belanda atas negeri ini, pendiriannya tidak dapat ditawar-tawar!
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21
Syekh dengan Dua Makam

Sudah semenjak abad ke-17 YOC mulai mengasingkan bangsa
kita dengan berbagai alasan (kebanyakan sehagai pekerja atau
hudak, sebagai tahanan politk, dan lain-lain} dari Kepulauan
Musantara ke Sailan atau Afrika Selatan. Hingga sekarang bermukim
disanasekelompok bangsa Melayu, baik dari Indonesia maupun dari
heberapa negara Asia Timur lainmya, lazim dinamakan “The Cape
Walays". Mereka itutermasuk kelompok bermgamalslam terbesar di
hagian selatan benua Afrika. Konon, hingga pertengahan abad yang
lalu, hahasa WMelayu masih dapat didengar di sana walaupun tidak
hegitu luas. Anehnya, walaupun percampuran darah banyak sekali,
sampai sekarang masih saja ada orang di sana yang menganggap
mempunyai darah Melayu murni.

WMenurut  segrang  pengarang  wanite  Ingeris, sekitar
pertengahan abad yang lalumereka masih merupakan golongan
tersendiri {adistinct class} dalam masyarakat Afrika Selatan. Mereka
mempunyai rasa persatuan cukup kuat dan merupakan para pekerja
terampil dan intelegen. Mereka juga merasa merupakan semacam
aristokrasi di antara rakyat berwarna di sana. Mereka bertempat
tingeal di perkampungan tersendiri dan di perkampungan itulah
masjid pertarna didirikan {kabarmya hingga Perang Dunia Kedua,
Walay Quarter ini mempunyai tidak kurang dari 6 masjid dari 26
masjid yang adal.

Seperti telah dikatakan, semenjak paruh kedua abad ke-17,
Belanda sering mengasingkan bangsa kita ke sana, langsung dari sini
atau dari Sailan. Orang-orang yang sampai di sana karena dibuang
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heralasan politik, mempunyai kedudukan tinggi dan dihormati oleh
rakyat setermpat. Salah segrang terpenting dan akan kita ceritakan
ialah Syekh Muhamad Yusuf.

Ienurut catatan yang didapat dari arsip Belanda, Muhamad
Yusuf lahir sekitar tahun 1626 di Makasar. Ketika berumur kira—kira
20 tahun dan setelah naik haji, dia pergi ke Banten. O Banten
ini dia terkenal sebagai seorang ulama, kemudian kawin dengan
segrang putri keratan. Sewaktu timbul peperangan antara Sultan
melawan anaknya yang disokong YOO, Syekh Yusuf memihak
sang hapak dan terns berjuang membantu Sultan Tua melawan
Belanda walaupun dia sudah digantikan oleh putranya. Tidak lama
kermudian, Syekh Yusuf berhasil ditangkap Belanda, dipenjarakan
di Batavia dan sekitar tahun 1684 dibuang ke Sailan. Tidak kurang
dari 10 tahun lamanya dia diasingkan di Sailan, lalu bersama dua
istri, anak-anak, dan para pengikut {seluruhrya hampir 50 arang),
dianghut ke Afrika Selatan. la meninggal tahun 1632 dan dikubur di
sana. Selama hiduprnya di Afrika Selatan itu, dia sangat dihormati
sebagai ulama dan penyebar agama Islam, walaupun menurut
tradisi yvang dianggap pembawa agama Islam pertama ke Afrika
Selatan ialah Haji Abdul Salam, yvang juga seorang buangan YOC
asal Pulau Jawa.

Sehagai orang hbuangan politk dan seorang ulama, Haji
Yusuf sangat dihormati masyarakat di sana. Seorang Gubernur
Belanda yang kenal baik dengan Haji Yusuf ini, konon sangat
menghargainya. Dalamsebuah buku, dia disebut tidak saja sehagai
ulama besar tetapi juga sebagai seorang pejuang dan tidak pernah
lupa memikirkan nasib rakyat dan tanah airnya yang cantik, sangat
jauh, dan mungkin tidak dapat dilihatnya lagi. Karena mendapat
penghormatan begitu tinggi,tidak sedikit timbul bermacam cerita
tentang dirinya, yang dihubungkan dengan sifat-sifatsupernatural.
Untuk mengenang jasa-jasanya, setelah dia meninggal didirikan
sebuah tugu di atas bukit kecl menghadap sebuah kali dengan
laut lebar di latar belakang.
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Iasyarakat Islam di Afrika Selatan kemudian memperbaiki
apa yang dianggap sebagai kuburan Syekh Muhamad Yusuf.
Perbaikan ini dipimpin oleh Syekh Haji Muhamad Ali. [N sana
dibangun makam baru berupa gedung kecl dengan sebuah
pelataran dari granit dihiasi 7 pucuk meriam tua. Masyarakat
kelayu di sana membeli wnah pekuburannya yang kemudian
haryak dikunjungi arang karena dianggap suci. Malah di sana juga
disediakan sederetan tempat penginapan bagi para peziarah.

O Ujungpandangsekarang, terdapat makam Syekh Muhamad
Yusuf yang cukup besar. Dengan data akurat: tahun kelahiran,
naik haji, ke Banten, dibuang ke Afrika Selatan, meninggal, dan
dikebumikan. Menurut rakyat setempat, jenazah syekh terkenal
ity dikebumikan tahun 1205 di Ujungpandang. Ini memang
sangat mungkin karena keluarga Syekh Yusuf beserta sebagian
pengikutnya diizinkan pulang ke tanah air aleh Pemerintah Hindia
Belanda pada tahun 1204, Rombongan yang balik kampung inilah
rupa-rupanya yang membawa pulang kerangka jenazah Syekh
Yusuf setelah lebih dari dua abad oranghya meninggal, untuk
dikuburkan kembali di daerah asalrya. Hamun, hingga sekarang
makammya yang di Afrika masih saja dikunjungi peziarah. Syekh
Haji Muhamad Yusuf memang mempuryai dua makam.
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22
Pengaruith Pembenontakan
Batipuh 1841

Selama menjajah negeri kita hingga pecah Perang Fasifik,
hagi Pemerintah Hindia Belanda, daerah paling sulit diperintah
mungkin Minangkabau. Tidak saja adatnya sangat asing, tetapi
terlehih lagi jiwa demaokrasi rakyatnya telah mendarah daging,
ingin bebas dan paling sulit digtur. Entah berapa hanyak Belanda
harus mengeluarkan wang untuk meredam perlawanan dan
pemberontakan yang tidak kunjung berhenti sejak zaman YOC
di Minangkabau. Entah berapa banyak sarjana yang diturunkan
guna menyelidiki sifatsifat, cars berpikir, adat dan kehiasaan
penduduk, dan kemudian menetapkan cara-cara yang tepat Sptuk
menjinakkan jiwa demaokrasi dan semangat berontak tersebut.

Setelah Perang Pidari berhasil dimenangkan Belanda, tidak
larma kemudian mereka menghadapi suatu pemberontakan paling
sengit, paling menakutkan Belanda, yang hingga lama kemudian
tidak dapat mereka lupakan, yakni Permberontakan Batipuh tahun
1841, herupa suatu serangan kilat aleh rakyat yang beringas dan
sungguh mengerikan. Berlainan dengan Pemberontakan Pajak
tahun 1908, permberontakan tahun 1841 ini dijalankan aleh arang-
arang hekas sekutu Belanda yang ikut bertermpur di mana-mana
membantu Belanda memenangkan Perang Pidari. Akan tetapi,
kermudian mereka merasa dikhianati dan sangat kecewa terhadap
hangsa yang pernah dibantunya itu.. Selain sudah berpengalaman
perang, mereka juga masih memegang senjata {menurut Plakat
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Panjang, semua bentuk senjata harus diserahkan kepada Belanda,
kecuali penduduk Batipuh, mereka juga dibebaskan dar budi
daya paksa .kopi}. Sebalikmya, selama pemberontakan besar
tahun 1308, rakyat berontak karena tekanan hidup sangat berat
lalu dipaksa membayar pajak. Perlawanan penduduk Batipuh
vang seakan putus asa, bersenjatakan berbagai macam jimat,
perang sahil, mat sahid, dan sebagainya. Oleh karena itu, sering
hersifat pembantaian. Mereka ini harus tnenghadapi tentara
herpengalaman selama Perang Aceh dengan senjata baru yang
semigtomatis. Jadi, rakyat Batipuh menyerang dengan buas dan
perasaan marah dalam dadanya. Siapa yang tidak naik pitam,
hegitu Belanda menang melawan “orang putih® {dengan bantuan
mereka), tihatibha semua hak-hak istimewa mereka dihapus.
Wereka harus ikut rodi, harus ikut budi daya paksa kopi, harus
menyerahkan senjata, dan terpenting habis pula kesempatan
mereka mendapat "hak menang perang” berupa perampokan-
perampokan pada akhir setiap pertempuran yang dimenangkan
Belanda.

Perasaan kecewa ini dengan beringas mereka lampiaskan
terhadap sermua bangsa kulit putih berikut pribumi kaki tangan
mereka. Tidak saja jiwa mereka yang melayang, rumah-rumah
mereka juga habis dirampok dan dibakar. Tidak sedikit karban yang
tidak bersalah jatuh bergelimpangan. Kalau kita mempercayai
laparan-laparan orang Belanda atau arang asing yang mengalami
peristiwa tersebut, keadaanmya sungguh mengerikan.

Bahwa Belanda akhirnya menang, itu disebabkan oleh dua
hal vang seakan telah menjadi klasik. Pertama-tama karena
pengkhianatan. Ini sudah menjadi kehiasaan disetiap pertempuran
tanpa kecuali di Minangkabau. Berkat pengkhianatan ini, Belanda
dari Padang di bawah pimpinan Michiels, tepat pada waktunya
mengadakan serangan balik. Kedua, seperti sering terjadi selama
Perang Pidari,kalau menang dan Belanda mundur tidak teratur
atau “minta damai®,bangsa kita tiha-tba berhent menyerang
hanya untuk “merayakan kemenangan®. Akan tetapi, ada lagi
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sebab ketiga, yaitu Pemberontakan Batipuh kurang mendapat
hantuan dari penduduk daerah-daerah lain. Bukan karena mereka
meryokong penjajah, melainkan karena mereka tidak melupakan
kekejaman orang-arang Batipuh sendiri. selarma Perang Pidari sebagai
sekutu Belanda. Amatboleh jadi penduduk daerah-daerah lain merasa
ngeri andal kata Batipuh menang dan herkuasa. [tulah sebabnya
pemberortakan itu tidak begitu banyak menjalar ke tempattermpat
|ain.

Permberortakan Batijpuh  adalah usaha  terbesar  terakhir
mengusic Belanda dari Padang Darek. Sesudah i, harapan dapat
meng-enyahkan penjajah boleh dikatakan tidak ada lag. Sebabnya
tidak lain justru peristiwa Batipuh ini mermbuatsadar Belanda, betapa
pentingrya menetapkan arah politk dan cara-cara mem-jalankannya
secara tepat agar penjajahan lebih lestari di Sumnatra Barat. WMereka
ingat kermbali apa yang selalu dianjurkan Van den Bosch dahuly,
"Hancurkan jiwa demokrasi Rakyat Minangciptakan sermacam
aristokrasi di sana, dan paksakan ity kepada rakyat”

Waktu subuh tanggal 24 Februari 1841, penduduk Padang
Parjang tersentak hangun. Kira-kira dua ribu rakyat asal Batipuh tiba-
tiba datang menyerang dengan sengit. Mereka ini seperti yvang telah
kita tulis tadi, sudah berpengalaman perang selama perang “bahitam
baputih®. Salah seorang pejabat Belanda tertinggi di kota itu, termasuk
korban pertarna diseret ke luar rurmah dan dibantai. Marmarmya Tirzinsky
dan dia adalah salah seorang pegawai sipil tertinggi di kota itu.

Setelah Padang Panjang hancur hinasa karena banyak rurmah
dibakar dan permbunuhandimana-mana, para pemberontak tadi perg
menuju tangsi tertara di Guguk Malintang. D sana ada benteng cukup
kuat, didirikan bulan Olktober 1835 untuk 1 batalion infantd, 1 komgi
artileri,dan sebuah rumah sakit. Barteng inilah yang dikepung oleh
rakyat yvang sedang beringas. Komandannya bernama Banzer, untung
rmasih sigap mengirim surat meminta bantuan Gubernur Michiels di
Padang. Surat itu dengan susah payah dan penuh risiko dibawa oleh
Pado Irtan Datuk Panghulu Basa {gelar datuk ini diberikan Belanda
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kemudian kepadarya) dan diserahkan kepada gubernur tersebut di
Padang.

Dalam pada itu, penghuni berteng berusaha meloloskan diri
keluar di waktu malam. Mereka vartg berhasil lolos kemudian
sebagian besar jatuh ke wngan musuh dan dibinasakan. Tiba-tiba
herteng meledak hebat Mungkin secara tidak sengaja diledakkan
oleh para pemberontak vang telah memasuki benteng, mungkin pula
aleh sehab lain. Yang hancur luluh kecuali peryerang yang berhasil
masuk, jugs tigs serdadu Belanda. Tidak satu pun di antara mereka
orang Belanda. Dalam buku-buku sejarah perang kolonial dikatakan
hahwa salah searang dari tiga serdadu inilah yang “dengan sengaja”
meledakkan benteng. Dikatakan babwa mereka begitu cinta kepada
Permerintah Hindia Belanda. Malah didirikan sebuah tugu untuk tiga
tertara bayaran ini {satu Jawa, satu lerman, dan satu Belgial.

Kita tidak berhasil mencari dokumensiapa-siapa yang dihukum
pemerintah setelah selesai permberontakan itu. Konon, tindakan
bal asan Gubernur Michielssangatkejarm dan mengerikan, maintunjuk,
rmain daor, dan main gantung. Maklum, tidak sedikit bangsa kulit putih
dibunuhma. Walaupun pemerintah tidak pernah mengumumkan
secara resmi bherapa korban yang jatuh, sudah ada tanda-tanda bahwa
korban cukup besar. Yang kita ketahui ada & orang yang dibuang ke
Banda selama 20 tahun. Mereka ialah Dubalang Bongsu, Rajo Angek,
Rajo Dlangik, dan Bagindo di Aceh {selehibmya sudah meninggal dalam
pengasingan}, diusulkan boleh pulang kampung oleh gubernuntetapi
ditolak pemerintah pusat.

Telah kita katakan tadi, apa vang terjadi bulan Februari 1841 itu
membuka lebar mata kaum penjajah. Setelah rapat terus-menerus,
tanggal 1 Septemnber tahun it juga, keluar surat "amat rahasia”
Ienteri lajahan Belanda ditujukan kepada Gubernur lenderal Hindia
Belanda. simya bukan barang barusudah lama dianjurkan aleh
van den Bosch. Singkatrya, membentuk semacam aristokras tadi.
Seharyak mungkin orang-orangnya diambil dari kaum penghulu asli,
tetapi dijadikan pegawai penjajah belaka.
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Sebagian besar jenis senapan wong digunaran entara
Belando selama Perong Pordys
(TReL, Aok Hindior Belanda, 1835, karangon LG Lovovalette)

“0f doerah-doerch yong tefoh lomo mengafomi hidup domoi
don sudoh terbinse dengon kehodiron don pengoruh kito,memong
sudoh binso koum aristokrot ferdini oias orong-orang vang kifo goji
don mendopot kepercoyeon kito, Inf tentu sojo berfainon dengon
sistern pemeriniohan suku yang odo di Minongkabou, Qleh koreno
i, kita horus membogi-bogi kedudukon don keboikon fgunsten)
kit kepodo orong-orong golongon odot tersebut, Untuk mencopoi
fujuon iy, pore pegowdl kito horus menyelidiki don mengetohui
betul odot di sone hinggo kelok kito membongun pengoruh kito
oies dosar-dosar yong kuat”,
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Folitk ini, menurut “surat rahasia” itu, harus secara konsisten
dijalankan hingga akhirmya sistern pemerintahan demokratis
terkikis habis di sana.

Bagi mereka vyang mempelajari sejarah  pemerintah
pribumi di Minangkabau, akan melihat babwa politk demikian
hetul=betul dijalankan. Mula-mula penghulu ash mencemoohkan
rekan-rekan mereka yang menjadi penghulu diangkat “dengan
surat” aleh dan untuk kepentingan penjajah. Akan tetapi, lama-
kelarmaan malah dari yang penghulu ash ini Hmbul minat besar
dan sikut-meryikut untuk dapat diangkat “"dengan surat” tadi.
Sejak itu, kaum penghulu yang dahulunya mempuryai kedudukan
hegitu dihormati, vang bijaksana, jujur, adil, dan disegani arang
sekampung, sudah menjadi sejarah. Lebih tepat lagi dikatakan,
hanya tinggal dalam kaummya. Yang muncul ke depan ialah kelas
penghulu dengan tugas terpenting; memungutpajak dan membela
kepentingan bangsa asing, tetapi bergaji lebih besar, berpakaian
dinas lebih mentereng, dan disokong kekuatan dari belakang vang
lehih ampuh.
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23
Meneka yang Diasingkan

Wencduk sesegrang dari kampung halaman dan menarik
mereka dari bumi tempat mereka hidup berakar untuk diasingkan
ke segala pelosok Kepulauan Musantara adalah hak istimewa
gubernur jenderal di zaman penjajahan dahulu. Hak ini sering
digunakan untuk membuang orang-orang yang  dianggap
memhbahayakan ketertiban dan ketenteraman umum (Pasal 47
Regerings Reglement {RR}, sermacam VD Hindia Belanda dahulu}.
Setiap pejabat berwenang di daerah, cukup menangkap dan
memenjarakan lantas menanyakan kepada gubernur jenderal ke
mana mereka harus dibuang.

Andai kata Anda membaca banyak dokurmen di berbagai
arsip, Anda akan menemukan ratusan mungkin ribuan surat
keputusan yang menggunakan Pasal 47 tersebut. Sungpuh
menyedihkan nasib mereka yang dengan semena-mena dikirim
ke tempat-tempat jauh dan asing, ke tengah-tengah suku, adat-
istiadat, hahasa, agama, dan bahkan warna kulitvang tidak pernah
mereka kenal sebelumnya. Orang-orang malang ini diasingkan ke
sudut selatan Pulau lawa, ke Timar, Manada, Kalimantan, atau
ke luar negeri,sepert Sailan dan Afrika Selatan. Memilukan jika
Anda mendengar jerit tangis keluarga yang mereka tinggalkan,
kehilangan pegangan hidup.

Crang yang dibuang belum tentu bersalah. Laporan searang
mata-mata bahwa temannya pernah mendengar dari si A bahwa
si B pernah mengancam akan mengusir atau membunuh bangsa
Belanda, dapatsaja membahayakan si B untuk diasingkan. Searang
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pejabat dapat saja dicopot, mungkin dituntut,andai kata dia tidak
meneruskan ke atasan tentang isu pemberontakan yang pernah
dia dengar di daerahnya.

Orang-orangyang dicidukialah orang-orang hiasa, kebhamakan
buta huruf, dan pasti buta hukum tanpa didampingi pembela.
Biasanya mereka tidak sanggup membela diri mencari keringanan,
kecuali meminta ampun.

Kekuasaan gubernur jenderal pada waktu itu besar sekali.
Dia tidak perlu memberi alasan sebelum menciduk. Kalah pada
waktu itu telah ada apa yang dinamakan Dewan Rakyat. Da jugs
tidak diharuskan memberi tahu dewan itu mengenai mereka
yang dibuang, selama itu menyangkut bangsa pribumi asli. Umur
juga tidak mendapat perhatian. Kadang-kadang seorang yang
telah berumur 70 tahun dan telah menjalani hukuman buang
lebih dari seperermpat abad, tetap saja tidak diizinkan pulang
kampung, walaupun hitam di atas putih pejabat tertinggi di
termpat dia diasingkan, menjamin bahwa si kakek itu sudah tidak
memhbahayakan sama sekali.

IMinangkabau adalah sebuah daerah yang rakyatnya di zaman
jgjghan dahulu, tidak henti-hentinga memberontak melawan
Belanda, sejak bangsa ini untuk pertama kalinya sampai ke negeri
kita. Pemberontakan-pemberontakan  herdarah  vang  terus-
menerus, meminta hamyak korban di kedua belah pihak, mungkin
vang paling banyak dari seluruh daerah Indonesia ini {kecuali
Perang Aceh tentunya, yvang bukan suatu pemberantakan), jika
diukur dengan jumlah korban yang jatuh. Anda boleh membaca
laporan—laporan para pegawai YOO di Padang tentang sering dan
sengitnya gempuran-gempuran rakyat di sekitar kota Padang.
Sering kita membaca pengakuan Belanda tentang pasukan mereka
dimusnahkan pada suatu pertempuran sengit, seperti terjadi di
desa Kalumbuk, Lubuk Lintah, serangan fajar tahun 1833 selama
Perang Pidari, Pemberontakan Batipuh di Bukit Marapalam,
Pemberontakan Pajak 1308, dan serangan atas Padang Panjang
tahun 1915, ltu pula sebabrya anak Minang paling banyak yang
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dihukum pengasingan aleh pemerintah jajahan dahulu. Memang,
dalam hal mengangkat senjata melawan penjajah, rakyat Minang
tidak ada duanya di tanah air kita. Apa yang telah dipaparkan
sebelummya, harya sebagian kecil dari orang-orang awak yang dibuang
secara berkelompokyang kebetulan arsiprya masih ada dan dapat
dibaca. Semua keterangan tambahan vang berhasl kita perdapat
{kapan diizinkan pulang kampung dan shun meninggal} walaupun
tidak kormplet, dikermukakan juga.

Alkisah, seorang mata-mats di tahun 1872 menyvampaikan
kepada Pak Penghulu Kepala di Koto Tuo {Agam)} babwa kelihatannya
heberapa orang permuka agama dinagari itu bermaksud menimbulkan
perang sabil dan akan membunuh semua arang Belanda. Pak Penghulu
Kepala menyampaikanmya kepada Pak Kepala Laras, terus ke kontralir,
dan akhirrya sampai ke telinga pubernur di Padang. Setelah diselidiki
secukuprya, dengan sebuah SK tahun 1873, diasingkan mereka yang
diangeap biang keladinya, yakni
Haji Abdullah Pakih Basa Rajo Tuanku Sutan, ke Ambaon;

Sutan Labih Bandarg, ke Ambon;

Porvyok Panglima Garang, ke Sulawesi Selatan;
Lahkih Basah di Kampuang, ke Timar;

Saiding Amin Tuanku Sutan, ke Ternate;

Taha Baginda di Aceh ke Manado.

L i e

Abdul Karim Datuk Bilang Sakato mula-mula bekerja sebagai
mantri cacar di Tanah Datar, kemudian kedudukanmya meningkat
hingea menjadi Kepala Laras Salimpaung. Setelah tidak sebagai
pegawai pemerintah lagi, bersama beberapa temannya, seperti bekas
Penphulu Kepala Tepi Selg, bekas Penghulu Kepala Tanjung Alam,
bekas Ajung Jaksa Wuara Labuh, dan beberapa orang lag,tahun
1884 merencanakan pemberontakan terhadap pemerintah dan ingin
mengusic semua bangsa Belanda dari daerah mereka. Kehbetulan
sebelummya di Tanah Datar juga muncul peristiva Bapak Cinto Ariyang
hersarma Malim Bagonjong, ingin menjalankan apa yang direncanakan
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Datuk Bilang SAMI} tdi. Akibat dari keinginan memberontak itu,
munculah SK permbuangan twhun 1885 bagi orang-orang tersehut
berilut:

1.

e e ol

5.

10.
11.

12.

13.
14.

Kitab, ke Ambon {meninggal tidak lama setelah sampai di
pengasingank;

Wahah Malin Pandita, ke Amban;

Haji Adah Abdul Jalil, ke Ambor;

Kudarat,ke Ambam;

Tahir Labai Basa, ke Ambom;

Haji Pakih Marajo, ke Manado;

Ialaka Tuanku nan Garang {Haji Ahmad}, ke Manada {meninggal
di termpat pengasingan};

Saidi Pandeka Sati, ke Manadg, kermudian ke Baryuwangi flahun
1326 diizinkan pulang kampung, tetapi dia menolak karerna sudah
terlalu tua, lebih kurang berumur 80 ahun;

Karmudi, ke Manado {meninggal di pengasingan};

Iusa Datuk Indo Sati, ke Tondano {meninggal di pengasingank;
FPakih Marah Bagindo Khatibh, ke Tondano {meninggal di
pengasingank;

Kalek Tinggi Pandeka Muda, ke Tondano {meninggal di
pengasingank;

Hajuh, ke Tandana;

Isak Wantari, ke Singapura.

Dengan 5K terpisah, Datuk Bilang Sakato, Walin Bagonjong, dan
beberapa orang lagi yang dianggap pemimpin, juga dibuang ke

Indonesia Bagian Tirmur.

Malam Senin twngeal 22/23 Maret 1885, sekelompok rakyat

kebaryakan asal Koto Baru ({Solok), sedang dalam perjalanan
menuju Solok. Maksud mereka secara mendadak merebut kota ini,
membunuh para pegawai pemerintah, baik pribumi maupun Belanda.
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Rencana tersebut telah beberapa kali dibicarakan pada rapat-rapat
di Cupak, Salayo, dan Koto Baru. Sayangnya, semua rencana
mereka telah diketahui pemerintah. Bartuan tentara tambahan
sudah didatangkan dari Padang PFanjang dan telah slap menunggu.
Celakarya, bantuan vyang telah disepakat dan ditunggu akan
datang dari beberapa tempat, tidak kunjung muncul. Pendek kata,
dalam sekejap, tidak kurang dari 50 orang dipenjara. Tujuh grang
di antararya meninggal dalam penjara sebelum sempat diasingkan.
Pernimpinnya sendiri, Tuanku di Tahiang dan bekas Kepala Laras
Kota Anau, Tingkek Bagindo Rajo {vang harus dibuang ke Kupangl,
juga meninggal dalam tahanan di Padang. M enurut 5K tahun 1886,
vang dibuang adalah sebagai berikut:
1. Suang Haji Abdul Aziz asal Kenari, ke Timor; whun 1526 {ia
dibehaskan, tetapi sewaktu dicari tidak whu berada di manal;
2. Haji Murdin Pakih Bendang, asal Koto Anau, ke Saparua
{rneninggal di pengasingank;
3. Amat Rajo Lakih asal Salayo, ke Saparua; whun 1927 {boleh
pulang kampung waktu berumur 72 tahun};
4. Haji Abdul Latif unia Bandaro Kuniang, bekas Penghulu Kepala
Koto Anau, ke Saparua {meninggal di pengasingan};
Haji Muhamad Jamin {Haji Tujuh} asal Koto Anau, ke Manado;
6. Bacok Malin Panghulu asal Farambahan, ke Manado;

7. Pandeka Tampuak asal Cupak, ke Manado ftahun 1532 7 diizinkan
pulang);

8 Llambuk Haji Capek {Haji Abdul Halim Pakih Basa} asal
Farambahan, ke Tondano;

9. GarakMalin Panjangasal Cupak, ke Tondano {dia baru diizinkan
pulang setelah tua renta dan meninggal sesampai di daerah

asalryal;
10. Magang Malin Panjang, ke Tondang;

11. Garak Syekh Muhamad Zaman asal Taratakpaneh, ke Ambon
kernudian ke Manada {meninggal di pengasingan};
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12. Ubi Malin Bandarg, bekas Penghulu Kepala Salimpat, ke Ambon
kermudian ke WManada;

13. Mahmud Bagindo Sampong, bekas Jaksa Rapat Muara Labuh,
keSaparua;

14. Mutalib Haji Muharmad Arif, ke Kupang.

Gelombang pengasingan paling besar ialah sebagai akibat
Pemberontakan Pajak 1208. Mamun, kalau diingat banyaknya
korban yang jatuh di kedua belah pihak, hukuman yang mereka
terima jauh lebih ringan. Kemurngkinan besar ini disebabkan
Pemerintah Hindia Belanda waktu itu mulai disorot dunia, apa lagi
herhubungan dengan Perang Aceh. Dibandingkan dengan nasib
mereka yang diganjar hukuman buang puluhan tahun hanya karena
terlibat rencana pemberontakan, korban yang jatuh prakts tidak
herart.

Wereka yang dibuang sehubungan dengan Pemberontakan
Pajak 1308 terdiri atas dua rombongan. Rombongan pertama (SK
12 April 1910 No. 37} 15 orang, yvakni

1. Dini Said Manghuto (Datuk Rajo Kayo), pedagang asal
Fahambatan, ke Makasar;

2. Kamin Datuk Mangkudun asal Kototuo {Agam), ke Makasar
{reninggal di penjara Glodok sebelum diasingkan};

Sanggo Datuk Sinaro asal Cingkariang {Agam), ke Makasar;

Aji Datuk Urarngkayo Basa asal Cingkariang, ke Wakasar
{meninggal di pengasingank;

=

Saidi Dratuk Pamuncak asal Cingkariang, ke WMakasar;
Jaludin Datuk Bagindo Kali asal Bamban, ke Manado;
MWakah Siko Dubalang asal Barmban, ke Manado;

Haji Japar asal Bamban, ke Magelang;

Said Datuk Makhudum asal Kotogadang {Solok), ke Manado
ftahun 1911 diizinkan pulang kampung;

wopmosomom:
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10.

11.

12.

13.

14.

Intan Malin Dratuk Basa asal Cupak, ke Magelang ftahun 1511
diizinkan pulang kampungh

Calindik Rajo Engka {Bandaro Putih} asal Cupak, ke Magelang
{reninggal di penjara Glaodak sebelum diasingkan};

Daut Datuk Saniguri (Buyung Jantan} asal Padangluar, ke
Manadao;

Sarif Datuk Rajo Lelo nan Bangkah asal Pariangan, Padang
Panjang, ke Purwokertg;

Sutan Basalam Datuk Rajo Batuah asal Padangluar, ke WManado;
Galang D[Datuk Sat asal Pariangan, Padang Panjang, ke
Purwokerto {tahun 1211 diizinkan pulang kampung}.

Rombongan kedua (SK 28 Mei 1310 MNo. 7} sebanyak tidak

kurang dari 35 orang, yakni

1.

b

m

10.

11.

Wahid Kari WMudo asal Kampung Tangah, ke Makasar {tahun
1331 diizinkan ke Pulau Jawa dan tshun 1937 diizinkan pulang
ke Padang;

Mukmin Pandeka WMudo asal Salak, ke Wakasar;

Jarbek Tuanku Pincuran asal Kamang, ke Pacitan;

Haji Akhmad Marzuki asal Sungai Ujung, ke Makasar {tahun
1212 diizinkan pulang kampung);

Armat Datuk Mangkudum asal llalang, ke Magelang{(ahun 1911
meninggal di pengasingan};

Kecut Datuk Marajo asal Bangsa {Agam}, ke Magelang {tahun
1911 diizinkan pulang kampung};

Ali Datuk Palindih asal Kotomalintang (Agam), ke Magelang;
Karim Datuk Kampuang Rajo asal Jambak, ke Manado;
WMuhamad Datuk Sampono Ameh asal Tangah, ke Manado
{mhun 1911 diizinkan pulang kampungl;

Murdin Datuk Saripado asal Tangah, ke Makasar ftahun 1511
diizinkan pulang kampungl;

Armin Datuk Bagindo, bekas Penghulu Kepala Kototuo (Agam},
ke Makasar lalu ke Magelang ftahun 1218 boleh pulang
kampungl;
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12. Marah laut Datuk Gunung Ameh  asal Marmambuang
{Palembayan), ke Purwokerto {tahun 1911 diizinkan pulang
kampungl;

13. Arif Datuk Majo Labih asal Kampung Tabuh {Agam), ke
Purwokerto ftahun 1211 diizinkan pulang kar' npung);

14. Rasad Datuk Tan Bijo asal Tabuh, ke Purbolinggo ftahun 1511
diizinkan pulang kampung;

15. Haji Hasan Jaratin asal Sungaipuar, ke Purbolinggo {tahun 1511
diizinkan pulang kampungl;

16. Botok Khatib Baroleh asal Andaleh, ke WMakasar ftahun 1911
diizinkan pulang kampungh

17. Akut Datuk Indo Kayo asal Baringin, ke Manado {meninggal di
pengasingan);

18. Wahab Datuk Batuah bekas Penghulu Kepala Sungaitaleh
{Agam), ke Tasikmalaya;

1%. Maimun Khatib Marajo asal Koto &lam, ke Tasikmalaya {tahun
1911 diizinkan pulang kampungk;

20. Rais Lenggang Warajo asal kroe {Bengkulu), ke Mgawi {tahun
1211 diizinkan pulang kampung tetapi tidak baleh ke Sumatra
Barat};

21. Karimullah Haji Abdul Rahmat asal Sungaipati, ke Ngawi {tahun
1521 diizinkan pulang kampungl;

22. Makah Haji Abu Bakar asal Sungaipatai, ke Mgawi (tahun 1911
diizinkan pulang kampungk

23. Jatiat Haji Muhamad Arif asal Sumpur, ke Ternate {tahun 1511
diizinkan pulang kampungl;

24. Padeh nan Barantai asal Kotontalintang, ke Salatiga ({tahun
1211 diizinkan pulang kampungh

25. [rullah Pakikh Batuhampar asal Songsang, ke Salatiga {meninggal
di penjara Glodok sebelum sempat diasingkan};

26. Sama asal Air Abu, ke WManado {tahun 1311 diizinkan pulang
kampungh;

27. Hamid Bagindo Rajo Bujang (Masution} hekas Penghulu
Kepala Batahan asal Airbangis {tahun 1210 diizinkan pulang
kampung};
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28. Tampun Sampono Malin asal Guguk (Pariaman}, ke Trenggalek
ftahun 15311 diizinkan pulang kampung;

25, Larab Labai Majo Llelo alias Llabai Parak Pisang asal
Tohohgadang, ke Trenggelek ftahun 1313 meninggal di
pengasingank;

30. Marah Hama Datuk Rajo Alam, hekas Penghulu Kepala
Bintungan Tinggi, ke Trenggalek {tahun 1911 diizinkan pulang
kampungl;

31. Idin Sutan Rajo Johan bekas Penghulu Kepala Pauhkamba asal
Sunur, ke Salatiga (tahun 1311 diizinkan pulang kampungl;

32. Fakih Jalil asal Paladangan, ke Kupang {meninggl di
pengasingank;

33. Asin Bagindo Magek asal Kampung Sago, ke Manado {tahun
1226 diizinkan pulang kampung);

3. Aman Rajo Sutan asal [anau, ke WManado (tahun 1511
diizinkan pulang kampung);

35. Haji Abdul Kasim {bekas kadi Kayutanam)} asal Bawang, ke
Salatiga (tahun 131 1diizinkan pulang kampung).

Demikianlah heberapa kelompok orang  buangan  dari
Minangkabau. Yang dihukum pembuangan secara pribadi tentu
juga ada. Ini sudah herjalan sangat lama, semenjak zaman
YOO, Sayangkita tidak pernah menemukan arsip yang komplet.
Urmpamanya, kita tidak tahu persis siapa, ke mana, dan berapa
jumlah orang-orang yang diasingkan setelah pemberontakan
Batipuh, kecuali hbeherapa pemimpinnya, sepertd Dubalang
Bongsu, Rajo Angek, Rajo di Langk, Muhamad, dan Patrima.
Begitu pula halnya dengan mereka yang ditangkap selama Perang
Pidari {kecuali Tuanku Imam dan beberapa pengikutnya, sepert
Bagindo Tolabeh, Abdul Wahab, dan Sutan Saidi}. Penulis tidak
pernah melihat SK orang-orang yvang dibuang Belanda dari Padang
selama zaman YOO, seperti regen-regen yang diasingkan ke Pulau
Jawa, Banda, Sailan, dan Afrika Selatan.
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Pembuangan berkelompok vang terakhir ialah sebagai akibat
pemberontakan komunis akhir 1926 dan awal 15927, Menurut
catatan, yang langsung dibuang tahun 1927 {bulan September)
terdiri atas 3 orang, yaitu sebagai berikut:

Johannes Rumus, 29 tahun bekas palisi di Sawahlunto;
Saleh Manghkuto Sat, saudagar di Sawahluntao;

Talaha Datuk di Langik, 36 tahun, dari Silungkang;
Rahim Muntiko Malin, 46 tahun, asal Sungaicacang;
Buyung Sutan Sinara, 25 tahun, dari Silungkang;

@ R R b R e

Jamal Basri Sutan Mangkuto Bongsu, 30 tahun, asal
Paritmalintang;

7. Haji Jalaludin, 27 tahun, asal Silungkang;

8. Taib, 26 tahun, asal Silungkang;

9. Talaha Sutan Bagindao, 32 tahun, asal Sawahlunto.

WMungkin mereka dianggap paling berbahaya .dan cepat-cepat
diasingkan. {Kecuali yang dihukum mati, seperti Yusuf Sampono

Kayou, Kamarudin, lbrahim, Sutan Marajo, dan Salim Lenggang
Warajo}.
Aawval tahun 1928, menyusul rombongan kedua yvang dibuang,
terdiri atas
1. Murad Sari Marajo, 44 tahun, bekas pegawai pos di Teluk
Bayur;

2. Murdin Baginda Sutan, 31 tahun, bekas konduktor kereta api
di Aceh dan terakhir di Padang;

3. Jaafar Sutan Pamenan, 32 tahun, bekas pegawai kantor candu
di Aceh dan terakhir di Padang;

4. lbrahim, 32 tahun, tukang sepatu di Padang;

5. Bagindo Mukhtar, 26 tahun, bekas juru tulis kantor imigrasi di
Langsa, asal Pariarman;

6. Bagindo Lian, 30 tahun, petani, asal Fauhkamba;
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10.
11.
12.

Malik Datuk Saripada, 35 tahun, penghulu asal Aurparumahan;
Jarmaludin Malin Sutan, asal Aurparumahan;

Hamid Sutan Sinara Perpatih, 30 tahun, bekas pegawai dinas
topografi, asal Bukittnggi;

Abdul Jabar, 25 tahun, kuli asal Siangk;

Basir, 26 tahun, tukang cukwur, asal Bukittinggi;

Abu Samah Sutan Salim 30 tahun, asal Kotopanjang, pemimpin

majalah bulanan Sasaran Rakyat.

Beberapa bulan kemudian, meryusul diasingkan orang-orang

tersebut berikut:

1.

ldrus Sutan Indra, 26 tahun, bekas tukang gambar, pendiri/
pemimpin majalah Panas di Solok;

Faini Sutan Marajo, 25 tahun, bekas pegawai kotapraja Padang;

Ayub Rajo WMudo, 30 twhun, bekas pegawai kereta api di
Aceh,asal Ujungkarang;

Abdul Gani, 18 tahun, petani;

Umi birti Abd. Syukur, istri Sutan Said Al bekas -guruy,
Parakgadang, Padang;

IManan Sunan Waraja Dirajo, 33 tahun,bekas pegawai PU,asal
Bawan {Bukittinggi}.

Daftar mereka yang dijatuhi hukuman pengasingan di Boven

Digul Bulan lanuari 1529 adalah sehagai herikut:

1.

Syukur Datuk Bandaro Kuniang {22 ahun}, guru Sekalah Diniyah
Kotolaweh dan Ketua Sarekat Rakyat di sana, bertempat tinggal
di Pandaisikek;

WMuin Sutan Maruhum {22 tahun}, ketua Sarekat Tani di
Faryalayan, anggota Sarekat Rakyat;

Unggun Khatib Basa {41 tahun} -:ctivis di bidang kepanduan,
tinggal di Padang Panjang;
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4, Tongong Datuk Basa (52 tahun), bekas mata-mata polisi,
pemimpin Sarekat Hitam, tinggal di Gunung, Kecamatan
Fadang Fanjang;

5. Zainudin Khatib Basa {23 tahun}, ketua dan propagandis Sarekat
Tani di Gunung;

B.  Suki Datuk Bangsu {35 tahun}, ketua Sarekat Hiem di Gunung
dan anggota Sarekat Tani;

7. Musim Mangkudum Sati {33 tahun), ketua ranting PKI di Padang
Fanjang, tinggal di Kotol aweh;

8. Majt Datuk Sisi nan Putih {40 tahun};

2. Jaka Datuk Tan Muhammad {45 tahun), propagandis FKI,
anggota Sarekat Tani di Panyalayan;

10. Gombak Datuk nan Bareno (45 tahun), anggota Sarekat Rakyat
di Parryalayan;

11. Majid Sutan Rangkayo Bongsu {34 tahun), Kepala Keuangan
Sarekat Tani dan propagandis PK1 di Panyalayam;

12. Kaliang Malim Batuah {27 tahun}, pemimpin Sarekat Tani di
Gunung Rajo, Kecamatan Padang Panjang;

13. Keri Kari Sulaiman {27 tahun}, ketua Sarekat Tani di Bungo
Tanjung;

14. Tahib Datuk Bagindo Sirajo (27 tahun), anggota Sarekat Tani di
Fitalah;

15. Adelan Pakih Sati {50 tahun), ketua Sarekat Tani di Batipuh
Baru;

16. Buyung Khatib Talanai {50 hun}, pemegang arsip Sarekat Tani
dan Sarekat lbu di Padanglaweh;

17. Tahir Datuk Tahalo Basa {35 tahun), anggota Sarekat Tani di
Batipuh Baru;

18. Awiskarni Datuk Mangkuto Basa (27 tahun}, guru Sekalah Diniyah
di Kotolaweh, salah seorang pemimpin PKI di Padang Panjang dan
pemimpin percetakan “Merah™;
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1%. Mait Sutan Mangkudurm (30 tahun), ketua Sarekat Rakyat
Faninjauan, pemimpin ranting PKI di Tabuberair, Kecamatan
PadangPanjang;

20. Sidi Hamzah {20 tshun), ketua dan pendiri PKI di Pariaman;

21. Bagindo Yunus {29 tahun}, sekretaris ranting PKI Pariarman;

22. Bagindo Yusuf {28 tahun), anggota Sarekat Tani di Pilubang;

23. Bagindo atau Buyung Idris {42 tahun), ahli pencak Barisan Merah,
Tohboh Gadang;

24. Bagindo Saleh alias Saleh Liar, anggota PKI Pakandangan.

Pada Kongres Muhammadiyah ke-19 di Bukitbnggi (1930},
ada kelompok yang memisahkan diri karena lebih menitikberatkan
kepada perjuangan politik dan menentang penjajahan. Kelompok ini
kemudian terkenal dengan nama Permi {Persatuan Muslim Indonesial.
Iernasuki tahun 30-an, agitasi di bidang politik di Minangkabau luar
hiasa hebatnya. Tidak banyak lagi terdengar teriakan-teriakan ingin
mati syahid atau jimatjimat kebal peluru. Permi mengadakan kursus-
kursus atau sekalah-sekolah, pidato-pidato di depan umum dan
perdebatan, aktivitas kepanduan, dan sebagainya. Begitu hebatya
hingga Betawi mengirim komisi khusus ke sana dan Jaksa Agung ikut
sehagai salah satu anggota. Akibatrya, dikeluarkan larangan berpidato,
banyak sekolah tutup, dan terjadi penangkapan-penangkapan.

Dengan SK tanggal 19 Juli 1934 Mo.15, dibuang ke Boven Digul
Haji Mukhtar Lufti, Ihvas Yacub, dan Jalaludin Thaik. Sermuarya anggota
Permi. Begitu juga Datuk Bandaro dan Haji Udin Rahmany dari PSI
{Partai Sarikat Islam). Tidak lama kemudian, Akhrmad Khatib Datuk
Singo Rajo.

Dekade terakhir sebelum Perang Dunia Kedua, bangsa kita
memang gencar begerak di bidang politk untuk kemerdekaan
nasional. Akan tetapi, kegiatan khusus dari pihak agama, luar hiasa
hebatrya. Bedanya, dahulu mereka mengangkat senjata, sekarang
agitasi di berbagai bidang dengan tujuan yang sama, antipenjajah.
Cara ini justru lebih ditskuti Belanda daripada serangan-serangan
harya hersenjata tajam dan jimat.
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Demikian sekilas tertang anak-anak Winang yang diasingkan
Belanda di masa penjajahan dahulu. Apa yang tertulis di atas, belum
semuarya. Yang dibuang se@ra perorangan, barmyak juga. {Kita tidak
memasukkan mereka yvang diasingkan karena kejahatan biasa). Ingat
saja umpamanya dalam tahun 20-an, Muis Sutan Panghulu dan Matar
Zainudin, orang yang pertama-pertama dibuang ke Timor

160 o ip_,

P OITGH o G I R Balai Pustala



24
Serangan Nekal atas

Padang Panjang

Berhasilmya Permerintah Hindia Belanda menekan Pem-
berontakan Pajak tahun 1508 di Sumatra Barat, bukan berard
semuanya kemudian berjalan serba mulus. IV mana-mana terjadi
perlawanan kecil dan banmyak penangkapan terpaksa dilakukan
pemerintah. Ada penghulu penagih pajak yang dicemooh,diusir,
atau dipukul rakyat. Akan tetapi, ada pula yang overakting, terlalu
herseloroh memeras pajak dari orang-orang yang tidak memiliki
apa-apa. Berikut ini dibentangkan salah satu usaha rakyat
menentang pajak yang cukup serius.

Daerah di kaki sebelah timur Gunung Singgalang vang
dijadikan laras ogleh Belanda ialah VI-Koto, menduduki tempat
yang strategis sekali. Pendudukrya dapat “mengunc”™ hubungan
antara Bukittinggi dan Padang Panjang. tu sebabrya pada
awal Perang Pidari dahulu tentara Belanda mati-matian ingin
mengamankan daerah tersebut. Rakyat di beberapa nagari di
jalur strategis ini, seperti Pandaisikek, Kotolaweh, dan Panyalayan,
selalu terlibat dalam perlawananterhadap Belanda. Jadi, dari sejak
semula penduduk di sana sudah mempunyai sifat revalusioner
antipenjajah.

Kepala Llaras terakhir VI-Koto (sebelum gelar ini digant
dengan demang} ialah Umin Datuk Rajo Khath, Dia diangkat
tahun 1904 menggant Radin Datuk Rajo Basa. Awal ahad ini,
laras itu termasuk Kabupaten Batipuh X-Koto, tetapi semenjak
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tahun 1914 termasuk Kabupaten Batipuh dan Pariaman. Selama
periode herlangsungnya cerita di bawah {akhir tahun 15915},
demangnya, Sutan Abu Bakar Sutan P.angeran berkedudukan
di Padang Panjang. Kepala Magari {sebelummya disebut Pengulu
Kepala) Pandaisikek waktu itu ialah Badu Haji Datuk Marajo. Dia
haru diangkat bulan Mei 1913 menggantikan Padi Datuk Panjang.
Kepala Magari Penyalayan ialah Ali Datuk Majolelo, sedangkan
Kepala Magari Kotolaweh jalah Amat Ulah Datuk Bagindo.

Agak ke barat dari Pandaisikek dan Kotolaweh, terdapat
desa Pincuran Tujuh. 0 sinilah berdiam seograng bernama Tuanku
nan Mudo. Sehari-harimya is hidup di surau, tekun beribadah
dan bertakwa kepada Tuhan hingga surau pun dinamakan Surau
Tuanky Mudo. DNa sangat membenc Belanda karena pajak yang
haru dijalankan sangat memberatkan rakyat {awal 1914 dinaikkan
pula jumlahnya). Penduduk vang ekonorninya sangat buruk,
diterpa banjir besartidaklama berselang. Rakyat miskin kehilangan
harta mereka yvang tidak seberapa. Ini pun belum cukup. Tahun
1215, diberlakukan apa yang disehut “agraris reglement”, tidak
lain dari “"domeimverklaring” dahulu, vang tidak jadi dipaksakan,
sekarang -diam-diam ingin dijalankan pemerintah. Tanah-tanah
yang dianggap "tidak bertuan®, diizinkan disewa untukwaktulama
oleh bangsa asing. Hak ulayat rakyat kini kurang diperhatikan, para
spekulan tanah merajalela. “Saya berusaha agar peraturan baru
itu ditunda duly,” tubs Residen Le Febwre. “Tetapi tidak berhasil.
Kalau tak herani atau tidak mau menjalankannya,saya akan
dipindahkan; kalau perlu dipaksakan dengan bayonet,” tamhbah Le
Febvre.

Tekanan hidup rakyat inilah vang menjadi pikiran Tuanku
nan Mudo. Mau menentang pemerintah dengan kekerasan, tidak
herdaya. Mamun, kepada murid-murid mengajinya  diajarkan
hahwa membayar pajak itu sebenarnya haram danyang membayar
dianggap kafir.

i desa Batagak, dekat perbatasan, tetapi telah masuk
ke dalam wilayah Kabupaten Agam, berdiamlah Abdul Latf
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Bapayuang atau Batuduang Ameh. Orang ini agak istimewa. Dia
terkenal sebagai dukun. Spesialisasinya ialah penyakit si jundai.
Kehanyakan {atau hanya?} kaum wanita yang dihinggapi penyakit
ini. Entah sudah berapa banyak wanita yang diohatinya. Salah
seorang di antara mereka ialah istri Lembang Sutan di Ateh dan
putri Tuanku nan Mudo.

Batuduang Ameh sering berkunjung ke surau Tuanku nan
IMudo dan bersimpati pada pendirian guru mengaji itu terhadap
Belanda.l kala ekonomi rakyat sedang moratmarit, pajak
hetul-betul sangat memberatkan.lia tidak lupa peristiwa
pemberontakan pajak tahun 1208 dan perlawanan rakyat yang
terjadi di mana-mana di Minangkabau. DNa sangat meryayangkan
hegitu bamyaknya kaorban yang jatuh. Menurut dia, salah kalau
senjata lawan dihadang dengan berbagai jimat. ¥Yang harus
dilakukan jalah membuat alat pembunuh itu tidak berfungsi. Dia,
Abdul Latif Batuduang Ameh, sangeup membuat senapan musuh
tidak berkutik, tidak mau meletus, tanpa meraba senapannya
sendiri di tangan musuh, dan cukup dari jauh saja. Inilah senjata
rahasia yang ditunggu-tunggu. Hal ini merupakan keistimewaan
Batuduang Ameh dalam spesialis si jundai.

Rencana harus dimatangkan, [-day harus ditetapkan,
keampuhan senjata rahasia harus dibuktikan dahulu supaya orang
hetul-betul percaya. Akhirnya, ditetapkanlah rapat diadakan di
Pincuran Tujuh, di termpat Tuanku nan kMudao, pada hari Kamis,
malam Jumat, tanggal 16 jalan 17 Desermber 1215, Yang hadir
adalah sebagai herikut:

Tuanku nan Mudo dari Pincuran Tujuh;

Abdul Latif Batuduang/Bapayuang Ameh dari Batagak;
Ialin Malelo dari Pincuran Tujuh;

Kalabu Rajo Medan dari Pincuran Tujuh;

Kapah 5idi Marajo {kemenakan Malin Malelal;

[tulah Pandeka Sutan dari Pagupagy;

b T e o

Armat Uni Datuk Batuah dari Pagupagy;
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8. Abdul Rahman Mantari Sutan dari Kotolaweh (kakak Rajo
MMedan};

2. Lembang Sutan di Ateh dari Pincuran Tujuh;

10. Udin Lenggang Mudo dari Pagupaguy;

11. Sidi Rasul Sampona Lahih (kemenakan Tuanku nan Mudo);
12. Tungkin Peto Sutan dari Ganting;

13. AmatRateh Datuk nan Laweh dari Singgalang;

14. Saun Datuk Panjang dari Ganting;

15. Balanjo Dratuk Panghulu Mudo dari Singgalang.

Yang dibicarakan pada rapat itu tentu saja kesulitan ekonomi
rakyat,yaitu pajak berat yang harus dibayar. Tuanku nan KMudo
mengingatkan lagi, haram kalau membayar pajak. Dalam pada itu,
Latif Batuduang Ameh memperkenalkan senjata rahasianya. Dia
dipersilakan mendemonstrasikannya. Berbekal senjata ampuh itu,
is bermaksud menyerang pasukan Belanda di Guguk Malintang,
salah satu tangsi terbesar di Sumatra Barat. Batuduang Ameh
kermudian mengeluarkan senapannya, mengisi, dan mengarahkan
langsung kedada WMalin Malela. Pelatukditarik, tetapisenapantidak
merryalak. Diulang lagi dengan peluru barutetap tdak berdentum.
Diulangi lagi sampai dua kali dan ditujukan kepada siapa saja, juga
tidak hersuara bedilrya. Setelah dicoba sampai enam kali, semua
yang hadir yakin akan kearmpuhan ilmu Batuduang Ameh, tetapi
itu belum cukup. a mengisi lagi senapannya, sekarang ditujukan
ke luar, lewat jendela. Ditarikrya pelatuk dan “dor”. Semuanya
kaget.

Cirmulailah memhbicarakan strategi penyerangan. Ditetapkan
hari H-nya, malam 21 masuk 22 Dresermber 1915, Mereka disuruh
herkumpul pukul 8 malam,lalu berjalan ke arah Singgalang. OV
Sawahliek mereka bergabung dengan rombongan dari Ganting
dan hersama-sama ke Lubuk Matakucing. [¥ sini mereka berhent
untuk menguncikan dir {@anjuran Tuanku nan Mudo). Setelah
itu melalui pasar lama, menyeberangi jermbatan besi memasuki
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Padang Panjang melewati rumah asisten residen. Sesudah itu,
helok kanan arah Guguk Malintang, yang menjadi tujuan akhir.

Abi Bagindo Rajo senang berjudi. Kalau menang tidak saja
mendapat uang, tetapi juga mendapat banyak informasi. Informasi
ini sangat dibutuhkannya untuk diteruskan ke atas. Ini sudah
menjadi tugasnya. Selasa pagitanggal 21 Desember, Abi Bagindo
Rajo ke Kotobaru untuk berjudi. Karena lapar, ia singgah di kedai
nasi si Insah. Insah ini tidak lain adalah istri Batuduang Ameh.
Sambil minum kopi, Aki mendengar yang aneh-aneh, tetapi Abi
tidak acuh saja. la bayar makanannya lalu pergi. [ tengah jalan,
ia herternu Kirarm dari Batagak Kiram menasihatkan supaya Abi
jangan meninggalkan rumah malam itu. Apa vang didengarnya di
kedai si Insah, rupa-rupanya serius juga. Cepat-cepat ia ke rumah
Kepala Magari Panyalayan, All Datuk Majo Lelo, tetapi arangnya
tidak di rumah. |a baru bertermmu malam harinya. Dia menceritakan
apa yang didengirnya kepada Al Datuk Majo Lelo. Babwa malam
itu juga bakal ada serangan oleh kira-kira 40 orang atas Padang
Panjang. Kepala Magari segera memanggil dubalangnya, si Berani.
Bertiga mereka mengunjungi Kepala Magar Kotolaweh, Amat
Ullah Datuk Bagindg, yang waktu itu sedang di Bukit Surungan.

Apa yang didengar oleh Datuk Bagindo itu memperkuat
kecurigaannya terhadap Tuanku nan Tuo dan suraunya di
Pincuran Tujuh. Mereka langsung ke Padang Panjang, melapor
kepada Demang Sutan Abu Bakar, lalu bersama-sama ke Asisten
Residen 1. Breukink. Setelah sebhentar herunding, Breukink
memerintahkan beberapa orang segera ke Lubuk WMatskucing
untuk mengamat-amati keadaan sebab dari sana akan datang
serangan. Benar juga, di sana mereka melihat kira-kira 40 arang,
kebanyakan berpakaian serba putih. Dralam pada itu, Jaksa Ruhum
Sutan Maruhum, Demang Sutan Abu Bakar, asisten residen dan
mayortentara, mengadakan ronda dalam kota tetapi mereka
tenang-tenang saja. Jam mendekati pukul 12 tengah malam.
Kurang dari 15 menit kemudian, Kepala Magari Kotolaweh datang
melapor dengan terengah-engah tentang apa yang dilihatnya di
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Lubuk Matakucing. Semua sekarang lari ke tangsi. Sesampai di
sana, satu seksi yang siap berangkat sedang menerima peluru
tajarm. Begitu tentara meninggalkan tangsi, datang berita hahwa
para penyerang sudah memasuki kota, malah sudah berada di
pekarangan rumah Asisten Residen. Asisten Residen segera ingat
keselamatan keluarga di rumah. Tentara harus lari cepat, tidak
ada waktu lagi berbaris rapi. Berlarianlah pasukan itu di bawah
pimpinan Sersan Boon. Hanya prajurit Saudin tercecer di belakang.
Dia tidak lari karena menderita goriorroe {entah di mana pula dia
mendapat peryakit ini}.

Sekarang, berbalik ke cerita bharisan penyerang ketika sampai
di Lubuk Matakucing. O sana mereka menghahbiskan waktu untuk
mengunc diri. Setelah itu, baru berangkat ke Guguk Malintang.
Waktu sudah tengah malam.Di simpang tiga seberang kantin,di
hawah pohon beringin, mereka melihat sesosok tubuh. WMereka
langsung mengejar aorang itu, tetapi ia sempat melarikan diri ke
pekarangn rumah Asisten Residen dan semburyi di sana. Dia
adalah opas asisten residen, Dulah Sampona Dunia. Sebetulnya,
dia ditugaskan berjaga di rumah bola. Akan tetapi, tiba-tiba
dia disuruh segera melaporkan ke Kapten WMastrigt dan Letnan
Scheuer. Sewaktu sedang menjalankan perintah inilah dia melihat
rombongan penyerang tadi dalam perjalanan ke Guguk Malintang.

Gerombolan penyerang itu melihat |agi sesosok tubuh sedang
melarikan diri. Dia adalah Suman Lenggang Mudo, opas yang
ditugaskan menjaga rumah Mayar. Dia melihat Dulah Sampono
Dunia lari ke rumah asisten residen ketika dikejar. Sewaktu dia
keluar dari tempat persemburyiannya, justru rombongan yang
mengejar Dulah tadi sedang kembali. Suman Lenggang Mudao
kepergok, tetapi untung dia masih sigap meloloskan dir. Pada
saat itulah tentara datang sambil berlari. Kebetulan sedang bulan
pernama, semuanya kelihatan cukup jelas. Delapan orang dari
rombongan dipimpin Tuanku nan Mudo, tanpa pikir panjang
langsung meryerang dengan senjata tajam. Berdentumlah senjata
tentara model MS5 dan semua yang menyerang berjatuhan,
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sedangkan yang lain terus dikejar tentara. Pada saat inilah baru
sampai prajurit kita tadi, Saudin. Dia pun langsung diserbu para
penyerang. Sakit atau tidak, tetapi dia sempat menembak sampaj
sepuluh kali. Akhirnya, terpaksa is bertahan hanya dengan gagang
senapan. Persis sewaktu dia terjatuh dan hampir melayang
jiwanya, datang pasukan penolongTerlambat beberapa detik saja,
Saudin past tewas.

Sewaktu dokter tertara Tj. de Vries diminta memeriksa
kermudian, ternyata dua dari tentara dan tujuh penyerang tewas,
ditarnbah seorang lagi yang meninggal tidak lama kemudian. Yang
tewas seketika itu ialah Tuanku nan WMudo, Kalabu Rajo kMedan,
Jaka, Malin Malelo, Datuk Bagindo,Sidi Rajo,dan Bagindo Tan
Khatib. Tiga hari kemudian, dokter tentara ini hares memotong
selurubh tangan kanan Mantari Sutan karena tulang lengan
kanan bagian atas hancur disambar peluru. Tiga hari lamanya
dia berusaha bersembunyi di hutan-hutan sebelum tertangkap.
Sarerya, semua mayat itu dikubur dalam satu lubang.

Ferkara serangan nekat atas Padang Fanjang ini dibawa ke
pengadilan bulan Mei 1916, Lima hetas orang diajukan sebagai
tertuduh. Hanya satu orang yang bebas tuntutan, vakni bocah
kecil vang memang tidak tahu apa-apa. Kebetulan saja dia anak
Abdul Latif Batuduang Ameh.¥Yang mendapat hukuman adalah
1. Amat Uni Datuk Batuah asal.Pagupagu, kerja paksa dirantai

selama 15 tahun;

2. [Dulah Pandeka Sutan asal Pagupagu, kerja paksa dirantai
selama 12 tahun;

3. Abdul Rahman Mantari Sutan asal Kotolaweh, kerja paksa
dirantai selama 10 tahun;

4. ki Pado Bongsu asal Pincuran Tujuh, kerja paksa dirantai
selama 12 tahun;

5. 5idi Rasul Sampono Pakih asal Pincuran Tujuh, kerja paksa
dirantai selama 12 tahun;
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6. Kapah {Kapeh?} Sidi Marajo asal Pincuran Tujuh, kerja paksa
dirantai selama 12 whum;

7. Arun Majo nan 5ati asal Pincuran Tujuh, kerja paksa dirantai
selama 20 |hun;

8  Lembang Sutan di Ateh asal Pincuran Tujuh, kerja paksa
dirantai selama 5 tahun dan denda 1.000 gulden;

9. Tungkin Peta Sutan asal Ganting, kerja paksa dirantai selama
20 tahun;

10. Abdul Latif Batuduang Ameh asal Batagak, dihukum hukuman
rmati;

11. Saun Datuk Panjang asal Ganting, kerja paksa dirantai selama
20 tahun;

12. Amat Rateh Datuk nan Laweh asal Singgalang, kerja paksa
dirantai selama 16 whun;

13. Udin Lenggang Mudo asal Pagupagu, kerja paksa dirantai
selama 20 'hun;

14. Balanjo Datuk Urangkayo Mulieh asal Singgalang, kerja paksa
dirantai selama 16 whun.

Berakhirlah drarma Padang Panjang di  akhir  tahun
1915, Temanya tidak herbeda dengan yang terjadi di daerah
lainnya, semenjak Pemberontakan Pajak 1908, Tidak satu pun
pemberontakan berhasil karena semua rencana telah diketahui
secara lengkap aleh kaum penjajah.

Sebagai penutup, kita kutip sebagian komentar Harian
Surmatra Bode di Padang kira-kira seminggu setelah kejadian.

Salah satu penyehab permberontakan itu, menurut harian
tersebut ialah pajak tahun 1915 dinaikkan. Hal ini karena tingkah
laku pegawai pajak vang tidak bijaksana waktu menagihrya. Para
penghulu hanya menjalankan perintah yang diterimanya dari atas.
Selain itu, daerah pemberontakan tersebut beberapa kali dilanda
hanjir. Banyak penduduk praktis kehilangan segala-galanya.
Ianusia-manusia miskin seperti inilah yang dipaksa membayar
pajak.

SN p 169

P T G PG T L Balai Pusiala



25
Indonesia dan Belanda: Hubungan
Dua Bangsa Unik dalam Sejarah

Abad ke-17, sewaktu bangsa Belanda untuk pertarma kali mulai
herpijak di Kepulauan Musantara merupakan abad luar biasa bagi
hangsa itu. Sebagai penjual jasa dan pedagang perantara di benua
Eropa waktu itu, mereka mengambil tempat paling terkemuka,
dengan jumlah armada perang dan niaga terbesar dan terkuat
di dunia. O hidang-bidang lain, bangsa itu mengambil tempat
istimewa di bidang sastra, filosofi, hukum intermasional, seni
lukis, ilmu pengetahuan, kedokteran, dan hidang lain. Ingat saja
nama-nama besar dari abad tersebut, seperti Yondel, Rembrandt,
Huygens, Leeuwenhoek, Boerhave, dan Hugo Grotius. Angkatan
perang mereka juga mempunyai nama-nama hesar, laut maupun
di darat. Bangsa Belanda jugs terkenal di negeri-negerinya waktu
itu sebagai bangsa cukup toleran, memperjuangkan kehebasan
dagang, agama, dan politk. Sebagai negeri kecil, mereka berani
mengangkat senjata melawan kerajaan besar waktu itu, sepery
Spanyol, yvang berlangsung puluhan tahun.

Frestasi mereka |ehih hebat lagi jika diingat bahwa negerinya
kecil sekali, miskin, becek, penuh rawa-rawa, dan kali sering meluap
serta badai-badai hebat menghantam. Alangkah beratrya hidup
rakyat,menentang alam ganas dan tidak bersahabat itu. Mungkin
ini yang menyehbahbkan mereka menjadi bangsa pekerja keras,
tekun, ulet, hemat, berdisiplin, tidak takut menantang hahaya,
dan mempunyai perasaan bersatu cukup tinggi. ku sebabnya
ahad itu disebut “abad emas”, seakan terjadi sermacam mirakel,
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seperti halnya dengan bangsa Portugis satu abad sebelumnya atau
Jerman Barat dan Jepang di bidang-ekonomi, setelah Perang Dunia
Kedua. Bangsa-hangsa inilah yang mulai menancapkan kukurmya di
heherapa bagian negeri kite awal abad ke-17. Alangkah besarnya
pengorbanan mereka sebelum  berhasil menaklukkan seluruh
Kepulauan Musantara ini; tenggelam di taut, ditelan gelombang,
jatuh di berbagai pertempuran, dan diserang bermacark pervyakit
aneh dan berbahaya, yang untuk pertama kalinya mereka jumpai.

Bangsa-bangsa asing yang datang ke sini dahulu, umumnya
untuk berdagang. DM samping itu, ada juga vang lehih mementingkan
penyebaran agama. Akan tetapi, mungkin hanya bangsa Belanda
vang sejak dini melihat kesermpatan besar untuk berkuasa. Mereka
melihat negeri ini terdiri atas ratusan pulau dan banyak sekali
suku bangsa di bawah para kepala dengan berbagai sebutan atau
gelar dari vang kecil sampai vang besar. Mamun, dalam diri mereka
tidak ada rasa persatuan sama sekali, malah sating bermusuhan.
Dengan  bermacam-macam  janji, seperti perluasan  daerah,
uang, dan kekuasaan, Belanda berhasil mengadu domba mereka
untuk sating membunuh dan sating menghancurkan. Selain itu,
dengan mengamati secara serius hidup bangsa kita, Belanda
memanfaatkannya untuk kepentingan mereka, menyalahgunakan
segala sifat buruk dan segala sifat kita vang halus sebagai orang
Tirmur.

Setelah berhasil menguasai negeri kita, bangsa Belanda tiba-
tiba harus mempertahankan sebuah jajahan yang jauh lebih
hesar, lebih kaya, dan lebih bamyak penduduk dari negeri mereka
sendiri, letaknya begitu jauh. Gura mempertahankan jajahan
sedemikian luas dan jauh, mereka harus menjalankan apa saja,
termasuk yang paling keji. Semuarya itu juga mengubah mentalitas
mereka menjadi manusia-manusia kejam, rasis, dan hipokrit serta
pembohong. Munculnya sekelompok kaum kaolonial dengan sifat-
sifat demikian adalah konsekuensi logis bagi negeri kecil vang ingin
mempertahankan jajahan yang jauh lebih besar dan kaya.

Akhir abad ke-18, Hegeri Belanda ditimpa malapetaka ganda.
Pertama, perusahaan raksasa mereka, VOO, hancur berantakan
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karena dipecundangi pegawainya sendiri. Kedua, Eropa dilanda
perang Mapoleon dan Negeri Belanda dijajah Prancis.

Setelah perang usai di Eropa, keadaan ekonomi Megeri
Belanda memburuk selama beberapa abad, kelesuan di segala
hidang, yang tinggal hanya kenangan atau nostalgia pada “zaman
mas” dahulu, seperti tertulis dalam banyak karya penulis mereka
di zaman itu.

Bahwa mereka berpaling kepada negeri kita untuk memberi
hantuan, dapat dimengerti. Akan tetapi, cara-cara yang mereka
pakai mengeruk kekayaan dan membangun negeri mereka,
sungguh  sangat kejam. VOO, bagaimanapun masih sebuah
perusahaan swasta. Kini yang tampil ialah pemerintah resmi di
hawah kepemimpinan searang raja yang kehetulan sangat serakah
dan mata duitan. Wemang, tidak semua kesalahan dapat kita
timpakan kepada penjajah. Kalau kita sendiri mau diisap dan diadu
domba, senang digosok dan lekas percaya, dan saling membunuh
sesama bangsa, itusalahsiapa. Seperty telah ditulis, dengan sangat
cerdik mereka menyalahgunakan semua sifat ketimuran kits dan
mengeunakan semua sifat Hidak baik yang ada pada watak kita.
Untuk itu, mereka sudah cukup berpengalaman selama zaman
YOC. [N sinilah letak persoalannya. Bangsa Belanda menulis
sgjarah penjajahan mereka di sini, sangat tendensius. Seakan
mereka manusia-manusia baik hati, datang ke negeri kita untuk
sekadar membantu membawa kebudayaan dan mencerdaskan
hangsa kita. Bangsa Indonesia sangat senang dengan bantuan inj
dan mencintai mereka, kecuali segolangan kecil penjahat yang
selalu menghasut tentunya.

Sampai saat ini, kepada anak cucu mereka selalu digjarkan
hesarnya bantuan yang mereka berikandemi kemajuan bangsa kita.
Tidak ada satu pun tindakan mereka yang merugikan bangsa kita.
Iembantai secara massal bangsa kita pun, guna membantu kita.
Tidak atau sangat minimnya pendidikan modern yang diberikan
kepada bangsa kita dahulu, untuk menjaga agar kebudayaan asli
kita tetap murni, tidak dirusak pengaruh Barat. Wereka banyak
menanamkan maodal di sini dan mendirikan perkebunan dan
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pabrik-pabrik besar, tidak lain agar bangsa ki mengenal alat-
alat yang serba canggih. Belanda menduduki wilayah-wilayah
yang masih merdeka guna kepentingan rakyat sendiri demi
kearmanan dan ketenteraman. Disuruh kerja paksa tanpa bayaran
di kebun-kebun kopi atau pada prasarana seperti gedung-gedung,
jembatan, dan jalan-jalan raya, tidak lain untuk memajukan rakyat
dan negara kita, tidak ada hubunganmya dengan pemyaluran
hasil-hasil produksi agar ekspor ke luar negeri berjalan lancar
Perang Pidari di Sumatra Barat yang sudah lama menjadi perang
mengusir penjajah, tetap saja digambarkan sebagai sekelompok
orang-orang fanatik yang ingin menindas rakyat. Belanda terpaksa
datang untuk membantu kita. Kita dilarang bebas bergerak atau
mengajukan pendapat. Untuk mendidik, persis seperti segrang
hapak terhadap anak yang dicintainya. Mengambil lahan-lahan
luas guna ditanami komoditas yang kebetulan sedang sangat
laku di pasar internasional dan mempersilakan para petaninya
hertransmigrasi merupakan usaha Belanda paling nyata agar
hari depan para petani itu lehih cerah. Kepada tamu-tamu asing
diperlihatkan jalan-jalan raya beraspal licin atau pelabuhan-
pelabuhan vang sibuk atau rakyat sedang menonton wayang.
"Lihat sendiri,” kata mereka, "hetapa keadaan aman tenteram dan
rakyat makmur.”

Salah satu contoh paolitk hipokrit jalah mengenai candu.
Penjualan racun ini sejak dahulu hingga pecah Perang Dunia
Kedua, selalu dipertahankan karena mendatangkan keuntungan
luar biasa. “Tidak begitu berbahaya, sama saja dengan minum
anggur agak banyak,” kata Colya. Sewaktu politk itu tidak dapat
dipertahankan lagi karena terlalu banyak kritik {juga dari dunia
internasional}, Belanda sendiri menjalankan antipropaganda
pemakaian candu, malah menyediakan uang untuk ini. Akan tetapi,
penjualan tetap diteruskan, malah makin meningkat. Perlu Anda
ketahui bahwa Perang Diponegora, seluruhnya dibayar oleh para
pengisap candu di Pulau Jawa. (Kebetulan Mederlands Handels
Waatschappy {MHM} yang sekarang menjelma menjadi Algermeen
Bank Mederland, sebagai permegang monopali waktu itu, selama 6
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tahun saja, dapat untung tidak kurang daii 17,6 juta gulden, cukup
untuk menutupi ongkos Perang Jawa tersebut}. Berkat negeri kita,
Megeri Belanda dalam waktu relatif singkat, dapat muncul kembali
sebagai negara hesar di dunia, dengan armada niaga hebat,
prasarana komunikasi luar biasa terutama berupa pelabuhan
dan jalan kereta api dan industri-industri, seperti perkapalan,
tekstl, pula, baja, perbankan, dan kantar-kantor dagang. Ihgat saja
nama-nama BFM, Philips, Stork, Werkspoor, Hooghovens, Wilton-
Feyenoord, Schelde, dan Van Heek, untuk beberapa contoh saja.
UHang negara mereka lunasi, pajak rakyat diturunkan, dan angkatan
perang mereka diperhebat lagi. Dari mana mereka mendapatkan
uang itu? Siapa sebetulnya yang membantu? Mereka membantu
kita atau negeri kita yang menghidupkan mereka kembali?
Kemang agak sulit kalau kite mendengar keterangan-keterangan
mereka. Percayalah, Anda akan bingung sendiri karena pengertian
mermbantu dan dibantu, berutang dan berpiutang, agak kacau.
Hingga searang ahli mereka sendiri terpaksa menulis sebuah
buku berjudul Utang atau Piutang. Dalam pada itu, pegawai
Belanda yvang dipekerjakan di sini untuk “membantu® kita, rata-
rata berpenghasilan sebulan kira-kira 35 kali lebih besar daripada
rata-rata gaji pribumi yang bekerja pada mereka. Seorang Prancis
hernama Comte de Beauwvair yang mengunjungi Pulau Jawa tahun
1866, menulis tentang hidup bangsa Belanda yang “membantu®
kita itu. “Saga tidak dapat membayangkan,” tulis dia, "bagaimana
orang-orang Belanda itu hisa kembali lagi ke negeri mereka yang
hecek, dingin, penuh kabut, setelah jadi raja -raja kecil di sini dengan
puluhan pelayan dan puluhan ekor kuda. Negaranya bagi mereka,
hanya sepucuk bhendera tiga warna yang sangat mereka cintai dan
sesekali tak ada salahnya untuk dikunjungi.”

IMemang, gunanya jajghan adalah untuk diperas hahis-
hahisan. Ini dapat kita mengerti dan seperti kita sebut t=di, sudah
jadi sejarah. Mamun, sifat hipokrit menjungkirbalikkan fakta dan
selalu membantu kita itu hingga dipercaya bangsanya hingga saat
ini, memang agak sulit dicerna. Hingga sebuah koran berbahasa
Belanda di Padang, awal 1873, menyehut sikap Belanda ini suatu
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kekurangajaran {onbeschaftheid). Sebaliknya, kita juga harus angkat
topi atas kehebatan kaum kolonial memutarbalikkan sejarah atas
hubungan kita dengan mereka sehingga sampai sekarang dipercaya
aleh kebanyakan bangsa Belanda dan malah aleh bangsa kita
sendiri. Namun, ini belum semua. Orang Belanda dahulu mengira
kita cinta kepada mereka. Bukankah babu dan jongos mereka
hegitu baik, rajin, dan setia? Para pegawai pribumi di kantar,patuhb,
hekerja keras, dan berdisiplin. Petani yvang walaupun hidup sekarat,
mengerjakan lahan mereka dengan puas dan damai. Apakah ini
hukan tanda cinta rakyat jajahan kepada Belanda? Sudah diperas
sampai kering, dihina pula, dan masih mencintai penjajahnya.
Pantas kalau mereka menyatakan bahwa rakyat Jawa paling lermah
lernbut di dunia, sudah puas dengan hidup segabang sehari.

Sesudah PerangDunia ll, searang ahli sejarah Belanda terkenal
hernarma Dr. Lou de Jong ditugaskan menyusun sejarah Kerajaan
Belanda Selama Perang Dunia Kedua. Hingga sekarang, telah terhit
kira-kira 26 hbuku, masing-masing tebal dan besar, terbagi atas
11 jilid. Tujuh buku terakhir {jilid 11 dan 12}, khusus mengenai
Hindia Belanda. Tidak saja tentang pendudukan Jepang, tetapi juga
sejarah sebelumnya. Ini adalah buku pertama yang diterbitkan
resmi oleh Belanda tentang sejarah bekas kal Oninya, tetapi dengan
pandangan cukup kritis dan berusaha keras mempersembahkannya
secara jujur dan sedapat mungkin objektf. Tentu saja kita jangan
lupa hahwa bagaimanapun juga, yang ditulis itu ialah sejarah
penjajahan bangsa Belanda, bukan sejarah bangsa kita.

Crengan banyak data dan fakta, Dr. De Jong secara menarik
menulis apa yang sebetulnya sudah lama dikermukakan oleh kaum
nasionalis kita sebelum perang. Pertama-tama, omong kosong
jika kita mengharapkan bantuan dari pemerintah Belanda, apa
lagi suatu kemerdekaan dalam bentuk apa pun. Semua tindakan
yvang diamhil kaum kolonial dahulu, semata-mata bertujuan
lebih memperkuat kedudukan mereka di sini. Kedua, cara
Belanda menulis sejarah hubungan mereka dengan bangst kita
dahulu sering dilehih-lebihkan, malah tidak jarang bertentangan
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dengan kenyataan. Tujuan penulisan sejarah mereka tidak lain
mengagungkan bangsanya sendiri. Mereka sangat menonjolkan
"mantuan”-nya kepada kita, sangat mengecilkan arti kekayaan
melimpah ruah yang berhasil dikeruk dari tanah air kita.Yang
juga menonjal ialah keberhasilan penjajah menciptakan selapis
sangat kedil dari rakyat kita kemudian menjadi Hang penvanggs
kuku kalonialisme di sini. r De lang juga tidak menyemburyikan
pandangannya yang sangat kritis terhadap perananan golongan
ini yang mendapat pangkat-pangkat terhormat dan gaji besar
{Bagi mereka yvang masih muda,perlu mengetahui hahwa Hindia
Belanda dahulu tidak langsung diperintah oleh bangsa Belanda
sendiri, tetapi melalui jajaran BB {Departermnen Dalam Megeri}.
Permerintahan dijalankan sangat ketat dan sentralistis, dengan
pengawasan rapi sehingga timbul lelucon bahwa seorang
penduduk desa baru berani menggarut kepalanya setelah diketahui
Pak Lurah, dapat izin Pak Kontrolir, dan mengirim pegawai khusus
untuk memberi keterangan secara detail bagaimana=harus
menggarut kepalal.

Belanda merasa begitu kuat bercokaol di sini dan begitu yvakin
tidak dapat digoncang lagi sehingga sewaktu pemerintahan
kolonial melarikan diri ke Australia selama Perang Dunia Kedua,
di sana pun pandangan ini tetap tidak berubah. Penghinaan
terhadap bangsa kita dan diskriminasi tetap saja mereka jalankan.
O Aus-tralia, menurut buku De Jong itu, bangsa Belanda lebih
"merayakan” perang daripada menjalankan perang karena hidup
herfoya-foya jika dibandingkan dengan bangsa-bangsa sekutu
lainnya. WMereka yakin, jika perang telah selesai, akan kembali ke
Indonesia dan disambut dengan hangat dan dielu-elukan rakyat
kita.

Fatu Wilhelmina sewaktu melarikan diri ke London dan
Indonesia belum diduduki lepang, diminta dengan sangat untuk
mengunjungi negeri kita, walau hanya untuk beberapa hari, tetapi
dia menolak. Berlainan dengan Inggris yang jauh lebih kaya dan
merupakan negara adikuasa, rajanya masih menyempatkan dir
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herkunjung ke India umpamanya. Sewaktu dia diminta berpidato
di radio khusus untuk kita {terkenal sebagai pidato 7 Desember
1342}, isinya tidak dapat kita terima karena terlalu ketinggalan
zaman. Dia juga menolak sehab dianggaprya terlalu “maju’”
Akhirmya, dibacakan juga di depan corong BBC karena pemerintah
Belanda meminta bantuan Presiden Roosewelt wyang konon
mermberikan tekanan halus.

Dalam rangka penyusunan pidata 7 Desember ini, ada pula
ihwal cukup menarik digjukan penulis tersebut, ada baiknya kita
canturmkan pula di sini. Dalam kabinet di London waktu itu, untuk
pertama kalimya dalam sejarah, duduk searang pribumi sehagai
menteri negara. Namanya Suyonag, bekas anggota Drewan Hindia.
Sewaktu Jepang menyerang Indonesia, dia ikut dibawa ke Australia
dan menjadi penasihat . Yan Mook di sana. Sewaktu Van Mook
ini diangkat sebagai menteri jajahan di London, dia membawa
Suyono dan kemudian mengangkatnya sebagai menteri negara.
Suyono adalah satu-satunya dalam kabinetyang menentang pidato
7 Desermnber karena isinya sudah ketinggalan zaman. Kabarnya,
seluruh kahinet kaget dan heran karena tidak menyangka ini
datang dari seograng yvang hegitu dipercaya sebelummya. Hal ini
menimbulkan suasana risih dan perasaan tidak enak bagi Suyano.
Kaklum, mereka vang selalu mengatakan “sahabat” Indonesia
{kebaryakan anggota Partai Buruh atau Partei van den Arbeid},
setuju sekali dengan pidato tersebut. Konaon, sejak itu Suyono
hidup dengan jiwa sangat tertekan hingga meninggal awal tahun
1243,

Seperti dikatakan, buku De Jong tadi adalah buku resmi
pertama yang diterhitkan Pemerintah Belanda. Secara pribadi, kita
tahu bahwa ada pula orang-orang Belanda yang banyak menulis
menentang politik dijalankan bangsa mereka di sini. Untuk itu,
kebarmyakan mereka mengnrbankan hari depan yang cerah demi
kehbenaran.

Seperti dugaan semula, buku e Jong, di samping ada
yang memuji, banyak juga yang sangat menentang, malah ada
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yang membawa kasus ini ke meja hijau. Penulisnya dianggap
"mengkhianat®, apa lagi oleh mereka yang lama berdinas di sini,
"merkOrban® demi rakyat kita. [a juga diserang karena melupakan
hegitu bamyak “bantuan” Belanda kepada Indonesia di zaman
dahulu. Penulis dianggap menghitarmkan peranan nenek moyang
mereka di sini dalam tujuh buku tadi vang tebalnya hampird.000
halarman.

Salah satu hidang yang dibanggakan Belanda membantu kita
ialah bidang pendidikan. Memang, sejak sekitar pertengahan abad
vang lalu, didirikan di sana-sini sekolah desa untuk pribumi. Kaum
penjajah membutuhkan tenaga murahtetapi pandai baca tulisdan
sedikit berhitung untuk dijadikan pegawai-pegawai pemerintah
atau kaum modal. Setelah itu, tingkat sekolahnya dinaikkan,
pelajaran diberikan dalam hbahasa Belanda. Mamun, kurikulum
diatur sedemikian rupa sehingga waktu murid hahis untuk hal=hal
vang sama sekali tidak penting. Cara mengajar dari sekolah dasar
sampai menengah atas, harus diakui sama sekali tidak jelek. Guru-
Eurunya sungguh berwenang. Akan tetapi, apa perlunya bagi kit
harus mempelajari secara mendalam seluk beluk bahasa Belanda
{ini mats pelajaran mahatinggi} dan secara mendetail menyelidiki
hidup dan perjuangan hangsa Belanda serta kermajuan—kemajuan
yang mereka capai di segala bidang berikut nama-nama, ilmu
bumi, sejarah, dan kebudayaan mereka. Kita harus mengetahui
nama dusun-dusun dan kali-kali kecil mereka, bahkan pabrik-
pabrik kaleng atau pabrik roti sekali pun. Yang dianggap sangat
keterlaluan ialah mengenai bahasa Belanda. Anehnya, kalau
dapat berbahasa Belanda, jangan coba-coba bicara dalam bahasa
Belanda dengan mereka. Anda akan disemprot hahis-hahisan
karena herani hicara bahasa Belanda dengan mereka, seakan-
akan sama tinggi derajatnya. ltu sebabma sekolah khusus untuk
yang bermata hiru dengan sedikit pengecualian, dilarang keras
hagi pribumi. ku pula sebabrya awal 1507, WMenteri Jajahan
Belanda bernama Fock Khusm mengirim surat kepada gubernur
jenderal di sini memperingatkan tentang hal itu. Inilah yang kelak
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membuka jalan didirikanmya sekalah berbahasa Belanda khusus
hagi kulit berwarna {HIS). Mamun, bagi mereka yang beruntung
sampai ke sekolah tinggi, harus diakui mendapat pendidikan yang
dapat dibanggakan. Begitu pula yang mengkhususkan diri pada
hidang-hidang teknis atau bidang bahasa {Inggris, Jerman, Prancis,
dan Latin}.

Selama 10 tahun hingga tahun 1927, anak pribumi asli
yang berhasil menamatkan SKLA ialah 1 orang di antara 7 juta
penduduk. Sewaktu krisis melanda ekonomi dunia, sekolah-
sekolah yang tidak banyak jumlahnya itu, tidak sedikit pula
yang ditutup atau subsidinya dihentikan. Inisiatif pihak swasta
mendirikan sekolah-sekolah pun tidak disenangi pemerintah.
Tahun 1232, keluarlah undang-undang “Pengawasan atas
Pendidikan Swasta” yvang membelenggu segala usaha haik pihak
swasta. Pertama-tama,gury yang ingin mengajar di "sekalah
liar® harus mendapat izin tertulis dari pemerintah. lzin tersehut
diberikan jika tidak menggangpu ketertiban dan keamanan.
Selain itu, harus mendapat rekomendasi yang baik dari inspektur
pengajaran setempat dan ditambah lagi dengan surat keterangan
dari pejabat pribumi tertinggi setermpatyang menyatakan bahwa si
calan guru berkelakuan baik. Ini belum cukup, guru tersebut harus
tamat sekolah-sekolah tertentu yang ditetapkan pemerintah.
Kalau semua syarat ini telah dipenuhi, izin yvang didapat, setiap
saat dapat dibatalkan. Selain itu,para guru “sekalah liar” harus
selalu mengizinkan para pejabat pengawas memasuki gedung
sekolah untuk memperhatikan bagaimana cara-cara mengajar dan
apa-apa yang digjarkan. Kebetulan semua ini terjadi di saat dunia
dilanda krisis ekonomi hebat. [ saat banyak sekolah ditutupg,
tidak sedikit pegawai diberhentikan atau diberi uang tunggu, gaji-
mji diturunkan, dan kantor-kantor pemerintah diciutkan atau
dihapuskan.

Reaksi rakyat dari daerah Minang terhadap politk “sekaolah
liar" pemerintah ini, tidak terbayangkan hebatnya, terutama
dari partai-partai politik dan partai-partai beraliran agama. Tidak
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satu pun daerah di seluruh wnah air kita yang memberikan
perlawanan begitu sengit sepert di Sumatra Barat. Hal ini dapat
Anda baca di koran-koran yang terbit di Padang awal tahun tiga
puluban. Keberanian mereka menentang politik penjajah dan
kesediaan berkorban untuk itu, sungguh luar biasa, walaupun ada
pengumuman khusus Jaksa Agung melarang membicarakan dj
depan umum ordonansi “sekolah liar” tersebut ataupun melalui
tulisan. Dilarang pula secara umum mengumpulkan uang guna
membantu para karban.

Demikianlah cararya Belanda “membantu®- kita di bidang
pendidikan. Ini sangat mereka gembar-gemborkan. [tu sebabnya
khusus kita kermukakan di sini. Entah sudah berapa ratus sarjana
yvang dihasilkan dalam waktu yang sama di jajghan-jajahan Inggris,
sepert India atau Singapura, jajahan Prancis di Afrika Utara, atau
di bekasjajahan Sparyol dan Filipina. {Sekadar untuk pengetahuan
Anda, awal tahun 30-an, menurut Laporan Umum Departernen
Pengajaran Hindia Belanda tahun 1330, di Indonesia, hamya 210
mahasiswa pribumi asli dari jumlah selurubnya sebanyak 754
orang dari 3 fakultas vang ada waktu itu: kedokteran, hukurm, dan
teknik).

Sekarang, akan kite hicarakan selayang pandang tentang
kehidupan bangsa kita golongan rendah. {Sebetulrya, menurut
galongan penjajah dahulu terterarm, aman, dan makmur?}.

Sebelum Perang Dunia Kedua, Pemerintah Hindia Belanda
pernah membentuk apa yang dinamakan Komisi Yisman., Menurut
kormisi ini, pada tahun 1332, seluruh pendapatan keluarga yang
terdiri atas empat atau lima jiwa per tahun jalah 34 gulden atau
kurang dari 8 gulden tiap bulan. Menurut genyelidikan, termyata
hahwa ongkos hidup paling minim setahun untuk sebuah keluarga
demikian di Pulau Jawa ialah 20 gulden. Sebagai contoh, diambil
mereka yang bekerja di perkebunan-perkebunan Jawa Barat
yang herpenghasilan cukup lumayan. Anda bayangkan sendiri
hagaimana kehidupan rakyat jelata yang penghasilannya jauh
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lebih rendah, sedangkan gaji bangsa Belanda sendiri, rata-rata
sekitar 30 gulden sebulan {Indo lebih rendah}.

[rahulu ada seorang pegawai Permerintah Hindia Belanda yang
larma bekerja di daerah ini,namanya [ir. [L). Hulshoff. Setelah masa
dinashya berakhir dan menghahiskan masatuamya di negerinya, dia
menulis sebuah pamiflet tentang bangsa kita. Apa yang ditulismya
itu cukup menarik. Karena itulah sebetulnya jalan pikiran khas
segrang Belanda kolanial. Menurut Dr. Hulshoff, bangsa kita tidak
akan kunjung dewasa dan tetap saja sepert anak-anak. Sebabnya
tidak lain pengaruh alam. Karena hidup di alam tropis, rakyat
Indonesia telah ditakdirkan untuk dijajah sepanjang masa. Kalau
toh s/ penjajah ingin memberi apa yang disebut "pemerintahan
sendiri®, pimpinan dan seluruh kedudukan penting harus berada
di tangan hekas penjajah. “Permerintahan sendiri™ itu harus
herbentuk sedemikian rupa hingga para pemimpin pribuminya
diambil dari kalangan raja dan sultan. Dewan-dewan rakyatseperd
dilihat di dunia Barat, menurut Hulshoff. sama sekali tidak cocaok
urtuk bangsa-bangsa di daerah tropis. Akhirnya, dia menulis
hahwa kemajuan ekonomi agak berart harmya mungkin tercapai
jika kepentingan para raja dan para sultan tadi cocok dengan
kepentingan modal besar bangsa Barat. [tulah sedikit pandangan
seorang hekas pegawai kawakan mengenai bangsa kita.

Tentu tidak semua bangsa Belanda datang ke sini sebagai
kaurm kalanial belaka. Sewaktu meninggalkan negerinya, mungkin
sekali mereka berniat baik terhadap bangsa kita. Akan tetapi,
sesampairya di sini mereka tidak berdaya menahan gelombang
reaksioner bangsanyasendiri. Gejala demikian juga mengherankan
seorang sarjana kenamaan bernama Professor Snouch Hurgronje.
Dalam salah satu karangannya dia menulis bahwa “orang-orang
Belanda yang bekerja di sana pada dinas ketentaraan, di bagian
kehakirman, pemerintahan dalam negeri, ataupun jabatan-jabatan
lainnya adalah manusia-manusia seperti kita semua. Biasanya
sampai di sana bekerja secara rutin tanpa merasa bhertanggung
jawah atas apa yang dikerjakan. Sebagian kecl memang ada

SN p 181

P T G PG T L Balai Pusiala



yang mempunyai perasaan ini, tetapi segera akan terkikis hahis
oleh tekanan suasana hari-hari menjijikkan yang dirasakan di
sana. Begitu cara kerja suatu sistern pemerintahan dengan
tujuan menghapuskan kehendak rakyat sebenarnya, berdasarkan
superioritas mutlak bangsa penjajah’”

Apayangditulis Snouck Hurgronjememang benar. Akan tetapi,
nada demikian baru keluar setelah dia berdiam di negerinya. Bagi
segolongan kecil bangsa Belandayangbetul-betul ingin membantu
dan memahami aspirasi nasional kita waktu itu, sudah baik kalau
nasibrya hanya dikucilkan saja di sini aleh bangsanya sendiri. Yang
paling dipuja dan diagung-agungkan ialah tokoh-tokoh terkenal
kejarm,berdarah dingin, pembunuh-pembunub massal, seperd
Wan Heutsz, Coen, dan Michiels. Tiga patung terbesar di Batavia
dahulu adalah untuk mereka.

Awal abad ini, memang muncul aliran di kalangan Belanda,
terkenal sebagai aliran etis. Hati mereka merasa tergugah
melihat nasib hburuk rakyat kita, sama sekali tidak berimbang
dengan kekayaan hesar yang dinikmati bangsa mereka. Aliran
ini kemudian terkenal berpusat di pendidikan tinggi kota Leiden.
Untuk menandinginya, kaum modal Belanda {terutama gula dan
miryak} mendirikan pula kubu yang berpusat di Perguruan Tinggi
Utrecht {pentolannya terkenal bernama Prof. Dr. €. Gerretson}.
Akan tetapi, dalam kenyataannya, mereka yang tamatan Leiden
hegitu sampai di sini, semangat “etis” itu mulai rontok. Sebelum
pecah Perang Dunia Kedua, terbit sebuah majalah bernama De
Stuw (Pendorong) dan pengasuhnya disebut "Golangan De Stuw™,
Wereka ini menentang pendirian kaum kolonial paling ekstrim,
menjagokan politk seperti dalam pidato Ratu Wilhelmina {salah
satu tokoh paling reaksioner pula, sepert Colij, Fack, Yan Heutsz,
De Jonge, Tjarda, dan banyak lagi} tanggal 7 Desember 1342 yang
kita sebut tadi.

Sermua ini tidak berarti bahwa hangsa Belanda tidak mening-
galkan karya-karya besar dan hingga kita masih kita nikmat. Ingat
saja hasil-hasil penyelidikan para ahli mereka di hidang sejarah
dan kebudayaan kita, betul-betul merupakan sesuatu yang tidak
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ternilai harganya dan tidak dapat kita lupakan sepanjang masa.
WMuseumn dan perpustakaan-perpustakaan mereka dirikan serta
menyelidiki dengan cermat peninggalan nenek moyang kita, juga
patut kita hargai. Laporan-daporan jajaran BB dan wawancara
vang mereka adakan sewaktu bertugas dengan orang-orang
tua di daerah-daerah mereka ditempatkan, sampai sekarang
sangat membantu para sejarawan kita. Hingga kini, tulisan-
tulisan yang mereka tinggalkan, tetap enak dibaca. Begitu pula
dengan banyaknya sarana, seperti jalan-jalan raya dan kereta api,
hendungan, gedung-gedung kukuh, sistern irigasi, pelabuhan,
dan sarana lainnya, masih herfungsi. Jangan pula kita lupa,
segala usaha mereka walaupun dalam skala kecil, meningkatkan
kesehatan rakyat, menghapus perbudakan fwalaupun sangat
terlambat} paruh kedua abad yang lalu dan mengamankan
daerah-daerah sangat rawan waktu itu. Dengan menaklukkan
seluruh wilayah Musantara, kemudian diperintah secara sentral
dengan suatu administrasi yang berjalan baik dan disiplin, secara
tidak langsung sangat membantu pemimpir-pemimpin kita dalam
mempersatukan bangsa. Pada saat IGGI didirikan, Pemerntah Belanda
juga menjalankan peranan sangat positf, Untuk ini semua, tentu kit
sebagai orang Timur berterima kasih.

Akhirmya, kita kembali lag ke pokok persoalan yvang ingin penulis
kernukakan; betapapun besarmya kekayaan kita diboyong mereka dan
hetapapun beratrya penderitaan kita alami di masa laly, itu bukan
rmasalah lagi. Sermua telah menjadi sejarah dan itu perlurya jajahan.
Mamun, sudah wakturnya rakyat bekas penjajah meletakkan persoalan
proparsi yang benar: sigpa yang menolong dan siapa yang ditolong,
siapa yang menjadi makmur dan siapa yang menjadi karban. Selama
ini hal ity masih mengambang, tidak akan mungkin bangsa Belanda
rmelihat dengan kacamata yang benar. Tetap saja mereka mempunyai
perasaan kurang bersahabat karena merasa kehilangan sesuatu
yang mereka angeap telah ditakdirkan menjadi milik mereka. Ralyat
Indonesia senditi ingin Belanda berada di sini.Harya sayang, mereka
berhasil dihasut sekolompok kaum ekstrimis yang fanatik, seperd
Soekarno dan Mohammad Hatta. Kita akuimengubah cara berpikir
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hegini agak susah. Sejak kecil, di sekolah, di rumah, di kantor-kantor,
dan di mana saja, yang diceritakan hanyalah kebaikan bangsa mereka
sejak sermula datang dan memajukan negeri dan rakyat kita. Dengan
pandangan dermikian, bangsa kita mereka anggap termasuk manusia-
manusia tidak pandai berterima kasih. Untungah pandangan resmi
bangsa Belanda sekarang terhadap kita baik. 0¥ mana perlu, mereka
mermberi bartuan. Selain itu, pada tahun-whun belakangan, baryak
pula muncul tulisan-tulisan yang jauh lebih ghyektf memanghut
hubungan kite dergan mereka di masa lalu. Begitu pula di televisi
resmi, sering ditayangkan hal-hal yang dahulurmya tidak bakal mereka
izinkan.

Hubungan bangsa kita dengan Belanda, memang unik dalam
sejarah. Dua bangsa dengan watak berbeda dalam pertemuanmya
menimbulkan  hubungan yang unik pula. Tidak saja  berhasil
memutarbalikkan fakiz, tetapi dunia mempercayainya pula.
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Bode, Oetoesan Melajoe, Sinar Surnatra, dan De Padanger.

3. "DePoenale Sanctie” oleh J.ILL Le Febwre dalam Harian
Sumatra Post tghun 1507,

4. Surat Le Febwre kepada Gubernur Jenderal tanggal 13
Oktober 1317 Mo. 433 {Rahasia}. + Lampiran, tanggal 14
Juni 1917 Mo.88%8 + Lampiran@nggal 17 Aparil 1918, dan
tanggal 6 Juli 1918 Mo. 7846 + Larmpiran.
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5. laparan Serah Terima Jabatan {(Memarie van Overgave)
Le Febwre tanggal 22 Juli 1515,

6.  Laporan KomisiLiefrincktentang Keadaan Ekonomi Rakeyat
di Surmbar Tahun 1917,

7. Suratliefrinck kepada Gubernur Jenderal tanggal 17 Agril
15918,

8.  Penyelidikan Anggota Dewan Hindia Belanda, J.C. Liefrinck,
oleh Le Felbrvre dalam Majalah Koloniaal Tijdcchrift, Tahun
19182,

Dokumen-Dokumen tentang "Haji Abas dari Kacang”

1.  "Mereka yarng Tidak Mau Bayar Pajak, Koran Sumatra
Bode, Tahun 1916, Padang.

2. "Enggan Membayar Belasting, Koran Sri Sumatra Tanggal
19 dan 20 Januari 1916, Padang.

3. "Kejadian Surau Kacang di Pengadilan®, Koran Sumatr
Bode, Bulan Mei 1316, Padang.

4. Memaorie van Ovengage Le Febwrre tanggal 22 Juli 1313,

Dokumen-Dokumen tentang Pendidikan Barat di Padang

Abad ke-19

1. Llaporan tentang Ward dan Brans mendirikan sekolah di
Padang, 1823.

2. "Pendidikan Pribumi oleh Pemerrtah di  Padang
Darek” oleh H.E. Steinmetz dalam WMajalah Bataviaasch
Genootschap (Lembaga Kebudayaan Batavial, Tahun
1924,

3.  laporan Dr S.A Buddingh tentang “Sekolah-Sekolah
Pribumi di Sumatra®, Tahun 1855.

4. "Sumbarngan pada Syarsh Pendidikan Pribumi di Hindia
Belanda” dalam Wajalah Bataviaasch Gervotschap,.Tahun
1864,

~' 6P
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11.

14.

13.

14.

15.
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SuratInspektur Pengajaran Yan der Chijs kepada Gubemur
Jenderal tangal 19 Movermber 1866 tentang “Sekolah
Ielayu di Fadang”.

"Sekolah-Sekolah Permerintgh di Sumatra” oleh Van
Limburg Brouwwer dalam Majalah  Tijdschnift  woor
Mederlands Indisch, 1876,

Surat Gubernur Tapanuli, Van Hasselt, tanggal 12
Desermber 1896 kepada Gubernur Jenderal Mo. 203
Rahasia tentang Ja Endar WMuda dan surst tanggal 11
Januari 1832,

Surat Gubernur Sumbar, e Munnick kepada Gubernur
Jenderal tanggal 22 Januari 1852 tentang Ja Endar Muda.

Surat Direktur Departemen Pendidikan, Abendanon
kepada Gubermur lenderal tamggal 17 Jlanuari 1502
tentang Sistermn Pendidikan di Padang serta surat 30 Juni
1902 Ma. 12482.

Surat Drewan Hindia Belanda anggal 22 Desember 1502
Mo. 159585,

Surat Muhammad 5aleh Ja Endar Muda kepada Gubernur
lenderal dari Singkarak (Tanpa Tahun).

Bundelan surat dari tahun 1904, mengusulkan agar di
Padang didirikan 50 berbahasa Belanda.

Surat Direktur Pendidikan tanggal 20 Februari 1303
dan tanggal 27 Januari 1910, untuk mendirikan HIS di
Padang dan Bukithingi.

Surat Gubernur Sumbar, Ballot, kepada Gubemur
Jenderal tanggal 5 Agustus tentang hal yang sama {13},

Surat Inspektur Pendidikan tentang sekolah-sekaolah
swasta yang memberikan pelajaran bahas.a Belanda,
tanggal 26 Mei 1511,
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16. Berbagai karangan di karan-koran Belanda di Padang,

mengenai perlunya  anak-anak  pribumi  diberikan
pendidikan Barat.

Dokumen-Dokumen tentang "Cerita Nenek Berumur 90
Tahun”

1.

Surat searang nenek tua kepada Gubernur lenderal
tanggal 1% Juli 1858 secara panjanglebar menceritakan
jasa—jasa almarhum suami dan ayahrya membantu
Belanda melawan Kaum Pidari.

Surat Asisten Residen Lubuk Sikaping kepada Residen
Padang Darek tanggal 30 Juli 1898 Mo. 701,26 tentang
surat dimaksud di atas.

Perlawanan Sutan Menghkutur terhadap Belanda di
Iandailing oleh Dirs. Mazief Chatilb, Jakarta, 1982,

Dokumen-Dokumen Pribumi di Padang Abad ke-19

1.

Laporan Tahunan HJJ.L de Stuers (kepada Pemerintahan
dan Kamandan Tertara} di Surmbar untuk tahun 1828,
Mota e Stuers mengenai beberapa pemimpin penting
pribumi di Padang whun 1825,

SK Guhbernur ¥an Swisten tentang Pengangkatan Penghulu
tanggal 18 Mei 1853 Mo, 1257,

Surat Sutan Bobo kepada Gubernur A WMeis tentang hal
vang sama [3}.

Surat Gubernur A Meis tanggal 3 Juli dan t@nggal 5
Oktoher 1860 kepada Gubernur lenderal tentang hal vang
sarma {3}

Surat Regen Kepala di Padang, Sutan Main Sutan Iskandar
kepada Gubernur Jenderal tanggal 12 Maret 1862 +
Larnpiran Pengalarman Kerja.

P OITGH o G I R Balai Pustala



10.

11.

12.

13.

14.

15.

1e.

17.

18.
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Surat Gubernur Sumbar LER.S. Van den Bossche kepada
Gubemur Jenderal tanggal 15 Juni 1868 tentang
penggant regen Padang.

Bundelan nama-nama orang yang mencalonkan dir
urtuk menjadi regen.

Surat protes Penghulu nan Salapan di Padang kepada
Gubernur Jenderal tanggal 31 Agustus, 15 September,
dan 31 Oktober 1868. mengenai pengangkatan Sutan
Suit Marah Indra sebagai regen.

Surat Sutan Rajo Bilang, Sutan Larangan, Majo Lela, dll.
tanggal 17 Septermber 1868 tentang hal yang sama (3}).

Surat Gubemur Sumbar kepada Gubernur Jenderal
tanggal 31 Oktober 1868 dengan lampiran tentang
protes-protes pengangkatan regen baru.

Protes Panghulu nan Salapan kepada Gubernur
Jenderal tanggal 18 Agustus 1309 karena tiba-tiba
disuruh ikut rodi.

Surat Gubernur Heckler kepada Gubemur Jenderal
tanggal 30 Agustus tentang penolakan segala protes.
Bundelan surat protes Panghulu nan Salapan karena
tiba-tibha diberhentikan secara kasar dari jahatan.
Surat dari Man Empat linis di Padang kepada Gubernur
Jenderal agar pangkat regen dihidupkan kembali.
Surat Pejabat Gubernur sumbar kepada Gubernur
Jenderal tanggal 12 Maret 1310 tentang protes-protes
tersebut di atas.

Surat Panghulu nan Selapan kepada Gubernur lenderal
supaya ia diangkat lagi.

Bundelan surat yvang mencalonkan diri urtuk diangkat
menjadi panghulu dan regen.
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13. [emaokrasi Melayu dan Keadaan di Padang, Harian
Sumatra Bode tanggal 27 dan 28 Maret 1207 {jugs
dimuat dalam Adatrechthunder 1311, 1}

20. Surat Residen Whitlan kepada Sekretaris Megara
tanggal 2 Februari 1924 tentang  usaha-usaha
menghidupkan Panghulu nan Salapan di Padang.

21. "Penghapusan Peradilan Adat di Padang” oleh Darwis
Datuk Majo Lelo dalam Adat, Chthundel 35; 1537,

VIll. Dokumen-Dokumen tentang "Peristiwa Haji Yahya”

1. laporan Asisten Residen Tanah Datar, W.). Coenen
kepada Gubernur Sumbar tanggal 20 April 1304 No. 44
"Rahasia tentang Haji Yahya".

2. 5K 7 Oktober 1304 Ma. 31 tentang pembuangan Haji
Yahya ke Ambaon.

3. Karangan dalam berbagai surat kabar di Padang
tentang Peristiwa Haji Yahya.

4. Surat Haji ¥Yahya kepada Gubernur Jenderal tanggal 10
Apustus 1911 dari pengasingan.

5. "Hukum Adat di samping Hukum Islam® oleh Snouck

Hurgranje dalam “Amblelijke Adviezen™ 1, Den Haag,
1957.

IX. Dekumen-Dokumen tentang “L.C. Westenenk”

1. Surat Kepala Llaras Sungai Puar kepada Gubernur
Jenderal tanggal 14 Juli 1907 tentang Westenenk +
Lampiran.

2.  HMota Westenenk tanggal 29 Agustus 1907 kepada
Kepala Laras Sungai Puar.

3.  Surat Gubernur Heckler kepada Gubermur Jenderal
tanggal 26 September 1307 tentang Westenenk dan
Kepala Laras Sungai Puar + Lampiran.
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B.

Surat Drirektur BB tanggal 19 Oktober 1310 "Rahasia
tentang Westenenk”,

Mota Westenenk tentang “Para Kepala Pribumi® Bulan
Februari 1912.

"0i mana kManusia dan Harimau adalah Tetangga” oleh
Westenenk, Den Haag, 1528.

“Megeri 5i Pahit Lidah” oleh Westenenk, Amsterdam,
1230,

Beberapa karangan tentang riwayat hidup Westenenk

X Dokumen-dokumen tentang "Bekas Barisan  Sentot
Alibasya”

il

P T G PG T L

Surat Penghulu lmam kepada Gubernur Jenderal dari
Padang tanggal 15 Maret 1852 tentang bekas anggota
Barisan Sentot yang telah meninggal.

Laporan Kolonel Wan Swieten kepada Gubernur
Jenderal tanggal 17 April 1852 Mo. 360 tertang bekas
pengikut Sentot.

Surat Direktur Keuargan kepada Gubemur Jenderal
tanggal 22 Movember 1822 Rahasia tentang keluarga
dan para pengikut Sentot di Bengkulu + Lampian.
Surat Dewan Hindia kepada Gubernur Jenderal mnggal
28 Desember 1855 tentang keluarga dan pengikut
Sentot di Benghlulu.

Surat Asisten Residen Benghkulu kepada Gubernur
lenderal tanggal 2 Januari 1856 + Lampiran.

Surat Residen Yogya kepada Direktur Keuangan, tanggal
12 Maret 1836 {Rahasia} + Lampirantentang anak-anak
dan cucu-cucu Sentot.

Surat Dewan Hindia kepada Gubernur lenderal anggal
20 Maret 1856 tentang para pengikut Sertot.
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8. Surat Direktur Keuangan kepada Gubernur Jenderal
tanggal 16 April 1856 Rahasia + Lampiran tentang
keturunan Sentot dan Surat tanggal 7 Juli 1856
{Rahasia}.

9.  Suratjanda Sentot kepada Gubernur Jenderal tanggal 2
Juli 1887 + Lampiran tentang anak-anaknya.

10. Bundel suratanak cucu Sentot di Jawa kepada Gubernur
Jenderal, minta tunjangan dan hal-hal lain.

Xl. Dokumen-Dekumean tentang "Syekh dengan Dua Makam®
1.  “"Cevlon Malays" aleh H.M Said dalam JMBRAS 4, 1326.
2. "The Cape Malays" oleh LI du Plessis, Capetow, 1544,

Xll. Dokumen-Dekumen tentang *Mereka yang Diasingkan”

1. 5K 25 Mei 1873 Mo. 12 tentang Permbuangan Mereka
yang dituduh Berontak di Kototuao.

2. laporan Asisten Residen Xl dan IX Kota, Yan Haren
Caspel kepada Residen Padang Darek, Salak, 4 Maret
1885 Mo. 6 {Rahasia}, surat tanggal 12 Maret 1885
Mo. 6 {Rahasial, serta surat tanggal 18 Meet 1885
Mo. & (Rahasia), tentang usaha pemberontakan di
daerah Solok + daftar 23 orang yang diusulkan supaya
diasingkari.

3. 5K 1 Apustus 1835 Mo. 5c tentang pembuangan 17
orang berhubungan dengan usaha permberontakan di
Batusangkar.

4. laporan Komandan Militer Sumbar kepada Kepala
Staf Tentara tanggal 22 Maret 1885 Mo. iVl dan
tanggal 3 April 1885 Mo. 466/4 {Rahasia) tentang usaha
pemberantakan di Solok.

L%. laporan Residen Padang Darek, LC. Boyle kepada
Gubernur Sumbar tanggal 24 Desember 1885 Mo. 60
{Rahasia} + Lampiran.
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10.

11.

14,

13.

Laporan Gubernur Sumbark kepada Gubernur Jenderal
tanggal 10 Januari 1886 Mo. 6 (Rahasia} + Lampiran.
Wemori Wr. ). van Bosse tanggal 23 Januari 1886 +
Lampiran,membela beberapa orang vang dihukum
huang.

SK 3 April 1886 Mao. 2 tentang pembuangan dua arang
dituduh berontak di daerah Solak.

SuratResiden Padang Darek kepada Gubernur Sumatra
tanggal 2 Mei 1886 tentang usaha pemberontakan.
Bundelan suratsurat Gubernur Sumbar  kepada
Gubernur lenderal tentang hal yvang sama {3}).

SK 28 WMei 1910 Ma. 37 tentang pembuangan 35 orang
herhubungan dengan Pemberaontakan Pajak 1508,

SK 12 april 1210 Ma. 37 tentang pembuangan 15 arang
Permberontakan Pajak 1508.

"Wemorie Van Overgave Residen BHF van Heuwven”
urtuk tahun 1932-1534

Xll. Dokumen-dokumen tentang "Serangan Nekat atas Padang
Panjang”

1.

P T G PG T L

Karangan tentang Kerusuhan di Padang Panjang yang
dimuat dalam suratsurat kabar di Padang sepert
Sogematra Bode tanggal 22 s.d. 25 Desember 1315
dan tanggal 5, 8 5.d. 13 serta tanggal 15 5.d. 18 dan 27
Iei 1916 juga Sinar Sumatra, e Padanger, dan Tjaja
Sumatra

Pandangan tentang serangan yang terjadi pada malam
hari tanggal 21 masuk 22 Desermber 1215 atas Padang
Panjang oleh M.M. dalam Majalah Koloniall Tijdscheift
5, 151e6.

Surat bekas Gubernur Sumbar, E.A. Taylor Wehber
kepada Menteri Jajahan Belanda tanggal 25 Oktober
1308 tentang cara-cara memungut pajak di Sumbar.
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Surat Menteri Jajahan Belanda kepada Gubernur
Jenderal tanggal 3 Movernber Mo. 2 Tahun 1206 +
Larmpiran, mengenai surat Taylar Weber.

Surat Gubernur Sumbar, A, Heckler kepada Gubernur
Jenderal anggal 5 WMaret 1309 Mo, 333a + Lampiran,
tentang hal yang sama {4}

SK 12 Juni 1%0% Mo. 1, berhubungan dengan Surat
Taylor Weber {3}
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